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Foreword

Puji syukur kshadirat Tuhan Yang Maha
Esa atas segala rahmat dan karunia-Nya
sehingza buku Kisah Sukses Petani
Muda Bumi Lambung Mangkurat dapat
terselesaikan. Buku ini lahir dari ketulusan
hati penulis untuk berhaﬁi kisah inspiratif
tentang  perjalanan idup  seoran
individu yang tidak pernah menyera
mengejar mimpinya.

Melalui buku ini, penulis berharap dapat
menginspirasi Anda untuk berani keluar
dari zona nyamari dan meraih kesuksesan
dalam sektor pertanian yang diimpikan
tanpa ada batasan. Kisah sukses yanﬁ
Anda baca dalam buku Ini bukania
sekadar cerita keberuntungan, meiainkan
hasil dari kerja keras, dedikasi, dan
ketekunan yang luar biasa.

Buku ini tidak ‘mungkin terwujud tanpa
dukungan dari berbagai pihak. Penulis
mengucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada keluarga, teman,
mentor, dan semua orang yang telah
memberikan inspirasi dan semangat
selama proses penulisan.

Semoga kisah-kisah dalam buku inl capat
menjadi metivasi bagi Anda untuk terus
helajar, berkarya, dan memberikan

kontribusi positif bagi masyarakat.

Praise be to God Almighty for all His groce
and blessings, so that the book Success
Stories of 'mun.g Farmers of Bumi Lambung
Mangkuret' could be completea. This book is
born from the sincerity of the outhor’s heart
to share inspirational stories about the life
journey of an individual who never gives up
on pursuing their dreams.

Through this book the author hopes tfo
inspire. you to dare to gel out of your
comfort zone ond achieve success in the
ogricultural sector thot you dream of
without any limits. The success stories you
read in this book are nor just stories of luck,
but the result of hard work, dedication, and
extraordinary perseverance.

This book would not have been peossible
without the suppart of various porties. The
outhor expresses his despest grotitude to
family, friends, mentors, and everyone whao
has provided inspiration and
encouragement during the writing process.

May the siories in this book be a mativation
for you to continue learning, creating, and
making positive contributions to society.
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Opening Remarks

Puji syuleur kehadirat Tuhan Yang Maha
Fsa atas rahmat dan karunia-Nys,
sehingga kita dapat merenungkan
betapa dinamisnya  perkembangan
sektor pertanian di era globalisasi inl
Pertanian, sebagai fondasi utama
peradaban manusia, kini dihadapkan
pada tantangan pergeseran paradigma

darnn  praktik pertanian tradisienal
menuju  pertanian  modern  untuk
menjamin ketahanan pangan,

meningkatkan kesejahteraan petani, dan
menjaga kelestarian lingkungan.

Generasi petani saat ini didominasi oleh
usia yang semakin senja, sementara
minat generasi muda untuk terjun ke
sektor ini cenderung menurun. Jika
kondisi ini terus berlanjut, kita akan
menghadapi krisis keberlanjutan
pertanian di masa depan. Hilangnya
minat generasi muda bukan hanya
mengancam produksi pangan, tetapi
juga menghilangkan = pewaris
pengetahuan dan kearifan lokal yang
telah diwariskan secara turun-temurun.

Oleh karena itu, upaya untuk menarik
minat dan melibatkan generasi muda

dalam sektor pertanian menjadi sangat

penting. Regenerasi petani bukan hanya
tentang menggantikan petani vang
sudah lanmjut usia, tetapl juga tentang
membawa semangat inovasi, pemikiran
segar, dan adaptasi terhadap teknologi
baru ke dalam dunia pertanian.

Semoga tulisan ini dapat menginspirasi
kita semua untuk berkontribusi dalam
memajukan sekior pertanian Indonesia.

Praise be to the presence of God Almighty
for His grace and blessings, so that we can
reflect on the dynamic development of the
ggricultural sector in this ero of
globalization. Agriculture, as the primary
foundation of humon civilization, now
foces the challenge of o poradigm shift
from traditional farming practices towdards
modern ogriculture to ensure food
security, improve farmers’ welfare, and
preserve environmental sustainability.

The current generation of farmers is
dominated by an aging population, while
the interest af young people o enter this
sector tends to decline. If this condition
persists, we will face a aisis of agricuftural
sustainabifity in the future. The lack of
interest ‘among young people nat only
threatens food production 'but also
eliminates the inheritors of knowledge and
local wisdom that has been passed down
through generations.

Therefare, efforts to attract and involve the
younger generation in the agricultural
sector are very important.  Farmer
regeneration is not just obout replocing
older farmers, but also about bringing a
spirit of Innovatian, fresh thinking, ond
adoptation to new technologies into the
world of agriculture. '

May this writing inspire us all to contribute
to the advancement of Indonesia’s
agricultural sector.”

| Yok
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Petani merupakan profesi vital yang harus
ada hingga manusia tiada. Peran utaman
adalah dalam memastikan ketersediaan
kebutuhan dasar manusia yaitu pangan.
Tidak hanya itu sebenarnYH. petani Juga
mamiliki peran penting dalam perputaran
roda ekomoni, menjaga dan melestarikan
lingkungan, bahkan memperkuat budaya
masyarakat sehingga disebut sebagai
aericulture.

Namun, kita melihat bahwa banyak anak
muda; sebagal generasi penerus bangsa,
sekarang ini lebih memilih untuk mencar
pekerjaan di bidang lain, sedangkan saktor
ertanian sering dipandang remeh. Oleh

rena itu, penting bagi kita untuk
meningkatkan daya tarnk sektor pertariian
agar generasi muda berminat untuk terlibat,

Mendarong hal tersebut dapat dilakukan
melalui  pendidikan,  pelatihan  dan
pendampingan. Kita perlu menyediakan
program-program yang mendidik generasi
muda agar kuat secara mindset serta
keterampilan, inovasi dan teknolog
mutakhir serta peilang- peiuang yang ada
dalam bidang ini. Selain itu, juza perlu peran
seluruh  stakeholder untuk memberikan
sokongan dalam bentuk insentif, akses
kepada  pembiayaandan  kemudahan
teknologi, seria regulasi yang tepat agar
mereka memifiki ekosistem usaha yang
kondusif.
Akhar kata, menyiapkan generasi muda
ah  kund untuk
bis |.'__i“‘ ian | dala
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Farming is an essential prefession that will
remain cuciol for humanity's survival. its
primary funciion is to ensure the availability of
fundamental human needs, particularly food.
Furthermore, farmers play a significant role in
driving economifc octivity, protecting and
preserving the environment, ond festering
community culture, all of which constiute the
essence of agriculture.

However, it is concerning te abserve that many
young individuals, the future generation of aur
nation, are increasingly opting for careers in
other fields, often viewing the ogricultural
sector with disdain. Therefore, it is imperative
to enhanee the appeal of agriculture to attract
the younger generation to this vital industry.

This can be achieved threugh education,
training, and mentorship programs aimed ot
equipping young people with the necessary
mindset, skills, and understanding of
innovations ond technologies relevant t
agriculture. Mareover, the involvement of all
stakeholders s essential in providing support
through incentives, occess to finondng
fechnologicol  resources, and appropriate
regulations to create a conducive business
ecosystem,

Ultimately, preparing the younger generation
is critical to the future of the agricultural sector
and its ability ta fulfill its responsibilities. This
endeavor requires collaborative efforts among
all stuxeholders. Thmu:rh our collective
commitme i, we can ensyre thy ﬂ;e (ole of
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Warm Greetings

Gulo: Foie

Halo para pembaca yang luar biasal Saya
sangat senang dan bersemangat buku ini
akhirnya bisa sampai di @=ngan Anda.
Saya harap buku ini tidak hanya menjadi
bacaan, tetapi juga teman yang
menemani perjalanan Anda meraih
Mimpi.

Dalam buku ini tersajl kisah perjuangan
penerima manfaat program YESS di
Kalimantan Selatan dari mulai yang
beriokasi di pusat kota hingga diujung
Kabupaten. Semangat yang luar biasa
sangat tergambarkan dalam  kisan
penerima manfaat satu persatu.

Salam hangat untuk pembaca yang luar
biasa!l Buku ini adalah bukti nyata bahwa
mimpi dapat diraih dengan kerja keras
dan semangat pantang menyerah. Kisah-
kisah inspiratif di dalamnya akan
menjadi penyemangat bagl generasi
muda untuk terjun ke dunia pertanian
dan meraih kesuksesan.

'WORKSHOP MODEL BISNIS

RESHORS ON BUBINESES MODEL)
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Hello, extroordinary readers! | am thrilfed
and excited that this book is finally in your
hands. | hope this book will not only be a
read but aiso a friend to accompany you
on your journey to achieve your dreams.

This book presents the stories of the YESS
program  beneficiaries  in  South
Kolimartan, from those locoted in the aty
center to the edge of the regency. The
extraordingry spirit is clearly depicied in
the stories of each beneficiary.

Warm greetings to the amazing readers!
This book 5 living proof that dreams can
be achieved with hard work and
unwavering: spirit. The inspirinz stories
within will be an encouragement for the
younger generation (o venture into the
world of agriculture and achieve success.
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RATNA HIDAYAH
(PENERIMA MANFAAT Bati
PPIU KALSEL) :

Perjalanan ia mulai pada tahun 2013,
ketika kami merintis usaha pertanian
dengan menggunakan tenaga buruh
untlik menanam, mencangkul, dan
merawatl Inamarn.

Dengan modal terbatas, ia hﬂn'{g-

mampu mengolah lahan seluas
borong tanah. | ) |
berjalannya wakiu, ia memberanikan

diri untuk menyewa fahan rawa yang
masih  berupa hutan, dan ia

membersihkan serta merawat lahan
seluas 3 hekiar ini layaknya sawah
sendiri.

Namun, ia tidak menyerah. la terus

berjuang hingza akhirmya menemukan
program ?E%B yang terasa seperij
mimpi  kagi  Kami.  Program  ini
menawarkan banituan tanpa syarat
yang rumit. la dibekali ilmu

pengetahuan, teknologi, dan cara
Eemgsaran produk. Dari situ, saya
elaiar untuk menjadi pengusaha

ang pantang menyerah meskipun
erbagai cobaan terus menghadang.

Meskipun banyak yang meragukan
Ercfes;inya sebagal petani, terutama
arena ia seorang wanita, ia tetap
bertekad. Dia yakin, dengan menjadi
petani, ia bisa menyekolahkan anak-
anaknya dan memenuhi kebutuhan
keluarga. Berasal dari keluarga kumnﬁ
mampu, impian saya  adalah

mengangkat derajat orang tua dan
keluargs.

budidaya

Kalimantan
tepatnya di desa Kait-
Kait kecamatan Bab-

Namun, seiring

T

Per %Lf.q; ot Do

(ll Ratna Hidayah, Ibu Ratna Hidayoh, o 27-year-

J muda berusia 27 tahun old mother from Malong,
kelahiran Malang |awa East Jovo, is o dedicated
Timur ini
seorang petani muda engage in rice
yang sangat gigih dalam cultivation in  Koit-Kuit
menjalankan usaha village
padi  di Bati-Bot subdistrict of

merupakan young former odively

located in  the
selatan, Sowuth Kolimantan.

Our journey commenced in 2013 when
we established on agricultural business
focused on utilizing labor for plonting,
hoeing. and nurtunng crops.

Initially, with limited capital, we were
only able to eultivate ten plots of land.
However, as time progressed, we (ook
the bald step of renting swamp land that
wos still jorested. We meticulously
cleared and tended to this three-hectare
orea Gs if it were our own rice fields.

Despite facing numerous challenges, we
persevered until we discovered the YESS
program, which felt like a transformative
oppartunity. is program  offers
invaluable support without onerous
conditions, equipping us with scentific
knowledge, technological resourees, and

cfive markeling sirategies. It was
through this experience that | learned
the importance of resifience and

entrepreneurship, even in the face of

ongoing trigls.

Afthough many questioned my chaice to
pursue. farming—poriicularly @s 0
woman— remained Ssteadfast in m
determination. | firmly believe that by
becoming a farmer, | can provide my
children with an education and fulfill my
family's needs. Coming from an
underprivileged background, it is_my
aspirotion to elevate the staius of my
parents and my family.




LUsahanya telah berkembang pesat.
Bari menjual gabah, Kkini ia
memproduksi dan menjual beras
kemasan. Kami juga berencana
membuat beras dehgan berbagai
rasa untuk memberikan lebih
banyak pilihan kepada konsurmen.
langkauan pasarnya sudah meluas
hingga luar kota dan luar provinsi,
dengan banyak pembeli datang
langsung ke tempatnya.

la aktif mengikuti pameran, dari
tingkat regional hingga nasional,
untuk memperkenalkan produk
kami dan memperluas jaringan. Ada
pesan dari MEﬂknya yang selalu
saya pegang: '"Biarkan bajumu
ketor, asal penghasilanmu bersih."
Menghidupi anak-anak dengan jerih
payah sendini adalah hal yang mulia
dan penuh berkah. '

[a bertekad untuk terus bekerja
keras, menghargai Jerih E[a an
grang lain, dan membuktikan
bahwa semangat pantan

menyerah akan membuahkan hESi%
Dengan tekad, kega keras, dan doa,
saya yakin masa depan yang cerah
menanti.

o ERREESnd .. WY,

Qur business has experienced
remarkable growth. Initially focused
on selling grain, we have now
transitioned to producing and selling
puckggfd rice. Additionally, we plan to
introduce flavored rice options to
provide consumers with a wider
variety of choices. Our market reach
has expanded beyond the city and
province, attracting numerous direct
buyers.

We actively participate in exhibitions
at both regional and national levels to
promote our produds and broaden
our network. | am guided by a
principle imparted by my Mbok: "Let
yaur clothes ?EI dirty, as long as your
income s ciean.” Supporiting one's
children through diligent labor is a
noble and rewarding pursuit.

I am committed to working hord,
vaiuing the contributions of others,
ond demonstrating that perseverance
yields results. With determination,
effort, and prayer, | am confident that
a promising future lies ahead.
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Dalarn perjalanan setiap

In the journey of every

petani, _Bnmr]%?ri pasti  former, challenges are
dihadapi. Roni Mohamat an inevitable part of the
Safii, pemilik usaha experience. Roni
"Sumber Tani" di Batu Mohomat i, the
Ampar, Bekatung, owner t&f "Sumber Tani"
Telaga,  Tampan n oty Ampar,
mengalami kegagalan di  Bekatung, Telaga,
tahun 2019. T-_:Imf_rrn_g encountered

RONI MOHAMAT SAFII sign J.?::nnr sethocks in

(PENERIMA MANFAAT 2019,

PPIU KALSEL)

Meski omzet awalnga hanya 17 juts,
Roni tidak menyerah. la memutuskan
untuk belajar dari kesalahan dan

'mencari cara untuk bangkit kembali.

Di  tengah kebingur:-{génj Roni
menemukan program YESS (Youth
Entrepreneurship and Employment
SI;JJPPIT Services) yang menawarkan
pelatihan dan bimbingan untuk petani
muda. Program ini membantu Roni
belajar cara mengelela keuangan dan
teknik pertanian yang lebin efisien,
mengubah cara pandangnya terhadap
pertanian.

Setelah  mendapatkan pengetahuan
baru, Roni merencanakan kembali

usaha pertaniannya dengan
menyusun  rercana  pemupukan,
pengendalian hama, dan

pemeliharsan tanaman vyang lebih
terstruktur. la  disiplin = mengikuti
rencana yang telaih dibuat dan
memahami peritingnya diversifikasi
tanawan urituk menjaga kesuburan
tanah.

Berkat kerja keras dan strategi yang
lebih baik, usaha Roni menunjukkan
hasil menggembirakan. Dari satu
hektar lahan, ia kini mengelola 17
hektar ~dan omzetnya meningkat
menjadi lebih dari 350 juta. Roni tidak
hahya_menjual jagung pakan basah,
tetapi juga menfim kemitraan dengan
petani iain untuk memperluas jaringan
distribusinya.

Despite an initial turnover of only 17
million, Roni demonstroted remarkable
perseverance. He commiited to learning
from his mistakes and sought ways to
rebound efjectively,

Amidst the challenges, Roni discovered
the YESS (Youth Entreprencurship and
Employment Support Services) program,
which provides training and mentorship
for young farmers. This Initigtive
equipped him with essential skills in
financial management and modern
farming  techmiques,  fundamentally
altering his perspective on agriculture.

Armed with newfound knowledge, Roni
restructured his agricultural business by
implementing o comprehensive plan
that encompassed Jertilization, pest
control, and plant maintenance. 'He
adheres diligently to these sirategies and
recognizes the significance of crop
diversificetion for sustaining soil feriility.

As @ result of his hord work and
improved methodologies, Roni's effarts
have yielded impressive outcomes. He
has expanded his operations from one
hectare to 17 hectares, and his turnover
has surged to over 350 million. In
addition to producing wet corn feed,
Roni has formed portnerships with other
farmers,  thereby enhancing  his
distribution network.
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Dalam rjalanan suksesnya, Rorii
menemukan beberapa kunci
keberhasilan. la menekankan

pentingnya memiliki rencana yang jzlas
dalam bertani, diversifikasi tanaman,
Pengeluiaan sumber ‘ dgya,
serkonsulasi  dengan  ahli,  dan
keberanian untuk berinovasi.

Roni menggandeng sekitar 20 pekerja
yang membantunya mengelola lakan
pertanian, percaya bahwa tim yang

solid adalah  salalh satu kund

keberhasilan. la aktif terlibat dalam
komunitas etani  lokal, berbagi
pengalaman dan pengetahuan dengan
petani lain.

Roni mengingatkan semua petani
muda unfuk tidak fakut sagal
“Bergerak belum tentu sukses, tetai::i
diam sudah pasti gagal” katanya. la
percaya setiap kegagalan adalah
elajgran berharga yang membawa
ita lebih dekat kepada kesuksesan,
Kisah sukses Roni Mohamat Safii
adalah  contoh nysta  Dbagaimana
semangat, ketja keras, dan dukungan
yang tepat dapat mengubah keadaan.

Dari  kegagalan, Roni  menamukan
kekuatan untuk bangkit dan berjuang
lebih keras. Dengan pelatihan dari
program YESS, rencana matang. dan
dukungan komunitas, ia berhasil
mengubah  usaha  pertaniannys
menjadi sukses yang menginspirasi.
Roni mengajak semua orang untuk
tidak ragu menjadi petani.

On his journey 10 Success, Roni
uncovered several essential principles
that contribute o achieving one's goals.
He underscored the significance of
hoving a dlear plon In ogriculturs,
emphasizing crop diversification, efficient
resource manogement, consulting with
experts, and possessing the courage to
innovate.

Roni colleborates with approximately 20
workers who assist in managing his
agricuftural land, os he Lelieves that a
strong team Is a critical component of
success, He is actively engoged in the
local farming community, sharing his
experiences and Insights with fellow

farmers.

Roni encourages young farmers (o
embrace the pﬂﬁfbfﬁg of failure.
"Movement does not gugrantee Success,
but silence certainly ensures foilure,” he
stated. fle views each foilure a5 a
valuoble lesson that brings one closer to
success. Roni Mohamat Safii's success
story exemplifies how passion, hard
worr. and the right support can lead to
tronsformative change.

From his setbocks, Roni found the
resilience to persevere and sirive harder.
With training from the YESS program, a
well-conceive plan, and — robust
community support, 'he has successfully
transformed Ris farming business info an
Inspiring venture. Roni inviles everyone o
consider pursuing a career in agriculfure
without hesitation. '
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IMAM MAHALI

(PENERIMA MANFAAT

PPIU KALSEL)

Dengan semangat dan visi yang jelas,
Imam ingin menjadikan Takisung
sebagai pemasok pangan nasiona
ang berkualitas. Meskipun perjalanan
ini Tidak selalu mulus, dedikasi dan
inovasi menjadi kundi suksesnya.

Imam memulai usaha dengan lahan
seluas 6 hektar dan = berhasil
enghasilkan omzet sebesar 273 juta
ari 21.000 kg gabah yang dijual.
Namun, tantangan datang silih
berganti. Musim kemarau dini yang
meianda dari tanam hingga panen
membuatnya harus beradapiasi.

Dengan sumber daya yang ada, Imam
membangun embung di belakan
rumah untuk mengatasi masala
pen%.giran. Langkah inf terbukti efektif,
meskipun tantangan seperti wabah
tungro dan harFa gabah yang jatuh
saat panen melimpah tetap menjadi
perhatian.

Seiring berjalannya waktu, Imam
berhasi memﬁeriuas lahan usahanya
menjadi 8 hektar. Produksi pin
meningkat menjadi 32.000 kg gabah
dengan omzet terbaru mencapai 320
juta. Keberhasilan ini tidak lepas dari
dukungan Program  YESS yanﬁ
memberinya dana hibah sebesar 14
juta. Selain permodalan, pelatihan dan
endampingan usaha juga sangat
erperan . dalam  meningkatkan
kapasitas keahlian Imam dan timnya.

Di tengah hamparan

memulai perjalanan
usahanya di bidag

budidaya padi
oo e

In the heart of the lush

sawah yang subur di  rice fields of Pogaton
Pagatan Besar,  Besar, [mam Mahali
Imam Mahali  emborked on  his

entrepreneurial  journey
N rice cultivation. In
2018,

Driven by passion and a clear wision,
Imam aims to establish Takisung as a
premier national foad supplier. Although
the r{aum v _has been frought with
challenges, his dedication and innovative

spirit have been pivatal to his success.

Imam initiated his business with 6
hectares of land and successfully
generated a turnover of 273 million fram
the sale of 21,000 kg of grain
Nonetheiess, he faced various obstacles,
including an early dry season that
necessitated adaptation from planting
through to harvest,

To address irrigation issues with the

resources available, Imam constructed a
reservoir behind his home. This initiotive

has proven effective, afthough he

continues to contend with challenges

such as tungro outbreaks and dedlining

ﬁmin prices during periods of abundant
arvests.

Over time, Imam expanded his business
to & hectares, fncreasf%raductfan to
32000 kg of grain, with the latest
turnover reaching 320 million. This
achievement s c.faseﬁy tied to the
support received from the YESS Progrom,
which provided grant funding of 740
million. In waddition to financal
assistance; the training ond business
mentoring affered have significantl
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Rizky Indah Putri Utami, Rizky

muda Eelahiran Tuban,
1 Maret 2000, memulai

Langgeng Citra Persada,

Indah Putri Utami,
O young entrepreneur
born on March 1, 2000,
in Tuban, emborked on

wirausaha

pgg’alanan usahanya her business guurnfy,f'n
patda Februari 20 february 2022  with
dengan tekad besar. remarkable

Berbasis di Komplek determination. She

operotes. _from  the

' Desa Nusa Indah, Kec. Langgeng Citra Persada

RIZKY INDAH PUTRI! Bati-Bati, Kab. Tanah Complex, locoted in
(PENERIMA MANFAAT Laut. Nusa Indah Villoge,
PPIU KALSEL) Bati-Bati District, Tanah

i3 membangun usaha 1ura§an
Kambing yang fokus pada petérnakan

ka‘mbini jenis jawarandu dan PE
Peranakan Etawa). Selain menjual
ambing indukan afkir, i3 jugs

memproduksi susu kambing dengan
berbagai varian rasa seperti original,
siroberi, melon, durian, dan cokslat.

Perjalanan Rizky tidaklah mudah. Di
awal usahanya, ia menghadapi
tantangan berat berupa kematian
ternak yang cukup signifikan untuk
skala peternakan rumahan. Hal ini
disebabkan oleh berbagai faktor,
muial dari kondisi kesshatan ternak
hingea
belum ideal. Namun, Rizky fida
menyarah. la mulai lebih
memperhatikan  detall  kebiasaan
ternak, menjaga kebersihan kandang,
dan memastikan lingkungan
ternaknya  sehat.  Ketskunannya
membuahkan hasil, kesehatan ternak
pun berangsur membaik.

Masalah lain da‘ﬁang ketika ia memulai
produksi susu kambing. Di masa-masa
awal, banyak terjadi trial and error
dalam menghasilkan susu dengan
rasa yang konsisten tanpa tercampur
aroma khas ternak. Rizky mengatasi
tantangan ini dengan langkah-langkah
inovatif, seperti  rutin  melakukan
sanitasi, memandikan ternak secara
berkals, dan menjaga kualitas
makanan agar tidak sering berubah.
Usahanya ini berhasil meningkatkan
kualitas rasa dan stabilitas produk

susu kamhin%ya. yang kini digemari
oleh masyarakat.

Iingkunﬁan kandang yang

Lout Regency.

Rizky estoblished the Jurogen Goat
business, which specidlizes In fﬂﬁfﬂf
Jowarandu and Peranuxon Erawo (PE)
goots. [n addition to selling non-breeding
oats, the enterprise 0lso produces
%avcred goat milk, offering vorieties
such as original, strawberry, melon,
durian, and chocolote.

Rizry's entrepreneurial journey has not
been without its challenzes. At the
outset, he encountered significant
obstacles, including livestock jotalities,
which posed o considerable setback for
a home-bosed farm.. These issues
stemmed {mm various factors, indudin,
the health of the animols on
suboptimal heusing conditions.
Nevertheless, Rizky remoined resolute
He began to focus on the intricate getails
of livestock core; ensuring that 'the
enclosures were clean ond that the
animels’  living  environment  was
conducive to their health. His dedication
ultimately resulted in o notable
improvement in the animafs' weli-being.

Another challenge emerged during the
production of goat milk. In the Initial
srcuff‘ges,_ Rizky foced numerous trigls in
achieving a consistent flavor that was
free from the typical livestock odor. He
addressed this issue through innovative
meaosures, including regular sanitation
practices, consistent gqﬂ?fng of the
goats, and maintaining high-quolity feed
o minimize flucuations. These efforts
significantly enhanced the toste and
stability of his goat milk products, which
have since gained populgrity ameng
CONSUIMETS. ' '
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Balam dua tahun terakhir, usaha Rizky
berkemban 6&elsat Dari omzet awal
sebesar Rpg. 000 per bulan, kini ia
meraup pendapatan hingza
Rp8.000.000 per bulan, Usaha ini
dijalankan bersama dua orang pekerja,
dan selain masyarakat umum, Rizky
ju menjalin = kemitraan dengan
pelaku ussha frozen food sebagai
reseller,

Bergabung dengan program  YESS
(Youth Entreprenaurship and
Employment Support Services) menjadi
titik penting dalam perjalanan biSnis
Rizky. Program ini  membantunya
memper|uas pemasaran | dan
memberikan konsultasi manajemen
wirausaha yang sangat berharga. Kini,
ia terus mengembangkan usahanya
dengan semangat dan optimisme,
menjadikan kesabaran, kerja keras,
dan  ketekunan sebagal = fondasi
keberhasilannya.

"Menjadi sukses adalah buah dari
ketekunan, kerja Keras, dan
kesabaran,” ujar Rizky,
mengungkapkan mofivasinya. Dari
semua pengalaman dan tantangan
yang @ hadapi, Rizky berhasil
membuktikan bahwa kesulitan
bukanlah akhir, melainkan awal dari
Ee[uang urituk terus beiajar dan maju.
irti, Juragan Kambing tidak hanya
menjadi sumber penghidupan, tetapi
iuga inspirasi bagi peternak muda
alnnya.

Over the past two years, Rizky's business

has experienced  significant growth.
initially generating @ monthly turnover o
IDR 5.600,000, he now earns up to 1D
8,000000 per month. The business
operates with two employees, and in
gddition to serving the general public,
Rizky has established partnerships with
frezen food entrepreneurs who ad as
resellers.

Participating in  the YESS  (Youth
Entrepreneurship  and  Emplayment
Support Setvices) program marked a
pivatal moment in Rizky's entrepreneurial
journey. This program not only jocilitated
the expansion of his marketing efforts
but also providetl essential consulting in
entrepreneurial management. Fueled by
enthusiosm and  optimism,  Rizky
continues to develop his business,
eunded in the principles of patience,
ard work, and perseverance.

"Success is the result of persisience, hard
work, and patience,” Rizky stated,
emphesizing his motivation. Through the
challenges he has Jur:i?{t Rizky 'has
demonstrated that difficufties are not
endpoints but rather ﬂ,?ponunfffes jor

oewth and learning. Today, Juragan
oat serves not only os @ source of
income but also as an inspiration for
other young breeders.
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Desa

tahun yang lalu, Yuni year ggo, Yuni mode the
mengambil = keputusan couraogeous decision 1o
ol berani untuk terjun ke venture into the
YUNI HIDAYAH dunia pertanian. agricultural sector.
(PENERIMA MANFAAT
PPIU KALSEL)

Bengan luas lahan satu hektar, ia
memulai langkahnya dengan harapan
tinggt meskipun fantangan tak
terelakikan selalu mengintai.

Sebelum memulai uszha ini, Yuni
hanya mengandalkan pengalaman
dan semangat  juang. Dengan
dukungan dua hingga lima pekerja, ia

berhasil membangun usaha }raﬁ

telah menghasilkan omzet sebesar
juta pada tahun pertama.

Namun, perfalanan tidak selalu mulus.
Saat ini, omzetnya baru mencapai 6
juta, sebagian bésar masih disimpan
meru harga padi yang lebih baik.
Meski demikian, Yuni mtaEmDpUmts
dan percaya bahwa wa akan
membawanya menuju  kesuksesan
yang lebih besar.

Taritangan terbesar yanﬁ dihadapinya
adalah  serangan ama  yang
mengancam ft@naman  padi, serta
cuaca ekstrem yang membuat padi
terandam air terlgm dalam.

Momen-momen sulit mi membuat

Yuni  merasa terpuruk, tetapl
semangatnya untuk tidak menyerah
tetap Eerknbar. “langan takut gagal,"
begitu prinsip hidup yang selalu ia
Eegan%. la percaye bahwa setiap
egagalan adalah pelgjaran berharga
urtuk bangkit kembali,

& ?u./;./.,,w% iy

Dii tengah hamparan Situoted in the heart of
-Etnél subur di the lush rice fields of
rikandi, Yuni Sarkandi Villoge, Yuni
embarked an her
1 ~dalam entrepreneurial  journey
budidaya padi varietas by cultivating the superior
rice variety, Inpari 32. One

Hidayah
usahanya

unggul Inpari 32. Satu

memulai Hidayah

With a land area of one heciare, Yuni
embarked on his entrepreneurial
fourney filled with optimism, despite the
inevitable chollenges that lay aheod,

Prior to launching this venture, Yuni
relied sclely on his experience and
determination. Supparted by o team o
wo to five workers, he successfully
established a business that generated a
turnover of 11 million in s inougural
year.

However, the road has not been entirely
smooth. Currently, hic trnover has
decreased to & million, with much of the
stock still held in anticipotion of more
favarable rice prices, Nevertheless, Yuni
maintains an optimistic outiook and
believes that perseverance will ultimately
lead him to greater suceess.

The most significant challenges he
confronts include pest infestations
threatening the rice crops and extreme
weather conditiens that result in
excessive flooding.

These trying times have tested Yuni's
resolve, yet his unwavering spirit
remains intact. He lives by the principle,
"Don't be afraid to faill" viewing each
sethack os a valuable lesson that helps
him rise agaoin.
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Kontribusi program YESS sangat
berarti bagi Yuni. Melaluj pelatihan dan
dukungan yang didapat, i2 mampu
meningkatkan pengetahuan tentang
teknik  pertamian  meodern  dan
manajemen usaha. Ini memberikan
Yuni kepercayaan diri lebih untuk terus
berinovasi dan beradaptasi dengan
kondisi yang ada.

Motivasi Yuni untuk sukses tidak hanya
datang dari keinginan pribadi, tetapi
juga dari harapan untuk memberikan
kehidupan vyang lebih baik bagi
keluarganya. la ingin  membuktikan
bahwa dengan keberanian dan
semangat. semua tantangan dapat
diatasi.

Kini, meskipun omzet masih fluktuatif,
Yuni yakin bahwa langkahnyas yang
konsisten dan keberanian untuk
mencoba hal baru akan membawanya
menuju masa depan yang lebih cerah.

Dari kisah Yum, kita belajar bahwa
setiap usaha past memiliki lika-liku.
Kegigihan, semangat juang. dan
ketekunan  adatash  kund  untuk
mengatasi setiap tantangan yang ada.
Semoga perjalanan Yuni Hidayah
menjadi inspirasi bagi kita semua
untuk tidak pernah menyerah dalam
mengajar Impian

The YESS program has had a profound
impact on Yuni. Through the training and
support she received, Yuni enhanced her
understanding of modern agricultural
techniques and business manogement,
significantly bolstering her confi idence to
innovate  and odgpt to  current
conditions.

Yuni's metivation To Ssucceed extends
beyond personal ambition; it is driven by
her desire to create a better life for her
family. She aims to demonstrate that
with determination and enthusiosm, any
challenge can be surmounted.

Although her business still experiences
fluctuations in turnover, Yuni remains
optimistic that her steady effors and
wiflingness o explore new oppartunities
will pave the way for a brighter future,

Yuni's journey exemplifies that every
business foces its share of challenges.
Perseverance, resilience, and renﬁm]f are
essentiol keys to overcoming obstacles. It
is our hope that Yuni Hidayah's story
serves os an inspiration for all,

encouraging us to persist in the pursuit

of our dreams.
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PR DI  Desa  Kait-Kait, In 2022 Koft-Koit Village.
B X Kecamatan  Bati-Bati, located in the Bati-
> Kabupaten Tanah Laut, Bistric of Tanah Laut
tahun 2022 menjadi awal Regency,  marks  the
mer alanan sukses beginming of a promising
. ahrita dan journey jor Mahrita and
I kelompoknya,  Klaster her group, known as the
i PMB  "Petani Muda PMB g’usrer "Young
Berkarya." Creative Farmers."

. MAHRITA
{ (PENERIMA MANFAAT
PPIU KALSEL)

Dengan semangat membangun sektar
pertanian modern dan
memberdayakan anak muda, usaha
ang berfokus pada produksi padi ini
elah membawa perubahan besar.

Mahrita memulai usaha ini pada April
2022 dengan lahan seluas 18 hektar.
Jenis padi yang ditanam adalah Inpari
32 dan Siyam Rukut. Awalnga, klaster
ini hanya memiliki omzet Rp250 juta.

Meski tantangan di bidang pertanian
tidak mudah, Mahrita dan timnya
percaKa bahwa pertanian modem
adalzh kund untuk meningkatkan
kualitas hidup para petani di desa
mereka.

Dalam waktu kurang dari dua tahun,
usaha ini berkembang pesat. Lshan
yang dikelola kini mencapai 28 hektar,
dengan omzet meningkat dua kali lipat
menjadi Rp500 juta. Produk yang
dijual, seperti gabah, beras, "dan
dedak, teiah menjadi langganan toko-
toko sembako di sekitar desa dan
pembeli tetap seperti Marivana.

Kini, klaster ini memieke_r}‘akan 15
orang, termasuk anak muda dan
erempuan dari  desa setempat
angkah ini tak hanya meningkatkan
produktivitas usaha, tetapl juga
membantu  mengurangi  angka
pengangguran di desa Kait-Kait.

In pursuit of a modern ogricultural
sector and the empowerment of youth
this rice production business has
instigated significant changes.

Founded by Mahrita in Apnl 2022, the
venture began with 18 hectares of land
dedrcated to cultivating [npari 32 and
Siyam Rukut rice varieties. Initially, the

gperﬂr{'ﬂp generated a turnover of IDR
50 miflion.

Despite the inherent challenges t}f
agricufture, Mahrita and her team firmly
believe that modern farming practices
are essential for enhancing the quality of
life for farmers in their community.

Within less than two years, the business
has experienced remarkable growth. The
area under management has expanded
o 28 hectares, and turnover has
doubled to DR 500 million: Their
products—such s grain, rice, and bran
—are now stoples in focal lgm::egy stores,
2

with  regulor  clienteie,  induding
Mariyana.” i
Currently, the business employs 15

individuals, incorporating local” youth
and women from nearby vilfoges. This
initiative not only boosts productivity but
also  contributes o alleviating
unemployment in Kait-Kait village. '




Fr{gjgram'*fﬂs (Youth Entrepreneurship
and Employment Support Services)
berperan penting dalam mendukung
perjalanan klaster ini. Dengan bantuan
program ini, Mahrita
mendapatkan akses ke alatalat
modern yan memungkinkan
peningkatan efisiensi  dan
produksi. "Pregram YESS Eangat
membantu kami, para petani muda,
urtuk me‘n‘g&mbanﬁdkan usaha agar
lebih maju,” ungkap Mahrita,

Motivasi besar dari Klaster PMB
"Petani  Muda Berkarya® adaiah
mendptakan  ketshanan  pangan
melalui pertanian yang 'modern dan
berkelanjutan. "Kami ingin
membuktikan bahwa petani milenial
uga mampu berkontribusi
glebihan sekitor pangan, sekaligus
hidup sejahtera tanpa kekurangan,”
jelas Mahrita.

Klaster ini juga memiliki misi sesial
urituk merangkul
agar tertarik pada dunia pertanian dan
memberdayakan
Kait-Kait agar lebih produktif. Dengan

endekatan wirausaha yang inovatif,

ahrita yakin' tantangan di sektor
pertanian bisa diatasi, dan petani
muda dapat menjadi motor panggerak
-ekonomi di desa mereka.

Cerita Mahrita dan Klaster PMB "Petani
Muda Berkarya” adalsh bukti nyats
bahwa semangat, kolaborasi, dan
inovasi _dapat membawa perubahan
besar. Dari sebuah desa kecil, usaha
mereka kini menjadi inspirasi bagi
e@ni muda 13in  untuk  berani
ermimpl dan bertindak. "Kami ingin
membangun masa depan yang IEEih
bzik, tidak hanya untuk kami sendiri,
Eﬂtapi juga untuk seluruh masyarakat
esa.”

Dengan langkah-langkah nyata dan
dukungan dari berbagai pihak, Mahrita
dan timnya telah membuktikan bahwa
Eerta_nian bisa menjadi jalan menuju
eseiahtaraan yang lebih baik.

an timnya

ualitas

pada

anak-anak muda

perempuan. desa

The Youth  Entrepreneurship and

Employment Support  Services (VESS)

rogram a crucial role in advancin

ﬁre“ F’MﬁgJJ ﬁ'ﬂﬂ, known as "Fauﬁg
Creative Farmers." This initigtive provides
Mohrita and her team with occess to
modern tools that mprove both
production efficienty and quality. As
Moahrita aptly stated, "The YESS progrom
truly assists Us, young farmers, in
advanding our businesses.

The primary objective of the PMB Cluster
Is to promote food security through
medern and sustainoble dgricultural
practices. Mohrita eloborated, "We aim
to demonstrate that millennial farmers
can significantly contribute to the food
sector while “enjoying a prosperous
lifestyle.”

Additionally, the cluster Is committed to a
social mission that engages youth In
agriculture gnd empowers women in
git-Koit  villoge to enhance their
productivity. Mahrita is confident that by
adopting an jnnovative entrepreneuriol
approach, the chollenges fgcing the
agricultural sector can be overcame,
positioning  young formers as  key
contributors to their local economies.

The journey of Mahrito ond the PMB
Cluster, "Young Creative farmers,”
exemplifies how passion, colloboration,
gnd innovation can drive significant
chonge. Emerging from o smaoll village,
their efforts now “inspire other youn

farmers to pursue their ombitions an

toke oction. “We aspire to build a better
future, not only for ourselves but for the
entire community,” she expressed. '

With concrete actions and support from
various sigkeholders, Mahrito and her
team have effectively demoanstrated thot
ggriculture can indeed serve as a
pathway to enhanced prosperity. '




NUR SAIDAH
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Norsaidah memuiai
usshanya pada tahun
2018 dengan mengolah
lahan sawah seluas 1
hektar di Jl. Rumbia RTS8,
Desa ~  Asam-asam,
Kecamatan Jorong. |a
menanam_ padi  jenis
Siam Mutiara dan Siam
Madu yang memiliki nifai
jual tinggi.

Norsaidah established her
business in 2078
:q!rfmﬁrgf ane hectare o
rice field focated on [l
Rumbia RT.E in Asam-
asam  Village.  Jorong
pistrict. She specializes in
g{awxn Siam Mutiaraand
iom Madu varieties aof
rice, both of which are
known for their high
market value,

(PENERIMA MANFAAT
PPIU KALSEL)

Sast itu, omzet gang diperoleh
mencapai Rp72.000.000 per hektar.

Meskipun hasil tersebut cukup baik,
Norsaidah memiliki visi untuk terus
berkembang  dan memberikan
dampak yang lebih besar bagi dirinya
serta  masyarakat selatar. Berkat

dukungan dart program YESS [Youth
Entreprenaurship  and Employment
Support Services), orsaidah
mendapatkan  edukasi berupa:
pelatihan dan bantuan usaha yang
membuka wawasan serta
menin%kaikqn keterampilannya dalam
mengeloia bisnis.

Salahi saty inovasi yang dilakukan

Norsaidah adaiah membentuk klaster
tani bersama petani lain di desanya.
Dengan semadngst golong royong,
pekerjaan menjadi lebih ringan dan
efisien karena dilakukan = secara
berkelompok.  Klaster ini  juga
memperkuat daya tawar mereka di

pasar.

Barkat kerja keras dan strateg
tersebut, luas lahan yang dikelala
Norsaidah kini berkembang dari 1
hektar merjadi 12 hektar. Dengan

peningkatan skala usaha, omzet yang

diperoleh juga melonjak secara
sigriifikan, meskipun ané@ pastinya
tidak disebutkan. Produ

dihasilkan ~ dari  usahanya ~ kini
dipasal kepada offtaker tetap,
Bapak Budiansari, yang membaniu

menjangkau pasar yang [ebih luas.

traitin

padi yang

At that time, 'the turnover achieved was
IDR 72,000,000 per hectare.

Whife these results are commendable,
Norsaidoh envisions further
development to create a greater impact
on herself and her community. With
support from the Youth
Entrepreneurship and  Employment
Support Services. (YESS) program, she
received valuable education through
and business ossistance, which
exponded her horizons and enhonced
her skills in business management.

One of Norsaidoh's key innovations was

the establishment of o farming cluster

with fellow farmers in her village. This
collaborative approach fosters a spirit.o
mutual cooperation, making their wor
more -Eﬁgfm and  manogeable
Additionally, this cluster strengthens
their  bargaining power in the
marketploce.

As o result of her dedication and
strategic  initiatives, Nersagidah has
Ex_’ﬁanded her managed land areo from
T hectore to 12 hectares. This incregse in
scale hos fed to o substantial rise in
turnover, aithough the precise figure
remains unspedjied, Furthermore, the
rice protiuced from her busipess Is now
marketed to g permanent gfftaker, Mr.
Budiansari, who assists her in'reaching a

‘broadler market.




Kesuksesan ini tidak terlepas dari

motivasi kuat Norsaidah untuk terus

beiajar dan berkembang. |a percaya
bahwa kerja keras, edukasi, dan
dukungan komunitas dapat membawa
perubahan besar,

Melalui Usaha Maju  Bersama,
Norssidah  berhasil  tidsk  hanya
mewujudkan mimpinya, tetapi juga
memberikan dampak positif bagj
petan) lain di sekitarnya: Kini, 13
menjadl inspirasi bagi banyak orang
bahwa kesuksesan di bidang pertanian
dapat diraih dengan kemauan kuat,
kerja keras, dan semangat
kebersamaan.

“Keberhasilan ini adatah hasil dari kerja
keras, kebersamaan, dan semangat
untuk terus maju” ujar Norsaidah
penuh haru.

a " |
L & MJ_

This success 15 inexiricably linked to
Norsaidah's unwavering motivation for
contintous  learning and  personal
development. He firmly believes that
hard work, education, and community
suppert can foster significant change.

Through the intiative Uscha Maju
Bersamo, Norsaidah  has not  only
realized her awn dreams but has also
positively impacted fellow farmers in her
community. He now serves gs an
inspiration to many, demonstrating that
success in  agriculture s attainable
through determination, diligent effort
and a spirit of collaborotion.

"This success is the culmination of hard
work, unity, ond a relentless drive to
move forward," Norsaidah stated, visibly
moved.
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Fatimah, segrang : e
Wahita. wspiratt au E‘m?;”h’ {m?ﬁ Gantine
Desa Guntung Besar, B'glslar Village, exemplifies
telah  menunjukkan how syccess can  be
bahwa keberhasilan  arrained through diligence
dapat diraih melalul gpg unwavering
kega keras  dan  dedication. '
dedikasi.

FATIMAH
(PENERIMA MANFAAT
PPIU KALSEL)

Selama 36 bulan terakhir, & Over the past 36 months, he hos
mengembangkan  usahanhya Uwgﬁ established his business, Cultivation of
bermama Budidaya Padi K . Rice KUWM, which specializes in the
sebuah usaha pertanian vang fokus ciovation of Siam Lonm, Rantau, ond
ada budidaya padi jenis Siam Lani, Rukuf rice varieties.

antau, dan Rukut.

Beginning with a modest plot of 1 hectare
Berawal dari lahan kecll seluas 1 (opproximately 2.5 acres), he embarked
hektar (35 borong), ia memulal  on his entrepreneurial journey, achievin
perjalanan bisnisnya dengan hasil  promising initiol results with o turnover {%
yang cukup menjanjikan. Saat i, (DR 65000000. However, Patima
omzet vang ia raih menhcapal  harbors embitious ospirations to expand
Rp65.000.000.  Namun, Patimah her business ond enhance agricultural
memiliki  mimpi besar untuk  proctices in her region.
mengembangkan uwsahanya  dan
memajukan pertanian di daerahnya. Su,tgfﬂﬂ from the Youth Entrepreneursh?
. _ and Employment Support Services (YESS)
Dukungan program YESS (Youth progrom haos been pivotal to her success.
Entrepreneurship and Employment This initiative provides ossistance in the
Support Services) menjadi salah satu  form of modern ggricuftural equipment,

titik penting dalam perjglanan fodlitoong  more  efficent  land
suksesnya. Program ini memberikan  preparation and harvesting processes. '
bantuan berupa atat-alat pertanian

modern yang mempermudah proses  With the adoption of this new technology,

pengolahan lahan dan panen. both productivity ond operationol
_ ~ gfficency have s;gmﬁmnﬁy improved.
Dengarn teknologi baru ini, rthermore, Patimah employs seven

Erq uktivitas meningkat, dan efisiensi  workers to ossist with operations, thus

erja pun bertambah. Selain itu, creatin employment  ‘opportunities

Patimah juga mempekerjakan 7 orang  within the local community.

pekerja untuk membantu operasional, o . ‘
menciptakan lapangan kerja bagl  The sustainability of this venture not onf '
masyarakat sekitar. vieids  financial rewards __but _glsg

Keberlanjutan usaha im tidak hanya
memberikan keuntungan finansial,
tetapi juga mendukung ketahanan
pangan di desanya.




Patimah menyadart  pentingnya
kolaborasi umtuk mencapai tujuan
besar. Oleh karena itu, ia membentuk
klaster tani bersama petani lain di
Desa Guntung Besar. Dengan
bergabung dalam klaster, pekerjaan
menjadi lebih terorganisir, efisien, dan
membuka peluang untuk
pengembangan yang lebih besar.
Klaster ini juga membantu anggotanya
untuk saling berbagi pengalaman dan
pengetahuan dalam bidang pertanian.

Motivasi utama Patimah adalah
memajukan pertanian di  daerah
Guntung Besar dan meningkatkan

kesejshteraan petani di sekitarnya.
Dengan semangat pantang menyerah,
ia  membuktikan bahwa pertanian
bukan hanya sumber penghidupan,
tetapl juga jalan menuju kemandirian
dan keberlanjutan ekonomi desa, "Bagi
saya, Keberhasitan bukan hanya
tentang hasil panen yang melimpah,
tetapi juga tentang bagaimana kita
membawa perubahan positif untuk
lingkungan sekitar,” wujar Patumah
dengan penuh semangat.

Keberhasilan Patimah dalam
mengelola Budidaya Padi KUwMm
menjadi Iinspirasi  bahwa dengan

dukungan yang tepat, kerja sama, gan
tekad yang kuat, pertanian dapat
menjadi sektor yang maju dan
menjanjikan.

Patimoh recognizes the significonce of
colfabaration in achieving substantial
goals, To this end, he established a
forming duster with fellow farmers in
Guntung Besar Villoge: This collective
ffort enhances organization and
ciency while creating opportunities for
further development. The cluster also
facilitates the sharing of experiences and
knowledge among its members within
the agricultural sector.

Patimoh's primary motivation is t0
advance oagriculture in the Guntung
Besar region and to enhance the welfare
of local farmers. His unwavering spirit
emonstrates that agriculture serves not
only as a seurce of livelihood but also as
a pathway to independence and
sustainabifity for the villoge economy.
“For me, success Is not solely measured
by abundant harvests, but also by our
ability to bring wbout positive changes in
our enviranment.” Patimah expressed
enthusiastically,

His achievements in managing KUWM
Rice Cultivation serve as an inspiration,
Mustrating that with the right support,
colloboration,  and  determination,
agricufture can ewvolve into a dynamic
and promising sector.
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Awalludin Awalludin Merifetullah
Marifatulian  adalah s an inspiring young
;Eﬂr?ng petani muda  entrepreneur who hos
inspiratif yang  successfully _
berhasil mengubah transformed his
mimpi menjadi  agspirations into raality
kenyataan ~ melalui through  his  Jocal
usaha budidaya padi superior rice cultivation
unggul lokal di Desa business in  Tombak
Tamibak Sarinah,  Sarinah Village, locoted

AWALLUDIN M Kecamatan Kurau. in the Kurau Distriet.

(PENERIMA MANFAAT
PPIU KALSEL)

Memulai perialanan usahanya pada
tahun 2019 dengan luas lahan hanya 2
hektare dan omzet tahunan sebesar
Rp7s  juia, ia Kini berhasil
mengembangkan wusaha menjadi 18
hektare dengan omzet melenjak hingga
Rp650 juta per tahun.

Dengan fokus pada varietas ungzul
seperti Inpari 32 dan Siam Lani, ia
memproduksi beras kemasan berkualitas
tingzi yang dipasarkan melalui €. Berkat
Mufakat Bersama.

Kesuksesannya tidak lepas dari kontribusi
Program ‘fB’:{S ng memberikan hibah
klaster serta pelatinan-pelatihan pentin

mulai dari literasi keuangan, proposa
bisnis, hingga pengelolaan usaha tam
medern.

Awalludin tidak hanya berfokus pada
pertumbuhan bisnis pribadi tetapi juga
memiliki misi besar untuk memajiikan
sektor pangan di Kecamatan Kurau.
Dengan membentuk klaster tani, la
berupaya memperkuat relasi antarpetani,
menyusun  strategi  bersama, dan
menginspirasi.  generasi muda untuk
bergabung dalam dunia pertanian.

Perjalanan  Awalludin  membuktikan
bahwa inovasi, kerja keras, dan
kolaborasi dapat membawa perubahan
besar bagi sekior pertanian lokal.

Commencing his business journey in 20719
with a modest land area ﬂ% just 2
hectares and an annual turnover of IDR
75 million, he has remarkably expanded
his opergtions to encompass 18 hectares,
achieving an impressive turnover of IDR
650 million per year.

By prioritizing superior rice varieties such
as Inpari 32 and Siom Lani, he produces
high-quality pockaged rice, which is
distributed through O/, Mufokat Mufokot.

His success is J’g;geﬁy aitributable 1o the
support provided by the YESS Program,
which ﬂﬂ%rs duster gronis and essential
training in areas such os finandal
literagy, business proposol development,
and modern agricultural manogement.

Awalludin is not solely focused on the
ﬁmmh of his_own 'g;js.r'_ne&s; he also
arbors a significant missian to enhance
the food secior in Kurau District. By
establishing farmer dusters, he aims o
strengthen relationships among farmers,
deveiop collaborotive strategies, ond
inspire the younger generation to-engoge
In agricuiture. — -

Awalludin’s journey exemplifies how
innovation, dedication, and collaboration
can lead to transformative changes

mﬁwm qgﬁmfmrﬂﬂ.m. -
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Di tengah  Amid the prevaoiling
andangan umum  perception that
a dunia  agriculture is primarily
pertanian  hanya ¢ domain for older
untuk orang tus, individuols, = Erliong,
Erliana, atau yang ectionately  known
akrab disapa Erli, as Erfi, challenges this
membuktikan notion. '
sebaliknya.
ERLIANA
(PENERIMA MANFAAT
PPIU KALSEL)

Perempuan muda dari Desa Padan
Luas, Kecamatan Kurau, ini' adaia
sosok yang menjadikan pertanian
bukan hanya profesi, tetapi juga cara
hidup dan kontribusi nyata bagi
masyarakat.

Dengan pendidikan formal di bidang

Agribisnis Tanaman Perkebunan dan

Si udaﬂg Ec?n%aiaman organisasi, Erli
adalah bukti bahwa generasi muda
dapat menciptakan perubahan besar di
sektor pertanian.

Sejak usia 16 tahun, Erli sudah tertarik

Eaiia_ dunia pertanian. [a melihat
agaimana  petani  kolonial  di
sekitarnya masih menggunakan cara
tradisional yang kurang efisien.
Terpanggil untuk membawa
perubahan,  Erli berkomitmen

rmemperkenalkan teknologi kreatif dan

inovatif  dalam  budi %}Ja padi,
khususnya di lahan rawa. Pada tahun
2022, ia mulai mer]%&eambangkan
budidaya: padi lokal dan
melaﬂ{'utkannya denﬁan varietas
unggul lokal di tahun 2023.

Sebagai Ketua KWT (Kelompok Wanita
Tani) Desa Padang Luas, Bendahara
Kiaster Kurau Bungas, dan mahasiswa
aktif di Prodi Agribisnis, Erli memiliki

visi yang jauh melampaui batas Ishan
sawahnya.

This young woman from Padang Luas
Village in the Kurou District exemplifies
the integration of agriculture not
merely os o profession but as o lifestyle
and “@ meaningful contribution "to
society.

With a formal educetion in Flantation
Crop Agribusiness and  extensive
organizationol experience, £7li serves as
o testament to the potentiol for the
younger generation 1o EP(EJ significont
change within the agricultural sector.

Since the age of 16, £rli hos nurtured a
passion for ogriculture, observing the
ingfjiciencies "of traditional farming
methods employed by colonial farmers
in her wvicnity. Driven to instigate
change, she is dedicated to intregucing
innovative and creative technologies in
rice cuftivation, particularly in swamp
land. In 2022, she initiated locol rice
cultivation  efforts,  subsequently
admncm}g to the development of
superior local varieties in 2023,

As the Chair of the Padang Luas Vi{:;tﬁ{e
Women's Farmers' Group (KWT),
Treasurer of the Kurau Bungas Cluster,
ond an active Student In the
Agribusiness Study  Progrom, Erli
possesses a vision thot tronscends the
confines of her rice fields.




adalzh

aktif  mendaran

la 1=k hanya fokus pada budidaya,
tetapi juga pengolahan hasil pertanian.
Dengan menghasilkan beras kemasan

berkualitas [inggi, ia  berhasil
memasarkan produknya secara offiine
dan online, mendptakan pasar yang

lebih luas dan berkelanjutan.

Erli menyadari tantangan besar di
dunia pertanian, terutama di kalangan

anak muda. Banyak genemﬁi Z yang

ang ini karena
etani_itu
an “tidak

enggan terjun ke bi
stereotip bahwa menjadi
“kotor”, “panas-panasan’, ]
keren”. Namun, bagi Erli, pertanian
profesi yang iidak hanya
rﬁﬂr@ggjaasllkan kauntungan tetapi jugs
membawa dampak -~ positif  bagi
ketahanan pangan Indonesia. Ia ingin
membuktikan kepz _
bahwa petani bisa lebih st
daripada pekerjaan lain seperti buruh
pabrik.

Selain sukses secara pribadi, Erli juga
perubahan  di
Komunitasnya. Sebagai agen Perisai
Pertanian BPJS Ketenagakerjaan, ia
membantu etani  mendapatkan
perlindungan kerja. |a juga fterlibat
dalam program ketahanan pangan
B2SA (Beragam, Bergizi, Seimbang, dan
Amanj, memperkuat pentingnya gizi
dalam produk pertanian.

Erliana adalah wirausahawan muda
yang tidak hanya bertahan di tengah
tantangan, tetapi juga terus melangkah
maju denhgan inovasi. Dengan tekad
dan visinya, ia menjadi inspirasi bagi
generasi muda unfuk  melihat
pertanian  bukan hanya sebagal
profesi, teta[pi juga cara berkontribusi
untuk keberfanjutan pangan dunia. Erli
telah  membukiikan bahwa bertani
adalah pilihan karier yang keren dan
berdaya guna.

epada semua orang
sukses

Erli focuses not only on the cultivation of
agricuitural products but also on their
processing. 8y producing hrghﬂuafx?/
packaged rice, he hos successfully
marketed his producs both offiine and
online, thereby creating a broader ond
more sustainable market.

He ‘remhgn.fzes‘ the significant challenges
Jfacing the agricultural sector, particularly
among younger generations. Many
members of Generation Z are hesitant @
pursue careers in agriculture due (@
stereotypes that depict farming as “dirty,"
“hot," and “uncool." However, Erli sees
egriculture as a profession that not only
yields profits but also plays a vital rofe in
enhancing Indonesia’s food security. He
aims to demonsirate that farmers can
achieve !;reacer success thon many
rrudéﬁana - occupations, such as faciory
work.

In geldition to his personal achievements,
Erii actively advocates for change within
his ‘mmmumrsy. As a BPJ5 Employment
Agriculftural Shield ogent. he @ssists'
farmers in obtaining " job protections.
Furthermore, he participates in the B25A
(Diverse, Nutritious, Balonced, and Sajfe)
food security program, emphasizing the
importance of nutrition in agricultural
produds.

Erliana exemplifies a yuun% entrepreneur
wha thrives amid  challenges whife-
continuausly  advancing — through
innovation.” With his determination and
vision, he inspires the younger generation
to view agriculture not only 05 a viable
profession but also as @ means (o
contribute to global food sustainability.
Erli hasggmaien that farming can be both

QARG oppealing career choice
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[PS Indo Panen Sejahtera, kini
keseharian Ririn menjadi seorang ibu
rumah tangga tulen. Ririn ancf
memiliki hobi memasak dikenal di
lingkungan sekitarnya karena
sambalnya yang pedas dan lezat.

Suaty hari, tetangganya menyarankan
agar Ririn mengemas sambalnya
untuk dijual. Meskipun ragu, Ririn
mulai berpikir tentang peluang ini.
Awalnya i3 merintis usaha ini dengan
modal vang terbatas, Ririn mulal
melakukan  riset  tentang
mengolah sambal yang bak dan
kemasan yang manarik. ia
menghabiskan waktu berhari-hari di
dapur, mencoba berbagai resep
sambal hmgga akhimya menemukan
kombinasi yang sempurna. la juga
mulai membuat kemasan sederhana
menggunakan botol khusus yang ia
beli di online shop dan diberi stiker
produk dengan brand“sambal Joutex
Mama EI"

Ririn memasarkan sambalnya dengan
menjual online melalui whatsapp dan
media sosial. la memanfaatkan akun
Instagram dan  Facebook
memposting foto sambal yang
menggugah selera. Awalnya,
penjualan berjafan lambat, tetap
setelah beberapa waktu, sambalnya
mulai dikenal 'dan mendapatkan

untuk

ulasan positif,

memutuskan  ui
pindah ke Kalimantan to
dan menetap di Desa

Kecamatan
(PENERIMA MANFAAT  Setelah resign dari PT.

cara

G 7 e dlere

'\‘ «# Ririn adalah seorang Ririn is an employee ot @
~  karyawan

¥ produksi porang di
pulau Jawa. Tetapi ia

production
located on the
}Sfﬂﬂ[?, of Jova. However,
she and her husband
have made the decision
refocate to
Kalimantan, where they
have seitied in Tirta Jaya
Village, RT 10, Bajuin
District,  following  her
resignation from PT.

pabrik pumng

s{ami
untuk

RT 10
Bajuin,

IP5 Indo Panen Sejahtera has
transformed Ririn into o qu.*nressenﬂaf
housewife. Known. in her commumnity
for her culinary skills, Ririn has gained
@ reputation jor her spicy and
delectuble chili sauce.

One day, ¢ neighbor suggested thot
Ririn consider packoging her chili
sauce for sole. Despite her initiol
skepticism, Ririn began to explore this
opportunity. Starting her venture with
limited capital, she dedicoted time to
reseqrching the: optimal preparation
methods and appealing packaging for
her producr. After spending several
days experimeniting in the kitchen, she
ultimately discovered the ideal chili
souce recipe. She then creoted simple
yet effective packaging, utilizing spetial
bottles purchased online, adorned with
a product sticker featuring the brand
name “foutex Mama El Chili Souce.”

Ririn promotes her chili sauce through
online soles via WhatsApp and social
media platforms. She actively shares
enticing photos of her product on
Instagram ond Foceboor. Afthough
initial soles were. modest, her chili
sauce gradually goined recognition
ond started receiving positive feedbock
from customers.




Hal ini  membuatnya  semiakin
semangat dalam menekuni hobi yang
sekaligus bisa dijadikannya ladang
cuan.

Urituk memperluas jangkauan, Ririn
aktif bergabung dengan komunitas
pedagang lokal di grup Whatsapp.
Seiain itu, Ririn jugs bergabung di

Program  YESS vyang  awalnya
ditawarkan oleh fasilitator
ditempatnya. la akuf mengikuti

pelatihan-pelatihan
oleh program YESS.

yang diadakan

Hingga di Tahun 2024  Ririn
mendapatkan informasi bahwa ada
pembukaan Hibah Kompetitif yang

mana sebagai PM aktif Program YESS:

tentu saja Ririn memiliki kesempatan
urituk mengajukan hibah tersebut. la
dibantu dengan fasilitasior membuat
proposal dan dengan support dar
semua pihak  akhirnya tﬁlmpnsm
tersebut disetujui dan mendapatkan
hibah dengan nomial Rp 40.000.000.
bantuan permodalan itersebut ia
gunakan untuk mengembangkan
usahanya seperti membeli peralatan
penunjang dan juga mesin penghancur
bumbu/sambal,

Saat ini, permintzan sambal joutex
"Mama EI" meningkat pesat. fa mulai
mengembangkan jaringan reseller.
Tercatat ada 15 orang reseller yang
saat ini ikut memasarkan produk
sambal miliknya. Selain itu, jangkauan
pemasaran saat ini jua semakin luas. la
sudah mulai merambah jaringan pasar
melalui marketplace seperti shopee
(shopee.co.id/sambeljoytek) dan juga
tiktok (@sambeljoutex). Ririn juga
memiliki 5 orang tenaga kerja untuk
membantunya memproduksi sambal
dalam jumlarl lebih besar.

This newfound enthusiasm has progelled
him to pursue a hobby that can also
serve as a revenue-generating endeavor.

To broaden her network, Ririn actively
engages with the local trader community
through o WhatsApp-group. Additionally,
she hos enrolfed in the YESS Program,
initially introduced by a focilitator in her
areg, and participates dilizently in the.
training sessions offered by the program.

By 2024, Ririn learned of an opportunity
to apply for a Competitive Grant. As an
aciive project manager within the YESS
Program, she was weli-positioned to
submit a proposal. With assistance from
a facilitator and support from various
stakeholders, her  proposal  was
ultimately approved, securing a grant of
IDR 40,000,000. She utilized this financial
suppert tw enhance her business,
induding the purchase of essential
equipment and o machine }{:-r crushing
spices and chili sauce.

Currently, demand for "Moma El" Joutex
chili sauce is rapidly increasing. Ririn has
begun, to establist o reseller network,
currently comprising 15 resellers who
market her chili products. Furthiermore,
her marketing reach has expanded
significontly, utilizing enline platforms
such as Shopee
(shopee.co.id/sambeljoytek) ond TikTok
(@sambeljoutex). To occommodate rising
production demands, Ririn hos also hired
five workers to assist in the lorge-scale
production of chili sauce.
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Nurma Dahlia  Nurme Dahfio 5 a
merupakan warga resident of Guntung
Desa Guntung Besar  Besor Village, and she
yang menyadari  recognizes the significant
potensi besar dari  potential presented by
pohen aren y&r}'ﬁ the abundant sugar
melimpah palm trees in Rer vicinity.
daerahnya.
NURMA DAHLIA
(PENERIMA MANFAAT
PPIU KALSEL)
Dengan kainginan untuk With the desire [o increase income
meningkatkan  pendapatan  dan ond utilize existing notural resources,

memanfaatkan sumber daya alam
vang ada, ia memutuskan untuk
mencoba membuat gula semut aren.

Teknik tradisional pembuatan gula
semut ini telah ia dapatkan dari
pelatihan -ggng digelar oleh Bumdes di
desanya beberapa bulan yang lalu.
Nurma mulai melakukan eksperimen
kembali, la melakukan pengumpulan
nira aren dan juga membeli nira aren
dari kebun tetangganya, mencoba
berbagai metode pengolahan untuk
mendapatkan kualitas gula semut
yang baik. Proses ini memakan waktu
dan usaha, tetapi ia tidak menyerah.

Pada Tahun 2024, ia mendapatkan
bantuan permodalan darl Program
Inkubator Bisnis SMK-PP  Negeri
Banjarbaru. Bantuan permodalan
tersebut dialokasikan urtuk
pengembangan bisnisnya diantaranya
untuk pembelian peraiatan

penunjang, packaging yang menarik
dan pengembangan inovasi produksi.
Saat Ini, produk yang dihasilkan
adalah gula semut aren kemasan
botol, gula semut aren kemasan
pouch dan juga gula cair.

he decided to try making palm ant
sugar.

He received the traditionol technique

for moking ant sugar from training

held by Bumdes in his village several
months ogo. Nurma  started
experimenting ogain. He collected
palm sap and also bought palm sap
from his neighbor’s garden, trying
various processing methods to get
good quality ont sugar. This process
took time and effort, but he did not
give up.

In 2024, he received copital
assistance from the Banjarbaru State
Vocational School Business Incubator
Progream. This capital assistance s
allocated for business developmert,
including  purchasing  supporting
equipment, attractive pockaging and
developing production innovations.
Currently, the products produced are
bottled palm sugar, pouch pockaged
palm sugar and also liquid sugar.
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ula semut aren
akhirnya mulai dikenal masyarakat
luas. Dengan Kerja keras dan inovasi,
Nurma memperkenalkan beberaga
sirategi uptuk mengembangkan usaha

Saat ini, produk

diantaranya melalul  pemasaran
langsung kepada
konsumen/masyarakat setempat,

pemasaran melalui story WA dan
media sosial (facebook dan Instagram),

dan jugs berpartisipasi meialul
pameran, jobfarr, pasar murah
maupun event-event vyang digelar

ditingkat Kabupaten.

Perjalanan usaha gula semut aren
adalah contoh nyata dari ketekunan,
inovasi, dan keberanian  untuk
memanfaatkan sumber daya alam

secara bijaksana. Dengan niat van

konsisten, Nurma telah  berhasi
menciptakan peluang baru,
meningkatkan kessjahteraan
keluarganya, dan memberikan
inspirasi  bagli banyak orang di
sekitarnya.
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Currently, palm sugar products are
gaining recognition among the general
public.  Through  dedrcation  and
innovative approaches, Nurma has
implemented  several strategies to
advance the business, induding direct
marketing to consumers ond local
communities, as well as leveraging
platjorms such as WhatsApp Stories,
Facebook, and Instagram. Additionally,
Nurma has acﬂ've(fr participated  in
exhibitions, job fairs, and local markets
to further promote the products.

The journey of the palm sugar business
exemplifies perseverance, creativity, and
a commitment to the sustainable use of
natural resources. Through consistent
effort, Nurma has not only created new
opportunities and improved her family's
well-being but has also become an
inspiring  fisure for those in her
community.




b
g

i

~ r

Dikalik gg..m Z’;’" Welon

Saya adalah Wawan | am Wowan
Kurniawan  seorang  Kurpiowan, a
etani millenial yang  millennial farmer
berasal dari  hailing  from  the
Kecamatan Tambang Tombongulong
Ulang dengan  Subdistrict, speciolizing
komoditas tanaman in melon cultivation,
buah melon yang saat My success in this field
ini  telah ~ banyak  hos inspired numerous
kme‘ngi:;spfrasi pi _ﬂll fellow ~ farmers to
omoditas  untuk pursue opportunities
WAWAN KURNIAWAN o onq didnia i melon faf}?:fng
(PENERIMA MANFAAT pertanian hliah
PPIU KALSEL) melon. :
Eerangkat dari’ kisah awal sel:gagal My 'Qurngy beoon os an ggrig;m;ruf
seorang sales obat-obatan/pestisida medicine “ang  pesticide salesman,
pertanian yang setiap harinya bekerja  where | spent each day promoting

menawarkan produk kepada para
petani membuat saya tertarik untuk
memufai usaha dibidang pertanian.
Saat itu saya mencoba pertanian
berbagai anaman hortikultura seperti
cabai, tomat, pare dan gambas
dengan luasan lahan hanya sekitar

500 m, Kendala yang saya hadapi saat

itu ialah harga yang tidak stabil dan
akhirnya saya 'mencoba untuk
memuiai  usaha pertanian  melon
karena saat itu saya memiliki teman
ang baru saja panen buah melon dan
anyak bercerita tentang
keberhasifannya dalam bertani melon,
Meskipun saya hanya memiliki modal
yang terbatas, saya memulai dengan
mencari Informasi tentang cara
menanam melon melalui emannys,
memilih varietas yang cocok uniuk
daerah tempat tinggalnya, dan
mempelajari teknik perawatan yang
tepat.

Maodal awal ia gunakan untuk membeli
bibit melon, pupuk organik. dan

perlengkapan dasar seperti  alat

penanam dan irigasi sederhana. Saya
memulai tanam pertama saya di lahan
terbatas  dengan kapasitas 1500
pohon dan alhamdulilah tanam
perdana mendapatkan hasil maksimal
yang sangat balk. Pada tahun 2023
saya mencoba mengikuti pengajuan
Eggagal Hibah Kompetitif Program

5SS  kategori 'maju  dan lolos
mendapatkan dana hibah sebesar Rp
50.000.000.

products to formers. This experience
sparked interest in estabiishing o
business within the ogricuftural sector.
initially, I experimented with cultivating
various horticuitural crops, indudin
chilies, tomatoes, bitter melon, cmg
gambas, on a modest plot of
opproximately 500 m> However, |
encountered  significant  challenges,
primarily due t unstable market
prices.

Motivated by a friend's successful
experience in mefon farming, | decided
to pivort my focus to this crop. Pespite
having limited capital, | proat
sought  infarmation on  melon
cultivation ~ from  peers, selecied
varieties suitable for my local
eonditions, and studied appropriate
care technigues.

| allocated my initial funds toward
purchasing melon seeds, organic
fertifizers, and essential equipment,
indudi'ng basic planting and jrrigation
tools. | began my first planting on the
limited land, aiming for o capaciy of
1.500. plants. Fortanately, the initial
yield exceeded expectations, yielding
excellent resuits,

In-2023, | &Hﬂ to submit a proposal
for the VYESS Pm'fram Competitive
Grant in ther aflgunéed mrgjgg;g;?
aspiring to qua ra grant ;
Sfonaos, " 1" 2 &
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Dengan mendapatkan bantuan
permodalan HK Program YESS tersebut
sangast membantu saya untuk lebih
mengembangkan wusaha pertanian
melon, meningkatkan infrastruktur
ertanian seperti sistem irigasi yang

ebih baik, memperbaiki keamanan

dari_serangan hama, menggunakan
teknik pemupukan yang lebin efektif
serta menambah luasan dan kuantitas
produksi meningkat hingga saat ini
telah memiliki lahan tanam seluas 2
(dua) hektar dengan  kapasitas
produksi per hektar 15-20 Ton. Omset
saat ini berkisar 18.000.000 per masa
panen.

Saya menjual hasil pertanian melon
tersebut secara langsung kepada para
engepul buah yang sudah menjadi
angganan. Biasanya ada beberapa
pengepul yang ‘telah berkontrak
melalui kesepakatan bersama yakni
Eengepu'l buah bapak Sunandar, bapak
arjono, Ibu Indra dan Ibu Lisna.

Dengan tekad dan kerja keras, usaha
artanian ~ melon saya  mulai
erkembang asat. aya  terus
meningkatikan Kkuaiitas produk saya
dan menjalin hubungan baik dengan
pembeli = potensial.  Saya  juga
memanfaatkan media sosial untuk
mempromosikan produk saya, vang
membantu  meningkatkan visibilitas
dan penjualan. '

Pengaiaman memuiai usaha pertanian
melon dari modal keci telah
mengajarkan saya banyak hal rentang

ketakunan, ketahanan dalam
menghadapi tantangan, dan
pentingnya  beradaptasi  dengan
perubahan. Meskipun perjalanan ini

tidak selalu mudah, kepuasan melihat
usaha saya  berkembang  dan

memberikan manfaat bagi  banyak
orang sangatish memuaskan.

Securing capital assistance from the HK

YESS  Program  has  significantly
contributed 1o the advancement of my
melon. farming business. This support
has enabled me to enhance ogricultural
infrastructure, Including the installation
of an improved irrigation system, bolster
efenses ogainst pest attacks, adopt
more effective fertilization techniques,
and expand both the area and voltime of
production. Currenr.‘# | operate a
planting area of two hectares, yielding o
production capacity of 15 to 20 tons per
hectare, with an estimoted turnover of
opproximately 18,000,000 per harvest
period.

| sell my melon products directly to fruit
collectors who have established ongoin
partnerships. Notable collectors wi
whom | hove contractual agreements
include Mr. Sunandar, Mr. Sarjono, Mrs.
Indra, and Mrs. Lisna.

Through determination and hard work
my melon farming business hos
experienced rapid growth. | continually
strive ta improve the quality of my

products  while  fosterin strong
re.fr:m'gnsh?:s with potential buyers,
Additionally, | leverage social media 1o

promate my progucts, which has proven
gffective in enhancing visibifity ond
incregsing sales.

The journey of flaunching o melon
farming business with limited copital has
imparted  voluoble  lessons.  on
perseverance, resifience in the jace of
thollenges, and the. necessity of
adﬂpmmhgl. While- this path has ot
alwa een  stroightforward,  the
Julfiiment derived from witnessing the
growth of my business and is positive
impad on the community is immensely
rewarding.
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Samsiah
seorang

SAMSIAH
(PENERIMA MANFAAT
PPIU KALSEL)

untuk membaniu

Berawal dari niatn _
alam hal ekonomi,

kepala keluarga

Samsiah mencoba menggeluti usaha
budidaya jamur tiram dasarkan
pengalaman  yang didapat dari

membanty keluarganya yang sudah
lebihy dull memulai usaha jamur tiram
ini. Dengan peralatan manual,
samsiah mulal membuat beberapa rak
sederhana di kandang kedil dibelakang
rumahnya dan membeli bibit jamur
timm. Dengan pengalaman yang
didapat dari keluarganya dan {'uga
bimbingan dari video tutorial enline,
Samsiah perlahan-lahan mempelajari
teknik-teknik budidaya jamur.

Pada Tahun 2022 Samsiah bergabung
dengan Program YESS. Dia juga

mengajukan propoesal untuk
mendapatkan  Hibah  Kompetitif,
Dengan diibantu oleh

fasilitator,mobilizer maupun Financiai
Advisor alhamdulilah proposalnya
lolos hinﬁa mendapatkan bantuan
dana HK 100% sebesar 46.000.000,
Dana ini  digunakannya  untuk
mengembangkan usaha jamur tiram
dengan membeli mesin press dan

enunjang lainnya hingga sekarang
isa semakin maju karena terbantu
permodalannya.

Kecamatan
Kabupaten Tanzh Laut agricuftural
yang merintis usaha focused on cultivating
ertanian
komoditas
amur tiram.

b Bl
7%.4.,7:""”

adalah Samsiah is a housewife

ibu rumah residingin Teloga Village:
g.a,ngga gang_ beralamat Pelathari District, Tanah
I esa

Telaga laut Regency. She has
Pﬂaihgﬁ embarked ~ on  an
venture

dengan oyster mushrooms ds
budicgaya h-gf' primary commodity.

Morivated by o desire to assist his
family — wi economic  matters,
Samsioh embarked on the oyster
mushroom  cultivation  business,
drawing on the experience guoined
from supporting his family's existing
operations. He began by construciing
simple shelves -:.|15;ﬂ"=‘fg7 manyal tools in @
small enclosure behind his house and
procuring oyster mushroom seeds.
With the knowledge ocquired from his
family and guidance fram online video
tutorials,; Somsiah  is  gradually
mastering  the  technigues  of
mushroom cultivation.

In 2022, Samsiah joined the YESS
Prggmm and submitied o proposal for
a Competitive Grant. With the support
E}:j{acr ftators, mobilizers, and finoncial
advisors; he successfully secured 100%
funding assistance, amounting to
46,000 000 HK. He utilized these funds
te enhance his oyster mushroom
business, investing in a pressing
machine and other essential resources,
which have significantly contributed to
his continued progress and success.
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Saat ini, produksi jamur tiram segar
Eang dihasilkan rata-rata mencapal 5
Rg %Erhaﬂ dengém omzet kurang lebih

500.000 - Rp 5.000.000 pat butan
untuk masa produktif. Tetapi akan
mengalami enurunan  kuantitas
produksi.  dalam masa  tertentu
misalnya saat bagiog sudah tidak
maksimal dan perlu pergantian baglog
yang baru.

Awalnya, Samsiah memanfaatkan
media sesial untuk mulai memasarkan
jamur tiram kepada teman-teman,
tetangga, dan keluargs terdekat,
Dengan bantuan rekomendasi dari
mereka, reputasi jamur tiram segarmya
mulai menyebar di lingkungan sekitar
dan hingga saat ini sudah memiliki
pengepul tetap yang membell jamur
tiram saya.

Keberhasilan dalam budidaya jamur
tiram segar ini bukan hanya membawa
keuntungan finansial, ‘tetapi  juga
memberikan kebanggaan dan rasa
pencapaian yang besar bagi ibu rumah
tangga seperti sayat. Kisgh ini
menunjukkan banwa dengan

semangat pantang menyerah dan

kemauan untuk terus belajar dan
berinevasi, siapa pun bisa mengubah
mnrs;lpa menjadi kenyataan dalam dunia
Lsana.

Currently, the avergge production r.?f
Jfresh oyster mushrooms is appraximate rv
5 kg per day, generating a monih
turnover of oround IDR 3,500,000 to /D
5,000,000 during peak periods. However,
production may decline at certain times,
particularly when the baoglogs become
suboptimaf and require replocement.

Initially, Samsiah utilized socigl medio to
market her oyster mushrooms to friends,
neighbors, and family. Through their
endorsements, the reputation of her
fresh oyster mushrooms began to spread
throughout the community, leading to o
bose  of regular collecors  who
consistently purchase her producis.

The success of cultivating fresh oyster
mushrooms not only yields financial
rewards but also instills o profound
sense of pride and accomplishment in
individugls like Sayat. This nparrative
exemplifies how an unwavering spirit ond
g commitment to continuous learning
and innovation can empower anyone to
transform their aspirotions into reality
within the business realm.




N bt g i AT

e

Program

mengikuti _ _ |
gang diadakan di BPP sessions at BPP Pelaihari
elaihari maupun di and P45

P4S Tuntung Pandang. Pandang. In 2073 the
Tahun 2023, program YESS

#.= Tahun 2022 Hellawati [n 2022, Hellawati joined
bergabung menjadi PM  as the beneficiary of the
ESS dengan VYESS Progrom  gfter

pelatihan participating in training
funtung

Program  will

YESS. membuka initiate capital assistance
bantuan permodalan through Competitive
HELLAWATI melalui Hibah Grant (HK).
(PENERIMA MANFAAT  Kompetitif (HK).
PPIU KALSEL)
Hellwati  mencoba  mengajukan  Hellwati sur:{ES?ﬁJH submitted a
propasal denFan komoditas  proposal for salted egg prm:ﬂm]g
engolahan teiur  asin  dan commodities, which wos graciously
alhamdulilah  proposal  tersebut  gpproved, securing 100% funding from
disetujui dan mendapatkan  the HK YESS Program, amounting o

permodalan dari HK Program YESS
sebesar 100% kat%%cri maju dengan
nominal Rp 50.000.000. Dana HK
tersebut digunakannya untuk
mengembangkan usahanya dengan
menambah peralatan seperti kampaor,
pand dengn kapasitas besar dan

peralatan lain  yang menunjang
uszhanya hingga sekarang bisa
semakin  maju  karena terbantu
permodalannya

. Tidak semua berjalan mulus, Hella
juga menghadapi berbagai tantangan
seperti kesulitan dalam mendapat&an

bahan baku berkualitas, kendala

dalam  proses roduksi, serta
ersaingan yang ketat di  pasar.
amun, dengan ketekunan dan

kreativitas, dia berhasil mengatasi
masalah tersebut. |3 selalu mencari
cara untuk meningkatkan produk dan

layanan, serta mendengarkan
masukan dari  pelanggan untuk
perbaikan.

Saat ini, produksi pengolahan telur

asin sudah berkembang dan telah

memiliki target pasar yang jelas
seperti toko-foke dan warung lokal
yang menjadi pelangzan tetapnya.

IDR 50,000,000 in the advanced
category. She utilized these funds to
enhance her business by acquiring
essentiol equipment, including stoves
ond large-capacity pans, thereby
facilitating significant growth.

However, the journey has nat been
devoid of challenges. Hellwati has
encountered difficulties in sourcng
quality row materials, navigating
obstadles in the production process,
ond contending with fierce morket
competition.  Nevertheless,  fer
perseverance and creativity have
enabled her 1o address these issues
effectively. He continuously seeks
opportunities to improve her produds
ond  services  while  adively
incorporating customer feedback.

Currently, her safted egg processing
business has fleurished, establishing a
clear target maorket that includes local
sheps and stalls, which have become
her regular customers.
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Sefain itu, Hella jugs menggunakan

media sosial uniuk menjanglau
pelangzan potensial, mengikuti bazar
tingkat bupaten dan Ikut

meramalkan pasar murah yang digelar
secara  bergantian  di  wilayah
Kabupaten Tanah Laut. Kapasitas
produksi saat ini berkisar sekitar 300-
500 biji per minggu.dengan harga jual
Rp 4.000/biji. Omset rata-rata perbulan
mencapai 3-4 juta rupiah.

Kini, usaha telur asin Hellawati tidak
hanya sukses secara finansial, tetapi
juga dikenal sebagai salah satu produk
makanan yang berkualitas di pasaran.
Dia  merasa bangga dengan
pencapaian ini dan terus berusaha
untuk menjaga kualitas produk serta
memberikan pelayanan terbaik kepada
pelanggzan.

Apart from that, Hella also uses sociol
media to reach potential customers,
participate in district level baozaars ond
participate in  enfivening the cheap
markets which are held afternotely in the
Tanah Laut Regency area. Current
production capodity ranges from areund
300-500 seeds per week with a selling
price of IDR 4,000/seed. The averoge
monthly turnover reaches 3-4 million
rupiah.

Now, Hellawati's solfed egg business
is not only financially successful, but is
olso known as ane of the quality food
producdss on the market. He feels proud
of this achievement and continues to
strive to maintain produc guality and
provide the best service to customers.




FITRI SULISTIANA
(PENERIMA MANFAAT
PPIU KALSEL)

Pan sat yang masih terbuka
Ieb'agrs%menabuat'yﬁ gmeyak‘ini bahwa
bisnis- ini harus |I-:iemban%kan lebik
besar laigl‘il hingga sava bergabung
menjadi PM program YESS. '

Disana saya  sangat  banyak
mendapatkan ilmu karena: memiliki
banyak relasi, juga dihimpun dalam
grup WA yang dapat dijadikan wadah
sharing dan  berdiskusi  ketika
menemukan masalah dalam usaha
saya.

Di Tahun 2023, saya mendengar ada
Bemhuka&n Hibah Kompetitif Program
ESS. Sebagai seorang yang semangat
berusaha, saya mencoba membuat
proposal dibantu dengan fasilitator
pemuda dan alhamdulilah proposal
saya lolos mendapatkan dana hibah
dari  Program YESS sebssar RP
16.300.000.

Bantuan modal ini sangat membantu
saya dalam mengembangkan usaha
ini. Saat inl saya memiliki green house
dengan ukuran yang tebih besar dari
sebelumnya dengan kapasitas 4000
lubang. Hasil panen per hari rata-rata
mencapal 60 pack dengan harga Rp
5000/pack.

memberanikan
untuk memulai usaha named "Alya
hidroponik selada yang Hidrofarm,”

sampai saat Inl %Aa[ya

beri’  nama A\lya

Hidrofarm”.

Sejak tahun 2021, Since 2021, | have
dengan modal awal Rp taken the initiative to
5 UD%LBUU

saya establish a hydroponic

[}{ri lettuce business,
_ m," startin
with an initial capital o
IBR 5,000,000.

The untapped market share convincet!

me of the necessity to further develop

this business, which ultimately led to

my role as Project Manager for the
S5 Program.

During my rtenure, | wacquired
substantial knowledge and established
numerous connections, Additionally, |
was part of o WhotsApp group that
served as o valuable forum jor sharing
insights and addressing challenges
encountered in my busingss.

In 2023, 1 learned about the upcoming
opportunity for the YESS Program
ompetitive Grant. Driven by my
passion for business, | colloborated
with o youth focilitotor to coft a
proposal. Thankfully, my proposal was
successful, securing grant fundin o;
IDR 16,300,000 om the %ES
Program. '

This _ financial  wssistance  has
significantly contributed 1o the growth
af my business. | now operate 0
greenhouse that s larger than before,
accommodating 4.0 anting Roles.
On average, | harvest 60 paocs daily,
se.*gilg each ot a price of DR 5,000 per
pock,

P
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Saya telah memiliki pelanggan tetap
yaitu penjual dipasar lokal dan juga
agen frozen food, Selain terjual offline

Sava Juga promesi melalul madia sosial

baik melalui facebook, instagram dan
JLI[%E whatsapp sehingza setiap harinya
ada pelanggan baru yang
mendapatkan Informasi dari promosi
oriline saya.

Pangalaman bertani hidroponik selada
adalah perjagianan  yang penuh
R’Eﬂbeiajaran dan Skepua::an:

eskipun  menghadapl  berbagal
tantangan, seperti menja%_a
keseimbangan nutrisi dan mengelola
sistem dengan efisien, hasilnya sangat
memuaskan. Melihat tanaman tumbuh
dengan sehat dan memperoieh
respons  positif  dari  pelanggan
memberikan rass pencapaian gang
besar. Usaha Ini telsh membuka
peluang untuk eksplorasi lebih lanjut
dalam duniz pertanian modern dan
hidroponik.
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from customers

| ‘have estoblished a base of regulor
customers, including vendors at local
markets and frazen food distributors. In
addition to " offline sales, | acively
promete my products through socigl
medic platforms such os Focebook
Instagram, and  WhaisApp,  which
consistently attracis new customers daily
through myonline prometions.

The experience of cultivating hydroponic
letiuce has been on enriching journey,
choracterized by both challenges ancd
rewards. Despite facing difficufties in
maintaining nutritional  balance ond
efficiently managing the system, the
results have bLeen highly ranjf‘j/iﬁ .
Witnessing the healthy growth of the
plants and receiving positive feedback
provides a profound
sense of accomplishment. This venture
hos alse opened doors to furiher
exploration within the realms of modern
agricufture and hydroponics.
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untuk
dengan
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BUDIYANI
(PENERIMA MANFAAT
PPIU KALSEL)

Hari bergant] har'r.__mi_ng%u berganti
minggu, bulan berganti

melewati proses demi  proses
berkebun dengan tenaga sendiri
tanpa bantuan tenaga kerja orang lain
waktu jtu. Setelah 7 bulan berlaluy,

buah pepaya pun sudah mulai bisa
dipanen. Betapa ferkejutnya says,
ternyata hasilnya sangat
menguntungkan. '

Dari  hasil  kebun  itw  saya
mendapatkan modal yang

menianjikan sehingga saya putuskan
untuk menambah jumiah tanaman
saya. Sa
hanya 5

pohon menﬁdi 1.500
pohon dengan luas lahan

ektar.

Pada tahun 2021, saya mendapat
mformasi  mengenai
pengajuan proposal Lrituk
mendapatkan bantuan dana Hibah
Kompetitif  Program  YESS  dari
Kementertan Pertanian.

Awalnya saya ragu untuk
mengikutinya. ~ Namun, bermodal
Keyakinan saya menceba mengajukan
WGEDEEI dengan bantuan teman saya.

aktu itu di gelombang pertama saya
gagal: Lalu saya mencoba lag di
gelombang ketiga. Dengan berbaga
E;(éiﬂﬁ. usaha dan do'a ternyata benar
kata pepatah bahwa usaha tidak akan
menghianati hasil.

berkebun
luas

- 05 hektar financial support from
dengan bantuan modal my parents.
dari orang tua

ulan saya

tambah yang awainya

tata Cdra

Bermula sejak tahun [n 2018 1 embarked on a
memutuskan popaya

gardening
mencoba venture; f unfm;:

a approximately ).
P?gﬁgn hectores of fond with

Doy after doy, week ajter week, and
month after month, | dr‘gfger_ﬁﬂy
engaged in the lobor of gardening,
relying solely on my own efforfs
without externol assistance. " After
seven months, I'was thrilled to discover
that the papava fruit was ready for
han.-'gt yielding surprisingly pr{}jﬁa le
results.

Encouroged by the success of my
garden, | decided to expand my
cultivation from 500 trees to 1,500
trees, utilizing o lond area of one
hectare.

In 2021, | legrned about the
procedures for submitting o proposal
to obtain funding assistance through
the YESS Program Competitive Grant
from the Ministry of Agriculture.
Initially, | hesitated to pursue this
opportunity. However, bolstered b
confidence and the support of a frien

I decided to submit o proposol
Although | was unsuccessful during the
first round, | persevered and opplied
again in the third round. Through
various efforts, processes, and prayers,
| discovered that the adage "efforts will
not betray results” holds true.




Akhitnya proposal saya lulus untuk
mendapatkan dana Hibah Kompetitif
kategori maju dengan Iiumlah ibah
Eang diterima sebesar Rp.50.000.000.

egala syukur tidak henti-hentinya

terucap. Akhimya dengan bantuan
medal itu, saya bisa menambah jumiah
tanaman saya sehingga mencagai
2.600 pohon dengan luasan lahan 2,5
hektar seluruhnya hingga sekarang.

Dengan bantuan it jugs saya bisa
memaksimalkan asupan pupuk untuk
tanaman-tanaman pepaga saya.
Bantuan Itu sangat membantu
dalam memajukan usaha perkebunan
saya. Bahkan sekarang Alhamduliliah
saya bisa merekrut tenaga kerja agar
orang lain bisa bekerja di kebun saya.

Saya sangat bersyukur bisa mambuka
lapangan kega bagi manE lain
meskipun  tidak begitu  banysk
Sekaran Sy
Alhandulllish sangat = mencukupi.
Omset 'Saga saat ini kurang lebih
mencapai Rp.6.000.000 per bulan.

Terima kasih kepatds Program YESS
ang telah  memberikan  banyak
ontribusi  dalam  pengembangan
usaha _&?n - saya |alankan dan juga
terima kasih yang tak terhingga kepada

thak-pihak yan& membantu saya
ingga saya berada di titik ini. Semoga
kalian generasi  berikutnya  jugs

berhasil mendapatkannya seperti saya.
Ingat!ll Jangan pantang menyerah,
teruslah  mencoba, bangkitlah™ saat
kalian terjatuh, karena tidak ada usaha
vang sia-sia, tidak ada usaha yang
menghianati hasil.

saya

pendapatan Saya

I am ﬁolegﬁ;d- to share that my proposal
for the advanced category Competitive
Grant funds has been %offmmm& resulting
fn a grant of IDR 50,000,000. | am
immensely gmte}fuf for this su;(:lfm,
which has enabled me to expond my
plantation to 2,600 trees across o fotal
grea of 2.5 hectares.

The funding hos also allowed me to
enhance the fertilization of my papoya
plants,  significantly  adveneing  my
plantation business. Moreover, | am now
able to employ additional warkers,
thereby creating job opportunities for
others in my community.

| am wﬂ{y thankful to have the copaci
to provide employment, albeit on a small
scafe. Currently, my manﬂgﬁ; income has
reached approximuotely DR 6,000,000,
which is quite sufficient for my needs.

| extend my sincere gratitude to the YESS
Program ~ for  “their  substantiol
contribution to the growth of my
business, as well as to all those who have
supported me on this journey. | hope that
future generations con achieve similar
success. Remember: never give up, persist
through challenges, and rise dfter
sethacks, as no effort is ever in vain, and
dedication will yield resulis,
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Tahun 2022 Ermante In 2022  Ermanto
mendapatkan informasi recefved  information
terkait Program YESS regording the  YESS
dari PPL “Kecamatan Program from  PPL
Takisung. Ermanto Takisung District,

r. L mengikuii Program Ermanto took part in an
= Berma ngan di ﬂpﬂffﬁﬂ[iﬂgp program
_fl' - PTSIS i Kabupaten at P7. SISKA in Tanah

ERMANTO
(PENERIMA MANFAAT
PPIU KALSEL)

Pada Tahun 2022 Program YESS
kembali membuka kesempatan Hibah
Kompetitif dan  Ermanto  pun
mengikutinya. Dengan semangat yan
luar biasa, usaha yang tidak mengana
lelah serta Doa yang dipanjatkannya
Ermanto lolos mendapatkan Hibah
Kompetitf kategori maju sﬂbangaik Rp
50.000.000 vyang akan dijadikannya

sebagai tambahan modal untuk usaha

sapi yang ia tekuni.

Setelah  pencairan  dana  hibah
Ermante menambah 2 {dua& ekor sapi
yang siap unituk dikembangkan. Tetapi
menjadlani usaha tidaklah lepas dari
kendala. Kendala pe .
dihadapl Ermarto adalah kematian
sapi  vang_ sudah  masuk  masa
penjualan. Sapi peliharaan Ermanto
sakit dan akhirnya dii#ai dengan harga
zang sangat murah R .500.0
arena sapi tersebut dalam keadaan
sakit berat bahkan hampir mat.
Namun Ermanto tetap semangat, hasil
penjualan sapi tersebut digunakannya
untuk membell sapi yang masih
kecil/anakan.

Setiap pagi, Ermanto_bangun lebih
awal untuk member] makan dan
memeriksa kesehat@an sapi-sapinya.

Dia belajar cara memilih pakan yang

baik dan memastikan kandang selalu

bersih, Malamnya, rmanto
menghabiskan wakitu urituk
meampelajari berbagal teknik

manhajemen peternakan dari buku dan
internet.

Tanah Bumbu.

ertama yang

Bumbu Regency.

In 2023, the YESS Program will once
ggufn provide  opportunities  for
ompetitive Grants, antl Ermanto Is
cised to benefit from this initictive
ith remarkable enthusiasm, relentless
dedication, and earnest Gpmyers;;
Ermanto successfully qualified for an
ativanced Emegaq; Competitive Grant
amounting to DR 50,000,000, which he
intends to utilize as additional capital

for his cottle business.

grant funds, Ermanto acquired two
cows that were ready for development.
However, operoting o business is not
without its challenges. One significant
setback Ermanto  faced wos the
unfortunate death of a cow that was
nearing the sales period. Due to its
iliness, he was compelled to sell the
cow for a considerably reduced price of
IDR '5,500,000. Nevertheless, Ermanto
remained optimistic ond used the
proceeds from this sole to purchase
young calves. '

F»:}h‘ﬂw;?g the disbursement of 'the

Every morning, Ermante rises early to
feed his cows and monitor their health.
He has token the initigtive to learn
about selecting quality feed and
ensuring thar their living environment
remains clean. In the evenings, he
dedicates time fto studying various
livestock  management  fechnigues
through books and online resources.




Saat im  Ermanto telah menjalin

kerjasama dengan blantik/penjual sapi

Bapak Supriyanto (Dua Saudara) dan
juga dengan peternak fain  untuk
memmperluas jangkauan dan
mendapatkan nasihat dari mereka.

Kendala yang dihadapi saat ini vaitu
munculnya penyakit baru “lato-lato”
dan juga flukiuasi harga sapi yang saat
ini masih belum stabil membuatnya

menunda  penjualan  sapi  yang
seharusnya sudah masuk masa
penjualan.

Berkat kerja kerasnya, Ussha ternak
sapi Ermanto mengalaml kemajuan

yang, signifikan. Saat ini sapi yang

dipelihara oleh Ermanto berjumiah
(enam) ekor. Dia berhasil memperluas
peternakannya dengan menambah
jumlah sapi dan memperbaiki fasilitas
peternakan seperti kandang yang
sudah permanen, ‘

Kisah Ermanto mengajarkan kita
tentang pentingnya tekad, ketekunan,
dan pengetanuan dalam meraih
kesuksasan. Meskipun dari nol, dengan
semangat paritang menyerah, EFmanto
telah berhasil memiliki Usaha yang .

Dengan melihat kembali perjalanan
an;angnwya,l Ermanto  tarsenyum
angga. Terima kasih kepada Program
YESS Kementerian Pertanian yang
telah memberikan modal melalui dana
Hibah Kompetitif sehingga saya dapat
mengembangkan usaha ternak sapi
hingea sampal saat Ini. Perjalaran dari
nol hingea saat ini sebagai peternak
sapi bukanlsh hal mudah, tetapi
samua usaha dan pengorbanan |5~I(ang
dia berikan akhirnya membuahkan
hasil yang manis.

toestablishat

business. :
beginnings to becoming o successful

Currently, Ermanto has established o
parinership with Mr. Supriyanto of Dua
Sgudaro, o farmer and cattfe seller,
along with other breeders, to expand his
network and seex their guidance.

However, he is currently focing significant
challenges, including the emergence of a
new disease known os “loto-lato™ and
unstable flucuations In cotile prices.
These factors have delayed the sale of
catife that should hove already entered
the murket.

Despite these obstodles, Ermanta’s
diligence has led to substantial progress
in his cattle business, e now manages
six cows and has successjully expanded
his farm by Increasing his herd and
enhancing livestock facilities, including
the cansiruciion of permanent pens.

Ermanto’s  journey exemplifies  the
importance of determination,
perseverance, and  knowledge  in

achieving success. Storting from scratch,
his unwawznn% spirit has propelled him
riving enterprise.

Reflecting on his journey, Ermanto beams
with pride. He expresses gratitude to the
YESS Progrom of the Minisiry u:ag

riculture for providing capital throug
ompetitive Gramt funds, which have
enabled him to develop his cattle forman
The p from  humble

cettle farmer hos been chollenging. but
the efforts and sacrifices he has maae

‘have ultimately yielded rewarding resuits.
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Dwi Siswanto,
peternak kambing
contoh dari semangat.
Meskipun

mengi E
dwarfisme sebua
kondisi secara fisik

Tinddn: Gofrimmn Gefernak Foohing Warkilep

Dwi Siswanto, a
dedicated goot breeder,
exemplifies the power of
passion and
determination.  Despite

fﬂnrg_ the challenges of

lebih pendek daripada dwarfism, which renders

rata-rata. Dwi him physically  shorter

Siswanto than  average,  he

Lﬁemﬁgkﬁk&n bai&wi ?'eman_stmres ;hur such

eterbatasan sik limitations o not

{Pﬁﬂglﬂi‘ﬁﬂ{aﬁr tidak ~ membatasi constrain ones potential
PPIU KALSEL) potensi dan ambisi or ambition.

sesenrang.

Dengan modal awal sebesar Rp
5.000.000, Bwi Siswanto memulai
usahanya dalam dunia peternakan
kambing. Memilih beternak kambing
mungkin tampak sebagai keputusan
yang sederhana bagi sebagian oran
tetapi bagi Pwi, itu adalan langka
besar yang melibatkan berbagai
pertimbangan dan tantangan. Dwi
tidak hanya harus menghadapi
tantangan fisik dari kondisi dwarfisme
t);ang ia alami, tetapi juga harus
eradaptasi dengan kebutuhan dan
tuntutan dunia pertanian.

Mativasi Dwi Siswanta untuk memilih
EE_EET!’L&!{EIH kambing didorong oleh
einginannya untuk mandiri secara
finansial dan memberikan kontribusi
positif kepada komunitasnya. Kamhinrﬁ
adalah hewan ternak yang rela
mudah dipelihara dan  memiliki
potensi pasar yang baik, baik untuk
daging maupun  susu.  Dengan
ketertarikan yang mendalam dan
keinginan untuk belajar, Dwi mulai
merintis usaha peternakannya dengan
penuh semangat.

Kesadaran akan pentingnya
pengetahuan dan keterampilan dalam
eternakan, Dwi Siswanto mengikuti
erbagai pelatihan, termasuk program
"Petani Millenial."

With an initial capital of IDR 5,000,000,
Dwi Siswanto embarked on his venture
into goat farming. While the decsion
to - raise 00ls  may_ appeor
stroightforward to sames, for Dwi, it
represented o significant step frought
with various considerations and
challenges. In oddition to naw'gal‘fng
the physical challenges posed by his
dwaorfism, he alse hod to adopt to the
demands of the agricultural secior.

bwis muotivation for choosing goat
Jarming stemmed from his aspiration
for financial independence and a
desire to make a positive impoc within
his community. Goats are relatively
egsy to manage and offer promising
market potengal jor both meat an
milk. Fueled by a keen interest and o
commitment  to  feorning,  Dwi
approached his livestock enterprise
with enthusiasm.

Reco%'nizfng the importance  of
knowledge and  skills in  animal
husbondry, Dwi Siswanto adively
participated  in  various  training
programs, including the “"Millennial
Farmer” inttiative. ~
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Pada tahun 2022, usaha Dwi Siswanto

mendapatkan dorongan besar ketika ia

berhasil memperoleh hibah kompetitif
dari Program YESS outh
Empowerment and Skills Program)
sebasar Rp 50.000.000. Hibah ini
merupakan pengakuan atas dedikasi
dan kerja keras Dwi serta modal
tambahan yang sangat berarti untuk
engembangan  usahanya. Dengan

ibah tersebut, Dwi dapat memperllias

peternakannya dan  meningkatkan
jumiah kambing yang ia pelihara.

Saat ini, Dwi Siswanto mengelola
sekitar 19 ekor kambing, yang ferdiri
dari kambing yang diterima melalui
hibah YESS serta aset pribadinya.
Peternakan kambingnya mengalamii
perkembangan pesat, dan produk yang
dihasilkan kini memenuhl permintaan
pasar lokal di sekitar Pelaihari, bahkan
menjangkau daerah-daerah sekitarnya.
Keberhasilan  inl  tidak  hanya
meningkatkan pendapatan Dwi tetapi
juga memberikan kontribusi pesitif
terhadap ekonemi lokal.

Mengingat keterbatasan fisiknya, Dwi
harus beradaptasi dengan cara-cara
vang memungkinkan  dia  untuk
mengelola peternakannya dengan
| mielakukan
pemeriksaan  kesehatan kambing,
memastikan pakan yang cukup dan
berkualitas, serta mengelola
kebersihan kandang untuk mencegah
penyakit. '

Dwi juga berusaha terus belajar dan
beradaptast dengan teknologi terbaru
dalam peternakan kambing. Dengan
menggunakan teknik yang tepat dan

manafemen yang balk,” iz dapat
mengatasi masalah dan  menjags
keberlangsungan usaha

peternakannya.

In 2022, Dwi Siswonto's Dusiness
experienced a significant boost following
fiis successful acquisition of o competitive
gmnf om the Youth Empowerment and
kills Program (YESS) amounting to IDR
50,000,000. This grant serves @gs a
testament to. Dwi's dedication and hard
work. providing critical capitol for the
expansion of his business. With these
funds, Dwi'is able to broaden his farming
operations ond increase his goat herd.

Currently, Dwi manages approximatel

19 gﬂﬂg which fncfu'%’? rhgipE ufqufreg
through the YESS grant as well as his
personal assers. His goat farm hos seen
rapid growth, With produdion now
meeting the demands of the locol marxet
in  Pelaihari  and = extending  to
surrounding areas. This success not ﬂn‘a‘{v
enhances Dwi's income but olso positively
impaocis the local economy.

Despite fﬂd? physicol limitations, Dwi
has adapted his” forming pradices to
ensure  efficient  management.  He
regularly monitors the heolth of his
gogts, provides high-guality jeed, and
maintains ceanliness in the pen to
prevent disease,

Moreover, Dwi 15 committed 1o
continuous learning ond odapting to the
latest technologies in goat ﬁ:rmfng, By
employing Ejﬁ?{ﬁVE technigues — and
sound monngement practices, he s able
to oddress challenges and ensure the
sustainability of his livestock business,
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Sebagai  penggemar

As an enthusiost of

jamu  serbu

tradisi herbal dan herbal traditions ond
jamu  saya sering fherbal  medicine |
membuat ramuan  frequently prepare
j[amu untuk keluarga.  herbal concoctions jor
Suatu  hari, saat mg family. One day,
memikirkan cara  while contemplating how
untuk mempermudah  to simplify the pracess of
proses penyaiian  administering  herbal
jamu, muncul ide remedies, the iden of
untuk membuat jamu  creafing instant
RATRI SURYANI serbuk instan ‘yan powdered herbal

(PENERIMA MANFAAT

PPIU KALSEL) disajikan.

Dengan semangat dan tekad yang
kuat, saya mulai melakukan penelitian
tentan komposisi  herbal yang
digunakan dalam jamu.

Saya belsjar tentang berbzgai bahan
dan manfaatnya, serta bagaimana
cara mengolahnya menjadi serbuk
instan tanpa mengurangi khasiatnya.
Saya menceba berbagai campuran
hingga menemukan rasap yang ideal,

Selanjutnya saya mulal
memﬂerﬁiapl{an produksi di dapur
ruma ang sederhana. Dengan
bermodalkan peralatan dasar yanﬁ
sederhana saya memulai mengola
| tarsebut. ntuk
Eackagmg, saya beli online karena
arganya yang lebih murah dan juga
berkualitas.

Saya juga merancang kemasan yan
menarik dan informatif untuk menari
perhatian konsumen dengan
memberikan label dengan nama "Two
All". Ada 3 vaarian jamu yang saya
produksi yaitu jahe serai gula merah,
wedang uwuh dan IJ;uga jahe kunyit.
Semuanya memiliki khasiat kesehatan
masing-masing.

praktis dan muda

medicine emerged—an
innovative salution that
is both practical and
eqsy [0 serve.

Driven by strong enthusiosm and
determination, | embarked on o
comprefiensive  study  © the
composition of herbs utilized in herbol
medicine.

Through my research, | discovered o
range of ingredients alongside their
respective benefits, as well as methods
for processing them into instont
pawders without compromising their
properties. | experimented with various
mixtures until | identified the optimal
recipe.

Subsequentiy, | began preparing for
production in @ modest home kitchen.
Utilizing  basic  eguipment, !
commenced the processing of the
powdered  herbo remedies.  For
packoging, | opted to purchase
materials online, as they offered both
affordability and high quality.

designed gattroctive and injormative
POCKagIng, {’earurmg the brand name
“Two AllL™ 1 cwrrently produce three
varieties of herbal remedies: ginger
lemongrass with brown sugar, wedan
uwuh, and ginger lurmeric, edc
offering distinct health benefits.

Te enhonce consumer ﬂFpem', I




Sl

Awalnyas  saya  memasarkanjamu
serbuk instan ini secara lokal meialui
teman, keluarga dan diuga meialui
media sosial facebook dan story WA.
Namun permintaan pasar semakin
meningkat karena banyak yan
merekomendasikan  jamu  serbu
buatan =aya kepada teman yang
lainnya hingga sampal saat  ini
penjualan jamu serbuk instan ini
mencapal 300-400 pack per buian
denzan omzet kisaran Rp
3.000.0000/bulan.

Seiring denpgan pertumbuhan usaha,
saya juga berbagai tantangan, seperti
memenuhl permintaan yang semakin

tingel dan menjaga konsistensi kualitas

roduk. saya  ju menghadapi

Eersain an a!iri p%u%?ik jamugserhfk
instan lain yang sudah febih dikenal.
Namun, dengan tekad dan kreativitas,
saya terus berinovasi, memperbaiki
roses produksi, dan meningkatkan
ualitas produk.

Seya sering mengikull  berbagai
EE atihan yang diadakan oleh Program
ESS diantaranya Pelatihan Start up
dan peiatihan Proposal  Bisnis,
Beheraga kall saya mengékut: seieks)
Hibah Kompetitif namun belum reiaki
mendapatkan permodalan dan hibsh
program YESS. Dan ditahun 2024 ini
saya tetap optimis mencoba untuk
mengajukan proposal HK individu
dengan kategori emula,

alhmamdulilab proposal saya ISEII_J{LIL

Rencananya bantuan permodaian
tersebut skan saya gunakan untuk
membeli peralatan yang menunjang
untuk perkembangan usaha saya.

powder locally through friends, family,
and sociol media platforms such os
Faceboox end WharsApp  Stories.
However, os demuand has surged due to
numerous  recommendations  from
satisfled customers, sales have reached
approximately 300 to 400 pocks per
month, generating a monthly turnover of
around IDR 3,000,000.

Initially, 1 marketed %1;2/ instant herbal
a

As my business continues to grow, | foce
several chollenges, including meeting the
rising  demond  while — maintaining
consistent product quality. Additionally, 1
contend with competition from more
established instant  herbal  powder
brands. Nonetheless, | remain committed
to innovation and improvement, focusin
on refining produdion processes on
enhancing product quality.

| acijvely participate in various training
sessions offered by the YESS Program,
including Start=up Training and Business
Proposal Training. Although | have
applied for the Competitive Grant
selection multiple times without securing
funding from the YESS program, | remain
optimistic.  In 2024 successfully
subtmitted an individual HK proposal Jn
the beginner Eﬂffgﬂr?f, and [ am §Tm: ul
that it wos approved, | plan to utilize this
capital gssistance to ooquire equiprment
that will fodilitate the growth of my
business.
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 Sempat  harus  berhend
bekerja.  pada sebuah
Instansi di Kabupaten Tanah
Laut, karena peraturan baru
yang menyatakan, bahwa
pegawai tidak boleh
menlkah, sedanzkan
Suprivadi sudah menikah,
membuat Supriyadl harus
mensundurkan dirl dengan
berat hatl. Dan  mulal
berusaha cabai di lshan
belakang rumahnya.

eifoni (nboi ofe Pesivir
Prrifric Permudn Kedrp

Supriyadi was compelled
to resign from his position
ut ‘an _agency i Tanoh
Laut Regency due to a
recent regulation
prohibiting  employees
from being married. This
tecision was made with a
heavy heart, as Supriyadi
was  olready  married.
Following his departure,

fPEHEi?;i’:IAA.?IIFMT "?f.‘,. bﬁﬁﬂﬁ J &éfﬁvm{ng
PPIUKALSEL ks b il e

Suprivadi juga mempekerjakan 2
orang pemuda dengan status
sepagai CPM untuk ikut berasama-
sama men%lala usaha budidaya
cabe rawit. Usaha cabe rawit yang
jalankan dan mendapatkan support
serta bantuan modal usaha Hibah
Kompetitif dari program YESS telah
berhasil denﬁan memperoleh omzet
Rp. 30.000,000,00 dalam rentang
waktu 7 bulan. '

Usaha cabe rawit yang ia jalankan
masuk dalam kategori berhasil
sehingga banyak pemuda di daerah
desanya  yang uga  ingin
menjalankan usaha yan% serupa.
Supriyadi  membina eberapa
pemuda untuk menjalankan usaha
cabe rawit. Sehingza di Desa Muara
Kintap sampai saat ini  sudah
tercatal sembilan orang yang
menjalankan usaha budidaya tabe
rawit.

Usaha budidaya cabe rawit
merupakan usaha yang mempunyai
dampak yang luar biasa terhadap
perkemabangan ekenomi terutama
emuda milenial, sehingga usaha
ersebut manajemen dengan baik.

Suprivadi has enguaged two youn
!'ncﬁﬂ?r;uasfs With £ M i&'ﬁ:ﬂuﬁr fg
collaboratively monage the cayenne
pepper cultivation business. Supported
by the Competitive Grant ’fmm the YESS
progrom, this-enterprise has achieved a
remarkable  turnover of DR
30,000,000.00 within just seven months.

The success of Supriyodis cayenne
pepper business has inspired many

young people in his village to pursue

similar ventures. In response, Supriyadi
has provided training to several
individuals, leading to the establishment
of nine cayenne pepper cultivation
businesses in Muara Kintap Village,

This cultivation enterprise significantly
contributes to ecenomic development,
particularly amaong millennial youth, and
is managed with @ Jocus on
sustamability and growth.

3
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s = we=  Hendra, pemuda asal Hendra, o young man
.  Desa Tirtajaya, hailing  from irtajaya
Kecamatan  Bajuin, Village in the Bojuin Distric,
mulal tertarik dengan developed o keen interest in
duriia peternakan sejak onimal husbandry  during
SMP. Meskipun gagal his junior high school years,
masuk Sekolah Despite his unhsuecessful
Menenggh Kejuruan ottempt to enroll in the
(SMK) Peternakan, ia Animal Husbandry
tak  menyerah dan \Vocational High School
ik%{'«]rﬁya deIa'njllémiGn ﬁgﬂ }}E persevﬂrgd and
L ulia | Fakultas wftimate ursued  his
iﬂéﬂggﬁﬁimﬁrﬂ!‘r Pertanian  Unijversitas  studies gt the 'Fﬂcufir of

ung

. PPIU KALSEL) Lambung Mangkurat. iculture ot  Lam
*1; % angkurat University.
L

Lo selain Kulliah, Hendra tetap menexkuni  In gdadition (o (s studies, Hendro
L_JH lain kuliah, Hendra tets kuni  In_addit his  stud d

Ly hebi ternaknya dan melihat peluang  actively pursued his passion  for

e usaha di bidang tersebut. livestock, identifying ﬁnarenrm.f business

' opportunities within this field.

Hendra sempat bekerja sebagai

karyawan di perusahaan pakan ternak 7o enhance his knowledge of animal
di daerahnya untuk memperdalam  fhushandry, Hendra gained valugble
iimu peternakan. Setelsh dua t3hun  experience working at a local animal
bekerja, ia memutuskan uniuk  jfeed ;:Gmfmng or mWo  years.
memulai usaha ternak kambing,  Subsequently, he [launched his goar
dengan nama H2 Farm. Alasan Hendra  forming business, named H2 Farm. His
memilih  kambing sebagai usaha  decision to focus on goots stemmed
adalah karena Rasulullah juga pernah  from the TJoa that the Prophet
mengembala kambipg dan desanya  Muhammad also herded goots, along
memiliki banyak hiiauan yang bisa  with the obundant greenery in his villoge
dijadikan pakan ternak. ' that could serve as animal feed.

Tantangan terbesar Hendra dalam  Hendra's primary chollenge in livestock .
berternak adalah mengatasi rasa  forming has been avercoming periods of

malas yang sering muncul. Sebelum  complacency. Prior to venturing into

ternak kambing, 1a sempat mencoba  goat forming. he attempted to establish

usaha perikanan, namun gagal. @ fishery business, which ultmately did

Namun, pada 2020, ia memutuskan  not succeed. However, jn 2020, he

untuk serius menekuni peternakan  commitied to Gpursqing goat farmin h
kambing. Pada 2021, Hendra  serjously. In 2021, he joined the \
bergabung dengan PrGFTam YESS dan  Program, where he paorticipated in
mengikutl berbagal pelatihan, seperti  various troining  sessions, including -
literasi  keuangan, kewirausahaan, financial literacy, mirepreneumh?), and

seria pelatinan perternakan. la juga animal  husbandry. Additionally,  he
mendapatkan banptuan dana hiba received a grant of (DR 50,000,000,
sebesar Rp 50.000.000 yang sangat  which signa’r%ﬂnrﬁr contributed fo the
membantu mengembangkan usaha  development of his fivestock businiess.
ternaknya. T TR,




Dengan bantuan dana tersebut, omzet

usaha Hendra meningkat. 1a menjual
kohe kambing, pakan siiase, dan
kKambing dengan omzet yang terus
berkembang. Hendra liuga berencana
membangun bank pakan pada 2025
dengan [uas lahan sekitar 5 hektar
urityl menanam  rumput  dan
menméit;atkan populasi kambing. la
juga aktif mengfﬁmakan media sosial
urituk memasarkan produknya dan
bekerja sama dengan peternak lain.

Hendra tidak hanya fokus pada usaha,
tetapl juga aktif dalam kegiatan
pemiberdayaan pemuda di desanya. la
menjadl narasumber di berbagal
kegiatan peternakan dan membantu
pemuda desa agar mereka bisa
memulal usaha sendiri. Seiain jtu,
Hendra juga menggunakan teknologi
silase urituk mempermuda
penyediaan pakan temak.

Bergabung dengan Program YESS
membert banyak manfaat bagi Hendra,
salah satunya adalah memperluas
jaringan dengan peternak |ain dan

mendapatkan dukungan darl
pemerintah daerah. Hendra merasa
sangat terbantu dalam

mengembangkan usaha ternaknya dan

berharap bisa terus berkembang,
herbaga iimu, danh  menginspirasl
pemuda di desanya untuk memulai

usaha meraka sendiri.

Thanks to the finanaal support received,
Hendre's  business  ‘turnover  hos
sx‘g;qq‘?cﬂnny increased. He specializes in
selling gout feed, silage, and gouats, all of
which contribute to his continuous
growth, Looking ahead, Hendra plans to
estoblish a jfeed bank in 2025, spanning
approximotely 5 hectares, to cultivate
%[russ ond enhance his goat population.
He actively markets his produds through
social medio and colloborates with fellow
farmers to broaden his reach.

Beyond his business pursuits, Hendra Is
deeply involved in youth empowerment
initiatives within his village. e serves as
g resource person for various livestocx
activities and assists local youth In
launching  their own  enterprises.
Additionally, he employs  siloge
!"Eihﬁﬂf?_gy to streamline the provision of
animual feed,

Participation in the YESS Program hoas
offered numerous odvantgges for
Hendro, incdudinz  netWOrking
opportuiuties with other farmers: nnﬁ
supfmﬁ from 'the local government. He
feels well-equipped to oadvonce his
livestock business and aspires to
continue growing sharing knowledge,
and rspiring the younger generation in
his  village™ to = embark on their
entrepreneurial jourreys.
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memiliki
kecil.

ABDUL MUTA ALI
(PENERIMA MANFAAT
PPIU KALSEL)

juta,

[ernnk

Abdul Muta All adaiah
peternak
yang sukses, memulal  who
usahanya pada 2020
saat pandemi COVID-
19. Sebelumnya; Ia
pengalaman
beternak sapi di masa

Dengan modal Rp 15
la membangun DR
andang seharga Rp 10

Abdul Muta Al s a
successful goot farmer

launched = his
business in 2020 amid the
COVID-19 pandemic.
Drawing on his childhood
experience  [h  raising
caitle, he embarked on
this new venture.

kambin

With an initial capital of
15 million, he
alfocated IDR 10 million to

uta membeli construct o pen and
kambing seharga Rp 5 invested the remaining
Juta IDR 5 million in
purchasing goats.
Awalnya, ia menghadapi masaiah  nitiglly, he addressed disease-refated

penyakit pada ternak, namun seiring
wakiu masalah ini bisa diatasi. Selain
itu, ia juga kesulitan mencari pakan,
sehinggs mulai menanam hijauan
pakan ternak secara bertahap.

Seiring berkembangnya usaha, Abdul
Muta Ali  bergabung  dengan
kemunitas peterna yang
membantunya meningkatkan kualitas
usaha, terutama dalam hal pakan dan
teknologi ternax.

la jugs fekus pada pengembangan
bibit kambing, khususnya kambing
Peranakan Etawa (PB), dan membuat
brand usahanys, lago Termnak Farm,
lengkap dengan legaiitas usaha.

Untuk pemasaran, Abdul Muta Ali
menggunakan  saluran  YouTube
dengan brand Jaga Ternak, yang Kini
memiliki lebih dari 10.000 subscriber.
la menjual kambing melslui sistem
BE2B (ke pedaganﬁ] an B2C (langsung
ke konsumen), dengan harga tefap
sesual standar bibit kambing yang
dijual. Saat ini, ia juga mulal
meramban ternak kambing Boer.

which he
overcome.

challenges  in livestock
uftimately managed to
Additionally, he  faced dﬁﬁmmﬁ
sourcing feed, prompting him (o
grodually ~ cultivate fgmge: for his
animais.

As his business progressed, Abdul Muta
Ali become o member of the breeder
community, which significantly
enhanced the guality of his operations,
particulorly in terms of animal feed and
technology.

He has aiso prioritized the development
g‘ goat breeds, specifically the Etowa
eranakan (PE) goats, whife establishing
his business brand, Jago Ternak Farm,
complete with fhe necessary legal
certifications.

For marketing purposes, Abdul Muta Ali
utilizes a YouTube channel under the
lago Ternak brand, which has garnered
over 10,000 subscribers. He employs
both B28 (business-to-business) and 82C
(business-to-consumer) sales sirategies,
with prices set according to  the
standords of the goat breeds offered.

Currently, he is also beginning to expand
into Boer goat farming.
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Abdul Muta Ali mengakui bahwa
Eantangan terbesar adalah
manajemen pakan dan tenaga kerja.
Untuk itu, ia terus bekerja sama
dengan berbagai pihak  untuk
mendukung perkembangan usaha
dan meningkatkan populasi ternak.
Usa.h‘anga juga memberikan dampak
positif bagi pemuda di sekitar yang
tertarik  untuk  betarnak  secara
modern dan prakis.

Tips Sukses Abdul Muta Alj;
e Silaturahmi dan mencari mentor
untuk mendapatkan informasi

ng berguna.
. Ezap f%kus dan ulet dalam
menjalani usaha. .
» Berinovasi dan kenali peluang

usaha yanE sesual dengan
ita.

kemampuan

Pesan dari Abdul Muta Ali: "Terus
belajar dan berjuang kalau lelah
istirahat, dan jangan lupa bahwa kamu
adalah orang-orang hebat yang sudah
melangkah untuk kebaikan.”

Abdul Muta Ali acknowledges that his
primary challenges lie in jeed and labor
manogement. Conseguently, he actively
collabarotes with various stakeholders
to focilitate business development and
enfiance the livestock population. His
endeavors also positively infitence local
youth, inspinng them to engaoge in
modern and practical livesiock raising.

Abdul Muta Ali's Tips for Suceess:

o Seek  out mentors 1o
valuable insights.

» Maintain focus and determination in
your business endegvors,

o Innovate and identify business
opportunities that align with your
capabilities.

acqliire

Message from Abdul Muta All: "Continue
o learn and persevere. (f you feel
fotigued, take a moment (o rest
Remember, ou are remarkable
individuals who have commiited fo
making a positive impact.”
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Rivan Wahyudi, pemuda
asal Desa  Bumijaya,
Kecamatan Batu Ampar,

Rivan Wohyudi, a young
entrepreneur from
Bumijaya Village in the

memilibh

memulai usaha budi Baru :
ggmur riram pada tahgﬁ lounched ~ on  oyster

017.  Meski
pemuda di
tertarik

pada sektor many
per[ambangaﬂ' Ri}raﬂ grgn{n‘m? rowards ‘rhe

bertani karena minin sector, Riyan
melihat peluang usaha opfed for agriculture,
RIYAN WAHYUDI jamur fram yang

Ampar  District,

banyak mushroom cultivation

daerahnya business in 2017. While

of his peers

recognizing the growing

(PENERIMA MANFAAT permintaannya  terus demond — for — oyster

PPIU KALSEL)

Dengan latar belakang pendidikan
pemasaran, Riyan —menganalisis
asar dan memutuskan untuk terjun
e usaha ini.

Awalnya, Riyan menghada’:\i banyak

kendala, termasuk kegagaian dalam

pembuatan backleg (media tanam
amur) %antﬁ)menye abkan kerugian
p 3.006.000.

ta juga menghadapi masalah
enyakit  pada amur dan
eterbatasan modal. Namun, Riyan
tidak menyerah, melainkan terus
belajar dan mencari solusi melalui
elatihan dan bergabung dengan
omunitas petani jamur tiram.

Pada akhir 2021, Riyan berzabung
dengan  Program  YESS  vyang
membantu dia unituk meningkatkan
kapasitas dan mendapatkan dana
hibah  kompetitif sebesar Rp
35.000.000.

Dana tersebut digunakan untuk
membeli mesin pembuatan backlog,
yang meningkatkan produksi jamur
tiramnya. Sebelum mendapatkan
hibah,” Riyvan hanya mampu
membuat 3.000 backlog per periode,
tetapi  setelahinya  kapasitasnya

mieningkat menjadi 6:500 backlog.

meningkat.

mushrooms and  the
business  opportunities
they present

With a background in marketing, Riyan
conducted a thorough market analysfs
before deciding to  enter the
mushroom farming business.

Initially, he encountered several
challenges, including the inability to
produce a backlog  (mushroom
rowing medium), which resulted in a
nancial loss of DR 3000000
Additionally, he faced issues related to

fungal diseases and limited capital,

Nevertheless,  Riyan
seeking knowledge and solutions
through training and by engoging with
the —oyster mushroom  farming
cammunity.

persevered,

By the end of 2021, Riyan participated
in the S  Program, which
significantly enhanced fis capabilities
and provided him with competitive
rant funding omounting to DR
5,000,000, He utilized these funds to
acquire a backlog-making machine,
which substantially increased his
gy_ﬂer mushroom production capacity.
rior to receiving the grant. Riyan
could only produce 3,000 backlogs per
cle; however, afrer the fmfﬂtgnﬁem,
is capacity rose to 6,500 backlogs.
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Haslinya; omzet Rivan meningkat
signifikan dari Rp 22.000.000 dalam
enam bulan menjadi Rp &0.000.000
dalam enam bulan setelah menerima
hibah. Usahanya berkembang pesat,
dan Riyan mulai mencatat keuangan
dengan lebih rapi serta memperiuas
area pemasaran jamur tiramnya.
Keberhasilannya juga mendptakan
peluang kerja bagl pemuda di sekitar
desanya.

Rivan aktif dalam komunitas petani
lamur tiram Kalimantan Selatan dan

limantan Tengah, seria berbagl ilmu
dengan petanl lainnya. 1a juga
berencana untuk menzembangkan
produk olahan jamur tram untuk
menambah nilai jual. Visi Rivan adalah
memperluas pasar dan menginspirasi
lebih banyak pemuda untuk berkarir di
sektor pertanian,

Kisah Riyan menunjukkan bahwa
dengan inovasi, ketekunan, dan
semangat belajar, pertanian bisa

menjadl jaian sukses yang tidak hanya
menguntungkan pribadi, tetapi juga
memberi manfaat bagi komunitas.
Pesan Riyan untuk pemuda: "langan
pernah malu untuk bertani.”

As a result of the gront, Riyan's turnover
experienced  remarkoble  growth,
incregsing from IDR 22,000,000 in the
initial six \months to IDR &0,000,000 in
the subseguent six months. His business
exponded rapidly, prompting him to
organize his E}‘Tnunc.fﬂf records more
gﬁcﬁenﬂy and broaden his oyster
mushroom marketing reach, Riyan’s
success also led to the creation of job
opportunities for the youth in his village.

Active within the oyster mushroom
farming  communities of  South
Kalimantan and Central Kofimantan,
Riyan ﬁenerﬂusﬂ,f shores his expertise
with fellow formers, He 1s also planning
to develop processed oyster mushroom
products to enhance their soles volue.
Riyan enyisions expanding the market
and inspiring more young individuals to
consider careers in agricuiture.

Riyan's. journey underscores that with
innovation,  perseverance, and @
commitment to learning; agriculture can
serve as o viable path to success that
benefits not only individuals but also the
broader community. #is message to
young people fs clear: “Never be
ashamed to farm."




FATIMAH
(PENERIMA MANFAAT
PPIU KALSEL)

jaring.

“Bibit ternak ini saya dapat dari
bantuan dosen. Semoga ke depannya
usaha ini dapat berkembang," ucapnya
saat ditemui di rumahnya. lokasi
usaha ternak itiknya berada di Desa
Bajuin, Kecamatan Bajuin, Kabupaten
Tanah Laut. Fatimah mendapatkan
bantuan bibit itik petelur sebanyak
100 ekor dengan total harga Rp
1.250.000, mezfﬁpun sayangnya dua
ekar itk mati karena ukuran awalnya
kecil dan sulit bertahan hidup.

Selama menjalankan  usaha ini,
Fatimah menghadapi kendala,
terutama terkait dengan harga pakan
ang {:L:I-gﬁ: tinggil. Untuk mengurang
Iaya uksi, 13 memberikan pakan
tambahan berupa makanan sisa
sehari-hari atau singkong yang diserut.
"Kadang saya kasth makanan sisa
sehari-hari  atau  singkong  yang
diserut” jelasnya.

FatlmahjUﬁ telah mengikuti pelatihan
Business. Motivation Pathways yang
diadakan di BPP Bajuin pada 2&
Februari 2024, |z merasa senang
mengikidi pelatihan yang
diselenggarakan oleh YESS, karena
selain  menambah  pengetahuan,
pelatihan ini juga membantunya
membangun relasi untuk usahanya.
Selain memelihara itik, Fatimah juga
menanam fagung pakan di [zhan
seberang rumahnya, dengan luas
lahan kurang lebih satu hektar.

merintis usaha ternak itik
etelur. Kini, usahanya
efah  berjalan selama
figa bulan dan ia telah

ternaknya menggunakan

Fatimah Meijtias Safitri,
'éan%‘ memiliki
elakan

Fatimah Meitias Safitri,

latar who holds a bochelor's

pendidikan S1  degree  in gnimal
Peternakan, hushandry, has recently
memutuskan untuk  embarked on a laying

duck farming venture.
Her business has been
operational for three
manths and she has

memiliki kandang yang  estoblished a suitable
memadai. _Sebelumnya, endlosure for her ducks.
ia memanfaatkan lahan  Initially, she utilized her
pekarangan dan  yord, ~  securing the
memagar kandang  livestock pen  with

neting.

"I obtained these livestock seeds with
assistance from a lecturer," Fatimah
shared during a visit to her home. "l
hope this business can thrive in the
{urure." Her duck farming enterprise is
ocated in Bajuin Village, Bajuin Distric,
Tanah Lout Regency. Fatimoh received
support in the form af 100 ezg-layin
ducks, valued  at (DR 1,250,000
Unfortunately, two of the ducks did not
survive due to their small size and initial
difficulties.

While manoging her business, Fatimah
has encountered several challenges,
particularly the high cost of feed. To
mitigate production  expenses, she
supplements their diet with dml'yf Tover
food and shoved cassava. "Sometimes |
provide them with lefiover food or
shoved cassava,” she explained.

Additionally, Fatimah participated in the
Business Motivation Pathways trainin

conducted at BPP Bajuin on February 26,
2024. She expressed her pratitude for
the appnﬂunf%m attend the troinmn

ur%unfzed by YESS, naoting that it not enly
enhanced "her knowledge but aiso
fodtitated valuable networking for her
business. In addition to raising ducks,
Fatimoh cultivates corn  feed on
opproximately. one hedare of land
across from her home.
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Eka Sepprisa
peternak yang hailin _{r
ari Desa Sungal Riam  Village in the

Pelaihari. la mengenal

karena hobi dan ingin
memanfaatkan

adalah Eka Sepprisa is a breeder

‘hailing” from  Sungoi

Pelaihari  District.  She
became acquainted with
the realm of animaol
husbandry through her
hobby and sought to

Kecamatan
peternakan

lahan

luas di desanya, yang utilize the expansive land
Eangat . cocok  uhtuk in her wﬂ? : nﬁhfcﬁ :§
eterna exceptionally wellsuite
{PEHEE?"EEPI-]: ::\IS#MT for hivestock raising.
PPIU KALSEL)

Eka memulai usaha petarmakan pada
tahun  2017. Menyadari potensi
keuntungan di sektor ini, i3
memberanikan diri untuk
melanjutkan usaha peternakan yang
dimulai  sebagai _ﬁ:_uruh ternak,
merawat sapi-sapi milik keluarga dan

tetan engan hasil dari usaha
ferseput, Eka berhasi|
mengumpulkan modal untuk

beternak sapi secara mandiri dan
pada awalnya memiliki dua ekor sapi.

Untuk memperluas wusaha, Eka
mengambil langkah berani dengan
mengajukan Kredit Usaha Rakyat
(KUR) di bank. Darisinilah usahanya
mutlai menunjukkan perkembangan,
dan Eka  mampu  mengatur
Eerputararl madal sefia
euntungannya dengan febih baik.

Pada tahun 2022, Eka terlibat daiam
Emgram YESS (Youth
ntrepreneurship and Employment
Support  Services) dan  mengikuti
berbagai pelathan. Pengalaman inj
menguatkan keinginannya  untuk
terus belajar dan menggali ilmu
dalam dunia peternakan. Eka juga
berniat mengajukan proposal h:hcg:h
kompetitif, tetapi _terlEendala karena
baru saja mengajukan KUR.

Eka berhasil melunasi sisa KUR
dalam tiga bulan berkat tabungan
dari  penjualan  sapi.  Ketika

Eendaﬁaran hibah kempetitif dibuka
embali, Eka pun
pendaftaran.

melalukan

Eku launched a livestock business in
2017, recognizing the profit potential
in this secor. Drowing on her
experience as a livestock worker caring
far her family’s and neighbors’ cows,
she took the initiative to expand her
operations. With the proceeds from
this venture, ko successjully raised
capital to independently acquire cattie,
starting with two cows.

To facilitate business growih, Eka
made the sirategic decision to apply
for People's Business Credit (K Uﬁyrqm
the bank. This move praopelled her
business forward, allowing her to
enhance her cggi{af management and

improve profitanility.

In 2022, Eka participated in the Youth
Entrepreneurship and Employment
Support  Services  (YESS) program,
engaging in various training sessions.
This ~ experience  deepened  her
commitment to coatinuous learnin
and exploration within the field cg‘
animal  husbandry. Although she
intended fo submit a competitive grant
proposal, she jaced challenges due o
her recent KUR application.

However, Eka successfully repaid the
remaining KUR within three months,
utilizing savings accrued fram caitle
sales.  When the registration for
competitive granis reopened, she
promptly submitted her application.
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JAINAH _
(PENERIMA MANFAAT Banjarbaru.
PPIU KALSEL)

Kemudian 1a menikah dengan
seorang pria yang juga berkecimpung
di bidang peternakan. Desa tempat
tinggal lainah memiliki  potens
hijauan vyang melimpah dan dekat
dengan pabrik kelapa sawit, sehingga
mudah mendgapatkan limbah seperti
Bungkil Intl  Sawit (BIS) dan
Salid/Lumpur Sawit yang berguna
sebagal pakan tambahan. Dengan
patansi in,

Jainah mulai serius mengembangka
peternakan kambing yang
sebelumnya dilakukan secara
tradisional oleh keluarganya.

Pada awal 2020, Jainah mendirikan
ZM Farmn, dengan aset awal berupa 4
induk kambing, 1 pelantan, 4 anak
kambing, kandan{ﬁ,] dan peralatan
senilai Kp35.550.000.

Tantangan vyang dihadapi Jainah
termasuk keizrbatasan modal, yang
semula diatasi dengan menabung
dan sistem bhagi hasil dengan
tetangga: Hijauan pakan ternak
masih bergantung pada sumber liar
di pegunungan sekitar, dan cuaca
yang tdak menentl  sering
memengaruhi Kesehatan ternak,
Lalnah juga sempat menghadapi
eberapa penyakit kambmﬁ seperti
scabies, diare, hingga kematian
terniak Karena kurangnya
penanganar yang tepat.

peternakan, ] L
melanjutkan ke Fakultas Ffollowing  this,  she

jainah lahir dari keluarga Joinah was bern into o
etani dan sejak muda farming fomily and has

menjadi ospired to become o

sukses.  |la successjul farmer since

menemguh pendidikan di childhood. She pursued
Pelaihari yang her education at SMK PP

pada bidang Pelaihari, where  she
an

specialized in ogriculture
lalu and animal husbandry,

Universitas continued her studies at

Mangkurat the Faculty of Agriculture
at Lambung 'Mangkurat
University in Eﬂnjm‘ﬁnru.

lainah entered into marriaee with a man
who shares her passion for animal
husbandry. Thelr village is rich in foroge
résources and conveniently located near a
palm oil factory, F{nn'ﬁrarfng occess 1o
waste products such as Palm Kernel Meal
(BI5) dnd Falm Softd/Sludge. which serve
as  valueble  supplementa fezd.
Leveraging this petentiol, fainah decided
to expand her family’s traditionol goat
farming proctices into @ more structured
enEeavor.

in earfy 2020, joinah established ZM Farm,
starting with an initial investment that
Included four bresding females, one male
goat, four kids, os well s necessary cages

and equipment, totaling IDR 35,550,000,

However, Juinah has encountered several
challenges in ker farming venture. Limited
copital_ was initially addressed throu

personal savings and & profitsharing

arrangement with neighbors. Addittonally,
her forage supply still relies heavily on wild
sources fram ‘the nearby maountains.
Unpredictoble weather conditions _have
gdversely offected the health of her
livestock, and sne has gnced varfous goat
diseases, including scobies, diarrhea, and
evenn mortality ~ due to Inodequate
treatment.




jainah men?ﬁ_nal program YESS melslui
madia sosial dan mendapat arahan dari
Balal Penyuluhan Pertanian setempat.
I3 menglkuti berbagai pelatihan dan
berhasil” Jolos  sebagal  penerima
manfaat program YESS dengan dana
sebesar Rpfﬂ.ﬂﬂﬂ.ﬂﬂ[}; Program ini
membantu Jainah dalam manajemen

usahia, pembuatan Iaporan, 'teknis
lapangan, hingga penjualan hasil
terna

jainah  menjalin _kemitraan dengan
Eetanifpeternak di lingkungan sekitar,
emitraan yang [ainah jalin seperti
menjual bibit yang berkualitas dan
ketika wakiunya panen %dijuai] kami
akan membelinya kembail. Selain itu
Juga membantu petani/peternak dalam
melakukan pengobatan pada ternak
mereka yang sakit.

Agar Usaha terus berlanjut dan
berkembang Jainah melakukan
pencatatan keuangan secara berkala
sehingga arus kas keluar masuk uang
lebih terkontrol. jainah juga melibatkan
masyarakat sekitar dalam proses usaha
ternak kambing PM tersebut. Dan
memperkenalkan beberapa teknologl
embuatan pakan seperti silase,
ermentasi dan konsentrat seria
pembuatan kompaos organik.

Setelah menjadi penerima manfaat
Fro ram Yess ussha yang Jainan
akukan mengalami peningkatan. Aset
yang  Jaina miliki — mengalami
peningkatan per bulan april dimana
aset induk kambing kami dari 4 ekor
menjadi 9 ekor, serta mendapat lama
bersih + Rp.18.000.000.

Jainah sangat bersyukur menjadi
bagian dari program Yess ini. banyak
ilmu yang saya dapatkan balk dalam
teknik budidaya. leterasi keuangan,

mbuatan laporan keuangan dan
ainnya yang memiliki dampak positf
terhadap usaha yang jalani. Dari modal
usaha yang diamanahkan Brngram
yess, akan terus Jainah kembangkan
dan kami juga akan terus berbagi ilmu
yaEg didapat kepada Petani/peternak
sekitar.

Jainah discovered the YESS program
through sodal medio and received
uidance from the local Agricultural
ension Center. She porticpated in
various i Uﬂfnfﬁ y 553.*’0:??_ _and
successfully qualified as a beneficiary o
the YESS  progrom, receiving ﬂ%dsf
totaling IDR 50,000,000, This program
has equipped Jainah with essential Skills
in business manogement, report
preparation, technical fieldwork, and the
marketing of livestack products.

To enhance her business, Jaingh has
fﬂfgﬂd partnerships with local farmers

nd breeders. These collabarotions
facilitate the sale of guality seeds, with
an agreement that she will buy back the
products at harvest time. Addftfﬂnmg/.
Jainah provides support to farmers
assisting with the treatment of sic
livestoc

To ensure the sustainability end growth
of her business, Jainah maintains regular
inanciol records, allowing 5fnr etter
management of cash flow. She actively
engages the locol community in her goat
farming enterprise and introduces
various feed production technologies,
including  siloge, /‘ermenrminn, and
concentrates, as well as the creation of
Organic compost.

Since becoming o beneficiary of the YESS
program, joinah has seen. significant
Zrowth in her business. Her assets have
increased from four to nine mother
goats, resufting in a_net_income of
approximately [DR 18.000,000.

Jainah expresses immense gratitude for
being part of the YESS program, statin

that she has acquired valuoble
knowledge in cultivation technigues,
financial  literaqy, ~ .and  financial
reporting, all of which have positively
fmpqm—rd her business. With the copital
provided by the YESS program, Jainah is
committed to further development and
is eoger to share the knowledge she has
gained with local farmers and breeders.

o e
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ABDUL WAHAB
(PENERIMA MANFAAT
PPIU KALSEL)

Abdul ‘Wahab mulai membudidayakan
pisang Cavendish, Jenis pisang Yyang
dikenal dengan kualitas tinggi dan
memiliki permintaan pasar Yaﬂg besar.
Dengan lahan awal seluas 1 hektar, ia
memberanikan diri menanam pisan
Egng saat itw belum terlalu poepuler
langan masyarakat setempat.

Namun, tantangan tidak sedikit. Abdul
Wahab harus  bekerja keras
mengenalkan pisran% Cavendish kepada
masyarakat yang lebih familiar dengan
jenis pisang lokal. Meskipun begitu, ia
tidak menyerah. Dengan pengetahuan
yang ia peroleh dari berbagal sumber
serta R‘enﬁalaman yang  terus
bertambah, Abdul berhasil mengelola
kebun pisangnya dengan baik.

Ekspansi lahan dan  Peningkatan
Produksi Perjuangan Abdul Wahab
membuahkan hasil yang manis. Kini,

bersama para mitra, I3 berhas|
mengelola lahan seluas 7 hektar.
Produksi pisangnya pun meningkat

BEﬂat, mencapal -2 ton per minggu.
engar hargﬁ* sekitar Rp 15.000 per
kilogram, usahanya menghasilkan omzet
sebesar Rp 40-60uta per bulan.

Dengart dedikasi dah semangat pantan
menyerah, Abdul Wahat menjad! conto
nyata bahwa inovasi dalam pertanian
dapat membawa perubahan Dbesar,
Kisahnya menjadi inspirasi bagi ban%'_'al-;

a

orang untuk tidak takut mencoba
baru dan terus berjuang demi kemajuan.

(% (ovendivh
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Abdul Wahab, seorang
etani asal
sukaramah membuktikan

LD

ketekunan, mimpi besar

dengan 1 Ha seiak Tahun

Abdul Wahab, a farmer
Desa  hailing from  Sukaramoh
Village, —exemplifies  how

persevergnce can fead to the

dengan evel 11 [0
realization  of  significant

dalam bidang pertanian ospirations in agriculture. He
dapat diwujudkan. |3 embarked on his journey in
memiiai perjalanan 2027, beginning with one

hectare of fangl.

Abdul Wahab hes embarked on the
cultivation ©f Cavendish bononos, o
variety rencwned for its superior quolity
and substantial market demand. Initially,
he began with o modest land area of one
hectare, venturing into the cultivation of
bananas thot were relatively unfamilior to
the local community.

Despite gucing significant  challenges,
Abdul Wahab remained undeterred in his
efforts to introduce Cavendish bananos to
0 population more occusiomed to
indigenous banana varieties. Drawing on
knowledge acquired from various sources
and bafsteredqb Wy increasing experience, he
successfully  monaged — his  bonono
plantatian.

His  perseverance hos paid  off
hondsomely, as  Abdul Wahab  hos
expanded his aperations fo entompass
seven  hectores ?{ land.  Banana
production has surged, now generating an
impressive output af 1-:2 tons per week.
With market prices hovering around IDR
15,000 per kilogram, his enterprise
achieves g monthly turnover of IDR 40-60
million,

Abdul  Wahab  exemplifies  the
transformative potential of agricultural
inngvation through his dedicotion and
resilience. His journey sesves as an
inspiring testament to the importance of
embracing new idegs and swiving for
progress in the face of adversity.
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Seirin dengan meningkatnya
kesadaran masyarakat akan pentingnya
buah  berkualitas  tinggi, isanE
Cavendish yang dihasi[kan%\%)du[ \Rlaha
mulai diminatl pasar modern. Hal ini
menibuka peluang hagi Abdul untuk
terus memperluas Jangkauan
pemasarannya. Kerja kerasnya dalam
menja Kualitas * dan konsistensi

produksi menjadi kunc utama dalam
memenangkan hati para pelanggan.

Kesuksesan Abdul Wahab tidak hanya
memberikan manfaat bagi dirinya
sendiri, tetapl Juga menginspirasi
masyarakat di sekitarnva. Semakin
banyak petani yang tertarik untuk
membudidayakan pisang Cavendish,
melihat potens) keuntungan yang
menjanjikan. Abdul dengan senang hati
berbagi pengalaman dan pengetahuan
kepada para petani lain, membantu
mereka memulal langkah baru di dunia
pertanian.

In addition to roising public awoareness
about the significance of high-quality
fruit, Abdul Wahab's Cavendisf banangs
are mcreayngy sought after in the
modern maorket. This trend presents
opportunities for Abdul  to Aﬁ:rrher
brooden his moarketing reach. His
diligent efforts to maintain production
quaiity and consistency are vital in
winning the loyalty of customers.

Abdul Wehab's success not only benefits
him personally but also serves as an
inspiration  to  the  surroundin
community. An increasing number ;f}
farmers ‘are expressing interest in
cultivating Cavendis banonas,
recognizing the promising profit
potential. Abdul s enthusiastic about
sharing his expertise and insights with
fellow formers, guiding them as they
embark on new ventures 'in the
agricultural sector.
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Said Muhdar, seorang
emuda dari Desa Batu
ungku, Kecamatan

Panyipatan, membuktikan

bahwa pendidikan formal

bukan satu-satunya kund
kesuksesan,

Said Muhdar, a young
mon from Batu Tungki
Village m the Panyipaton
District, has demonstrated
thot formal education is
not the sole pathway to
success. Despite  having
completed anly  junior
high  school, ~ Said
embarked on cultivating
Ambon bananos  using
self-taught methods.

Meskipun hanya
berpendidikan hin
SLTP,  Said memulai
SAID MUHDAR budidaya éqlsang amban
(PENERIMA MANFAAT secara otodidak,
PPIU KALSEL) '

Pada tahun 2021, ia memulai usaha
dengan menanam 100 pchon pisan
dan meraih omzat awal sebesar Rp
juta per bulan. Keberuntungan datang
saat Said I:uergabung dengan Program
YESS pada tahun 2022, di mana ia
menerima pelatihan  intensif dan
bantuan hibah sebesar Rp 35 juta,
Dengan modal tersebut, Said berhasi|
memperluas  usahanya hingga
mengelola lahan seluas 3 hekiar yang
ditanami 2.000 pohon pisang. Kini,
omzet yang diperclehnya mencapal
Rp 6-7 juta per bulan.

Tantangan dan Semaﬂ$a't Pantan

Menyerah yan§:5elalu dilakukan Sai

Mundar. Perialanan Said tidak selalu
berjalan mulus. Pada tahun 2023, ia
menghadapi tantangan besar akibat
tuaca ekstrem yang rmenyebabkan
eagal panen. Akibatnya, omzeinya
Ejrf.m rastis menjadi Rp 1-2 juta per
ulan.

Namurn, hal tarsebut tidak
memadamkan semangatnys. Said
terus merawat kebun dengan tekun
dan melakukan penyulaman bibit
baru untuk mengeantikan tanaman
Vang rusak.

In 2021, Soid embarked on his
entrepreneurial journey by p;‘nnrfn!g
100 banono  trees, initiolly
enerating a monthly turnover of
IDR 1 million. His fortunes chonged
in 2022 when he joined the YESS
Program, \Where he received
comprehensive troining ond o grant
of DR 35 millien. This funding
engbled him to expand his
operotions to 3 hectares of lond,
gilowing for the cultivation of 2,000
banana  trees. Currently,  his
monthly turnover hos increased to
between IDR & million and IDR 7
million.

Said Muhdar embodies resilience
and perseverance, as his journey
has not been without jts chollenges.
In 2023, he confronted significant
obstacles due to extreme weather
conditions that fed to crop failures,
causing his turnover to plummet to
between IDR 1 million and IDR 2
million per month.

Nonetheless, Said’s determination
remains unshaken. He continues to
diligently tend to his garden and is
actively replanting new seeds o0
replace those that were damoged.
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Tak hanya berfokus pada pertanian,

Said kil juga menjalankan usaha
ternakan kambing di  sekitar
ebunnya. Diversifikasi ussha i

menjadl strategi yang memperkuat
ketahanan ekonominya.

sifatnya yang tidak mudah menyerah
menjadi  inspirasi Bagl Masyarakat
Sekitar

Keberhasilan Said menginspirasi
masyarakat yang semula meremehkan
usahanya. Budidaya pisang ambon yan

ta kelola memberikan dampak posit

bagi komunitas lokal, sepert:

« Meningkatkan pendapatan petan

« Mengembangkan ekonomi desa

» Menyediakan  sumber  pangan
bergizi

» Mendukung keberlanjutan
lingkungan

Selain itu, Said berhasil meningkatkan
aset dan memperiuas bisnisnya dengan
mempekerjakan tiga orang. Kisahnya
menjadi contoh nyata bahwa pemuda
desa dapat meningkatkan taraf hidup
melalul  kerja keras, Inovasi, dan
semangat pantang menyerah.

Said Muhdar menyampaikan pesan
penuh motivasi:

Setiap benih yang kau tanam adalah
harapan baru. Teruslah bekerja keras,
gan au akan memanen hasil yang luar
lasa.”

farmin;

Not only is Said focused on agriculture,
but he has also ventured into goat
around his gorden. is
diversification of his business represents
a strategic move to enhance economic
resilience.

Soid’s unwavering determination. serves
as an inspiration to the surrounding
community. His success has motivated
individuals who initially underestimated
his efforts, The Ambon banana
cultivation. he maneges has yielded
significant.  benefits for local
communities, induding:

* Incregsed farmer income
» Development of the villoge economy
» Provision of g source Of nutritious

food

» Support for environmental
sustainability

Moreover, Said has successjully

expanded his assets and business by
employing three individuals. His journey
exemplifies how rural youth can elevate
their standord of living through hard
work, innovation, and a steadfast spirit

Said Muhdar shares g motivational
message:

“Every seed you plont is a new hope.
Keep working hard, and you will reap
extraordinary rewards.”




T Godon Bolrund Fondiny

seorang
Tambang

menjadi

ERNI NURDIANI
(PENERIMA MANFAAT
PPIU KALSEL)

Pada tahun 2021, ia bergabung denﬁan
Program YESS dan megg_a}ukaﬂ hibah
kompetitif sebesar Rp 99,9 juta. Awalnya;
Ia hanya memiliki & ekor kambing dengan
kandang sederhana. Kini _u&ahan%ra
berkembang pesat, dengan lebih dari 50
Ektllr kambing dan omset Rp 5-10 juta per
ulan.

Setiap bulan, Emni menjual 3-8 ekor
kambing dengan harga bervariasi, mulai
dari Rp 1,2 juta untuk kambing usia 5
bulan hingza Rp 3,54 juta untuk kambing
jantan usia 1,5 tahun. Kemudanhan pasar
tlan ketersediaan lahan pakan mandiri di
sekitar kandangny2 menjadi keunggulan
usaha ini. Selain ftw, ia juga menjual
kotoran  kambing sebagai  pupuk
kandang. :

Ermi juga menghadapi tantangan, seperti
wabah PMK yang melanda ternak pada
tahun 2622, menghambat pertumbuhan
kambing dan membuat hebqrqga sulit
dijual. Mamun, dengan kegigihan, i3
merawat  ternaknya hingga wabah
teratasi. Kini, Erni trerj{'ah memperoleh aset
dari hasil ternaknya yang menjanjikan.

Bergabung dengan Program  YESS
memberikan banyak manfaat, termasuk
pelatinan akses keuangan, literasi bisnis,
dan jaringan pasar. Erni  berharap
usahanya  terus berkembang dan
m-é;ng;_ﬁsmmﬂ perempuan muda untuk
mandiri secara ekonemi serta membantu
meningkatkan kesejahteraan Keluarga,
"Menjadi penémpuan tidak menghalangi
untuk mandiri  dan  berpenghasilan

sendiri.” — Erni Nurdiani

Kabupaten Tanah Lau
conitoh  pe@Enl in goat hus
milenial perempuan yang
sukses beternak kambing.

young
Di tengah tren anak muda igir-
ang ..“I*E“f:ﬁr,c! t
ergaji tinggi, Erni memulal 2020,
usaﬁa-ml ég&a tahun 2020.

Erni Nurdiani, 31 tahun, i Nurdiani ‘o 31.year-old
; lulusan _
Kebidanan dari Kecamatan

D3 Midwife aduate from
03 Tombang fe?;ggr District In
e Tanah Labt Regency,

5”‘% exemplifies @ successful female

« miliennial farmer specializing

nary.

Amid the prevailing trend of
individuals” pursuing
ng coreers, Erm
embarked on her

pekeraan oneenreneurial jourrey  in

in 2021, Emi Nurdiani |oined the Youth
Entrepreneurship Sugopn Services (YESS)
Pruﬁ_ram and aI::pHeti r 3 competitive grarﬁ
of IDR 92,9 million. Initially, she started wit
ust six goats housed in a modest pen, Tod

er business is experiencing rapid growth,
boasting over 50 goats and a8 mo Ta
t_!_.rm]wer between IBR 5 million and IDR |
milllion.

Each morith, Erni sells between three to ei%ht
goats, with prices ranging from |BR 1.2
million for a flve-month-gld goat to DR 3.510
4 million for a one-and-a-hali-year-old male
goat. The accessibility of the miarket and the
avallability of independent feed land
surrounding. her pen  are ségniﬁt}mt
advantages for her enterprise. Additionally,
she capitalizes on her business by selling
goat menure as fertillzer.

e il b Sptted i of Fack
Brges, ry the auibrea ot
andh‘!cﬁ %15935& [I¥MD1I that affected her
iivestock in 2022, hindering Enat growth and
complicatinig sales. NevertReless, throligh
perseverance, she dlli%?nﬂy cared for her
animals until the situation Improved. Now,

3

she has successfully bullt asse= from her

thriving livestock.

The YESS F'mgram has provided numerous
benefits, including training in financial access,
business  literacy, and access to market
networks: Ernl aspires for her business to
continue flourishing, serving as an inspiration
for yourng women to achieve economic
indf?geﬁ:ience' and enhance thelr family
welfare.

"Being a woman does not prevent you from
being Independent and earning your own
income." = Erni Nurdiani
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Pada tahun 2021, Risdi memulai
budidaya melon denigan menanam
2.000 pehon di lahan sederhana.
Meskipun hanya memiliki latar
pendidikan SMP, tekadnya yang
tinggl membuat Risdi berani terjun ke
duniz pertanian modern. Dengan
medal ilmu otedidak dan bimbingan
dari Program YESS, ia berhasil
miengelola tanaman melon dengan
baik meski menghadapl tantangan
iklim dan perawatan yang kompleks.

Pada 2023, Risdi mendapatkan dana
hibah sebesar Rp 50 juta dari
Program YESS. Dans il la
manfaatkan  untuk  memperluas
lahannya dan meningkatkan
kapasitas produksi hingga  6.000
pohon melen. Bantuan tersebut juga
digunakan urituk membeli peralatan
modern, seperti sistem Irgasi tetes
dan Eupuk berkualitas tinggi, van
membuat tanaman melon fumbu
lebih optimal.
Tantangan Harga Anjlok  dan
Konsistensi yang Terjags membuat
perjalanan Risdi tidak selalu berjalan
mulus. Salah satu tantangan besar
?;an'g dihadapinya adalah aﬂﬁlckﬂya
arga melon akibat panen melimpah
di pasar lokal. Harga yang sempat
turun  membuat _gbaﬁg;an petani
menyeran, tetapi di tetap
konsisten menjaga Kuaiias
tanamannya.

membukiika
keberhasilan dapat diraih success s
dengan kerja keras dan through diligent ort

budidaya melon,

Risdi  Pujita,
dari  Desa hailing = from

seorang Risdl Pujita, a young maon
uimber
Makmur, Makmur Village in the
Takisung, Toxisun _ District,

bahwa exempiifies the idea that
attainable

pantang ond stegdfast
Sebagal determinotion. As @
marfaat porticipant in the YE5S

rogram YESS Risdi telah Program,  Risdl  hos

perjalanan embarked on an fﬁspfffr;%

melon cultivation.
In 2021, Risdi embarked on his journey

in mefon cultivation by planting 2,000
trees on a modest plot of land, Despite

possessing enly a junior high school

education, his unwavering
determination propelled him into the
realm of modern ogriculture. Through
self-directed learning and support
frem the YESS Program, he odeptly
manoged his melon crops, overcoming
the chollenges posed by dimate
conditions and the complexities of
plant care.

Ey_EDB,-_jo;di had secured e grant of
p 50 million from the YESS Program,
which he utilized to expond his
farmland and increase his producion
capacity to 6,000 melon plants. This
funding olso enabled him to acquire
modern eguipment, including a dri
J'rrrfgaﬁan system and  hig r—quaﬁgf

lizers, significantly enhoncing the
growth and yield of his melons.

However, Risdi's journey was not
without jts obstacles. He encountered
significant chollenges, particularly a
severe decline in melon prices due to
market oversupply. While many
farmers opted to abandon their
pursuits in light of these difficulties,
Risdi remained resolute in  his
commitment to maintaining  the
quelity of his crops.




Sl

Berkat kerja kerasnya, ia berhasil
mempertahankan  pasar _ dengan
menjual melon seharga Rp 7.000 per
kilograrmn. Harga tersebut membuatnya
meraih kauntungan besar meskipun
menghadapi persaingan ketat.

Risdi fokus membudidayakan dus
varietas melon, yaitu melon golden dan
melon putih, Kedua Jenis it memiliki
permintaan tinggl di pasar karena rasa
manis yang khas dan daya tahan yang
baik ~selama distribusi. Dengan
manajemen kebun yang baik, Risdi
selalu  memastikan hasil panennya
berkualitas tinggl dan sesuai dengan
kebutuhan pasar.

Dampak Positif bagi Komunitas Lokal
Kesuksesan  Risdi  tidak  hanya
berdampak pada dirinya sendiri, tetapi
juga memberikan manfaat bagl
masyarakat sekitar. la kini mampu
membuka lapangan pekerjaan bagl
Eemuda desa dan berbagi Iimu tentan'%
udidaya melon yang efektif. Banya
petani muda yang terinspirasi untuk
mengikuti Jejaknya dalam
mengempangkan bisnis pertanian yang
modern dan menguntungkan.

Dengan ketekunan, kerja keras, dan
kemampuan adaptasi, Risdi Pujita telah
membuktikan bahwa budidaya melon
dapat menjadl sumber penghasilan
ang mengunturigkan. la berpesan
epada generasi muda; _

"Jangan takut memulai meski dengan
keterbatasan. Pertanian punya potens
besar jika dikelola dengan tekun dan
INovasl.”

Thanks
successfully maintained his market by
selling melons at Rp 7,000 per kilogram.

to his hord work ~Risdi

This competitive pricz_allowed him fo
secure substantial profits despite facing
stiff competition.

Risdli focuses {JI} cultivating two varieties
oj melons: golden melons and white
melons. These types are in high demand
due to their distinctive sweet taste and
excellent shelf life during distribution,
With effective farm monagement, Risdi
consistently ensures that his harvest is of
high quality and meets market needs.

Positive impact on the Local Community
Risdi's success has not only benefited
himself but also positively impaocted the
surrounding community: He has created
job opportunities for local youths and
shared his knowledge on effective melon
cultivation. Many young farmers have
been inspired to fbyﬂﬂw in his footsteps
by developing modern and profitable
agricultural businesses,

ith perseverance, hard work, and
adaptability, Risdi Pujito has proven that
melon cultivation can become a lucrative
source of income. He shares an inspiring
message for the younger generation:
“Don't be afraid to start, even with
limitations. Agriculture has immense
potential if manoged with dedication
and innovation,”
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Irwan, seorang petan) lrwon, o yﬂungh farmer

asal  Desa from Sukaroma
Kecamatan in the Panyipatan District,
Panyipatan, adalah bukti exempiifies how
nyata bahwa kegigihan persistence con tronsform

=== muda

dapat

. keesagalan
ke%uﬁs

Sulcaramah,

Garlomil Pempuho

mengubah failure  into  success.
menjadi Beginning os o mere

esan. Berawal dari hobby in lote December
sekadar hobi di akhir ‘
Desember 2023, 1a kini cuftivoted a promusing
berhasil mengemban%kan hydroponic lettuce
bisnis hidroponik selada ;

di akhir 2023, he has successfully

business.

(PENERIMA MANFAAT yang menjanjikan,

PPIU KALSEL)

Awalnya, Irwan hanya coba-coba
menanam selada hidroponik sebagai
hiburan. Dengan eraiatan
sederhana dan lahan terbatas, ia
mengisi waktu luangnya dengan
bercocok tanam tanpa memikirkan
otensi bisnis yang besar di baliknya.
amun, minat Irwan terhadap
pertanian  semakin  berkemban
setelah ia mengikutl Program YES
(Youth Entrepreneurship and
Em'%layment Suppert Services) serta
berbagal  pelatthan di  Balai

Penyuluhan Pertanian (BPP)
setempat.

Tertarik  untuk  mengembangkan
bisnisnya, Irwarn mencoba
miengajukan proposal hibah
kompetitif. 5a an%n a, proposal
tersebut  tida oles.  Alih-alih

menyerah, Irwan melinat kegagalan
ini sebagai pelajaran berharga. Ia
tetap semangal dan ~mencoba
peluang lain dengan mengaépkan
Erupﬂ_sal urtuk  Inkubator  Bisnis.
eberuntungan akhirnya datang—
Erupasalnya disetujui dengan ilal
ibah sebesar Rp 60 juta.

Dengan modal dart Inkubator Bisnis,
Irwan melakukan ekspansi besar-
besaran. Dari hanya memiliki 360
lubane tanam, kini ia mengelols lebih
dari 4.000 lubang hidroponik selada.
Keberhasilaninya tidak hanya terlihat
dari  jumlah _ tanaman  yang
meningkat, teapi u%a dari stabilnya
harga [ual saia a'éi isaran Rp 4.000

hingza Rp 5.000 per pot.

Initially, Irwan approoched hydroponic
lettuce cultivation as o form of
entertainment. Utilizin basic
equipment and a limited area, he
engaged in farming during his leisure
time, without contemplating the
i;gnfﬁcanr business potentiol it held.

owever, his interest in agriculture
deepened ofter participating in the
Youth trepreneurship and
Employment Support Services (YESS)
Pragram, along with various trainin
sessions at the local Agriculturo
Extension Center (8PP).

Eager to expond his business, Irwan
submitted @ competitive  grant
proposal, though it was unfortunately
not accepted. Kather thon suceumbing
to disgppointment, he viewed this
setback os o valuable learning
experience. Maintaining fis
enthusiasm, he  sought  other
opportunities and  submitted @
proposal to the Business Incubator. His
perseverance paid off when his
proposal was ﬂpﬁraved, securing a
grant of IDR 60 million.

With the funding from the Business
Incubgtor, Irwan En}%lqued on a
significant expansion of his operations.
Hﬁ:a{ bffganp with just 3sdﬂiﬂumir|5
holes has now grown to over 4,00
hydroponic letiuce holes. His success is
evidenced not only by the substantiol
increase in the number of plonts but
also by the consistent market price for
his _lettuce, which ranges from [DR
4 000 to IDR 5,000 per pot.




Lebih hebat lagi, Irwan kini telah
rnErH:a'lin kerja sama dengan sebuah
oftaker besar yang siap menampung
seiuruh  hasil  panen  seiadanya.
Dengan sistem kontrak ﬁﬂnfniyan
terjamin, bisnis Irwan semakin koko
dan berkembang.

Kisah lrwan menjadi inspirasi bagi
banyak pemuda desa yang Ingin
terjun ke dunia pertanian modem. Ia
membuktikan bahwa pertanian tidak
hanya sekadar akiivitas tradisional,
tetapi bisa mengadi bisnis yang
menguntungkan jika dikelola dengan
tekun dan inovatir.

“langan  pernah  @kut  gagal
Kegagalan adalzah bagian dari proses
menujit  sukses, fiﬁ:a satu  pintu
tertutup, cari pinty lain yang terbuka.
Bengan kerja keras dan doa, pasi
akan ada jalan," ujar lrwan penuh
semangat.

Bengan semangat %antan
menyerah, Irwan telah  berhasi
mengubah hobi sederhana menjadi
bisnis yang sukses. Kisahnya menjadi
bukti "bahwa peluang bGesar bisa
datang dari hal yang tak terduga.

Kl

What is truly remarkable is that Jrwan
has successfully partnered with a
major supplier willing ta
accommodote  his  entire ~ lettuce
harvest. This callaboration, backed by
a guaranteed farming contract system,
has  significantly strengthened and
expanded his business.

lrwan's  journey serves as an
inspiration to many young people in
the villoge aspiring to enter the reolm
¢} modern agriculture. He
emonsirates that ggriculture is not
merely a traditional endeavor; it can
be @ lucrative enterprise. when
approached  with  diligence and
innovation.

"Never be afraid of failure. It is an
integral part of the jourpey to success.
When one door closes, seek another
that opens. With perseverance and
faith, a path will undoubtedly emerge,"
Irwan passionately asserts.

Embodying an unwavering spirit, lrwan
has transformed a simple hobby into a
thriving business. His story exemplifies
how unexpecied opportunities can
lead to significant achievements.

" 7 aﬁ.—:




o Makmur,
Takisung,

® Usti Nabila

. semangat
! menyerah

USTI NABILA FATIN H menjanjikan.
(PENERIMA MANFAAT
PPIU KALSEL)

Berawal darl keinginan sederhana
untuk menambal penghasilan
keluarga, Ustd memilih budidaya madu
kelulut pada tahun 2022

Dengan bermodalkan dua kotak sarang
madu kelulut, Ust mulai merintis
usahanya di pekarangan rumah. I3
dengan sabar belajar cara merawat
lebah kelulut yang terkenal tidak
menyengat namun meng;\'asﬂkan madu
yang kaya manfaat. Perjuangannya
tida sia-sia;  kotak-kotak madu
bertambah menjadi sepuluh, dan
produksinya mulal meningkat.

Namun, jalan menuju kesuksesan tidak
selalu mulus. Di tengah semangatnya
untuk terus berkembang, musibah
kebakaran rmelanda Izhan Usahas
madunya. Kobaran api yang melaha

sarang madu hampir membuat Usti
kehilangan harapan. Meski demikian, ia
tidak menyerah begitu _53}5._ Berbekal
keyakinan dan dukungan dari keluarga,
Usti bangkit dan mulal menata kembali
usahanya dari nol.

Tahun 2023 menjadi fitik balik bagi Usti.
la bergabung dengan Program YESS
dan mendapatkan banyak limu serta
pendampingan dalam
mengembangkan bisnisnya. Tak hanya
itu, Usti juga berhasll mengajukan
%ﬂpﬂsaI hibah kompetiuf sebesar R
Juta

. Dana irl ia manfaatkan untu
membeli  kotak  madu  bary,
memperbaiki lahan vang terdampak
meningkatkan

kebakaran,  serta
kapasitas produksinya.

Di sudut Desa Gunung

Kecamatan Makmur Villoge, locate

seorang ibu in Takisung District. @

y rumah tan%ga_ bernama housew;
atin

| bahwa ketekunan dan

In @ corner of Gunun

e named Usti

Habibah Nobila = Fotin - Hobiboh

| telah menunjukkan exemplifies how
perseverarce and
pantang determination can

dapat transform o modest

mengubah usaha kecil venture jnto o thriving
menjadi  bisnis  yang enterprise.

Driven by a simple aspiration 1o
enhance her family's income, Usti
embarked on her journey of cultivating
Kelulut honey in 2022.

Beginning with two boxes of kelulut
heneycombs in her yord, Usti patiently
learned the intricacies of caring for
kelulut bees, known for their non-
stinging noture and the health benefits
of their hopey. Her dedication bore

wit os the number of honey boxes
grew to ten, leoding to increased
production.

However, the path to success is often
fraught with challenges. Amid her
enthusiosm  for  growth, a. fire
devastated  her f‘f\‘?f business,
threotening to extinguish her hopes,
Newertheless, Usii ﬁiieﬂ’ to succumb
to  desparr. ith  unwavering
confidence ond the support of her
family, she rose to the occasion,
determined to rebuild her business
from the ground up.

The year 2023 morked o pivetal
turning poiat for Usti. She participated
ih the YESS Progrom, where she
ocquired involuable knowledge and
resources to further develop her
enterprise. Additionally, Usti
successfully submitted o competitive
gront ;Jra&am! or IDR 25 million. She
utilized these funds to purchase new
honey boxes, rehabilitote the fire-
damaoged land, ond enhance " her
production capacity.




Berkat dukurﬁan hibah dan keria
kerasnya, st kini  mampu
memproduksi madu kelulut dalam
umlah  yang jauh lebih besar.
endapatannya un  meningkat
signifikan, dan madu kelulut yang ia
hasilkan semakin diminati oieh
konsumen lokal. Madu kelulut yang
dikenal memiliki rasa asam-manis

khas dan  khasiat  kesehatan
membuat  permintaannya  terus
melonjak.

Kisah Usti menjadi inspirasi bagi
banyak perempuan di desanya. ia
membuktikan bahwa ibu  rumah

angea pun bisa sukses menjalankan

bisnis ‘jika memiliki tekad dan
kemauan untuk terus belajar. Usti
juga akuf berbagi  pengalaman

dengan ibu-ibu lain yang tertarik
untuk memulai usaha madu kelulut.
"Kegagalan bukan  akhir  dari
éegﬂan’y'&. Pengan usaha dan doa,
selalu ada jalan menuju kesuksesan
yang lebih manis," ujar Usti dengan
senyum optimis.

Kini, Usti tidak hanya dikenal sebagai
seorang ibu rumah @ngga tem&:i ||uFa
sebagai pelopor usaha madu kelulut
zang sukses di desanya. Perjalanan
idupnya mengajarkan bahwa dari
cobaan dan kesulitan, selalu ada
luangz untuk bangkit dan meraih
eberhasilan yang lebih besar.

Thanks to gront suppart and 'd."ﬁgtnt

ot, Usti 5 now able to produce
kelulut _honey in si n;ﬁcanﬁy larger
quantities. As a resuit, her income has

seen a substantial increose, and the

demand for her kelulut honey among
local consumers continues To Erow.
This_ unigue honey s renowned jor its
distinctive sweet-and-sour flovor and
various heglth benefits, furiher driving
its popularity.

Usti's journey serves as an inspiration
to many women in her village. She
demonstrates that even housewives
can establish successful businesses
with determination and a commitment
to continuous learning.  Adively
engaged in her community, Usti shares
her experiences with other mothers
interested in starting their own kelulut
heney enterprises.

"Failure is not the end of everything.
With effort and prayer, there is olways
o path to sweeter success,” Usti states
With an optimistic smile.

Today, Usti is recognized not only s o
housewife but also as @ pionezring
fisure in the kelulut honey business
within her village. Her life story
illustrates  that ~ from (trigls  and
challenges,  there  are  always
opporiunities to rise and achieve
greater success.




Adip Lasward Irhami, Adip Losward irhomi, a
seorang ﬁengmah& asal businessman hailing from
Desa ebun Raya, Kebun Raya Village in the
Kecamatan Kintap, Kintgp District of Tanah

Kabupaten Tanah Laut,
lahir pada 2 September
1996. Beliau  dikenal
sebagai  pelaku usaha
peternakan jangkrik yang
telah membangun
bisnisnya dengan tekun

Lout Regency, was born
on September 2. 1996. He
s recognized os on
innovgtive  entrepreneur
in. the field of cricket

farming, "having “diligently

developed his business.

ADIP LASWARD |
(PENERIMA MANFAAT
PPIU KALSEL)
Keputusan Adip untuk terjun ke
bisnis peternakan jangkrik berawal
dari hasil riset pasar di Kecamatan
Kintap dan Kabupaten Tanah Laut. Ia

dan inovatif.

menemukan _ bahwa  kebutuhan
jangkrik di wilayah tersebut sangat
tinggi, sementara pasokannya tidak
mencukupi. Sebagian besar jangkrik
yang beredar di wilayah tersebut
didatangkan dari Banjarbaru,
Martapura, dan Banjarmasin. Dengan
engalaman  selama kulizh di
anjarbaru dan berkenalan dengan
segrang peternak jangkrik
berpengalaman di Landasan Ulin,
Banjarbaru, Adip mendapatkan
informasi bahwa potensi bisnis
jangkrik masih sangat besar dengan
asanan %gﬂg datanﬁa_ hingga
limantan Tengah dan Kalimantan
Timur.
Bermodalkan  pengetahuan _ dari
rekan peternak serta infermasi dari
YouTube, pada Februari 2022 Adip
memulai Eeternakan jangkrik dengan
modal sekitar Rp2 juta dan dua boks
jangkrik kecil. Saat itu, hanya ada
satu peternak jangkrik lain di Desa
Sumber faya, Kecamatan Kintap, yang
menjalankan bisnis tersebut sebagal
usaha sampingan dengan produksi
yang tidak konsisten. Kini, Adip telah
memiliki 15 boks jangkrik dengan
berbagai ukuran. o
Peternakan  jangkrik  memiliki
tantangan tersendiri  dalam segi
pemeliharaan. Jangkrik merupakan
makhluk hidup vang rentan mati jika
tidak dipelihara dengan baik. Cuaca
ang tidak menentu dan serangan
ama menjadi kendala utama. Oleh
larena ity, kontrol yang rutin sangat
penting untuk memastikan  hasil
panen yang maksimal.

Adip's decision fo venture inic the
cricket farming business was informed
by market research conducted in the
intap Districc and Tanah Lout
Regency. He discovered a significart
demand for crickets in the region,
which Wwas not being met due o
insufficient local supply. Most of the
crickets- available were sourced from
Banjarbaru, Martapurag, and
Banjormasin..  Drawing upon  his
experience  while  studying  in
Banjarbaru and his connections with
an established cricker breeder in
Londesan Ulin, Banjarbaru, Adi
fearned that the cricket business held
substantial potential, with orders
extending to Central Kalimantan and
East Kalimantan. '

Leveraging fnif%ht? from fellow
breeders and online resources, Adip
launched his cricket farm in February
2022, starting with an investment of
approximately IDR 2 million and two
small boxes of crickets. At that time,
there wos only one other cricket
breeder in Sumber Jaya Village, Kintap
Districi, who operated the business as
o secondory endeavor, resulting in
inconsistent production. Today, Adip
has expanded his operations 0
inciude 15 ericket boxes of varying
sizes.

Cricket farming presents unique
chalfenges, particularly  concerning
maintenance. As living organisms,
crickets are susceptible to moertality ‘g‘
not properly cared for. Unpredictable
wegther conditions. and  pest
infestations pose significant obstacles,
making regular monitoring crudal to
ensure optimal harvest yrelds.
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Pada akhir 2022, Adip mendapat
infarmasi tentang program YESS. Adi
mendapatkan esempatan  untu
bergabung dalam program tersebut. I3
{;Jga mendaftar untuk mendapatkan
antuan hibah kompetitif, meskipun
sempat éﬂga!. Namdin, berhasil
mendapatkan bantuan sebesar Rp&>
juta melalui program Inkubator Bisnis
ang bekeria sama dengan SMKPPN
anjarbaru.

Bana tersebut digunakan untuk
mengembangkan usaha  jangkrik
dengan target peningkatan omzet
hingﬁa_ dua hingga tiga kali lipat. Harga
angkrik yang saat ini berada pada
isaran  Rp/0 ribu_ per Kilegram
membuat Adip menjalin kerja sama
dengan berbagai toko pancing dan
pakan ternak di Kabupaten Tanah Laut
serta Tanah Bumbu.

Perjalanan usaha jangkrik Adip tidak
selalu  mulus. Tantangan yang
dihadapi termasuk fluktuasi harga
jangkrik dan persaingan dengan
peternak dari luar daerah yang dapat
menyebabkan perang harga. Pada
September 2023, Adip memutuskan
untuk mengembangkan usahanya
denﬁan meminiam dana KUR sebesar
Rp20 juta dari Bank BRI dengan bunga
rendsh. Setelah menghadapi kendaia
pembayaran hutang Adip berhasil
melunasi pinjaman fersebut dalam
waktu enam bulan.

Saat imi, wusaha jangkrik Adip
menghasilkan omzat sekitar Rp2 juta
hingga Rp10 juta per bulan atu
sekitar Rp110 juta hingga Rp120 juts

per tahun. Dengan tekad yang kuat,
Adip berharap bisnis peternakan
jF.?anrik dapat mencapaj omzet hingga
pT triliun di masa depan, seperti
ran digaungkan oleh
nkubator Bisnis.

panitia

Ar the-end of 2022, Adip learned about
the YESS program and seized the
oppertunity to participote. Although
his application for competitive grant
aid was unsuccessful, he successfully
secured IDR 65 million in assistance
through the Business Incubator
program  in  colloborotion  with
SMRPPN Banjarbaru.

These. funds have been allocated to
enhance his cricket business, with the
ambitious goal of tripling tyrnover.
With current prices jor crickets at
approximeately IDR 70,000  per
kilogrom, dip  has  established
partnerships with various fishing and
animal feed shops in the Tanah Laut
and Tanah Bumbu regencies.

However, Adip's journey in the cricket
business has not been without
challenges. He has faced price

fluctuagtions and competition  from

external breeders, which can instigate
price wors. In September 2023, Adip
opted to expand his aperations b
berrowing IDR 20 million in KUR funds
from Bank BRI at a low interest rate.
Despite encountering difficulties with
debt repayment, he successfully seftled
the loan within six months.

Currently, Adips cricket Dbusiness
generates o monthly turnover of
approximately IDR 9 million to IDR 1

million, translating t© an _ annual
revenue of about ?ﬂﬁl 110 million to
IDR 120 million, With unwovering
determination, Adip aspires to elevate
his cricket farming venture to achieve
a turnover of up ta 1DR T trillion in the

future, a vision shored by the Business

Incubator committee.




Di Desa Maluka Baulin,

ggrempuan o tan
rnama Arnita Wati telah

membuktikan bahwa
ketekunan dan inovasi
dapat membawa

perubahan besar dalam
sektor pertanian. Memulai

Bordosger: doric Bosfioss: P

In Moluka Baulin Villoge,
a remarkable woman
named Arnita Wati has
demonstrated that
persisterice and
innovation can lead to
significant advancements
in the agricultural sector,

usaha

budidaya padi Since founding a superior

?f.' . ung%:] pada tahun 2017, rice cultivation business in
R a1 ' Iyl Arnita kini menjadi salah 2017, Amnito has emerged
ARNITA WATI satu pelaku usaha yang os a successful

(PENERIMA MANFAAT sukses.
PPIU KALSEL)

Awalnya, Arnita hanya memiliki lahan
seluas 1 hektar untuk menanam
varietas padi ungFuI seperti Irglari 32
dan varietas lokal Siam Lani. Dengan
kerja keras dan dukungan dari
delapan  pekerja  yang  setia
mendampingl, i@  menghasilkan
omzet tahunan sebesar Rp55 juta
Meskipun angka ini cukup besar,

Arnita merasa masih banyak vyang
bisa dikembangkan.

Seiring waktu, Arnita mendapatkan
hibah dan pelatihan dari Program
YESS (Youth Entrepreneurship and
Employment  Support  Services).
Pelatihan ini mencakup berbagai
macam materi, mulai ari
manajemen usaha hingga strategi
pemasaran. '

limu yan tjidar}amy{a diaplikasikan
secara maksimal. Arnita memperluas
lahan usahanya menjadi 2.5 hektar
dan fokus “~memproduksi beras
kemasan berkualitas tinggi. Dengan
usaha keras dan kolaborasi dengan
CV Berkat Mufakat Bersama, omzet
usahanya melonjak hingga Rp120
juta per tahun.

Namun, perjalanan Arnita tidak selalu
mulus. Salah satu rintangan terbesar

ng dihadapinya adaiah fluktuasi
harga padi yang sering kali tidak
stabil. Meski demikian, semangatnya
tidak surut.

entrepreneur.

Initially, Arnita had only one heciare of
land dedicated to culfivating superior
rice varieties, including Inpori 32 and
the local variety, Siom Lani. Through
diligent effort and the support of eig
dedicated workers, she achieved an
annual turnover of IDR_55 million.
Despite this impressive figure, Arnita
re:ogmfﬁs significant  potential for
further development.

Over wume, Arnita benefited from
ﬁranﬁ and training provided by the
outh Entrepreneurship and
Employment Support Services (YESS)
Program. This training encompassed
various topics, ranging frem business
management to marketing strategies.

She oapplied the knowledge gained
from this  troining  effectively,
Eanndrng her business operations o
2.5 hectares and concentrating on the
production of high-guality packaged
rice. Through herd work and
collaboration with CV Berkat Mufakat
Bersomg, Arnita’s business turnover
stirged to IDR 120 million per yeor.

Nevertheless, Arnito’s journey has not
been without challenges. One of the
mest significont obstacles she faces is
the frequent fluctuations in rice prices.
Despite ese  challenges,  her
entnusiosm remains UnNwavering.




Arnita  percaya bahwa kerjla sama
adalah kund mengatasi masalah ini. la
berinisiatif membentuk klaster petani
padi di Kecamatan Kurau. Tujuannya
elas: memperkuat strategi  petani

okal, memperiuas ~ jaringan
pemasaran, dan yang terpenting,
mengajak anak-anak muda untu
terjun ke sektor pertanian.

Menurut Arita;, keberhasilan sektor
pangan lokal sangat bergantung pada
regenerasi petant. engan
membangun ekosistem yang solid, ia
berharap anak muda melihat potensi
besar dalam bidang ini, bukan sekadar
pekerjaan, tetapi juga kantribusi nyata
untuk ketahanan pangan nasional.

Arnita Wati adalah bukti nyata bahwa
perempuan mampu menjadi motar
penggerak perubahan. la tidak hanya
mengembangkan usaha pribadi, tetapi

Luga membawa dampak besar bag
omunitasnya.

Dengan semangat dan tekad yang
kuat, ia terus berusaha mewujudkan
mimpinya menjadikan Kecamatan

Kurau sebagai Fu-sfat pangan yang
ungzul dan berke

amutan.

e
e ——————

susm;'nubfe food hub._

Arnita  firmly ~ believes  that
colfaboration s pivotal in addressin

the chollenges foced by loca
ogricusture. To this end, she fias taken
the initiative to establish a network of
rice farmers in the Kurau District. The
objectives of this initiative are clear: to
strengthen  the strategies of local
farmers, expand marketing networks,
ong, cudally, to encourgge young
individuols to engage in the
ogricultural sector. '

According to Arnita, the sustainability
of the local food sector hinges on the
regeneration of farmers. By cultivating
o robust ecosystem, she aspires (o
demonsirate to_ young people the
immense potential af this freld—not
only as o source of employment but
olsc as @ means of significantly
contributing ro national food security.

Arnita Wati exemplifies how women
can serve as E{}TE:;)’EE for change. She
hos not only developed her own
business but has alse made @
profound impoac on her community.

With unwavering enthusiosm and
determination, Arnita  continues (o
pursue her vision of transformin
Kurau Districc into a leading a
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Awal mulanya saya
mengambil keputusan untuk

karena ketertarikan untuk
terjun ke dunia pertanian
secara langsung berdasarkan
basic saya dari SMK sampai
kuliah di bidang pertanian
selain itu orang tua, keluarga
dan sekitar tempat tingzal
saya mayoritas juga Bertani.

merintis usaha hidropanik

Initially, | chose to establish o

hydroponic business due to my

keen interest in entzring the
icultural sector, o paossion
gt stemis

my
educaotional ba%?;:nd in
ogriculture, which includes

both vocational training and
university studies.
Furthermore, my  familial
connections and the majority

LINDA HAMIDAH saya

(PENERIMA MANFAAT
PPIU KALSEL)

selada.

Kemudian saya mencari cara bercocok
tanam yang lebih modern dan berbeda
dengan cara bercocok tanam di keluarga
saya, Oleh karena itu saya memilih bercocok
tanam secara hidroponik karena pangsa
asar hidroponik cukup besar, dan dengan
ahan yang minim, memungkinkan untuk
memperoleh  ratusan  hingga  ribuan
tanaman, serta perputaran modal yang
singkat. Selain itu, proses produksinya pun
lebih mudah dibandingkan dengan tanaman
konvensional. Menurut saya; hidroponik ini
sangat mengurniungkan.

Awal usaha dimulai pada bulan Januari
tshun 2024 dengan luas lahan 240 meter
persegi atal 4560 lubang (3.360
pendewasaan dan 1.200 peremajaan).
Sebelum mendapatkan bantuan modal,
jumlah tanaman 360 lubang tanaman saja.
Setelah mendapatkan modal usaha jumlsh
lubang tanam meningkat sebanyak 3.380
lubang.

Pelatihan yang sudah diikuti yaitu Literasi
keuangan terkait pembukuan keuangan
yang tertata, BMP seputar memotivasi untuk
berbisnis, Start-UP belajar secara langsung
dan sambil mempraktikan, Smart Farming
untuk  memudahkan proses  produksi
dgengan modal handphone saja. Pelatihan ini
sangat bermanfaat,

Jadi setelah banvak belajar
memutuskan

bergelut diusaha hidroponik fearmr? | ultimately decided

of my neighbors are engaged
in };nm‘ng which ;urtier
motivated my decision. After

unituk extensive research and

to ocLs on lettuce

hydropenics.

| sought @ more contemporary
cultivation method that diverged from
my family's troditional expertise.
Consequently, | opted for hydroponic
cultivation, recognizing its substantial
market share ond the potential to
produce hundreds to thousands of
plants o minimal land, coupled with o
rapid capital turnover. Furthermore, the
production process s mare
straightforward compared o
conventional farming methods. In m
view, hydraponics is highly profitable.

My initial venture commenced in jonuary
2024, utilizing an area of 240 square
meters, which accommodates 4560
planting holes (3.360 designated for
maturation and 1,200 for rejuvenation).
Prior to securing copital assistance, |
operated with only 360 planting holes.
However, dfter receiving business
funding, | was able to expand to an
additional 3,360 holes.

The training | have undertaken includes
Financial Literacy; focusing on organized
finandial ookkeeping; Best
‘Management Practices (BMP) aimed at
mativating business growth; hands-on
Start-Up leaming; and Smart Farming,
which  streamlines  the praduction
process using mobile rechnology. This
training -has proven ta be immensely
beneficial.
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Eathul

Seorang pemuda bemama
mulai
memelihara puyuh seteiah
melihat potensi pasarnya

A young man named Fathul
developed an interest in
raising  quails  after
recognizing their significant

tertarik

ang tinggi. Dengan modal morker  potential, ~ With

:[ferrfngataagg?a me%r_?beli 100 himited fﬂﬁﬂﬂﬂf resources,

ekor induk puyuh dan he purchased 100 breeding

membangun kandang quails and constructed @

sederhana  di  halaman modest ege in his

I:re_lakanF rumahnya. Fathul bockyard. Fothul educated

mempelajari cara merawat himself on qual care

: puyuh melalui berbagai through o variety of sources,

_ FATHUL sumber, seperti buku dan including books and online
(PENERIMA MANFAAT  video onlinz. videos.

PPIU KALSEL)

Awalnya, Fathul menghadapi beberapa
tantangan, seperti penyakit yang
menyerang burung puyuh dan
fluktuasi harga pakan. Beberapa
burung puyuhnya juga mati karena
stres dan kondisi kandang yang tidak
optimal. Namun, dengan tekad dan
kerekunan, Fathdl terus belajar dan
menerapkan metode pemeliharaan
ﬁang lebih batk, termasuk menjaga
ebersihan kandang dan memberikan
akan yang seimbang. Pada akhirnya,
athul ° mengikuti “beberapa sesi
pelatihan terkalt, seperti praktik
emeliharaan yang baik, manajemen

isnis, pencatatan keuangan, dan
proposal bisnis, yanF kini
membuatnya menjadi  salah sat
enerima hibah  kompetitif dari

rogram YESS di Kalimantan Selatan.

Setelah usahanya mulai berkembang
pesat, Fathul mulai memasarkan telur
puyuhnya ke pasar lokal dan toko-toko
makanan. la memanfaatkan media
sosial untuk mempromosikan produk
dan membangun jaringan dengan
elanggan. Berkat kualitas telur yang
Eaik an pelayanan yang ramah,
usaha Fathul berkembang pesat. la
bahkan mulai menjual puyuh potong
ke restoran.

Kini, Fathul tidak hanya sukses sebagai
peternak puyuh, tEtaEr juga menjadi
inspirasi bagl peternak muda i3innya.
la berbagi pengalamannya melalui
Eelatlh'an dan seminar, menunjukkan
ahwa dengan usaha dan
Eeng&tahqan yang tepat, siapa pun
isa meraih kesuksesan dalam bidang
pertanian.

Initially, Fathul encountered numerous
challenges, including diseases affectin
his quails and fluctuations in fee
prices. Additionally, some of his quails
succumbed to stress and inadequate
coge conditions. However, through
determinotion and perseverance, Fathul
committed himself to learning ond
implementing improved maintenance
practices, such ©s maintaining cléan
cages and providing a balanced diet.
Ulnmately, he participated in various
training sessions focused on effective
mointenonce, business maonagement,
financial record-keeping, and dpmpasaf
writing. These efforts enabled him to
become a beneficiary of the competitive
grant from the YESS Program in South
Kalimantan.

As his business bE%an ro flourish, Fothul
started marketing his quail egzs to local
markets and food stores. He leveroged
social media to promete his producs
and t estoblish conneciions with
customers. Thanks to the high quality of
his eggs and his ottentive customer
servicg, his business hos experienced
rapid growth, even expanding to include
the sale of processed quails to
restaurants.

Teday, Fothul stonds not only as a
successful quail farmer but also as on
inspiration to other young farmers. He
octively shares fis experiences through
training  sessions and  seminars,
demonstrating that with dedication ond
the right knowledge, anyone tan achieve
success in the agricultural sector.
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Di sebuah desa yang terletak
di Karang Intan, hiduplah

segrang perempuan bermama
Jurmiah. Beliau adalah
SEOrang  peternak  ayam

kampung yang sukses, namun
perjalanan hidupnya tidaklah

Tagges/ o AR

In @ village situated in

Karang Inton, there
resided a woman named
Jurmiah, A successful

chicken farmer, she had
Jorged a remarkable path

karena

mencoba

IURMIAH
(PENERIMA MANFAAT
PPIU KALSEL)

kampung.

Dulu, Jurmiah hanya seorang ibu
rumah tangga biasa yang mengurus
anak-anaknya dan membantu
suaminya di ladang. Namun, karena
kondisi. ekonomi  keluarga yang
semakin sulit, ia memutuskan untu
mencoba sesuatu yang berbeda yaitu
beternak ayam kampurng.

Awalnya, Jurrmah hanya memiliki 200
ekor “ayam kampung. Ila mulai
memelihara ayam-ayam tersebut di
halaman belakang rumah kecilnya.
Setiap pagi, ia memberi makan ayam-
ayamnya dengan biji-bijian  dan
cacahan sayuran dari kebun. 13 juga
sangat teliti dalam merawat ayam-
ayam tersebut. memastikan mereka
tetap sehat dan aktif.

Suatu hari, 1a mendengar dari teman-
temannya bahwa ada pelatinan dan
pemberian bantuan Hibah Kompetitif
dari Program YESS,dengan semangat
yang tinggi, Jurmiah mulai mencari
informasi tentang Program YESS dari
Fasilitater. Singkat cerita Jurmiah
mengikuti  Program  YESS  dan
mendapatkan  Pelatihan  Literasi
Keungan.

mudah. Dulu, Jurmiah hanya
seorang ibu rumsh tangga
biasa yang mengurus anak-
anaknya dan
suaminya di ladang. Namun,
kondisi
keluarga yang semakin sulit,
ia memutuskan

sesuatu
berbeda yaitu beternak ayam

despite encountering
numerous chﬂ.’fenﬁes
throughout  her  |ife

Initiolly, Jurmiah was an
c}rdfnagr housewife.
devoted to raising her
children and assisting her
husband in the jields.
However, as econontic
congditions for her famif
became increasingly
difficult, she resolved To
pursue a fmew vemniure:
raising village chickens.

membantu
skonomi

urituk
yang

Previously, jurmiah led a conventional
life as a housewife, devoted to raising
fier children ‘and assisting her
husband in agricultural endeavors.
However, as the family's ‘economic
situation became increasingly
challenging, she resclved to explore
an afternative venture: roising village
chickens.

Initially, jurmigh bgfan her journey
with 0 modest flock of 200 village
chickens, housed in the backyard of
her small residence. Each morning,
she djligently fed her chickens grains
ond fresh vegerables sourced from
her garden. Her meticulous care
ensured the health and vitality of her
flock.

One day. jurmigh learned from her
friends “about training opportunities
and Cﬂmfaeﬁrive wrant  funding
available through the YESS Program.
Eager to improve her circumstances,
she sought informotion from the
pragrom's  Facilitator. ltimately,
Jurmiah participated in the YESS

Pragram, where she received valuable
Financigl Literacy Training,




Usahanya mulai menunjukkan hasil
karena pencatatan keuangannya sudah
mulai rapi dan_ terperinc. Jurmiah
mencoba mengajukan bantuan Hibah
Kompetitif dengan nominal 25.000.000
rupiah. Singkat cerita |urmiah lolos
dalam ajak kompetitif tersebut dan
sekarang ayamnya sudah meningkat
meniadi 500 eker. Namun, kesuksesan
ini tidak datang begitu saja. Jurmiah
harus menghadapi ﬁan}fak tantangan.
Beberapa = ayam  sakit  karena
perubshan cuaca yang tidak menentu
dan harga pakan sempat melambung
tinggi.

Namun, ketekunan dan pengetahuan
yang i3 miliki, Jurmiah ~berhasil
mengatasi semua masalah tersebut
Seiring berialannya wakiy, usaha
peternakan ayam kampung Siti Aisyah
semakin berkembanz. |2 memperbesar
kandangnya menjadi 135 meter
ersegi, Kesuksesan Jurmizh Ttidak
hanya dilihat dari aspek finansial, tetapi
juga bagzimana i@ memberdayakan
perempuan-perempuan lain =~ di
desanya. la mulai  mengajarkan
keterampilan beternak ayam kampung
kepada jbu-ibu rumah tangga yang
ingin - membantu  kelua mereka
dengan usaha sampingan. Banyak dari
mereka yang kini memiliki peternakan
ayarm mpung  kecil-kecilan  dan
berhasil  meningkatkan  ekonomi
keluarga mereka,

Jurmiah's efforts are b.egr'nnfn§ to yield
rangible results, os evidenced by her
mefticulous  and detailed  financial
records. She successfully %pghed jor @
competitive- grant of 25,000,000 rupiah,
which -enabled her to increase her
chicken inventory to 500. However, this
gchievement was not without its
challenges. Jurmiah foced numerous
obstacles, including illness among her
chickens due to unprediciable weather
and a significant rise in feed prices.

Despite these difficuities, Jurmiah's
perseverance and expertise allowed her
fo novigoie these issues e]g‘emveﬂr. Over
time, her chicken farming business in Siti
Aisyah's  village  has  flourished,
prompting her to -expand her coop to
135 square meters. Jurmiah's success
transcends mere financial gain; she has
also made a significant impact by

empowering other women in her
community. She began imparting
chicken %rmmg skills ta housewives

seeking to contribute to their famifies'
income. As a result, many of these
women have established their own small
chicken farms, successfully enhancing
their family's economic situation.




bi sebuah desa yang asri dan
subur, terdapat searang
perempuan muda bernama
Fatimah. Fatimah berasal dari
keluarga petani kedl yang
sudah lama mengandalkan
hasil pertanian urituk
memenuhi kebutuhan hidup
s merska, Sejak  kedl, i3
o melihat orang tuanya bertani
dengan tekun, meski hasilnya

In a verdant and fertile
village, there resided a
young woman .nomed
Fatimah. She hailed from a
medest farming family thot
had flong depended on
ggn'cu.’rure to satisfy their
aily requirements. From
an early age. Fatimah
observed  her  parents
laboring tirelessly on their

[FEHEI:I:'IT;F:!ﬂFAAT tidak selalu berlimpah. farm, despite the foct that
PPIU KALSEL) their yields were not
consistently plentiful.

Namun, Fatimah memiliki impian besar
untuk mengubah nasib keluarganya dan
membantu  desanys maju. |3 ingin
menjadi seorang petani yang sukses dan
bisa memberikan manfaat lebih bagi
orang lain, terutama perempuan di
desanya.

Suatu hari, Fatimah mendengar tentang
pepaya California, dengan semangat
yang tingsl, Fatimah mulai
mengumpulkan informasi tentang cara
menanam pepaya California. ta belajar
dari berbagai sumber, termasuk buku-
buku pertanian, video tutorial, dan
pengalaman pe@ni lain. la bahkan
mengikuti seminar tentang pertanian
modern dan bertanya kepada para ahll
mengenai teknik budidays pepaya yang
baik. Meskipun ia tahu bahwa menanam
pepaya California membutuhkan
perawatan yang lebih intensif, Fatimah
tetap optimis dan yakin bahwa ia bisa
sukses.

Fatimah mulai menanam pepaya
Califernia pada tahun 2022 dengan luas
lahan @nam 1 hekiar yang memuat 600

pohon papaya California. Setelah
mendapatkan pelatihan dan  ikut
program  bantuan dana  Hibah

Kompetitif. Tanaman pohon bertambah
menjadi 1200 pohon.

However, Fatimah harbors an ombitious
dream of transforming her family's
future and fostering development within
her village. She aspires to become a
successful farmer, enaobling her to
provide greater benefits to  her
community, particularly to the women in
her village.

One day, Fotimah discovered the
Californiac  popaya and, filled with
enthusiasm, embarked on a quest to
gather information on its cultivation,
She explored various  resources,
including agricultural literature,
instructional videos, und the experiences
of fellow farmers. Additionally, she
attended seminars focused on modern
agricultural practices and sought advice-
from experts regarding effective papaya
cultivation technigues. Although she
understands thot growing California
papaya demands significant caore,
Fatimeh  remains  optimistic  and
confident in her ability to succeed.

In 2022, Fatimah began her papoya
cultivation journey on o T-hectare plot
of lend, initially planting 600 California
pepaya trees. Following her training and
participation in the Competitive Grant
Aid program, she successfully expended
her orchard to 1,200 trees.




Di masa depan, diharapkan akan ada
lebih banyak komunitas petani pepaya
yang saling mendukung dan berbagi
pengetahuan. Program-program
pelatihan dan pendampingan akan
semakin banyak tersedia, sehingga
petani dapat berbagi teknik dan strategi
terbalk dalam menanam dan merawat
Espaya Dengan adanya koperasi atau
lompok petani, mereka bisa lebih
mudah mengakses sumber daya dan
modal, serta bekerja sama untuk
mencapal  twjuan bersama, sepert
meningkatkan volume produksi atau
memperbaiki rantai distribusi.

In the future, it is anticipated thot on
increosing number of popaya farmer
communities will emerge, fostering
mutual support and knowledge sharing.
Training and mentoring programs ore
expected to become more prevalent,
enobling farmers to exchange effective
technigues and strategies for cultivating
ond earing for pepaya. Additionally, the
establishment of cooperatives or farmer

groups will facilitate eosier occess o

resources and copital, while promoting

collaboration to  achieve  shared
objectives,  such as  -enhancing
production volumes or optimizing

distribution chains.
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RUMAIDI
{(PENERIMA MANFAAT
PPIU KALSEL)

Rumaidi memang berlatar Rumaidi hails from a
belakang darl anak seorang farming background, with
petani, ayahnya memiliki lahan  his father owning

perianian milik sendiri sekitar
30 borengan dan menggarap
lahan orang lain sekitar 20
borongan,
pertanian memang tidak terlalu
mencukupi untuk kehidupan
sehari-hari, jadi urituk
menutLpi ataupun menambah

approximately 30 plots ﬂf
lond ond managing an

additional 20 plots
dari segi hasil belonging o others
Unfortunately, the
agricultural  yield from

these lands is insufficient to
meer therr daily living

penghasilan  ayahnya, ia expenses. To supplemenr
mempunyai  ternak  Ayam  his J‘m:hers INCOME,
Kampurig vang berjumlah Rumaidi raises a small
sekitar 7 ekor indukan dan 5 flock of local poultry,
ekor bebek yang mana dari consisting of about 7 hens
indukan itu sedikit menambah ond 5 ducks, which

pendapatan.

Adapun riwayat pendidikan Rumaidi
hanya lulusan MAN 1 Martapura/SLTA.
Melihat situasi di zaman ini banyak
orang yang mencari pekerjaan dan tidak
bisa mendapatkannya karena
persaingan yang cukup tinggi, Dengan
seiring berjalannya waktu, Rumaidi
mempunyai keinginan menjadi seorang
peternak yang sukses suatu saat nanti.

Adapun rintangan yang dihadapi pada
tahun 2019 sampai 2022 yasitu terjadinya
gagal panen yang luar biasa, juga
ditambah wabah covid 19 sehingga
perekonomian sangat sulit di keluarga
Rumaidi kemudian pakan ternak yang
harganya melonjak tinggi sehingza pada
masa ini Rumaidi harus berpikir keras
bagaimana caranya usaha inl tetap
bertahan. Pada tahun 2021 Rumaidi
mendengar adanya Hibah Kompetitif
dari Program YESS yang diketahui
langsung oleh fasilitator kecamatan
Gambutyaitu Bapak llham, Rahmadi dan
Aulia Rahman., Pada saat itu juga
Rumaidi mencoba mendaftarkan dirinya.
Atas kehendak Tuhan yang Maha Esa
Rumaidi lelos dalam  mendapatkan
rmodal dari Hibah Kompetitif tersebut,

provides a modest addition
to their overall earnings.

Rumaidi's educational  background
includes graduotion from MAN 1
Martapura, a sepior high school- In
today’s competitive job market, many
individuals are struggling to secure
employment. Despite these challenges,
Rumaidi aspires toe become g successjul
farmer in the future.

Between 2019 ond 2027 Rumagidi's
family encountered significant
challenges, including extroordinary crop
failures exacerbated by the COVID-19
pandemic, which severely impacted
their economic situation. Additionally,
the sooring prices gf livestock feed
compelled Rumaidi to strategize on how
to' sustgin the business during these
trying times. In 2021, Rumaidi learned
about the Competitive Grant offered by
the YESS Program, focifitated by Mr.
Ilham, Rohmadi, ond Aulio Rohman in
the Gambut sub-district. Seizing the
opportunity, Rumaidi submitted his
application and, by the grace of
Almighty God, successfully secured
funding from the Competitive Gront.




Adanya pelatihan program YESS ini

sangal membantu Rumaidi dalam
menjaiankan usaha peternakan yang

dijzlani saat Ini, ia mendapatkan
dukungan dalam  mengembangkan
usahanya. la Juga mendapatkan

kemudshan dalam akses pasar serta
penjualarian juga. Keberanian dalam
mengambil resiko untuk meningkatkan
produktivitas ternak akan tetap dijalani
walaupun resiko gagal dalam berternak
it pasti ada dan tentunya pasti akan
membuahkan hasil.

Kebelanjutan dan dampak positif dan
usaha ternak ayam kampung Rumaidi
bisa memotivasi orang lain serta anak-
anak muda sekarang untuk belajar
berwirausaha. Alhamdulillah  berkat
program YESS ternak ayam Rumaidi
meningkat dari segi populasi, aset serta
omzet pun meningkat.

The YESS program training has proven
invaluable for Rumaidi in managing his
livestock business, providing essential
support for the development of his
venture. He has experienced improved
occess to markers and enhanced sales
opportunities. Despite the inherent risks
associagted with forming, Rumoidi
remains commitied to taking calculated
risks to boost livestock productivity,
confident  that such efforts  will
ultimately yield positive results.

The sustainability and positive impact of
Rumaidi's village chicken farming
business serve as an inspirotion jfor
others, particularly toeday's youth, to
explore the realm of entrepreneurship.
Thanks to the YESS progrom, Rumaidi’s
chicken farming hos experienced
significant  growth in
population, gssets, and revenue.

terms  of
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Perkenalkan nama Petani
Sukses ini adalah Ma'rof
Al Furgan, teman dekat
serts masyarakat tempat

MA'ROF AL FURQAN
(PENERIMA MANFAAT
PPIU KALSEL)

Usia Ma'rof saat ini 24 tahun, bisa

dibilang cukup muda untuk menjadi

seorang  wirausaha di bidan
ertanian. Mendengar kata “petani’,
anyak  terlintas  di _ pikiran
masyarakat hanyalah pekerjaan yang
dilakukan oleh orang yang usianya

fjudah tua dan bertempat tinggal di
£53, '

Ma'rof hargralah seorang anak dari
orang tua dengan pekerjaan sebagai
petani. Orang wa MaTof ada Igh
seorang transmigrasi dar Jawa Timur
Ponerogo pada tahun 1993, uniuk
memenuhi kebutuhan keluarganya,
orang tua ma'raf menjadi buruh
harian lepas dan bertani di selang
wakfu kerjariya. Setiap ke ladang atau
sawah orang tua selalu membawa
Ma'rof ke sawah untuk membaniu
pekeriaannya. Dari ~membantu
pekeréaan orang tua itulah vyang
membuat Ma'rof terbiasa dengan
lingkungan dan belajar mengenai
dunia pertanian sejak kedil.

Ditahun 2019 Ma'rof lulus sakolah di
SMK Negeri 1 Sungai Tabuk, satu
tahun pertama Ma'rof hanya sekedar
membantu arang tua di sawah dan
ikut bekerja di proyek irigasi. Namun
seiring berjalannya wakiu pada tahun
2020 Ma'rof mulai fokus bercocok
tanam, dia mencaba menanam tomat
dan cabal, pada saat itu Marof

berhasil membudidayakannya.

Kalimantan Selatan.

Allow me to introduce you
to @ highly accomplished
farmer named Ma'rof Al
Furgan, commonly

tinggalnya biasanya referred to os Ma'rof or
manan%%iinya dengan as Furgon by his close
nama Ma'rof ataupun friends and members o
Mas. Furgon. Ma'rof the local community. He
bergsal  dari Desa  hails from Abumbun faya
Abumbun laya, Village, located in the
Kecamatan Sungai Tabuk, Sungai Tabuk Districc o
Kab Banjar, Provinsi Bonjar gency, Sou

Kalimantan Province.

Ma'raf is presently 24 years old, which
is relatively young for an entrepreneur
in the agricultural sector. When people
hear the term “former,” they often
envision older individuals residing in
rural areas.

Ma'rof is o child of parents who work
gs farmers. His “parents, originglly
from Ponorogo, East Jave, migrated in
1993, To support their family, they
took on casual labar whife also
farming during their free  time.
Whenever they tended to the fields or
rice paddies, Ma'rof accompanied
them, assisting with their tasks.
Through this hands-on experience, he
became familiar with the agricultural
enviraonment ond developed an
understonding of the agricultural
warld from a young age.

In 2019, Ma'rof graduated J'rc:_m SMK
Negeri 1 Sungai Tabuk. During his
initial year, he assisted his parents in
the ﬁ;!ds and contributed to an
irrigation 60:"0;&1 However, in 2020,
Marof shifted his focus toward
ggriculture, experimenting with. the
cultivation of tomatoes ang chifies, His
efjorts_proved successful, resufting in
a fruitful harvest.




Melihat potensi lahan dan peluang
keberhasilan saat pertama kali memulai
budidaya tomat dan cabai di t@hun
2020, tekadnya semakin kuat untuk
fokus berwirausaha di bidang pertanian
hortikultura. Namun seiring berjalannya
wakiu di tahun 2021 terjadi musibah
banjir terbesar di Kalimantan Selatan

zang melumpuhkan semua sektor usaha
hususnya di bidang pertanian. Semua
masyarakat di dataran  rendah
Kabupaten Banjar mengungsi ke

tempat-tempat yang lebih aman dan ity
berlangsung selama satu bulan di
pengungsian. Setelah empat bulan
pasca banjir, petani saat jtu tdak bisa
melakukan apa-apa, banjir saat itu
cukup memberikan bekas yang terasa
bagi para petani di Abumbun [aya,
termasuk Ma'rof. Hampir semua petani
gulung tikar pada saat jtu. "Makin besar
‘dan makin kuat niat kita, maka makin
basar fpula resika dan @ntanganya” ujar
Ma'rof.

Pada pertengahan tahun 2021 dengan
sisa modal ﬂan% tabungan hasil panen,
Ma'rof kembali mencoba bercocok
tanam kemkbali, dia mencoba menanam
cabai merah besar dengan modal
sgida?rﬂya. kmemahgg a pepa_tcajh
“dibali esusahan pasti  ada
kemudahan®, pada saat ity dia berhasil
membudidayakan cabai merah besar,
dengan madal iyar‘rg ~mintm  dan
seadanya Ma'rof “bisa  meraup
keuntungan puluhan juta.

Pada tahun 2022, saat jtu Ma'raf
mendengar informasi ada pelatihan
ertanian program YESS dari temannya,

‘rof pun mencoba mendaftar sebagai
eserta  pelatinan  kepada Fasilitator
Eﬂuda saat  itu. Ma'rof mengikuti
alatihan Proposal Bisnis di EY
enyuluhan Pertanian Sungai Tabuk.
Tidak hanya itu, Ma'rof sudah beberapa
kali mepgikuti  pelatihan. Setelah
mengikuti beberapa kali pelatihan, dia
mendapatkan informasi tentang Hibah
Kompetitif,

Pada tahun 2023 setelah mengikuti
beberapa pelatihan, dia _mencoba
mendariar hibah kempetitif dengan
membuat propesal yang didamping
oleh fasilitator muda. Tidak berselang
waktu iama Ma'rof mendapatkan kabar

bahwa propasalnya loles, dan pada saat
itu dia mendap,agca

50.000.000.

n hibah sepesar Rp.

Recognizing the land’s potential and
the opportunities for success, he
bE%ﬂﬂ cuftivating tomatoes dand
chilies in 2020, which fueled his
determination to pursue
entrepreneurship in the horticultural
agriculture sector. However, in 2021,
South Kalimantan was struck by a
devasiating flood thot severely
impacted ~all business seciors,
particularly agriculture. Residents of
the lowlands jn Banjar Regency were
forced to evacuate to S?J[E‘r areas,
enduring a month in shelters. Four
months post-flood, armers,
including Ma'rof from Abumbun
Jaya, jﬂfﬂﬂ' significant chollenges as
the disoster left a lasting impaci,
leading near FY all  farmers to
bankruptcy. "The stronger and more
determined our intentions, the
greater the risks and chollenges,”
o'rof remarked.

In mid-2021, with the remoinin
savings from his harvest, Mu'm%
decided to resume farming. He
opted to cultivate lorge red chilies
with minimal copital. As the adoge
suggests, "behind every hardship,
there is ease,” and indeed, he
successfully grew large red chilies,
earning substantial profits despite
the limited resources. '

In 2022, Ma'raf fearned about the
YESS ogricultural trogining program
from a friend ond registered to
participate.  eventuolly  otiending
Business Proposal training at the
Sungai Tobuk Agricultural Extension
Center. He also engoged in several
addftional training sessions, which
provided him with veluable Insights,
including information about
Competitive Grants.

In 2023, armed with the knowledge
gained from these troining sessions,

o'rof applied for a competitive
grant by developing a proposal in
colloboration  with @  young
focilitator.  Shortly thereafter, he
received the encolraging news that
his proposal had been accepied
;‘ﬂi‘iﬂ ting in @ gront of 50,000,000




Sebelum mendapat Hibah Kompetitif
luas tanam di lahan Ma'rof hanya
mampu _menampung 3.500 lubang
tanam. Tetapi setelah mendapatkan
Hibah kompetitif. Marof melakukan
penambeahan luas lahan dan luas
tanam sebanyak kurang lebih 7000
lubang tanam dengan sistem tanam
"surjan’.

Banyak rintangan dan tantangan r:g
dihadapi Ma'rof dalam berwirausaha di
bidang pertanian. Kendala berbudidaya
diantaranya adalah serangan hama
denyakit dan cuaca panas ekstrim,
etika musim kemarau melanda, MaTof
Eampir tidak bisa n&eiakukan aktivitas
ercocok tanam pada saat itu. Bukan
hanya itu, rintangan yang dihadapi
MaTof tidak hanya dalam budldadya,
tetapi dia | Eﬂ mendapat cibiran dari
masyarakat, Karena usianya gang masih
muda dia sudah menjadi sSeorang
petani. Tetapi semua iy dianggap
angin lalu oleh MaTof. Dari cbiran
masyarakat ity membuat  Ma'ro
semakin ambisi untuk menjadi seorang
petani milenial yang sukses.

Di usia 24 tahun, kebanyakan anak di
usia tersebut lebih memilih pekeriaan
kantoran, tetapi berbeda dengan
MaTrof dia lebih memilih menjadi

seorang petanl. Walaupun pemah
mengalami  kegagalan seperti gagal
anen, gagal karena banjir, Ea‘gal

rena terserang hama, dan cibiran
dari masyarakat sekitar menjadi salah
satu motivasi tyagi_ dirinya untuk lebih
semangat menjadi petani. "itu semua
jika kita melihat dari sudut Bandang'
yang negatif maka hanya membuat kita
menjadi malas untuk berusaha, namun
jika kita melihat dari sudut pandang

ositif itu menjadi salah satu semangat

agi diri kita" ujarnya.

Banyak ariak muda yang tidak ingin
bertani dikarenakan gengsi atau karena
tetldak aE'Ean Iakan hasil  dan
egagdlan-kegagalan = yan SEMNg
menghantui pola plkll'nz‘#. E%u_k_am dan
sharing selalu  Ma'rof sampaikan
kepada teman-teman dan oran

sekitarnya bahwa bertani menjadi salah
satu pekerjaan vang mulia, karena ikut
serta menopang perekonomian dengan
hasil Egnen yang kita hasilkan. Tekad
ang kuat menjadi' salah satu motivasi
agl  diringa  hingga  mampu
berwirausaha di
hingga sekarang.

bidang pertanian

Prior to receiving the Competitive
Grant. Ma'rof's land was limited to
accommodating 3,500 planting holes.
HGWEUE'!? jo ajgwfng H}J& ) gm;t‘é
approval, Ma'rof successfully expande
bgfh the lond and J'unn':{g apreu b
approximately 7,000 additional
planting holes by employing the
surjan” planting system.

Ma'rof encounters numerous obstacles
aond challenges in his entrepreneuriol
endeavors  within. the agricultural
sector. The difficulties in cultivation are
primarily ottributed to pest invasions
and extreme heat conditions. During
the dry season, he struggles to engoge
in )yﬂrmj'n actjvities € ;e.mvegr.
Moreover, the chollenges Ma'rof faces
extend beyond cultivation; he " also
endures criticism from the community

for pursuing forming at such a young

agge. However, rather thon deter him,
this scorn motivates Ma'rof to intens,
his ambrtions to become o successful
millennial farmer.

At just 24 years old, while many
individuals tend to pursue troditional
office careers, Ma'rof distinguishes
himself with an aspiration to become @
farmer. Despite facing numerous
sethbacks, including <crop  failures,
flooding, pest infestations, and even
maockery ﬁ’um his community, these
challenges have only intensified his
commitment to oagricufture. As he
insightfully states, "If we view these
experiences through o negative lens,
they may discourage our efjorts;
however, when approached positively,
they serve as powerful motivators.”

Mony young individuols hesitate to
pursue farming, often swoyed by pride
or the uncertainties ﬂnrf challenges
inherent in the profession. Marof
consistently underscores the iptrinsic
value of farming as a noble vocation,
emphasizing its essential contribution
to the economy through the produce it
generates. His unwaverin

determinafion serves os o powerfu
motivator, enabling him to embark on
an entrepreneurial journey within the
ggricultural  sector, a path he
continues to novigate with success.




Dari hasil panen yang Ma'rof tabung,
dia mampu membell sepeda motor,
membeli lahan dan membangun

rumah. Tidak hanya itu Ma'rof jugza
Kepada

mampu  membukiikan
masyarakat yang dulu menghinanya,
diusia mudanya saat ini dia sukses
mejandi petani  milenial dengan
omzet ratusan juta persiklus panen

di lahan rawanya. MaTol juga
mumberikan dampak positif bagi
masyarakat sekitar, dia mampu

membuka lapangan pekerjaan di
Desa Abumbun Jaya, itu menjadi
salah  satu  keberhasilan  dan
pencapaian tersendiri bagi Ma'rof.

Ma'rof dapat memberikan efek
positif dan merubah pola pikir
masyarakat akan pertanian, bshwa
etani tidak seburdk yang mereka
ayangkan. Marof juga menjadi
motivator bagl pemuda 3|58k1tarnj.ra,
saat ini banyak pemuda yang
tertarik  dan = membuka  Izhan
pertanian di sekitar [ahan Ma'rof.

Dari _rangkuman di
sekali cerita suka maupun duka,
rnamun tekad vyang kuat dan
dukungan orang tua serta do'a yan
selalu ‘menyertai segala usaha la
ang mampu membawa Ma'rof Al
urgan bisa sejauh ini. Dia mampu
merubah pola pikir dan mindset
masyarakat bahwa bertani bukanlah
Eekerjaan yg hing dan kotor, dan
ertani juga bukanlah hanya
pekerjaan yang dapat di lakukan
oleh orang tua, namun anak muda
menjadi  kunci  utama  dalam
regenerasi petani, “Jika dibilang
sukses maka saya bukan lah orang
ang sukses dengan harta, namun
esuksesan bagl saya adalah
bagaimana kita dapat bermanfaat

atas banyak

bagi orang sekitar dan dapat
membawa perubahan, itulah
kesuksesan vyang sesungguhnya.”

Ujar Ma'rof.

From the harvest that Ma'rof saved, he
wos able to buy a motorcycle,
purchase land, and’build a house. Not
only thot, Ma'rof was also able to
prove to the community that once
looked down on him, that at his young
age he s now successful as @
millennial former with hundreds of
millions in revenue per haorvest cycle
on his swamp land. Ma'rof also has o
positive impaect on the surroundin
community; e was oble to cregte jo
opportunities in Abumbun Jaya Village,
which. become one of Mao'rofs
significont successes and
achievements.

Ma'rof can have a positive effect and
change the public’s mindset about
agriculture, showing that farmers
are not as bad as they imagine.
Ma'rof also serves as a motivator for
the youth around him; currently,
many young people are interested
and are opening agricultural land
around Ma'ref's area.

From the summary above, there are
many stories of both jic::-jy and sorrow,
but it is the strong determination,
ﬁarenteﬂ support, and prayers that
ave always accompanied all his
efforts that have enabied Ma'rof Al
Furgan to come this far, He was able
to change the mindset and
perception of society that farming is
not a disgraceful and di ob, and
that farming is not only a job for the
elderly, but that young people are
the key to the regeneration of
farmers. "If we talk about success,
then 1 am not a person who is
successful in terms of wealth, but
success for me is how we can be
beneficial to those around us and
bring about change, that is true
success.” Said Ma'rof.
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L Hamidi
b aee nengusaha

mengemban

adalah
muda
penuh semangat dEnFan
visi yang jelas dalam

‘éxan usaha
beternak bebek pedaging.
Usahanya, yang dinamakan

urtuk menciptakan bisnis

Searang
yang

Homidi is @ young
entrepreneur  brimming
with enthusiosm and a
clear vision for establishing
o duck meat farming
enterprise. His wventure,
"Shozo  Broier Dutks,”

“Bebek " Pedaging Shaza," originated Jmm @
awalnya  dimulai  dari stroightforward aspiration:
sebuah impian sederhana to create a business thot is

not only profitable but also

yang tidak hanya odvoniogeous o the
HAMIDI F"‘E”EUﬂtEUﬂgkﬂl; tetapl communiy,
(PENERIMA MANFAAT JUga armanfaat agl
PPIU KALSEL) masyarakat.
Pada awal tahun 2023, Hamidi

menghadapi berbagai tantangan dalam
usaha beternak bebek pedagingnya,
Meskipun usahanya memiliki poternisi
besar, ia menghadapi kendala dalam hal
modal dan pengﬁmbar}g,aﬂ teknologi
yang dibutuhkan. Namun, Hamidi tida
menyerah. Dengan tekad yang Kuat, ia
memutuskan untuk mengikuti program

hibah kompetitif yang diselengearakan
oleh Prugraﬁl YEE.}' . =
Seteiah melewati proses seleksi yang

ketat, Hamidi berhasil mendapatkan
hibah kompetitif dari YESS. Dana hibah ini
memberikan dorongan besar bagi usaha
"Bebek Pedaging Shaza" dan
memungkinkan Harmidi_ urituk
mengembangkan  teknologi modern,
meningkatkan kualitas kan, serta
memperluas kapasitas produksi.

Hasil dari dukungan hibah kompetitif
tersebut sangat memuaskan. Di akhir
fahun 2023, Hamidi mencatatkan
E’Eﬂif} katan omzet Usaha sebesar B0%.
enaikan ini tidak hanya meningkatkan
E’reﬁta_i:ilitas tetapl juga memungkinkan
amidi untuk memperluas jangkauan
pasarnya.

Dengan peningkatan kapasitss dan
efisiensi, Bebek Pedaging Shaza™ kini
mampu  memenuhi permintaan yang
lebih besar dan meraih reputasi yang
baik di kalangan konsumen. Kualitas
produk yang dihasilkan juga semakin
diakui, 'Sehinlﬁa semakin  memperkuat

3

posisi usaha Hamidi di pasar. Hamidi juga
mengembangkan usahanya  dengan
membuat mesin  tstas  telur  untuk

mengurangi biaya membeli DOD.

At the beginnin, c?r 2023, Hamidi faced
a range of chaflenges in his duck
forming  Vventure.  Despite  the
considerable potentiol of his business,
he  grappled  with  difficulties
concerning capital and the necessary
technological advancemenis. However,
Hamidi's resolve remained unshaken.
Driven by o steadfast determination,
he decided to  apply for the
competitive grant program offered by
the YESS Program.

After undergoing a rigorous selection
process, Hamidi has successfully
Secured a competitive grant jrom
YESS. This grant represents @
substantial enhancement for the
"Shaza Broiler Duck" enterprise,
allowing Hamidi to advance modern
technotogy, improve feed quality. and
expand production capacity.

The outcomies from the competitive

rant support were highly gratifying.
gy the end of 2023, Hamidi achieved
an impressive 80% increase in
business revenue. This growth not only
enhonced  profitabili but  also
enabled Homidi to broaden his market
presence.

With increased copacity and Eﬁi‘dem};.
"Shaza Broiler Ducks" is now well-
positioned to meet rising demand and
establish o strong reputdtion among
consumers, The quality of the products

produced is gaining widespread
racognition, fym‘zer solidifying
Homidi's competitive standing in” the
market. Additionally, Homidi has
expanded  his  ‘operafions %
establishing an Incubator, whi

sffectively reduces the costs associated
FThillsine d R - :

F




Tak berhenti di situ, Hamidi melangkah
lebih jauh dengan membentuk klaster
usaha di_akhir tahun 2023. Klaster inj
berfungsi sebagai wadah bagi para
pelaku usaha lain yang ingin terlibat
dalam budidaya ternak bebek pedaging.
Tujuan Hamidi adalah menciptakan
ekosistem yang saling mendukung dan
berbagi pengetahuan seria sumber
daya di antarg para peternak,

Inisiatif ini mendapatkan perhatian
asitif dari berbagai ﬁlhﬂk. Tarlebih lagi,
amidi diundang oleh PPIU Kalse!l untuk

menjadi Local Champion. Sebagai Lol
Champion, Hamidi tidak hanya menjadi
contoh inspiratif bagi para pelaku usaha
ldinnya tetapi  juga mendapatkan
kesempatan untuk berbagi pengalaman
dan engetahuan  vang  telah
diperolehnya.

Kini, Hamidi dan "Bebek Pedaging
Shaza" berdiri sebagai contoh nyata
bagaimana wvisi dan dedikasi dapat
membawa perubahian besar. Usahanya
tidak hanya sukses secara finansial
tetapi juga memberikan dampak positif
kepada  komunftas  sekitar  dan
mendorong pertumbuhan  ekonomi
lokal. Bengan dukungan klaster usaha
dan pengakuan Eeba%‘ai Lacal Champion,
Hamidi siap menghadapi tantangan
berikutnya dan terus mengembangkan
bisnisnya. Masa depan @mpak cerah
bagi Hamidi dan "Bebek Pedagin
Shaza," dan kisah suksesnya menjadi
inspirasi  bagi banyak orang vyang
bercita-cita uniuk_ meraih kesuksesan
melalui usaha dan inovasi.

Not econtent te resi on his laurels,
Hamidi advanced his vision by
est_ab-‘ishfng a business cluster at the
close of 2023. This cluster functions as
@  collaborative  plaiform  for
entrepreneurs interasted in duck meat
jarming. Hamjdis objeciive is (o
cultivate an ecosystem rthat fosters the
sharing of knowledge and resources
ameng jarmers.

This initiotive has garnered pasitive
attention from various stokeholders.
Additionally, Homidi was honored with
an invitation from PPIU Kalse! to serve
as a Local Champion. In this role. he
not only exemplifies entrepreneurial
Spirit [gr_ others but also has the
opportunity To dissemingte the
insights and experiences he has
acquired.

Hamidi and "Shaza's Meat Ducks”
exemplify how vision and dedication
can lead to transformative change. His
endeavers have not enly resuited in
financial success bhut  have also
positively impacted the surrounding
community, é‘c‘;!srenng local economic
rowth. With the backing of the
usiness cluster and recognition os a
Local Champion, Hamidi is poised to
embrace the next challenge and
further expand his business. The
future appears promjsing for Hamidi
and '-'Begek Pedaging Shaza," and his
SUCCess Story serves as an inspiration
for many aspiring te achieve their
goals through “hard work and
innovation.
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Di Kecamatan Martapura
Barat, Ahmad  Supian
¢ dikenal sebagai seoran

petani padi %ang tela

mengubah nasibnya secara
dramatis. Berawal dan
usaha bertani dengan luas
lahan hanya satu hektar
dan modal awa! 10 juta
rupiah, Ahmad kini berhasil
meraih omzet ratusan juta
' rupiah per bulan setelah

in the Martapura Barat
District, Ahmad Supian has
emerged as g notable rice
farmer who has
significantly  transformed

his circumstances. Initially

embarking on his jarming

Journey with g modest one

hectare of land and an

initiol capital of 10 million

rupiah Ahmad  has
rem;;rn':{ﬂb!y increased  his

mendapatkan  dukungan monthl turnover  fto
PENER A SAnENAT  dari 'hibah  kompetitif hundreds of millions of
PPIU KALSEL) rogram YESS pada tahun rupigh, thanks to the
0 support provided by the
competitive YESS program

Anmad Supian memulai  karier grantin 2023,
EEFET‘FHF”YH dengan menghadapl Ahmad Supioan embarked on his

erbagai tantangan signifikan.

Kecamatan Martapura Barat dikepal
dengan masalah banjir yang sering
merendam lahan pertanian. Kondisi ini
membuat preses  budidaya padi
menjadi sangat sulit. Dengan hanya
satu. hektar Jahan, Ahmad harus
berjuang melawan kerugian akibat
hanjlir. yang tidak hanya menggangsu
hasil panen tetapl juga merusak
infrastruktur pertanian yang ada.

Pada masa awal, Ahmad mampu
menghasilkan gabah kering sekitar 3-4
ton per musim panen. Dengan harga
jual Rp10.000 é)er kilogram, omzet
@hunan Ahmad berkisar antara 15
sampal 20 juta rupiah. Namun, kondisi
ini masih’ jauh dari cukup  untuk
memenuhi impian Ahmad dalam
mengembangkan usaha pertaniannya.

Tahun 2023 menjadi titik balik pentin
bagi Ahmad Supian ketika i3 berhasil
mendapatkan hibah kompetitit dari
E]ragram YESS sebesar 50 I|uta rupiah.
ibah inl memberikan peluang emas
urtuk  meningkatkan kapasitas dan
efisiens! usaha pertaniannya. Ahmad
Supian menggunakan dana tersebut
urtuk  mengembangkan usahanya,
Ahmad mampu memperluas lahan
pertaniannya, meningkatkan  hasil
Eanien; dan mengoptimalkan proses
udidaya padil.

farming career while con mn[ingT a
series of formidable challenges. The
Martapura sarat DIsITict 15 notorious
for its fiooding issues, which
frequently submerge agricultural land.
Such conditions complicate the rice
cultivation process considerably. With
merely one hectare of land, Ahmad
faces significant losses due to floods
that not only hinder harvests but also
inflicc damage on the exisiing
agricultural inﬁ’ﬂﬂruﬂurﬁ. -

In the initial STH%E‘S of his wgricultural
venture, Ahmod was capable of
producing opproximately 3 to 4 tons
of dry rice per harvest season. With a
selling price of 10,000 [DR per
kilogram, his annual revenue ranged
between 15 and 20 million rupiah.
However, this income fell short of
enabling Ahmod  to  realize  his
aspirations  for  expanding  his
agricultural business,

The year 2023 marked a pivotal
moment [Dr Ahmad Supian, os he
successfu fgv secured a compelitive
rant of 50 million rupiah from the
ESS program. This grant présents g
vamagfe opportunity to enhance both
the capacity and efficiency of his
agricultural”  opsrations. Ahmaod
utilized the funds to develop his
business, allowing him to expond his
farmland, boost "his crop yields, ond
optimize the rice cultivation process.

ST b T R,
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Ahmad Supian menggunakan
teknologi dengan menggunakan mesin
panen dan pengering otomatis
mengurangi wakiu dan fenaga kerja
yang dibutuhkan. Berkat invesiasi dan
erbaikan yang dilakulkan, Ahmad
upian ‘mengalami lonjakan besar
dalam hasil panen dan
pendapatannya. Dengan kapasitas
produksi yanﬁ meningkat secara
signifikan, = Ahmad  kini  mampu
memproduksi gabah kering padi
dalam jumlah yang jauh lebih besar
per musim peanen. Omzet bulanan
Ahmad melonjak hingga ratusan juta
rupiah, menjadikannya salah satu
pengusaha beras sukses di wilaysh
tersebut.

Selain itu, Ahmad juga memperluas
usahanya untuk mencakup penjualan
?ahah dan beras di pasar yang lebih
uas. la membangun jaringan distribusi
yang efektif dan  memanfaatkan
peluang pasar untuk meningkatkan
endapatannya. Keberhasian ini tidak
anya meningkatkan kesejahteraan
Ahmad secara pribadi tetapi [uga
memberikan dampak positif bag
ekonorm  lokal dan  masyarakat
sekitarnya.

Ahmad Supian tidak hanya puas
dengan pencapaiannya saat in. la
terus berkomitmen untuk inovasi dan
erbaikan dalam usahanya. Dengan
erbagi pengetahuan dan pengalaman
dengan petani lain di daerah
Mariapura Barat, Ahmad Supian
berusaha urituk meningkatkan kualitas
pertanian secara keseluruhan dan
merigatasi tantangan yang ada.

Kisah sukses Ahmad Supian adalah
contoh inspiratif bagaimana
ketekunan, dukungan yang tepat, dan
pemanfaatan peluang dapat
mengubah  nasib  sesscrang. Dari
petani padi dengan modal terbatas,
Ahmad kini berdiri sebagai pengusaha
beras sukses dengan omzet vyang
merj%?.ankan, menjadikannya teladan
bagi banyak orang di sekitarnya.

Ahmad Supion uses technology by
employing harvesting machines ond
automatic dryers, reducing the time
and labor required. Thanks to the
investments and improvemenis made,
Ahmad  Supion  experienced a
significant surge in his harvest and
income. With Ssignificantly increased
production capacity, Ahmad is now
able to produce dry rice paddy in
much larger quantities per harvest
segson. Ahmad's monthly revenue
skyrocxeted to hundreds of millions of
rupiah, making him one of the
successful rice entrepreneurs in the
region.

In addition, Ahmad also expanded his
business te include the sale of paddy
and rice in a wider moarket. He built on
effective distribution network and
leveraged market G{;ﬁortunfﬁes to
incregse his income. This success not
only improved Ahmad's persenal well-
being but also had a positive impaci
on the locol economy and the
surrounding community.

Ahmad Supian is not only satisfied
with his current achievements.  He
continues to be commitied o
innovation and improvement in his
business. By sharing knowledge and
experience with other furmers in the
Martapura Barat area, Ahmod Supian
strives to improve the overall quality
a{: agriculture and address existin,
challenges. :
Ahmad Supian’s success story i an
inspiring example of how
perseverance, the right suppori, and
the utilization of opportunities can
change a person’s fate. From a rice
farmer with limited capital, Ahmad
now stands as a successful rice
entrepreneur with impressive_revenue,
making him a role model jor many
people.around him.
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Pertanian
memiliki

mendongkr

e Kementerian Pertanian RI
L+ melalui Badan Penyuluhan

' ' dan Pengembangan SDM
(BPPSDMP)  Human

beberapa
program unggulan dalam
: K Tegenerast  seyerg|
i pertanian, salah satunya aimed at
adalah Program  YESS.
Menteri Perfanian Andi

The Indonesion Ministry of
Agriculture,  through — the

ricultural  Extension and
Resource
Development Agency
(BPPSDMP), hos  initioted
ogship  programs
enhancng
agricultural regeneration), one

which is the YESS Program.

g Amran sulaiman  inister of Asriculture Andi
menekankan Target untuk An;}rfr.g 'ISU aﬁmanu fitrs
meningkatkan produksi  ynderscored the objective of
pertanian. AMran jncreasing agriculturol

IVAERMAWAT]  menyebutkan bahwa  production, highlighting the
(PENERIMA MANFAAT Sumber daya manusiai oitical role that human
PPIU KALSEL) berperan Penting resgurces play in achieving

Semua pihak harus bahu-membahu.
Kita punya tugas besar untuk
meningkatkan produksi komoditas
strategis seperti padi dan Pjsagun
dengan Mentan, Kepala BPPSDMP,
Dedi  Nursyamsi  menyampaikan
pentingnya peningkatan sumber daya
manusia. ‘Jika ingin pertanian maju,
majukan dahulu  kualitas sumber
daya manusia. Karena sumber daya

manusia yang berkualitas bisa
menghadirkan inovasi dan
terobosan-terobosan yang

dibutuhkan pertanian,” tandas Dedi.

Dalam mewujudkan pembangurian
SDM untuk peningkatan produksi
terutama upaya menuju ketahanan
pangan, tidak terlepas dari peran
perempuan sehingga diperlukan
upaya dan strategi mengintegrasikan

gender dalam  setiap  unsur
pembangunan, termasuk dalam
pembangunan ertanian  untuk
mewujudkan ketahanan _pangan.

Perempuan t;u%a sangat berperan
Eentmg alam mewujudkan
etahanan pangan.

mengawal target tersebut.

focets  af

this gool,
- I—-'

All stakeholders must collaborate closely
to oddress the s."ggg‘rmﬂt task af
Increosing the production c.:; ﬂm[eﬁ:c
commodities, such as rice and corn. The
Minister of Agriculture, Ded( Nursyamsl,
along with the Head of BPPSDMP,
underscorad the critical impertante ©
enhencing human resources. He stoted,
“If we_wish to gdvance agriculture, we
must first focus on impreving the quality
of humen resources.” This focus on
quality is essential, os skilled personnel
con =~ drive  the innovations  and
breakthrougihs necessory for progress in
the ogricultural sscior,

In the coniext of advancing humean
resource  developmept to ~ enhance
producdtien, particularly concerning food
security, the pivatal role of women must
not bé overlooked. Consequently, it Is
essentiol to implement strotegies that
integrate gender considerations inte all
development,  includin

agricultural  initigtives, to gjfectively
achieve Zﬂﬂd Security. omen’s
cantributiohs are vital in realizing these
objectives and ensuring susiainable foed
systems.




Iva Ermawati Seorang perempuan berasal
dari Desa Abumbun Jaya Kecamatan
Sungai Tabuk merupakan Seorang Petani

Milenial i'ian ikut bergabung ™ dalam
Erugram ESS pada tahun 2022, setelah
ergabung kemudian mengikutl

b_E_hETE'_I?EI pelatihan dan mendapaikan
Dana Hibah pada tahun 2023 sebesar 25
juta rupiah der:jgan usaha pengolahan
keripik_pare. Tidak hanya keripi
tetapi juga ada produk lainnya seperti
keripik~ tempe, keripik bayam, keripik
pegagan, dan peya. Dari sana dia mulai
mengembangkan  usshanya  hingga
merekrut beberapa kKaryawan unfuk
membantu dia dalam produksi keripik
pare sehingga dia bisa memberdayakan
para ibu rumah tangga disekitar desa
Aya.

Perempuan kelahiran 1950 ini dari usaha
pengolahan keﬁ;l::ik pare pernah sampai
memiliki omzet 12 juta ketika mendekati
Hari Raya Idul Fitri, membuat inspirasi
untuk gerempuan - perempuan lainnya
juga ada yang mengikuti jejaknya dalam
membuka usaha pengolahan sepert
keripik singkong, kn'sp;( Ikan saluang, kue
akar pinang dan lain - [ain.

lva Ermawati sudah menggunakan
teknologi dalam pengolahan keripiknya,
yaiti menggunakan mesin spiner untuk
meniriskan = minyak  kernipik = yang
diolahnya. Peran wanita sangat penting
dalam peningkatan ekonomi keluarganya,
sehingga setiap  pelatihan  selalu
dilibatkan perempuan dengan tujuan
akan meningkatkan kemampuan sumber
daya manusia pertanian terutama kaum
perempuan untuk peningkatan
perekonomian mereka.

pare

-excess oil. The role of

lva Ermaowati, a millennial farmer
Jjrom Abumbun faya Villoge in the
Sungai Tabuk District, joined the
FESé' rogram in 2022. Following her
enroliment, she engaged in various
training sessions and, in 2023,
received a grant of 25 million rupiah
to support her bitter melon chip
processing business. In addition o
bitter gourd chips, she expanded her
product line to include tempeh chips,;
spinach chips, pegagan chips, and
peya. As her business grew, Iva
begon recruiting several employees,
enabling her to empower focal
housewives in her village through
emplayment opportunities. :

This woman, who was born in 1390,
once generated revenue of 12 millien
[rom her bitter melon chip processing
business in the lead-up to Eid al-Fitr.
Her success has inspired other women
to embark on similar entrepreneurial
Jjourneys, leading them to establish
their own processing ventures, such
as cassava chips, r:nsﬂpy saluang fish,

areca nut cookies, and more.
lva  Ermawati  has  effectively
integrated  technolo inta  the

processing of her chips, utilizing o
spinner machine to eﬁﬂmnﬂy remove
women is
pivotal in enhancing their fomilies’
economic_conditions; therejore, they
are consistently included in training
programs aimed at  improving
ogricaftural  human resources,
particularly among women, 1o holster
their-economic empowerment.
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Muhibban, seora
Kecamatan
adalah

bagaimana
dukungan
mengubah

contoh

berhasil
Entrepreneurship
SS

ini  memberikan

petani di
ataraman,

Inovasi
finansial
kehidupan
Pada tahun 2023, Muhibban
~ meraih
kompetitif dari Program Youth

( Kementerian Pertanian
sebesar Rp 50.000.000. Hibah
dorongan

EYnE:rpIt}ymenr Support  Services

Muhibban, a farmer in
Maioroman District, & @
real example of how
inngvation and  financial
support can change the
lives of farmers. In 2023,
Muhibbon successfully
secured a competitive grant
from the Vouth
Entrepreneurship ond
Employment Support
Services (YESS) Program of
the ‘Ministry of Agriculture
amounting to 50,000,000

nyata

dan
dapat
etani.

hibah

and

besar bagi usahanya dalam pp This grant provided o

budidaya  cabai’  yang sigmificant boost to his chill

MUHIBBAN EEbEIUmnYﬂ' masl {U."fﬂfﬂﬁﬂn bUSfﬂ_EES, which

(PENERIMA MANFAAT  Menerapkan . _metode previously  still  used

PPIU KALSEL) pertanian konvensional. conventional forming
methods.

Sebelum mendapatkan hibah, Muhibban Before  receiving  the  grant

hanya mampu meraup omzet puluhan juta
er bulan. Namun, dengan dukungan dana
ﬁihah. ia mulai menerapkan smart farming,
sebuah metede pertanian meodern yang
menggunakan teknologi irigasi tetes. Metode
ini_meningkatkan efisiensi penggunaan air
dan nutrisi, sekaligus memaksimalkan hasil
panen, Hasilnya, pendapatannya melonjak
siglniﬁkan. mencapai ratusan juta rupiah
dalam beberapa bulan setelah implementasi
teknologi baru tersebut.

Muhibban

Keberhasilan tidak hanya

dirasakan secara pribadi. Sebagal Ketua

Klaster Cabai dan juga Ketua Kelompok
Tani “"Suka Maju di Kecamatan
Mataraman, Muhibban jugas membawa
perubahan positif bagi komunitas petani
di sekitarnya. Kelompok tani yang ia
Eimpin mendapatkan dukungan berupa
antuan pembuatan sumur bor untuk
menunjang ketersediaan air, sehingga
roduksi cabai menjadi lebih konsisten,
erutama di musim kemarau.

Muhibban could only generate tens
Er millions in revenue per month.

owever, with the. support of grant
funding, he began implementing
smart  farming, @ modern
agricultural method that uses drip
irrigation technelogy. This methed
increases the efficiency of water and
nutrient use while maximizing crop
yields. As a result, the income surged
significantly, reaching hundreds aof
miflions of rupiah within a jew
months after the implementation of
the new technology.

Muhibban's success is not only felt
personally. As the Chairman of the
Chili Cluster and alse the Chairman
of the "Suka Maju" Formers Group in
ataraman District, Muhibban has
also brought pasitive changes to the
surrounding farming community.
The farmer group he leads received
support in the form of ossistance for
the construction of "bore wells to
ensure water avoilability, making
chili production more consistent,
especially during the dry season.




Dengan inovasi dan kepemimpinan
Muhibban, Kelompok Tani Suka Maju
kini menjadi teladan di daerah tersebut.
Kesuksesannya tidak hanya tercermin
dalam peningkatan hasil pertanian,
tetapi juga dalam pemberdayaan petani
lain  melalui penerapan teknologi
modern. Muhibban menjadi contoh
nyata bagaimana dukungan pemerintah
dan lembaga keuangan,
dikombinasikan  dengan  semangat
Inavasi, dapat mengangkat

kesejahteraan petani dan komunitas di
pedesaan,

With Muhibban’s innovetion ond
leadership, the Suka Maju Farmers
Group has now become @ model in
the area. His success is not only
reflected in the incregse in
agricultural  yields but alse in
empowering other farmers through
the application of  madern
technology. Muhibban has become @
real example of how government and
jinancial institution support,
combined with the spirit of
innovation, can uplift the welfore of
farmers and rural communities.
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rumah

sukses

Pada tahun

cabal besar.

dan ilmu yran%
L awalnya, L
il pertaniannya
mandiri,

LILIK RAHAYU
(PENERIMA MANFAAT
PPIU KALSEL)

yang ada.

Pada tahun 2022, Lilik berkesempatan
mengikuti, program YESS. Di bawah
program ini, ia memperoleh pelstihan
dalam berbagal bidang. seperti BMP
(Bisnis Motivations Pathway), Start-Up, dan
Literasi Keuangan. Melalul pelatihan ini,
Lilik  tidak ~ hanya  mendapatkan
pemahaman yang lebih mendalam
tentang teknik bertani yang efektif,
tetapl juga belajar mengatur wakiu
tanam  dan  menyusun  [sporan
keuangan. PenEetahuan tersebut sangat
membarnitu Lilik dalam mengelola lanan

pertaniannya dengan lebih strategis dan
efisien.

rvneps /Ml:r 7.‘&# QM?‘:"?‘?‘*’

3 '*.. Lilik Rahayu, seorang ibu
tangga dari

iBa Abumbun 3ya,
v Sungai Tabuk, adalah contoh
: : petani _milenia
wanita yang menginspirasi.
A %ﬂ"l[]ﬁfmemulai
usaha di sektor pertanian
dengan fokus pada budidaya
engan modal
terbatas pada
k  mengeiola

Kecamatan

memberikan yang terbaik
meskipun dengan tantangan

Cnoic BGermr

Lilik Rahoyu, a housewife
from Abumbun_f[aya Village,
Sungai Tabuk Di !m:r, is an
inspiring  example of a
gug:ﬁsjge.:f m;’ﬂerﬁlim’ fE{ﬂGfE
farmer. In 2010, she started o
business in the agricultural
se?-;}r ‘wfgh Lrf III;:r:us on
cultivating large chili peppers.
With a’fﬁﬁ’;iref mpfm.‘pfand
knowlfedge ot the beginning
Lifik m:rnaf,ved his~ farm
secara Independently, striving (o give
berusaha his best despite the exisiing
chalfenges.

Desa

milenial

In 2022, Lilik had the opportunity to
participate in the YESS progrom. Under
this program, she received training in
various fields, such os BMP (Business
Motivations Pathway), Stari-Up, and
Financial  Literacy. Through this
training, Lillk not only gained o deeper
understanding of Ejf;m‘ue farming
techniques but olsg learned how to
schredule planting times and prepare
financial  reports. That knowledge
creatly helped Lilik in managing her
farmiand more strotezically  and
efficiently.
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Setelah mengikuti pelatihan, Lilik
semakin yakin untuk mengembangkan
usaha taninya. Pada tahun 2023, ia
mengajukan  proposal  untuk
memperoleh hibah kompetitif, dan
u;}agana membuahkan hasil. Lilik
berfiasil lolos dan mendapatkan hibah
sebesar Rp 48.000.000. Sebelum
menerima hibah tersebut, Lilik hanya
mampu  menanam sekitar 4.000
poheon cabai. Namun, dengan dana

tambahan dari hibah, i@ mampu
meningkatkan  jumlah tanaman
cabainya hingga mencapai  6.000
pohon, memperluas kapasitas

produksi dan potensi hasil panen.

illk Rahayu menjual cabai besar ke
tengkulak atau pengespul karena
terigkulak sering membayar langﬂunﬁ
atau dalam waktu singkat setela

Eerﬂbelian, pasar yapg terjamin
arena tengkulak memiliki kepastian
bahwa roduk  akan  terserap,
terutama ketika jumlah panen besar

dan pasar lokal tidak bisa menampung
Semuanya.

o/ A ,_
\ o \

After atiending the (raining, Lilik
became increasingly confident in
developing her farming business. In
2023, she submitted a proposal to
gbtain a competitive grant, and her
efforts paid off. Lk successfully
passed and
48,000,000 [DR. Before receiving the
grant, Lilik was anly aeble 1o plant
around 4.000 chili trees. However, with
the additional funds frem the grant, he
was able to increase the number of
chili plants to 6,000, expanding
production capacity and potential
yield.

Lilik Rahayu sells large chilies to
middlemen or collectors becouse the
middlemen often pay directly or within
o short period after purchase, ensuring
a market since the middlemen have
the certainty that the products will be
absorbed, especially when the harvest
velume is large and the locol market
cannot accommodate everything.

received o gront of
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JOKO LAKSONO
(PENERIMA MANFAAT
PPIU KALSEL)

sgluas satu  hektar

Joko Laksano, seorang
emuda dari  Kecamatan
intapuri, Kabupaten Banjar,

adalah contoh nyata darni

petani ‘milenial yang berhasil
meraih  kesuksesan  melalui
usaha dan kemauan yang kuat.

Di usianya yang masih mudsa,

Joko memilin jalan yang jarang

ditempuh  oleh ©  pemuda

sgbayanya yaitu bertani. Sejak
2 };Zﬂ£1 ;

tahun ., Joko  mulai
menanam cabai rawit di iahan

ERHn e
miliki. Meskipun ~ dunia
ertanian sering kali dianggap
urang menarik bagi generasi
muda, |oko justrd melihat
potensi besar dalam sektor ini.

Joko Laksono, @ yaung_ man
from  Cintapuri  District,
Banjar Regency, is a trye
example of o millennicl
farmer who has achieved
success through hard work
and strong determination. At
his young age, Joko chose o

path rarely taken by his
peers, which is farming. Since
2021, Joko has started

planting bird's eye chili on o
one-hectare pfot of land he
owns. Although the world of
agriculture s ‘often
considered less appealing to
the younger generation, Joko
actuolly sees great potential
in this sector.

Pada tahun 2022, Joko mendapatkan

informasi  dari  seorang  teman
mengenai Program Youth
Entrepreneurship _and  Employment

Support Services (YESS), vang beriujuan
untuk memberdayakan dan
mendukung wirauszha muda di sektor
pertanian. Tanpa  ragy,  Joko
mendaitarkan _dirinya sebagai calon
penerima manfaat. '

Sebagal bagian dari Program YESS,
Joko mengikuti serangkalan
pelatihan vyang dirancang untuk
meningkatkan — keterampilan  dan
penﬁetahuann a dalam mengelola
usaha. Pelatihan vyang iz 1kutl
meliputi Start-Up Training, Business
Motivations athway, — Financial
Literacy, Business Proposal Writing,
dan  Advanced  Training.  Dari
pelatihan tersebut, loko
memperoleh pemahaman yang lebih
dalam tentan cara
mengembangkan usaha, termasuk
bagaimana ~mengelola keuangan
dengan baik, membuat proposal
bisnis  yang menarik,  serta
merencanakan strategl pemasaran.

In 2022, joko received information
from a friend about the Youth
Entrepreneurship and Employment
Support  Services (YESS) program,
which aims to empower and support
young  entrepreneurs  in the
ogricaltural sector. _Without
hesitation, Joko registered himself as
a prospective benefrciary.

As part of the YESS Program, joko
participated in a series of training
sessions designed to enhance his skills
and knowledge in managing o
business. The training he attended
included Start-Up Training, Business
Motivations athway, Einancial
Literacy, Business Proposal Writin
and Advanced Training: From the
training, Joko jgained a deeper
understanging of how 1o develop o
business, inciuding how to manage
finances  well, ceate  attroctive
business  propoesals, and plan
marketing stroregies.
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Tidak hanya pelatihan, |oko juga
mendapatkan  Hibah  Kompetitif
sebesar Rp 25.000.000 dari Program
YESS. Bantuan ini menjadi derongan
besar bagi Joko untuk meningkatkan
skala ~ usahanya. ehelum
mendapatkan hibah, Jloko hanya
mampu  menanam_ sexitar 2.000
ohon cabai rawit di Ishannya.
amun, dengan bantuan hibah
tersebut, iz berhasil meningkatkan
kapasitas tanam hingga  5.000
pohon.

Joko menjual cabai rawitnya ke

pengepul besar karena pengepul
sering membayar langsung atau
dalam waktu singkat setelah
embelian, pasar yang terjamin
arena pengepul memiliki kepastian
bahwa produk akan terserap,
terutama ketikaljumlah panen besar
dan pasar fokal tidak bisa
menampung semuanya.

Peningkatan jumlah pohon cabai
yang ditanam’ langsung berdampak
pada peningkatan produksi dan
pendapatan. |oke kini tidak hanya
memasarkan cabaj rawitnya di
pasar lokal tetapi juga menjangkau
asar yanz lebih luas. Keberhasilan
ﬁ::ko telah  menginspirasi banyak
pemuda di sekitarnya untuk fkut
teriun ke dunia pertanian dan
melihatnya sebagai Eﬂeluang karir
ang menjanjikan. Melalul  kerja
eras, dukungan program, dan
semangat pantang menyerah, Joko
Laksona kini menjadi panutan dan
inspirasi bagi generasi muda di
Kabupaten Banjar.

Not only training, Joko also received a
Competitive Grant of IDR 25,000,000
from the YESS ~Progrom. This
assistance became a  significant
mativation for foko to scale up his
business. Before receiving the grant,
Joko was only able to plant around
2;000 chuli trees on his land. However,
with the help of the grant, he
managed to increase the planting
capacity to 5,000 irees.

Joka sells his bird's eye chili to large
colfectors because the collectors often
pay immediately or within a short
period after purchase, ensuring a
guaranteed morket  since  the
collectors are certain that the product
will be absorbed, especially when the
harvest volume is large and the local
market cannot accommodate
everything.

The increase in the number of chili
trees plonted directly impocs the
increase in production and income.
Joko now not only markets his bird's
eye chilf in the local market but also
reaches a wider market. Joko's slccess
has inspired many young people
ground fhim to venture into the world
of agriculture and see it as a
promising career opportunity.
Through hard work, program support,
gnd an unwavering spirit, Joko
Laksono has now become a rofe
model and inspiration for the younger
generation in Bonjar Regency.
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Di  tengah  pegunungan

Kecamatan mbung

2 Makmur, terdapat seorang
' etani milenial bernama

———— E—maxc{;. unaidi, yang kini

erusia 30 tahun,” memulai

usahanya i bidan

pertanian sejak tahun 2015,
dengan mengelola lahan

_ seluas setengah  hekiar.
: unaidi  tidak  hanya
berusaha untuk bertahan
hidup, tetapi juga bergita-

In the midst of the
meuntains of Sumbung
Makmur District. there is
a milennigl  farmer
named Jjunaidi. Junaid]
who is riow 30 yéars old,
started his wventure in
agricufture  in 2015,
managing half a hectare
of land. junaidi not only
sirives o survive but
also aspires fo
transform the face of
agricufture in his village

T pertanian

(PENERIMA MANFAAT
PPIU KALSEL)

Junaidi memfokuskan usahanya pada
budidaya terong. Dengan tekad dan
semangat juang vang tinggi, ia berusaha
keras untuk  mengolah  1ahannya.
Namun, meskipun usahanya berjalan, ia
merasa kurang puas dengan hasil yang
diperolehnya: Junaidi hanPga mampu
menanaim sekitar 2000 hingga 2.500
pehon terong di lahan yang ia kelola.
Ketidakpuasan ini mendorongnya untuk
mencari cara agar dapat meningkatkan
preduktivitas dan pendapatan.

Pada tahun 2022, Junaidi memutuskan
untuk  mendaftar sebagal calon
penerima manfaat dari program YESS
(Youth Employment Support Services).
Program ini ditujukan untuk membantu

para- petani  milenial agar dapat
mengembangkan usaha mereka. Berkat
upayanya, Junaidi terpilih  untuk

mendapatkan pelatihan yang sangat
bermanfaat, termasuk pelatihan literasi
keuangan dan pembuatan proposal
bisnis. Pelatihan ini membuka wawasan
Junaidi mengenai pengelolaan
keuangan yang lebih baik dan strategi
bisnis yang efektif.

cita unfuk mengubah wajah

menjadi lebih modern dan
berkelanjutan.

into a more-maodern and

desanya y
sustainable one. .

Junaidi focuses his efforts on eggplant
cultivation. With determination and a
high fighting spirit, he worked hard to
cuftivate his land. However, despite his
efforts, he felt dissatisfied with the
results he achieved. Junaidi wos only
able to plant around 2,000 to 2,500
eggplant trees on the lond he
managed. This dissatisfaction drove
him to find ways to increase
productivity and income. ’
In 2022, Junaidi decided to apply a5 a
potentiol beneficiary of the YESS

(Youth Employment Support Services)
program. This program is aimed ot
helping millennial formers to develop \
their businesses. Thanks to his Egﬂrts,

Junaidi wos selected to receive highly =
beneficial training, including financial '
literacy training and business proposal
cregtion. This  training  opened

Junaidi's horizons regarding better
financial management and effective
business strategies.
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Tidak hanya mendapatkan
Junaidi juga berhasil memperoleh Hibah
Kompetitit sebesar Rp 24.000.000. Dana ini

sangat berarti  bagi  pengembangan
usahanya. Dengan hibah tersebut, Juraidi
mampu  memperiuas usaha budidaya
terongnya. Kini, ia tidak hanya menanam
cabai, tetapl juga berhasil menanam 3.500
hingga 4.000 pohon terong di'lahannya.

Transformasi Nl membawa perubshan
signifikan  dalam [{Ehlduﬁanﬂéﬁ. Junaidi
kini dapat meningkatkan pendapatannya
dan juga memberikan lapangan pekerjaan
bagi tetangzanya. la mulal’ menerapkan
teknologi pertanian modern, sepert
sistemn irgasi yang efisien dan penggunaan
pupuk organik, vyang tdsk hanya
merningkatkan hasil panerinya tetapi juga
mernijaga kelestarian lingkungan. lunaidi
menjual terongnya ke tengkulak karena
tengkulak sering membayar angunﬁaiau
dalam waktu singkat setelah pembeliarn.

Kisah suksas Junaidi menjadi inspirasi bagi
banyak petani milenial di daerahnya. ia
menunjukkan bahwa dengan pendidikan,
pelatihan, dan dukungan vyang tegat,
etani ai daerah terpencl pun bisa
ersaing dan  berkembang. Melalui
usahanya, Junaidi tidak hanya berhasil
meningkatkan kehidupan ekonominya,
tetapl  juga berkoritribusi pada
eningkatan  kualitas  pertanian  di
(ecamatan Sambung Makmur.

Kiri, Junaidi bukan hanya seerang petan,
tetapl  jUga seorang  pengusana dyang
berani bermimpi besar. I3 berharap dapat
terus mengembangkan usahanya dan
menjadi contoh bagi generasi muda di
desanya untuk tidak ragu mengejar impian
mereks dalam dunia partanian.

Net only did Junaidi receive troining,
bur he also successfully obtained a
Competitive Gront of IDR 24,000,000
This fund is very significont for the
development of his business. With the
grant, Junaid: was able to expond his
egeplont cultivation business. Now, he
not only plants chifi pegipers but has
also successfully planted 3,500 to 4,000
eggplantitrees on his land.

This transformation brought significant
changes to his life junardi can now
increase his income and also provide
job opportunities for his neighbors, He

starte implementing modern
ogriculturel’ technology, such as
efficient irrigation systems and the use

of orgonic fertilizers, which not only
incregsed his crop yields but also
preserved the environment. funaidi sells
his eggplants to middfemen because
they ojten pay immediately or within o

short time after the purchase.

lunoidi's success story has become an
inspiration for many milfennial farmers
in his areo. He shows that with the right
education, ftraining, and support,
farmers in remote areas can also
compete and thrive. Through his efforts,
Junaidi not onl succeeded in improving
his economic life but also coniributed
to the enhancement of agricultural
quality in Sambung Mokmur District.

Now, Junaidi is not just a farmer, but
also an entrepreneur who dares to
dream big. He hopes 1o continue

developing his business and become an
example ﬁ}r the younger generatian in
his village to not hesitate in pursuing
their dreams in the world of agriculture.
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Di tengah indahnya
kawasan wisaia
egunungan  Tahurs,
tepainya di  Desa
Mandiangin,
Ketamatan Karan
Intan, muncul soso
y inspiratif bernama
Adnan. la  adalah

¥

searang petani milenial
yang sukses menekuni
usaha budidaya tomat.

y Semangat Adnan yang
B paniang menyerah dan
Inovasi dalam
mengelola  pertanian
membtiatnya  berhasil

In the midst of the
beautiful Tahura mountain
tourism area, specl;ﬁcuﬂy
in  Mandiangin_ Village,
Karang Intan District, an
mspmnﬁ figure named
Adnan has emerged. He is
a millennial _farmer who
has successfully pursued
tomato cultivation.
Adnan’s unwavering spirit
and innovation’ in
managing agriculture have
led him to ochieve success
in his business.

meraih

[PENERIMA MANFAAT
PPIU KALSEL)

Sejak tahun 2019, Adnan
memanfaatkan lahan seluss 0,55
hektar untuk menanam tomat. Meski
dihadapkan dengan tantangan cuaca
dan kondisi tanah, Adnan tidak
menyerah. |3 terus mencari cara untuk
meningkatkan produktivitas tanaman
tematnya,  hin akhirnya ia
menemukan solusi  berupa = pupuk
nr%;‘:mfk cair yang diracik sendiri dari
kohe kelelawar.  Pupuk organik ini
terbukti  efektif dalam membuat
tanaman tomatnya tumbuh lebih subur
dan  menghasilkan buah  yang
berkualitas.

Pada tahun 2022, Adnan mengambil
langkah besar dalam mengembangkan
usahanya. la mendaftarkan diri sebagai
calen penerima manfaat dari Program
YESS,  sebuah  program  yang
memberikan dukungan kepada para
pemuda untuk mengembangkan usaha
pertanian. Melalui program ini, Adnan
mendapatkan serangkaian pelatihan
ng bermanfaat, antara lain pelatihan
Start  Up, Business Mativations
Pathway, dan Advanced Training Digital
Marketing. Pelatihan ini tidak hanya
membekalinya dengan pengetahuan
teknis,  tetapi j_{.lﬁ‘ memperluas
wawasan bisnisnya, khususnya dalam
pemasaran produk secara digital,

kesiuksesan
dalam usahanya.

Since: 2019, Adnan hos been utilizing
a 0.59-hectare plot of land to grow
tomatoes. Despite facing challenges
with the weather and soil conditions,
Adnan did not give up. He kept
looking for waoys to incregse the
produciivity of “his tomoto plonts,
until he finally found o solution in the
form of liquid organic fertilizer he
concocted himsel ’frﬂm bat guano.
This orgonic fertilizer has proven
effective in making his tomata plants
grow more lush ond produce high-
quality fruit.

Since: 2018, Adnan hos been utilizing
a 0.59-hectare plot of land to grow
tomatoes. Despite facing challenges
with the weather and soll conditions,
Adnan did not give up. He kept
looking for ways to incregse the
productivity of his tomote plants,
until he finally I:;’r::r:.u'm‘ a solution in the
form of liquid organic fertilizer he
concocied himself from bat guano.
This organic £emf izer has proven
effective in making his tomata plants
grow more lush and produce high-

guality fruit.
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Usahanya semakin berkembang setelah
pada ‘tshun 2023, Adnan berhasil
memperoleh Hibah Kompetitif sebesar Rp
35.000.000. Hibah ini menjadi angin segar
bagi Adnan yang ingin meningkatkan
kapasitas produksinya. )

Sebelum mendapatkan hibah, Adnan
hanya mampu menanam sekitar 2.500
ohon tomal. Namun, setelah menerima
ibah, ia mampu meningkatkan jumiah

ohon tomat yang ditanam hingga 5.000
Enhun, atau t:l){?a %(ali lipat dari Ef(gapas'rtas
sebelumnya.

Keberhasilan Adnan tidak hanya diukur
dari jumlah produksi, tetapi juga dari cara
ia memasarkan tomatnya. Tidak seperti
petani pada u_rnumn},_fa_yanf enjual hasil
anen melalui pengeptl, Adnan” memilih
ntuk langsung menjual tomatnya ke
pasar. Dengan strategi ini, ia berhasil
menjaga kestabilan harga jual tomat,
sehingga mendapatkan Keuntungan yang
lebih “besar. Cerita sukses Adnan ini
menjadi bukti bahwa dengan inovasi, kerja
keras, dan dukungan pelatihan serta
modal, seorang petani muda dari desa
pun bisa meraih kesuksesan.

4

His business continued to grow ajter in
2023, Adnan successfully obtained a
Competitive Grant of (DR 35,000,000.
This grant has been a breath of fresh
air for Adnan, who wants to increase
his production capacity.

ad Ii.i-'l".'q'
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Befare receiving the grant, Adnan was
only able to plant around 2,500 tomato
plants. However, after receiving the
grant, he was able to increase the
‘number of tomato plants he cultivated
to 5000, or double his previous

capacity.

Adnan's success is not only measured
by the quantity of production but also
the way he markets his romaotoes.
ike most farmers who sell their
harvest rhrm;gh - middiemen, Adnan

i

chooses to sel

his tomatoes directly 1o

the market. With this strutfg?r, he
managed to maintain the stobility of
tomato selling prices, thus obtaining
ﬁrearér Jrofits. o .
dnan's success story Is proof that with
innovation, hard work, and support
through training and copital, a young
farmer from the village con achieve
success.
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Ummu

Hani,

seorang Ummu Honi, o 31-year-old

wirausaha muda berusia young entrepreneur,
31 tahun, mermulal  started her business |n the
usahanya bidang agricultural sector in 2023.
ertanian ada tahun Armed with o Bochelor's
023.  Berbekal latar degree in Agriculture from
belakang pendidikan S1 the Foculty of ﬁ)ﬁn‘{u ture,
Pertanian dari Fakultas Lombung Mangkurat
4 Pertanian Universitas Unwersu%, Banjarbaru,
s Lambung Mangkurat, and er  hushand's
: Banjarbaru, dan experience as a
UMMU HANI pengalaman suaminya horticultural farmer.
(PENERIMA MANFAAT ang juga petani
Luas lahan sebesar 20 x 50 meter persegi  She transformed o plot of land
menjadi tempat awa! 1a menanam 2.000 measuring 20 by 50 squore meters
batang p[}hﬁn terong ungu. MgskipUn into the initial site fﬂf p.l’qmmg 21905
awalnya menghadapi tantangan besar, ©8gplant  trees.  Despite  facing

seperti serangan penyakit Fusarium yang
menyebabkan banyak tanaman mati, ia
tidak menyerah. Dengan bimbingan dan
penyuluh pertanian dan pelatihan yang
diadakan  oleh  Dinas  Pertanian
Kabupaten Banjar, Ummu Hani belajar
mengendalikan penyakit dengan cara
pengolahan lzhan  yang  tepat,
penggunaan kapur pertanian, dan pupuk
dasar organik.

Perjaianan menuju sukses melalui kerja
keras dan inovasi, usaha pertaniannya
menunjukkan  perkembangan pesat
Dengan mengikuti Program YESS (Youth
Entrepreneurship and Employment Support
Services), la mendapatkan pelatihan
literasi keuangan dan pembuatan
proposal, yang sangat membantunya
mengelola keuangan dan merancang
strategi pengembangan usaha.

significant challenges, Including an
outbreak of Fusarium disease that
resuited in the loss of many plants,
she persevered. With the support of
ogricultural extension workers and

training provided by the Banjar
Regency Agriculture Office, Ummu
Hani acquired essential skills in

disease management rhruu;h effective
land practices, the oapplication of
ogricultural lime, and the use of
organic fertilizers.

Her journey to success is marked by
hard work and innovation, leading to
rapid growth in her farming business.
Participation in the YESS Program
(Youth Entreprensurship and
Employment  Suppert  Services)
equipped her with training in financial
literg and  proposal ~ writing,
significantly_enhancing her ability to
manage finances —and  develop

strategic business plans.
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Program Hibah Kungp‘eﬁtif (HK) yang ia
terima senilal Rp19.000.000 menjadi
salah satu tonggak penting. Bantuan i
digunakan untu meningkatkan
kapasitas produksi dengan menambah

jumlah tanaman hingga 3.000 batang

per periode, dan dalam setahun ia
mampu memanen sebanyak dua kaii.
Hasilnya, produktivitas  meningkat
signifikan dibandingkan sebelumnya.

Selain  meningkatkan  pendapatan
keluarga, usaha ini memberikan
dampak sosial bagl lingkungan sekitar.
Pembukaan lshan, pengolahan, dan
Eer;iwata_n tanaman melibatkan tenaga
erja harian, yang berarti usaha Ummu
Hani juga membantu menciptakan
lapangan kerja di desanya.

Ummu Hani adalah contoh nyata
bahwa usaha kecll di bidang pertanian
dapat berkembang menjadi bisnis
yang produktif dan berkelanjutan
dengan tekad, dukungan pelatihan,
dan bantuan yang tepat. la berharap
ke depannya mampu memperluas
lahan, meningkstkan produksi, dan
menjadi inspirasi bagi generasi muda
lainnya untuk berkecimpung di dunia
pertanian.

"Kesuksesan bukan hanya tentang
hasil, tapi juga bagaimana kita bisa
bermanfaat bagi lingkunzan sekitar,”
tutur Ummu Hani, yang Kini berhasil
membuktikan bahwa semangat dan
pendidikan dapat membawa
perubahan besar bagi kehidupan.
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The Campetitive Grant Program (HK),
which awarded her IDR 13,000,000,
marked a significant milestone in
her journey. This funding was
instrumenta in enhancing
production capuocity, ollowing for the
expansien of her operatjons to 3,000
plants per cycle, resulting in two
harvests per year. Consegquently,
productivity has markedly improved
compared to previous levels,

Beyond ougmenting family income,
this venture has also had o positive
socigl impact on the surrounding
community. Activities such os [an
clearing,  processing, and plant
maintenance require daily labor,
thus creating Job opportunities
within Ummu Honi's village,

Ummu Hani exemplifies how small-
scole ogriculturol  initiotives  can
evolve — into  productive  ond
sustainable  enterprises  through
determination, training, ond
appropriate support. She aspires to
expand her land. incregse
production, and serve s an
inspiration for younger genergtions
fo pursue careers In agriculture.

"Success Is not solely defined by
outcomes; it also encompasses our
ability to benefit those around us,”
remarked Ummu Hani, who has
demonstrated that commitment ond
education can lead fo
transformative change in one's life.
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lbu |amilah berasal dari
desa kecl di Kabupaten
Banjar, Kalimantan
Selatan, tepatnya Desa
Melayu Tengah. Sebelum
terjun ke
~ peternakan,  lbu  Jamil
panggilan askrab  beliay,
bekerja sebagai ibu rumah
tangga  dan  sesekal|
membantu suaminya di

2

dunia

Mrs. Jamilah hails from a
small villoge In Banjar

Regency, South
Kalimantan,  specifically
from Melayn  Tengah,

Prior to her foray into
livestock farming, she was
primarily o housewife and
occasionally assisted her
husband in the rice

IAMILAH
(PENERIMA MANFAAT
PPIU KALSEL)

Dengan tekad yang kuat, lbu Jamilah
mulai belajar tentang peternakan itk
etelur asin melalui buku dan internet
a juga menghubungi peternak lokal
yang sudah sukses untuk mendapatkan
saran dan tips termasuk denﬁn ajakan
fasilitator pemuda kecamatan Martapura
Timur saat itu ke program Yess,
kemudain beliau giat mempelajari cara
merawat itik, teknik pembuatan telur
asin, serta strategl pemasaran dengan
berkonsultasi ke fasmud dan mobilizer.

Dengan modal awal yang cukup
terbatas, |bu  Jamilah ~ memulai
peternakan dengan membeli 55 ekor itik
petelur. la membangun kandang
sederhana di halaman rumahnya dan
mulai merawat itik dengan penuh
erhatian. lbu Jamilah memilih pakan
erkualitas dan memastikan lingkungan
@Edang tetap bersih dan sehat untuk
itik.

Termasuk dalam pemberian minum ke
ternak itiknya dengan teknologi, vaitu
penggunaan  niple otomatis = dalam
peternakan itik, khususnya untuk itk
etelur asin, adalah salah satu inovasi
penting dalam meningkatkan efisiensi
dan kesehatan ternak.

pehumaan (sawah).

paddies.

Demonstrating remarkable determination,
Mrs, Jamilah embarked on her journey to
learn abeut the farming of saked egz
ducks through extensive researeh, utilizing
both booxs and online resources. She
reached out ro successful local farmers for
guidance and received an invitation from
the youth facilitator of the Martapura
Timur sub-district to participate in the Yess
progrom. Subseguently, she committed
herself to studying duck care, the
techniques for producing salted eggs, and
effective marketing strategies by consulting
with experts and mobilizers in the field.

With o modest initial investment, Mrs.
Jamilah embarked on her farming venture
by acquiring 55 laying ducks. She
constructed a simple coop in her yard and
dedicated herself to their care with great
diligence. Mrs. jamilah selects high-quolity
feed and prioritizes maintaining a clean
and healthy environment for her ducks,

One significant innovation. she has
implemented is the wuse of outomatic
nipples for providing drinking water,
porticularly beneficiol for softwater foyer
ducks. This technology
in enhancing both

health of her livestock.

plays a crucial role
tﬁeﬂ}iﬂiﬂenq and
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Nipie otomatis adalah sistem pemanas air
yang dirancang untuk memberl minum itik
Secara otomatis dengan cara yang lebih
efisien dan higienis dibandingkan metode
tradisional, Untuk membedakan produknya,
Ibu jamilah mencoba berbagai resep dan
tekni pengolghan  telur  asin.  Ia
bereksperimen dengan bumbu tradisional
dan rempah-rempah khas daerahnya,
Imenmptak.an varian telur asin yang unik dan
ezat.

Ibu familah juga mengembangkan metode
pengemasarn yang menarik untuk
meningkatkan daya tarik produk di pasar. Hal
ini bentuk penambahan value produknya. lbu
amilah tidak hanya bergantung pada pasar
okal. la mulal menjual telur asin ke toko-toko
kecil dan restoran di kota-kota terdekat.
Untuk memperluas jangkauan pasar, ia juga
memanfaatkan  media  sosial  untuk
mempromasikan Erﬂduknya dan berjualan
secara online: Ibu Jamilah membangun
jarinEan yang kuat dengan pemasck dan

pembeli.

Berdasarkan hasil survey pasar, kami daPat
melihat peluang pasar untuk hasil atau
Fru{:luk_d_arl petarnakan itik ini masih terbuka
ebar, dilihat dari permintaan konsumen yang

semakin hari semakin meningkat. Seiring
dengan meningkatnya permintaan, lbu
Jamilah  mampu  memperbesar usaha

peternakannya. la menambah jumlah itik,
memperbaiki  fasilitas  kandang,  dan
meningkatkan proses produksi telur asin. lbu
selalu berkomitmen untuk menjaga
ualitas produk. fa rutin melakukan
pemeriksaan kesehatan pada itik dan
memastikan bahwa semua bahan yang
digunakan dalam proses pembuatan telur

amila

asin adalah bahan berkualitas tinggi
Keberhasilan produknya dalam
mempertahankan kualitas yang konsisien

memBantu memperkuat repuiasinya di pasar.

Berkat kerja keras dan inovasinya, lbu Jamilah
berhasil membangun merek telur asin yang
dikenal luas di daerahnya dan bahkan di kota-
kota besar sampai kota Palangkaraya, Provinsi
Kalimantan Selatan. Usahanya mendapatkan
EEﬂgl}argaan dari pemerintah lokal atas
ontribusinya terhadap perekonomian desa

dan_pemberdayaan perempuan. Kisah Ibu

Lam_i'rah adalah contoh luar biasa dari
<eberhasilan peternak itk petelur asin
perempuan yang memanfaatkan

Eengﬁtahuan,_ kreativitas, dan semangat kerja
<eras untuk mencapai kesuksesan. Dia tidak
hanya berhasil dalam bisnisnya tetapi juga
memberikan dampak  positif agi
komunitasnya. '

B AN T R

Automuatic nipples are innovative water
heating systems specifically designed to
supply: ducks with drinking woter in a
more efficient and hyg;enfc manner than
traditional methods. To distinguish her
product, Mrs. Jamilah explored various
recipes ond techniques for processin
salted egzs. She incorporated traditiona
spices and local herbs, resulting in unigue
and flavorful variations of salted eggs.

Jamileh has olso implemented appealing
packaging techniques o increase her
product’s market appeo|, thereby adding
value. She does not solely depend on the
local marker; rather, she has bezun
distributing salted E%S to smoll shops
and restaurants in neighboring cities. To
further expand her market reach, she

ectively  leverages  sociol media
platforms 1o promote and sell her
products online. Additionally, Ms. Jamilah
has established a robust network of
suppliers and buyers.

Based on the market survey results, it is
evident that there remains o significant
market opportunity for proeduds from
this duck farm, os indicated by the
steadily increasing consumer demand. In
response to this growing demund, Mrs.
Jamiloh has been able to expand her
farming operations.. She has incregsed
the number of ducks, upgroded the coop
facilities, and refined the salted egz
production process. Mrs. Jamiloh 5
dedicated to muointaining the highest
quality of her products, routine
conducting health checks on the ducks
and ensuring thot only premium
ingredients are used in the production of
salted eges. The success of her products
in consistently delivering guality has
further solidified her reputation in the
marker.

Thanks to her dedicotion and innovative
spirit,. Mrs.  Jjamilah  has  successfully
established a widely recognized safte
brand, reaching not only her local area but
alsa major cdities, indluding Pa.’ﬂngkarﬁfa. in
South Kalimantan Province. Her remarkable
efforts have earmed her an award from the
local  government.  ackmowledging  her
significant contributions to the village's
economy and the -empowerment of women.
Mrs. familah’s story exemplifies the triumph
of o female salted egg duck farmer who
harnesses knowledge: creathaty, and a
robust work ethic to achieve success. She
has not anly excelled in her business but has
alsc madeé a positive impact on -her
community.




dari  tiga
memulai

juga
strata-1,
merintis
petelur

_ HALIL L
(PENERIMA MANFAAT yang masih
PPIU KALSEL) sederhana

Omzet usaha diawal rata rata bebek
bertelur sekitar 50% - 60% dari populasi
setiap harinya, atau sekitar 60 butir telur
perhari dengan omzet rata-rata perbulan
sekitar 4.500.000 Rupiah. Pada saat awal
memulai usaha sebagai pemula tidak
terlepas dari sebuah kegagalan salah satu
faktor karena belajar secara otodidak
sehingga pemahaman tentang suatu
masalah masin sangat kurang, seam@
finansial sast itu modal juga dirasa
seadanya, sedangkan untuk lahan usaha
sendiri kebetulan lahan yang dimiliki
masih luas. Kendala umum lainnya yang
biasa terjadi adalah kendala pemenuhan
bibit yang terkadang udak ada atau
kasong dipasaran, jika ada maka harganya
sudah pasti akan lebih tingg dari pada

biasanya, demikian juga dengan harga

pakan pabrik khusus bebek petelur yang
semakin  han  semakin naik. Faktor
Eksternal lain  yang mempengaruhi
kegiatan budidaya Bebek Petejur ini
adalah faktor cuaca atau iklim yang juga
dapat mengakibatkan penuruan hasil
produksi bahkan sampal dengan kematian
ternak. Sampai suatu sast dikenaikan
rogram YESS oleh peserta program yang
ebih dulu terdaftar, dan saat Ini peserta
yang mengajak menjadi peserta program
menjadi Fasilitator Muda di kecamatan
aluh aluh kabupaten Banjar.

peternakan bebek petelur farming
jenis Mojosari sekitar 5
tahun yang lalu, halil yang. five
lulusan
disaat
usaha
yang
sekitar 100 ekor,
ditempatkan di kandang

B Crgoon Wit Sk Bonnd IR Wines

Halil adalah anak ke dua
bersaudara

Halil is the second of
three siblings and
embarked on o duck egg
veniure in
approximately
years dgo. A
bachelor's degree
graduate, Halil began the
business with around 100
ducks housed in a modest
coop.

usaha

Majosari

sarjana
awal
bebek
dimiliki
yang

tergolong

The initial business turnover averaged
between 50% and 60% of the population
laying eggs daily, amounting 1to
approximately 60 eggs per doy, with a
monthly trnover of around 4,500,000
Rupiagh, As @ novice entrepreneur,
encountering failure is often inevitable;
primarily due to selj-directed learning
which can lead to gaps In understanding
eritical issues. At that time. the initiof
capital was deemed minimal, while the
business  property was  relatively
expansive.

A freguent challenge foced in this
industry is the difficulty in securing a
consistent supply of seeds, which can
sometimes be unavailable or out of
stock in the market. When ovailabfe, the
prices tend to be significantly higher
than usual, as is the cost of spedalized
feed for laying ducks, which continues to
rise.

External factors, such os weather and
climate conditions, also  adversely
impact guck egz farming, pﬂfﬂﬂﬁﬂ‘ﬁ
leading to reduced production yiel
and even [lvestock mortality. However,
the situatlon began to change with the
introduciion of the VYESS program,
initioted by earljer: participonts. Those
who Invited others to joln the program
have since_become Young Facilitators in
the Aluh Aluh sub-district of Banjor
Regency.

,,




Setelah menjadi peserta program YESS, Halil
telah mengikuti setidaknya & (Enam) kali

pelatihan  yaitu:  (Pelatihan) Workshop
Mativasi  Bisnis, (Pelatihan) Start Up,
(Pelatinan) Literasi Keuangan, (Pelatihan)

Proposal Bisnis, (Pelatihan) Advance Training,
dan (Pelatihan) Smart Farming dimana
pelatinan Smart Farming sedikit banyak
mempengaruhi kesuksesan wusaha. Untuk
akses pasar darl program tidak memberikan
pengaruh signifikan,

Dari sisi permodalan program sangat
membantu saat ini saya masih ada pinjaman
KUR sebesar Rp.20.000.000 di Bank Kalsel
yang akan lunas di bulan ini, sebelum
mengakses KUR  pernahh  mengakses
pinjaman KURMA MANIS (Kredit Usaha
Rakyat Martapura Maju, Mandiri dan Agamis)
Sebesar Rp. 5.000.000. di Bank BPR
Martapura. Setelah mengikuti kegiatan
Pelatihan Smart Farming mulai terbuka
wawasan untuk menerapkan teknologi yang
dapat membantu kepgiatan usaha, saat ini
inovasi yang dilakukan adalah dengan
menggunakan tempat minum otomatis,
Selain itu pengzunaan rel untuk pemberian
makanan itik juga sangat efekiif dan efisien
karenz selama ini memeberi pakan bebek
dengan cara manual membawa ember bolak
balik memakan waktu sekitar 30 menit paling
cepat,setefah mengunakan rel pemberian
pakan hanya memerlukan waktu 7 menit
Prattik Organik, tidak dilakukan setiap hari
hanya saat tertentu saja, biasanya praktik
Grganik yang dilakukan adalah pemberian
jamu racikan sendiri hal ini dilakukan
misalkan pada saat musim dingin, akan
diberikan racdkan kencur, jahe, dan gula
merah.

Saat ini di aluh aluh sudah ada komunitas
peternak bebek petelur yang dibangun antar
sesama peternak di aluh aluh dan sudah
dapat dikategorikan sebagai klaster. Selain
itu juga melakukan kerjasama dengan pakar
bebek petelur di kecamatan aluh aluh yaitu
Bapak Husairi (Praktisi Ternak Bebek Petelur
dan juga mentor penarima Hibah Kompetitif)
dan sejak belsiar dari bapak Husairi tidak
pernah lagi ada kegagaian di usaha, artinya
peranan Pakar atau mentor sangat penting
dalam keberhasilan budidaya.

After participoting in the YESS program,
Halil has attended a minimum of six
training sesslons, including the following:
Business Motivation Warkshop, Start Up,
Finandial Literacy, Business Proposal,
Advanced Training, and Smart Farming.
Notably, the Smart Farming training has
had a considerable infiuence on the
success of his business. However, the
program appears to have had o limited
impact on market access.

from a financial perspective; the
program has proven to be highly
beneficial. | currently have @ KUR loon cz’
IDR 20,000,000 with Bank Kalsel, whic
is sef to be paoid off this month. Prior to
this, | accessed o KURMA MANIS (Kredit
Usaha Rakyat Martapura Maju, Mandiri
dan Agamis) loan of IDR 5,000,000 from
Bank 8PR Martopuro.

My involfvement in the Smart Farming
Training activities has broadened my
perspective on integrating technolagy
into my business operaotions. One
netable innovation | have implemented
is the instalfation of outomatic drinking
stations. Additionally, the introduction of
feeding ralls for ducks has proven to be
bath effective and efficient; previously,
manual feeding required approximately
30 minutes, but with the rails, this task
now takes only 7 minutes.

Organic praciices are. not conducted
daily but are carried out ot specific
intervals:  Typically, these praciices
include administering homemade herbal
remedies, particularly during the winter
season, when o mixture of kencur,
ginger, ond palm sugar s provided.

In Aluh Afuh, o community of layer duck
farmers has emerged, forming a
cohesive cluster among focal producers.
This group collaborates closely with Mr.
Husairi, a recognized expert in duck e%
farming ond a redplent of the
Competitive Grant. His guildance has
proven invaluable; since ‘engaging with
Mr.  Husoiri, the formers  have
experienced no further fallures in their
aperations. This underscores the critical
role that mentorship and expertise ploy
in the success of ogricultural vemtures,
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Mempertahankan  usaha bukan  hal
mudah,selama 5 tahun Halil mengerjakan
usaha budidaya Bebek Petelur, ada keinginan
untuk  menambah kandang lagi  agar
kapasitas Usaha Juga meningkat, lingkungan
sosial pun juga mendukung tidak ada
komplain terhadap usaha, halil sangat
memperhatikan  kesejahteraan hewannya
misal memerikan makanan yang teratur,
tempat minum otomatis bebek tidak akan
kehausan.

Saat Ini Hall memeiliki sekitar 450 ekor
bebek petelur dengan rata produksi telur
8100 Butir per buian, dan menghasilkan
omzet 20.000.000 rupian per bulan, aset
kandang yang dimiliki seluas 6 x 15 meter
persegi, dengan sistem minum ctomatis dan
pakan semi otomatis, dan juga memilik toren
air cengan Automatic On Off Switch, aset lain
yang dimiliki adalah mesin tetas sederhana
buatan sendiri sebanysk 4 unit dengan
kapasitas di atas 300 butir.
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Maintaining business  presents
NUMerous cha:rh'enges For the pust five
years, Halil has successfully operated o
dutk ege farming enterprise. He is now
considering: the addition of more coges
ta enharice his husiness capadity, a move
supported by the community, which has
expressed no comploints regording his
operations. Halll prioritizes the welfare
of his ducks, ensuring they receive

regular feeding ond have access to
automgtic drinking stations to prevent
dehydrotion.

Currently, Halil manages approximately
450 laying ducks, which produce an
average of 8100 egzs monthly,
generating o revenue of 20,000,000
rupiah each month. His chicken coop
measures 6 x 15 m* and is outfitted with
an outomatic drinking system ond a
semi-outomatic  feeding  mechanism.
Additionally, he possesses a water tower
equipped with on automatic on-off
switch, along with four homemade
Incubators that can accommodote over
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Witber Bolllor Bordogo

tahun.

masih

Bu Idah, panggilan akrab : i 0
Petani Millenial berusia fe as @ Millennial Farmer, &
yangs saat ini berusia 38 f“.”'*’"”gwf years ait. She

Beliau . e :
hortikuttura sudah sejak gggfuifgg;wfa Eﬁgﬁwfﬁnncé
lama sejak tahun 2019 ik her parents. Throughout
ersama orang the years, she has cultivated o
tua, mulai’ dari tanam wvariety of crops including

Idah, offectionately referred

bertani has involved  In

timun, fomat hingga cucumbers and tomatoes,

sekarang fokus “di ond s now CﬂﬂEE"ﬂ[FEﬁﬂg on

AIDAH tanaman cabai bessr. e prﬂéuctfﬂ:d ;f farge r:;nﬁ

(PENERIMA MANFAAT Beliau yang sebagai fgﬁﬁﬁg ST aon 2 KT
RN RO Singgie Mother. devoted sinsfe motier,

Mempunyai satu anak laki kaki ak
menyurutkan motivasi hidup untuk
bertani dan menghidupi keluarga lebih
baik. Haikal (anak beliau) yang berusia
4 tahun saat ini difase pertumbuhan,
bagi beliau untuk mensehatkan dan
menumbubkembang baikkan anak
menjadi salah satu tujuan hidup saat
ini, tanpa memiliki ijazah pendidikan
tinggi hanya tamat sekolah SD (Sekolah
Dasar) maka satu satunya jalan untuk
mencukupi keluarganya adalah dengan
bertani mandiri sejak tahun 2021
dengan luas kurang dari 3 borongan.

Budidaya cabai besar yang saya tanam
adalah jenis pilar dan darmais, pilar
dengan cabainnya lebih halus namun
panjang dan rasanya iebih pedas,
adapun darmais bentuknya lebih
Eﬁﬂj&ng dan besar namun rasanya

rang nendang pedanya. Harga jual
per vatietas pun beragam kisaran dari
Rp. 10.000 hingga Rp. 50.000
Sebeumnya saya hanya menanam di
daerah pengaron saja dengan luas
lahan setengah hektar lebih  saja
tepatnya di desa Mandurian, sebanyak
3.000 rapun tertanam saja, saat ity
akses kelahan tanam lumayan sulit dan
iauh berjarak darl kediaman saya 12
KM dan tidak memiliki aset yang
banyak selain peralatan tanam sepert

cangkul”

The presence of ane son dues not aiminish
the maotivation to cultivate o fruitful life for
his family. Haoikel, his four-year-old son,
embodies one of his foremost aspirations:
to ensure his child's health ond proper
development. Despite not possessing a
higher education diplfoma ond having
completed only elementary school, he has
solely relfed on independent furming to
support his family since 2021, managing
less than three plots of land.

“The cultivation of large chill peppers that |
planted includes the PFilar and Darmais
varieties. Pilor has smoother but longer
fruits and a spicer taste, while Darmais
has Jlonger and larger fruits but a less
pronounced spiciness. The selling price per
voriety olso varies, wranging from [DR
10,000 to IDR 50,000. Previously, I only
planted in the Pengaron area with an area
ﬂf"fuﬂ over half a hectare, precisely In the
village of Mandurian, with only 3,000
rapun planted. At that time, occess to the
planting area was quite difficult and far
from my residence, 12 KM oawoy, and |
didn't have mony assets besides planting
tools like hoes”




“Sefak bulan juni 2021 kami berpindah
lokasi ke lzhan yang lebih luas - dengan luas
lahan kurang lebih 10 Borongan, di lahan
milik keluarga, dengan sitem pengolahan
lahan secara Tradisional (mencangkul) dan
peralatan tani yang cukup, seperti mulsa,
Handsprayer, gembor, cangkul, pararig dll.
Pengolahan lahan yang baik itu tanah ya
gembur  secara  sederhana  untu
pengolahan lahan yang diharapkan sesual

dengan Karakteristik tanaman sayur
sayuran  khususnya tanaman cabai,
Pengzunaan  pupuk kandang dan
menggunakan agen  hayati  untuk

pencagahan tanaman terserang penyakit.”

Perubahan besar dalam hidup beliau
terjadi setelah mengenal Yess, melalui
Penyuluh Pertanian bapak Ansori dan
Fasilitator Pemuda saat itu Hariyanio yang
dengan seksama mengajarkan saya
bagaimana bertani cabal besar dengan
baik. Selain itu masalah finansial juga
menjadi tantangan beliau, namun semua
itu berbeda saat beliau menerima Hibah
Kompetitif kategori berkembang senilai
Rp. 25.000. UDD pada tshun 2023,
Alharmdulillah sangat bersyukur dari dana
tersebut menjadi modai yang besar hingga
dapat diberdayakan dengan baik di Iahan
baru yang luasnya 2 Hektar dengan 8.000
rapun yang ditanam.

Adapun beliau juga diikutsertakan
merngikuti  pelatthan  pelatihan  dari
program  Yess  seperti  Pelatihan

Peningkatan Kapasitas Pemuda Melalu
Proposal Bisnis, Peningkatan Kapasitas
Pamuda melslul Literasi Keuangan bag
Kelompok Sasaran YESS, Peningkstan
Kelembagaan dan Pemasaran Bidang
Pertanian Pengaron. Selain itu beliau juga
diberdayakan dengan baik oleh BDSP
Pengaron melalui saya menjadi ketua
Kelempok Tani Wanita Kenanga desa
Mangkauk yang beranggotakan 27 petani
wanita, yang mana dari KWT tersebut,
beliau c?;pat menginspirasi ibu rumah
tangga lainnya seperti ibu Mariatun dan
Aminah yang juga sebagal PM Yess untuk
menanam budidaya cabal besar, dan
selaly berlanjut  selaiu membuka
sharing/diskusi untuk budidaya cabai dan
juga halangannya.

“Since June 2021, we have moved to a
larger plot of land with on orea of
approximately 10 Boromgan, on family-
owned fand, using a Ttraditional land
cultivation system (digging) and sufficient
farming tools, such o5 'mulch, hand
sprayers, watering cons, hoes, machetes,
etc. Good fand cultivetion involves simply
loosening the soil to prepare it according to
the characteristics of vegetable plants,
especially chili plants. The use of monure
ond biological ogents is employed to
prevent plant diseases.”

A signjficant transjormotion in his life
occurred following his introduction to Yess,
facilitated by Agricultural £xtension Officer
Mr. Ansari and Youth Fadilitator Hariyanto,
who provided diligent instructfon on the
proper cultivation of large chili peppers.
Financial  chollenges hod  previcusly
hindered his progress; havwever, everything
changed when he recelved a Competitive
Grant in the developing category
amounting to DR 25,000,000 in 2023. He
expressed profound gratitude for this
funding. which served ns essentiol capital,
enabling him to effectively utilize a new 2-
hectare plot of land where he successfully
planted 8,600 trees.

He participated in various Training
programs offered by the YESS initiative,
Including Youth Capacity Building Training
focused on Business Proposols, Financial
Literacy for YESS Torget Groups, ond
Institutional and Marketing Improvement
In the Agricuftural Sector in Pengaron.
Additionafly, he recélved substantial
support from BDSP Pengoron through my
role as the heot! of the Kenanga Women’'s
Farmers Group in Mangkauk village, which
comprises 27 female farmers. From this
group, he has inspired other housewives,
such os Mrs. Marigtun and Amineh, who
are also part of the PM YESS program, to
cultivate large chili peppers. He Eﬂnﬂﬂenw
focilitotes sh::rnng ond discussion sessions
on chili cultivation and the assodated
challenges. '




Akses pasar yang didapat sudah ada sejak
tahun 2019 namun karena dengan lahan
fanam saat it tdak seluas sekarang
akhirnya beliau dapat membuat nyaman
tengkulak di pasar sungkai (paman asul)
dan paring @l (paman aman), adapun
mitra untuk mencukupi bahan bahan
selama produksi cabai dengan toko mitra
kios jali di Sungkai. Untuk tahun ini saja
beliau sejak bulan februari telah panen
hingga sekarang dan dibulan Maret
merupakan panen dengan bobot tertingzi.

Beliau berharap dengan berbudidaya cabal
besar ini dapat mencukupi kebutuhan
keluarganya dan dapat memberi manfaat
kepada masyarakat sekitar khususnya para
petanl cabal besar agar lebih banyak lag
yang Ikut budidays cabal. Beliau juga

berterimakasih kepada program Yess yang for

mengubah nasib beliau dengan penjuaian
yang meroket banyaknya kapasitas
produksi tersebut hingga saat ini beliau
dapat memperkerjakan 2 laki laki dan 1

erempuan, jika tiba waktu panen maka

eliau menambah armada 4 perempuan
untuk memutik cabainya.

The marker access secured has been in
place: since’ 2019, However, due 1o the
limited plonting area at thar time, it
allowed (ntermediaries in the Sungkaf
market (Uncle Asulj and Paring Tali {Uncle
Aman) o become more comjfortoble
operating within the market. For the
eurrent chilf production, the pariner
supplying materials is Kios Jali in Sungkai.
This: year, harvesting: began in February
and continues fo the present, with March
recarding the highest yield to date.

te aspires to cultivate large chili peppers
nat only to meet his family's needs but also
to support the focal communiy,
particularly forge chili pepper farmers,
thereby encouraging greater participation
In chili cultivation. He expresses grofitude
the Yess program, which has
significantly tronsformed his fortunes
through Increased sales and production
capocity. To date, he has employed two
men and one woman, and during the
harvest season, he expands his workforce
by hiring on additional four women to
assist with the chili pepper picking.
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Beliau ssalagi kedl memang sering diajarkan
oleh ayah ibu untuk bertani, lahan seluas 3
hektar dimiliki ayahnya untuk bertanam,
tidsk mampu semua lahan vang langsung
ditanam, maka sisanya disewakan iahannya
atau’ bag hasil. Seiringnya waktu ayah or shared in profit As time went by, his
beliau udzur, maka peranan bertani turun
ke anak pertama, kaka dari Arbain lebih
dulu, namun langkah berani diambil oleh
Arbain sang adik seteiah melihat temannya
berhasil dalam budidaya itik petelur, Setiap
hari, Pak Bain merawat itik-itiknya dengan
pEnuh perhatian. Dia memastikan bahwa
itik-itiknya mendapatkan pakan yang bergizi,
lingkungan yang bersih, dan perawatan
medis vang diperlukan. Kemudian pada
awal tahun 2023 mendapatkan informasi
Yess dari
berkonsultasi ke  koordinator  BPP simultaneously consulted with the BPP
kecamatan
Kasmawati, Ialu didaftarkan oleh fasilitator
pemudsz dalam program YESS.

400 ekor itik dan beliau juga menggunakan
teknologi
mengeunakan mesin pembuat pakan dan
mesin pelet.

Al Proeifipuen T

Mas Arbain atau akrab
dipanggil  bain  adalah
seorang  peternak itk
petelur yang sukses di
desa Melayu Kecamatan
Martapura Timur, berawal
dari ketertarikannya pada
usaha ternak ayam hin
mengantarkannya fokus ke
budidaya itik petelur.

ARBAIN
[PENERIMA MANFAAT
PPiU KALSEL)

T Borlinsel dibusit™ Dagosnibon

Mas Arbain, commonly called
Bain, 15 o0 successful layer
duck farmer in Melayu
village, Martapura  Timur
district. His journey began
with an interest In chicken

farming, which eventuolly led

him to focus on layer duck
cultivation.

He was often taught by his parents to farm
since he was a child, His father owned a 3-
hectare plot of land for farming but since
they couidn't plant on all the land at once;
the remaining land was either rented out

father became unable to farm, so the
farming role passed to the eldest child,
Arbaln's older brother first However, a
bold step was taken by Arbain, the younger
brother, after seeing his friend succeed in
raising laying ducks. Every day, Mr. Bain
took care of his ducks with great attertion.
e ensures that his ducks receive nutritious
feed, a clean environment, and the
necessary medical care. Then, at the
beginning of 2023, she received YESS

PPL desanya dan sekaligus information from the village PPL and

Martapura Timur Ibu Hj. coordinator of the Martapura Timur sub-

district, Mrs, Hj. Kosmawati, who then
registered her with the youth focilitator in

the YESS program.

Lalu disaat beliau bertenak itik terjadi
musibah yang mengakibatkan itik beliau
sebanyak 600 mati karena fiu burung pada
akhir tahun 2023, kemudian beliau tanpa
utus asa tetap melanjutkan usah dan
erkemban

Then, when he was rolsing ducks, a disaster
occurred that coused 600 of his ducks to
die- from bird flu at the end of 2023
However, he did not give up and continued

hmgga pada saat ini memiliki his -E}?—I}'fﬁ, and now he has 400 guexs. He

also uses technology such os drip nipples

pada niple tetes dan juga and machines for feed produetion and

pellet machines.




Dari semua mesin diatas beliau ikhtiarkan
dengan datang berkonsultasi ke pembuat
pakan temama di Kalimantan selatan
dibantu oleh Mobilizer Yess Muhammad
Rizani ke Bapak Anis, Dosen Universitas
Lambung Mangkurat yang sukses membuat
pakan ternak dari mbah pohon kelapa
sawit.

Setelah berkonsultasi beliau dapat formula
dalam membuat pakan dengan bahan
bazhan dasar diantarnya jagung dedak,
vitamin, dll. hal ini dilakukan bapak bain
dikarenakan tingginya harga pakan satu zak
dan bagi beliau tidak akan terialu menutup
biaya operasional dengan penjualan yang
saat ini berlangsung, dengan adanya pakan
alternatif yang telah diu) coba selama 1
bulan ini, bagi beliau bersyukur dapat
menekan harga pakan hingga setengah
ada umummnya dan ketika menjual telur ik
Febih banyak Untung.

Selain itu, dengan adanya mesin pembuat
pakan, Pak Bain merasakan berbagai
manfaat. Pertama, waktu yang dihabiskan
untuk menyiapkan pakan berkurang drastis,
se_hingga_ 'ak Bain bisa fokus pada aspek
fain dari petermakannya. Kedus, kualitas
akan menjadi lebih konsisten, yang
erdampak positif pada kesehatan dan
produktivitas itik. Hasilnya, jumiah telur
Eang dihasilkan meningkat, dan itik-itik Pak
ain tampak iebih sehat dan aktif.

Pak Bain juga mulai memanfaatkan mesin
urtuk mem§uat pakan dalam jumiah besar,
yang memungkinkan dia untuk menjual ke
peternak lain di desa sekitar. Ini tidak hanya
meningkatkan pendapatannya tetapi juga
membantu kamunitas peternakan lokal.

Kisah Pak Bain dan mesin pembuat pakan
menggambarkan bagaimana inovasi
teknologi dapat membawa perubahan
signifikan dalam praktik tradisionzl. Dengan

memanfaatkan teknologi seperti mesin
Bembuat pakan, peternak seperti Pak Bain

dak  hanya meningkatkan  efisiensi
operasional  mereka tetapi juga
meningkatkan hasil dan kesejahteraan
hewan ternak mereka.

n
dapat membawa manfaat besar dalam
dunia peternakan.

Ini adalah contoh fmg baik tentang
bagaimana adopsi teknologi yang tepat

From all the machines above, he made an
effort by consulting with a renowned feed
manufacturer  in  South  Kalimantan,
gssisted by Mobilizer Yess Muhammad
Rizani to Mr. Anis, o lecturer at Lambung
Mangkurat University who  successjully
maode livestock feed from palm ofl waste.

After consulting, he obtained a formula for
muoking feed with basic ingredients such os
corn, bran, vitamins, etc. This was done by
Mr. Bain due to the high price of one sack
of feed, and for him, it would not cover the
operational costs with the current sales.
With the alternative feed that has been
tested for one month, he is grateful to have
reduced the feed price to half of the usual
cost, and when selling duck eggs, he makes
more projit.

In addition, with the presence of the feed-
making maching, Mr. Bain has experienced
various benefits. First, the time spent
preparing feed has drastically reduced,
allowing Pak Bain to focus on ather aspects
af ‘his fnrm. Secondly, the quality of the
feed Decame more consistent, which
positively impaded the heolth and
productivity of the ducks. As a result the
number of eggs produczd increased, and
Mr. Bain's ducks eppeared healthier and
more adive.

Mr. Baoin olso started using muchines to
produce feed in lorge guantities, which
alfowed him to sell to other farmers In the
surrounding village. This not only increased
his income but alse helped the locaol
farming community.

The story of Mr. Bain and the feed-making
machine illustrates how technologicai
innovation can bring significant changes fo
traditional  practices. By  utilizing
technology such as feed-making machines,
formers like Pak Bain not only improve
their operational efficlency but also
enhance the yield and welfare of their
livestack.

This is- a good example of how the
adoption of the right technology can bring

significant benefits in the world of farming. &
hl
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Piliswind Purkoskire

Syarif Hidayatullah sudah
terbiasa dengan berbaga
hal tentang pertanian
sejak kecil. Namun,
semangatnya begitu tin
dalam menempu
endidikan ke jenjang yang
ebih tingzgi hingza
mendapatkan gelar
sarjana. 5ebab |3 percaya

SYARIF Er'ldldIIGln

(PENERIMA MANFAAT anya memberikan banyak
kesempatan.

PPIU KALSEL)

Namun, juga membentuk pandangan yang
lebih baik, sehingga ketika kesempatan
besar datang ia dapat menangkap peluang
itu dengan baik, termasuk masuk program
YESS. Syarif menjawab kegelis

ahan setelah  |ulus kuliah denigan
memutuskan  untuk  men EmbangE

keterampilan dan pengetshuan yang
dibutuhkan untuk menjadi ssorang

wirausahawan, berharap dapat
memberikan kontribusi positif bagi dirinya
sendiri dan masyarakat sekitarnya.

Kebetulan =aat itu, ia memiliki seorang
teman yang ahli dalam bidang peternakan.
Dari berbagai obrolan mereka yang sering
membahas potensi ussha di  sektor
peternakan, ia mulai melihat peluang yang
menjanjikan. Setiap diskusi memberikan
wawasan baru dan semakin membuka
matanya terhadap berbagai aspek bisnis
peternakan. Akhirnya, dari rangkaian
percakapan ini, ia membulatkan tekad
untuk  memulai usaha di  bidang
peternakan, akin  bahwa  dengan
pengstahuan dan dukungan temannys,
disamping itu dia memang memiliki
semangat akan mencoba hal baru.

Bermodalkan pengstahuan seadanya dan
keberanian yang besar, serta dengan
pinjaman KUR Bank sebesar 35 juta rupiah
dan beberaEa hutang tainnya, ia meamulai
usaha ternak itik.

kﬁawfeﬂg&

Syorif  Hidoyotullah  has
been  accustomed (0
variots aspects i;f
agriculture since childhood.

1 However, his enthusiosm
for  pursding  higher

education. to obtaih a
Bachelor's degree was so
high, Because he believes
that higher -education not
only — provides many
opportunities.

it also shopes o better
perspective, so when a great opportunity
cames, he can seize it well, Including
joining the YESS program. Syarif addressed
his anxiety after graducting from college by
' to develop the skills and

neatfed to  become an
entrepreneur, hoping to make a positive
contribution
surrounding community.

to himseff and the

Coincidentally, at that time, he had a friend
who was an expert in the. field of livestock
farming. From their various conversations
that often discussed the potential of the
livestock sector, he began to see promising
opportunities. Each discussion. provided
new insights and increasingly opened his
eyes o various ospects of the livestock
business. Finally, from this series of
conversations, he resolved
business in the field of lvestock farming
confident that with his knowledge and the
support of his friends, in oddition to his
enthusiasm for trying new things, he would

o st @

Armed with basic knowiedge and great
courage, s well as a KUR Bank loan of 35
million rupich end some other debts, he
started a duck farming business.




Namun, dalam masa merintis tersebut, 1a
menghadapi berbagal tantangan yang
menyebabkan usahanya gagal dan
meninggaltkan hutang pirjaman  bank.
Sempat ingin menyerah, 18 merasakan
tekanan dan kekecewaan yang mendalam.
Meski begity, semangatnya uniuk terus
berusaha dan tekadnya untuk tidak
menyerah membuatnya kEI'TIbE]J bangkit.
Dengan tekad yang baru dan pelajaran
berharga dari kegagalan sebelumnya, ia
kembali mengambil pinjaman. Barbekal
gengalaman dan pengetahuan yang lebih
aik, kall ini usahanya mulal menunjukkan
hasil yang positif dan ia mulai merasakan
buah dan kerja kerasnya.

Pemahaman yang balk mengenal aspek-
aspek teknis dan manajerial sangat
dibutuhkan. Selain itu, pemasaran juga
merupakan faktor krusial yang tidak boleh
diabaikan. Jika kondisi pasar sedang sepi,
telur-telur yang dihasilkan berpotens
rusak atau busuk. yang tenmtunya dapat
menyebabkan kerugian yang besar. Oleh
karena itu, strategl pemasaran yang efektf
dan kemampuan untuk membaca kondisi
pasar sangat penting untuk menjaga
stabilitas dan keberlangsungan usaha.

Berkat kerja kerasnya, sekarang Ia telah
berhasil memiliki dua toko yangz menjual
hasil budidayanya langsung kepada
pembeli.  Toko-tokenya  menawarkan
berbagai produk, termasuk telur dari
hebek dan ayam, bibit bebek dan ayam,
serta afkirannya. Selain itu, ia juga menjual
bahan sembako untuk  memernuhi
kebutuhan sehari-hari masyarakat sekitar.
Telur dan daging bebek serta ayam yan

dijualnya tidak hanya berasal dari
ﬁeta nakannya sendiri, tetapi juga dari
asil peternakan lainnya, ia aktif

membantu memasarkan produk dari
teman-tamannya Se5aMma peternak.
Dengan -adanya inovasl ini, banyak
peternak kecil yang terbanty, dan sistem
pemasaran dyang dibangunnya telah
memberikan dampak pesitif yang luas bagi

komunitas peternak lokal.

However, during thot pioneering period, he
foced various chollenges that caused his
business to fail and left him with bank loan
debts. At one paint wanting to give (p, he
felt deep pressure ond disappointment.
Even so, his spitit to keep trying and his
determination not to give up made him rise
again. With remewed determination and
voluable lessons from previous failures, he
took out o loan gzain. Armed with beteer
experience and knowledge, this time his
gfforts began to show pasitive results and
he storted to reop the fruits of his hard
work.

A good understanding of technical and
managerigl ospects 5 highly needed. In
addition, marketing is also o crucial factor
that cannot be overlooked. if the market
conditions are slow, the produced eggs
have the porential to spoil or rot, which can
certainly  couse  signjficant  losses,
Therefare, e;ﬁedfve marketing strategies
and the ability to read market conditions
are very important to maintain the stability
and sustainability of the business.

Thanks to his hord work, he has now
successfully epened two stores that sell his
cultivated products directly to buyers. His
stores offer a variety of products, including
duck and chicken eggs, duck and chicken
chicks, as well as culls, In addition, he also
sells staple food items to meet the daily
needs of the local community. The duck
and chicken eggs and meat he sells do not
only come from his own farm, but afso
from ather farms: he actively helps market
the products of his fellow farmers. With
this innovation, many small formers have

i been helped, und the marketing system he

has bullt has had o wide positive impact an
the local farming community.

P




Target ke depannya adalah memperluas
jaringan bisnis secara signifikan. Selain
berambisi menjadi agen besar di sektor
industri terkait, i3 juga berdia-cita untuk
membentuk sebuah kemitraan strategis
yang melibatkan difinya dalam pengadaan
bibit dan pakan ternak. Dalam rencana
tersebut, ia ingin menyediakan layanan
mentoring usaha yang komprehensif,
termasuk  'bantuan dalam  aspek
pemasaran dan manajemen. Tujuannys
adalah untuk memastikan bahwa semua
mitra usahanya dapat mencapai stabilitas
dan kesuksesan dalam usaha mereka.
Dengan pendekatan ini, ia berhiarap dapat
menciptzkan ekosistem bisnis yang saling
mendukung dan menguntungkan, serta
mermbantu ritra-mitranya untuk
berkembang secara berkelanjutan.

The target moving forward s (o
significantly expand the business network.
In addition to aspiring to become a major
player in the reloted industrial sector, he
also oims to form a strategic partnership
that involves him in the procurement of
seeds and livestock feed. In that plan, he
wants to provide comprehensive business
mentoring services, including assistance in
marketing ond monagement ospects. The
goal iz to ensure that oll af his business
partners can achieve stability ond success
in their ventures. With this approach, he
hopes to create a mutually supportive and
beneficial business ecosystem, and to help
his partners develop sustainably.
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Di sebuah desa yang diarungi
jalan raya A Yani, tepatnya
desa antasan senor ilir,
tinggal seorang perempuan
bernama Mutia Zairinia. Mutia
adalah seorang ibu rumah

tangga vyang selalu  ingin
memberikan yang terbaik
untuk keluarganya. Suatu

hari, ia melihat berita tentang
pertanian  hidroponik dan
terinspirasi oleh kemudahan
serta potensi  keuntungan
yang ditawarkannya. Dengan
modal terbaias, Mutia mulai
mencarn _informasi tentang
hidroponik. la  mengikuti

latihan online, membaca

Zairinig.

in a villoge traversed by
the A Yoni

highway,
specifically in the Antasan
Senar flir village, lived o
womon named Mutia
Mutio 5 @
housewife who always
wiarits to give the hest for

her family. One day, she

saw news about
hydroponic farming and
was inspiread by the easz
and potential profits it
offered.  With  limited
capital, Mutia  began
searching for Information
obout 'hydroponics. She

took online training, reod

= uku, dan menonton videa books, and watched videos
[FEII:EIIIF;I;:?&Z:?I*II’;Q AT Enang - cara bertani on.  how to  farm
PPIU KALSEL) hidroponik. ‘hydroponicaily.
Meskipun tidak memiliki pengalaman, Mutia The torget

bertekad untuk mencoba. la  membeli
beherapa alat sederhana sepertl pipa PVC
dan nutrisi tanaman. Setelah menyiapkan
lahan kecil di pekarangan rumahnya, Mutia
mulal menanam selada dengan nama
usahanya vyaitu HayFarm Store (Kebun
Hdiroponik). Pada awalnya, hasilnya tidak
memuaskan; beberapa tanaman layu, dan
Mutia merasa putus asa. Namun, i3 tidak
menyerah. la terus belajar dari kesalahan
dan  memperbaiki tekniknya. Setelah
beberapa bulan, Mutia mulai melihat hasil.
Selada yang ditanamnya tumbuh subur dan
sehat. la mulal menjual hasil panennya di
pasar lokal. Dengan kualitas yang baik
selada Mutia cepat laku dan mendapat

pujian dari pelanggan, Dari sinilah, Mutia

membangun jaringan dengan petani lain
dan pedagang sayur.

‘moving bfurward s to
significantly expand the business network.
In addition to aspiring to become a major
player in the related industrial sector, he
also aims to form a strategic partnership
that involves him in the procurement of
seeds and livestock feed. In thot plan, he
wants to provide comprehensive business
mentoring services; including assistance in
markzting and manogement aspecis. The
goal is to ensure that all of his business
partners can achieve stability and success
in their ventures. With this approach, he
hopes to create a mutually supportive and
beneficial business ecosystem, and fo help
his partners develap sustainably.




Terlebin pada tahun 2022 dia membuat
proposal  Hibah  Kompetitif dengan
mengusul Rp. 10.000.000 dan tembus, Ialu
perkembangan pesat hingga ia memiliki
omzet vyang lebih tinggi daripada
sebelumnya. '

Pada tahun 2023 dia mengakses: KURMA
MANIS Rp. 10.000.000 dan Kemudian
Mengakses kembali tahun 2024 KUR BSI
senilai Rp. 50.000.000, hal ini ditempuh
untuk menambah

diperoleh saat ini, Mutia memperiuas
usaha hidroponiknya. la menginvestasikan
uang untwk membeli alat yang lebih
modern, seperti sistem NFT dan aeroponik-
Mutia juga mulai memperkenalkan varietas
selada yang berbeda untuk menarik lebih
hanyak pelanggarn.

Setelah beberapa tahun heiuang Mutia
kini memiliki usaha hidroponik yang besar.
la berhasil mempekerjzkan beberapa
orang untuk membantunya dan mampu
memproduksi ribuan ikat selada setiap
bulan. Pendapatannya mencapal puluhan
juta per bulan, jauh melebihi harapannya
saat periama kali memulai. Kini, Mutia
ridak hanya menjadi petani sukses, tetapi
juga inspirasi bagi banyak wanita di
desanya. la sering diundang untuk berbagi
pengalaman dan pengetahuan tentang
pertanian hidrc’:pnniE di BPP Se Kabupatan
Banjar. Mutia percaya-bahwa dengan tekad
dan keria keras, siapa pun bisa mencapal
impian mereka.

Kisah Mutia adalah contoh nyata bahwa
dengan keberanian untuk memuiai,
keinginan untuk belaiar, dan kerja keras,
seseorang bisa mengubah hidupnya dan
menginspirasi orang lain. Dari seorang ibu
rumah tangga, ia kini menjadl petani
sukses yang memperlihatkan kekuatan
dan potensi wanita di dunia pertanian.

kapasitas
hidropeniknya. Pengan keuntungan yang

Especiolly in 2022, he made o Competitive
Grant proposal requesting IDR 10,000,000
ond succeeded, leading to  ropid
development until he achleved higher
revenue than before. '

In 2023, she accessed KURMA MANIS worth
IDR 10,000,000 and then accessed KUR B51
worth IDR 50,000,000 ogain in 2024, which
was underioken to increase her hydroponic
capacity. With the profits currentiy
obtoined, Mutic is exponding her
hydroponic business. She invested money
to buy more modern equipment, such as
NFT systems and aeroponics. Muiia also
started introducing different varieties of
lettuce to ottract more customers.

After several years of struggle, Mutio now
has a large hydroponic business. She
sueccessfully employed several people to
help her and was able to produce
thousands of bundles of letiuce each
month. Her income reached tens af
millions per month, far exceeding her
expectations when sne first started. Now,
Mutia Is not only a successful farmer but
also an inspiration for many women in her
villoge. She is often invited to share her
experiences  and  knowledge  obout
hydroponic farming ot the Agricultural
Extension Centers throughout Banjor
Regency. Mutia believes that with
determination and hard work, anyone can
achieve their dreams.

Mutia's story s o real exomple that with
the courage to start the desire to learn,
and hard work, ane ean change their life
and inspire others. From o housewife, she
has now become o successful farmer who
showcases the sirength and potential of
women in the agricuftural world.

P




(s CM“:ZAM nr [erong flingn

Guru
hangat

terakhir
menjadi

gUru

ABDUL KHOLIK
(PENERIMA MANFAAT
PPIU KALSEL)

Telah mendapat kabar dari sanak
keluarga yang lebih tiba di kupang rejo
kecamatan Sambung Makmur juga, murni
untuk bertani. Ta
beliau sejak kecil mengajarkan bercocok
tanam diatas perbukitan hingga sejak
tahun 2014, beliau memberanikan untuk
bercocok tanam sendiri tanpa bantuan
orang tua dengan bekai tabungan yang
didapat dari hasil pertanian keluarga.
Dokirin dari sang ayah menjadikan bapak
Abdul Holik sebagai petani sejak mudsa,
dan itu tertanam hingga kini seperti
panggilan hati kata beliau. Saat itu beliau
berumur 30 tahun memulai menanam
mandiri sayur sayuran dan buah buahan,
seperti pisang, kacang panjang, timun
dan terong. Namun bagi beliau terong
lebih menjanjikan, itulah mengapa beliau
mencoha terong lebjh banyak dari
tanaman yang lain, sebanyak 1000
rumpun tepatnya saat itu menanam
terong, saat ity beliau panen hanya dapat
kisaran 70 kg dan tidak memiliki aset
selain cangkul dan peralatan tanam
kanvensional lainnya.

Selama bertani, tantangan yang dihadapi
beragam, mulai dari akses perbukitan
yang selama bertshun tahun beliau
tanam dari satu bukit kebukit lainnya,
bagi beliau ketika dibukit satu telah
selesai maka wajib pindah kebukit lain
karera hal ini berkaitan dengan kualitas
tanah dan kesuburannya, dan hal ini
memerlukan tenaga yang besar,

beliau, den
berbekal pEﬂd!dlEﬂn

SMFP/sederajat ini selain

juga sampingan sebagai
U ngajl
1 Baliangin

Sambung
Keluarga beliau adalah
keluarga yang merantau
dari Madura,

heran, orang twa

kholik sapaan Guru Kholik, as he is
warmly called, with only a
Junior high schoaol
hanya education, besides being a
farmer, olso works part-
time as o Quran teacher fn
the villege of Ballangin,
di  desa Sambung Makmur district,
kecamatan His family is a family that
Makmur. ngterf?‘ rom Madura.

petani, beliau

I have recelved news from relatives  who
have also arrived in Kupang Rejo, Sambung
Makmur District, purely to farm. It's no
wonder that his porents tought him to
farm on the hills since he was a child, and
since 2014, he has dared t farm on his
own without his paren:s hefp, using the
savings from the fomilys agricultural
produce. The doctnne rom his father
made Mr. Abdul Hollk a farmer from a
young age; and it has been Ingrained. in
him until now, like o calling, he said. At that
time, he was 30 yeors old when he started
independently planting vegetables and
fruits, such as bananas, fong
cucumbers, and eggplants. However, fﬂr
him, eggplant was more promising. which
is why he tried to grow more ezgplants
than other plants, exactly 1000 clumps at
that time. When he harvested, he only got
around 70 kg and had no assets other than
a hoe ond other conventional planting
tools.

During farming. the challenges foced are
varied, starting from accessing the hills
where he has been planting for years from
one hill to another. For him, when one hill
is finished, it /s mandatory to move fo
another hill because this is related to the
quality and fertility of the soil, and this
requires a lot of effart.




hal ini pun dapat beliau solusikan dengan
menggunakan metode meluku yaitu sapi
yang dipunya beliau juga untuk membajak
dan merigolsh lahan memakai asaka lebih
dulu agar efesiennya dan cuaca dan iklim

ekstrem yang tidak dapat diterka tap
waktunya, panas yang menggantang sering

kali menjadi momok dari lahan tanam
beliau yang jauh dari sumber air.

Selain itu juga sering didapati penyakit
jamur yang mehinggapi tanaman terong
ang dimnamnya yang mengakibatkan
ekeringan batang dan daun daunnya pun
berubah rmenjadi putih, lebih
memilukannya lagi sering menyebar ke

tanaman lainnya, penyakit dan hama yang freq

dialami tanaman terong beliau juga sering
ditinggapl ulat. pun beliau tindak ianjut
dengan membuat proposal Hibah
Kompetitif- Yess dan disetujui  dengan
nominal Rp. 28.860.000. kemudian dari

dukungan  pembiayaan ini  beliau
pergunakan sebaik balknya hingga dapat
mengekspansi  lshan  hingge  dapat

menanam 3.000 tanaman terong dan
dapat memiliki aset vang tiap tshun

This can olso he solved by him using the
Meluku method, which involves using his
own cattle to plow and cuftivate the lond
with asaka first for effidency, as well as
dealing  with unpredictable  extreme
weather and climate, where the scorching
heat often becomes .a nightmare for his
Jar-from-water-source fields.

In addition, fungal diseases are often found
affecting the eggplant plonts he cultivates,
causing the stems to dry out and the legves
o turn white. Even more unfﬂnunam,
these diseases often spread to uther plants.
The eggplant plants he grows also
uently  suffer from  caoterpillar
infestations. He foflowed up by creating.a
Yess Competitive Grant proposal, which
was approved for the emount of [DR
28,860,000. then from this finandal
support, he used it wisely until he could
expand the land to plart 3,000 eggplonts,
and could ocquire assets that have been
sustained annually in terms of business
stich os hand tractors, scales, and others.

bertahan dari sesl usaha =eperti faond

tracter, timbangan dan lainnya.

Dari seluruh tanam terong yang dilakukan
beliau dapat menghasilkan penjualan
hingga Rp. 18.000.000 selama 9 kali panen
dengan minimal 200 kg perpanennya.
Harga terong saat ini bervariasi dari mulai
harga Rp. 5.000 paling terendah hingga Rp.
9.000. Akses pasar yang bellau dapatkan
untuk  penjualan  terong  kewilayah
Banjarmasin melalui bapak hori sanak
saudara yang juga berdagang dipasar
Banjarmasin. Pun juga beliau
berterimakasih kepada mentor Yess yang
juga selalu menjadi tempat konsultas

From all the eggplant cultivation he hos
done, he can generate sales of up to Rp.
18,000,000 over S harvests with o
minimum of 200 kg per horvest. The
current price of eggplants varies from Ap.
5000 ot the lowest to Rp. 9,000. The
market access he obtained for selling
eggplants [n the Banjarmosin area was
through Mr. Hori, o relative who also
trodes in the Banjarmasin market He also
thanked Mentor Yess, who has always been
a place jor consultation about the growth
process until harvest. '

tentang proses penumbuhan  hingga:

panen,

Beliau dalam proses perjalanan di usaha
pertanian terong dengan bantuan program
Yess dari pelatihan hingga pendanaan
yang didapatkan berakibat pesatnya usaha
yang dilakukan, yang sebelumnya hanya
didapat hasil seluruh panen selitar Rp.
3.150.000 dari 70 kg, sekarang menijadi di-

He is in the process of developing an
egeplant farming business with the help of
the Yess program, from training to funding,
which has resulted in a ropid growth of the
business. Previously, the total harvest yield

was @round Rp. 3,150,000 from 70 kg but
now it has increased significantly
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atas Rp. 18.000.000 dengan harga jual
terendah. Saat penulis  berkunjung,
beliaupun juga sibuk menyiapkan lahan
sekitar setangah hektar lagi didekat bukit
yang dilalui sebelum lahan utama untuk
menambah lanan tanam kedepan.

Menjadi manusia bermanfaat adalah
pedoman hidup beliau, tak ayal petani
muda di desa Baliangin khusushya
terpengaruh  dan  menanam terong
dilahan lahan mereka, beliau pun akof
menjadi tempat konsultasi sembari
memang tugas yang dipercaya BPP
untuk menjadi penyuluhi swadaya di
desa tersebut. Bapak Abdul Holik terus
aktit dalam komunitas pertanian,
berbagi pengetahuan, dan membantu
petani lain dalam menghadapi tantangan
serupa khususnya dibudidaya terong.
Keberhasilannya membukiikan bahwa
dengan semangat dan usaha, bahkan
petani darl desa kadll dapat mencapai
kesuksesan yang signifikan  dalam
budidaya terong.
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IDR 18,000,000 with the lowest selling
price. When the writer visited, he was also
busy preparing anather half-hectare of
land near the hill that was possed before
the main field to add mere planting area in
the future,

Becoming a bengficial human being s his
life principle, and it Is no wonder that
young farmers in the village of Baliangin, in
particular, are influenced and plant
eggplants on their land. He is also active as
a consultation center while fulfilling the
tosk entrusted by the Agricultural Extension
Office to be o self-sufficient extension
worker in the village. Mr. Abdul Holik
remains odive in  the egricultural
community, sharing knowledge, and
helping other farmers foce similar
chaflenges, espedally in  eggplant
cultivation. His success proves that with
passion gnd effort, even farmers from
smaoll villazes can  achieve ﬁgﬂ'?fi’fﬂnr

success in eggplant cultivation.




Sejak tahun 2010, bapak
Rasid aktif membantu
orang tua dalam bertani
dan berternak, mulai dari
bertanam cabai, jahe
hingga merawat ayam
dan itik sudah beliau
tekuni semenjak lulus
dari Sekolah Menengah
Atas berusia 18 tahun di

desa
desa

AHMAD RASID dengan memiliki akses
(PENERIMA MANFAAT  yang cukup sulit
PPIU KALSEL)
hingga beliau mendapatkan jejaring

peternak ayam broiler dan mulal sharing
tak jarang juga berkonsultasi. Lalu
mantaplah langkah beliau untuk kembali
memulal usaha ayam broiler, akhirnya
semua dipersiapkan hingza dapat masuk
ayam sebanyak 12.000 ekor, 4 kali lipat dari
ya;ng dicoba beliau pada beberapa tahun
silam.

Dari persiapan kandang beliau desain
sedemikian rupa, kandang dengan panjang
130 meter dan lebar 7 meter ini dibuat
dengan sistem masuknya bibit dan pakan
Eng berbeda dengan saat panen, ada jalan
usus yang dibuat untuk masuknya bibit
dan pakan dengan mengarah langsung
ketengah tengah antara kandang yang
panjang tersebut, dan dikandang tersebut
dibuat perkotak, penulis lihat ada 3
kotak/denah yang mana dari penuturan
Eeterrrak dari satw  kolk/denah ke
otak/denah lainnya menyesuaikan dengan
usia ayam, ketika EEJ rumur hingga 1-10 hari
maka ayam tersebut berada dlkutakfdenah
nomor 1 kemudian jika sudah lewat dari
hari tersebut dlhukak:an kotak/denzh dan
beralih ke kotak/denah nomor 2 lalu rentan
berumur 20 hari  dibukakan kembali
kekotak/denah nomor 3, dikotak/denah

Belimbing Bary,
terjauh
kecamatan Sungai Pinang

dari

Since 2010, Mr. Raosid has
been actively helping his
parents with farming and
livestock, starting  from
planting  chili  peppers,
ginger, to taking core n}{
chickens ond ducks, whic
he has been doing since
graduating  from  high
school at the age of 18 in
Belimbing Baru villoge; the
farthest village from Sungai
Pinang sub-district  with
quiite d.-)‘ﬁcuft aecess.

until he established a network of broiler
chicken farmers and began sharing. often
afso consulting. Then he firmly decided to
restart the broiler chicken business, and
everything was- prepared until he could
bring in 12,000 chickens. four times the
amount he had tried a few years ago.

From the preparation of the coop, he
designed it in such a woy that the coop,
which 15 130 meters long ond 7 meters
wide, has o system for mrmdudng chicks
and feed that is different from the harvest
time; There is g special path made for the
entry of chicks and feed that leads directly
to the middle of the long coop, and the
coop (s divided into sections. | saw 3
sections/layouts, and according to the

farmer’s

explonation,

from  one

sedtion/layout to anather, it adjusis to the
ggf. of the chickens. When they are 1-10
old, the chickens are in section/layout

number

1.

After that period, the

section/layout is opened, and they move to
section/layout number 2. Then, when they
are around 20 days old, the section/layout
is opened ogoin, ond they move to
section/layout number 3




nomor 3 inilah tempat ayam ketika capai
masanya akan dipanan dari jalur masuknya
truk/mobil pengangkut lainnya, dan dari
kotak/denah 1 dan 2 terisi ayam kembali
berputar  seperti itd terus disetiap
periodenya, alhasil tidak ada jeda yang
panjang antara panen dan memulsl bibit
baru. Hal ini ditempuh agar para ayam tidak
stress dan manajemen denah kandang
untuk sterilasi lebih baik.

Kemudian adanya anak kandang yang
dibuatkan kamar khusus untuk beristirahat,
diatasnya diadakan 2 tandon, satu besar
dan satu kedil. Tandon yang besar dijadikan
sebagai pasokan air minum yang nantinya
akan teraliri ke setiap tempat minuman
ayam otomatis (TMAQ), penulis lihat adanya
saluran ini terhubung keseluruh tem[;:at
minuman otomatis ini dan tandon keacil diisi
oleh vitamin dan obat obatan yang juga
dapat tersalurkan keseluruh tempat minum
ayam dan ini merupakan bentuk teknologi
modern yang iﬁgunaan dalam betarna
ayam broiler. Hal ini mengefesienkan waktu
dan tenaga dari anak kandang dan tetap
dijaga sterilisasi tempat minumnya setiap
hari dicuci. Tempat kandang yang tidak
dikelilingi pemukiman warga, menjadikan
lebih leiuasa belizau berekspresi beternak
ayam broiler ini. Tidak ada bau yang
menysbar kepemukiman warga karena
letak kandang jauh dari masyarakat desa.

Jadwal pemberian pakan pun selalu

dilakuakan evaluasi seiring mendapatnya,

pengetahuan dafl para teman yang juga
memiliki usaha vyang serupa. Fasiltas
lainnya  seperti  setiap  kotak/denah
diadakan 2 kipas angin yang berukuran
besar dan dibuatkan ventilasi agar sirkulasi
udara aiam baik untuk para ayam. Baru
baru ini, ajuan KUR beliau ke Bank Kalsel
disetujui dengan dibantu oleh bapak Taufig
Fnansial Advisor Program Yess Kab. Banjar
senilai Rp. 20.000.000, dana ini akan
digunakan untuk memperiuas kotak/denah
kandang lagi untuk tembus target bibit
15,000 dapat masuk kandang,

Number 3 s where the chickens are when
they reach the time to be harvested from
the entry route of trucks/other transport
vehicles, and from boxes/layouts 1 and 2,
the chickens are filled and continue to
rotate like that in each period, resulting in
no long gap between harvesting and
starting new chicks. This is dene so that the
chickens do not get stressed and the
management of the coop layout for
sterilization is better.

Then there are the chicks' pens which are
provided with special rooms for resting,
above which there are two tanks, one large
and one small, The Jorge tank is used as a
supply of drinking water that will later flow
to each automatic chicken drinking place:
The author observed thot this channel /s
connected to all these automaric drinking
places, and the small tank is filled with
vitamins and medications that can also be
distributed to oll the chicken drinking
places. This is o form of modern technology
used in broiler chicken farming. This makes
it efficient in terms of time and effort for
the workers, and the woter dispensers are
kept sterilized and washed doily. The
chicken coop, which is not surrounded by
resigential areas, allows him more frezdom
to express himself in ‘roising broiler
chickens, There is no smell spreading to the
residents’ settlements because the location
of the coop is for from the villoge
community. [

The feeding schedule is always evaluated
os knowledge is gained from friends who
also  have similor businesses. Other
facilities, such os each box/layout, ars
equipped with 2 large faris and ventilation
to ensure good natural alr circulation jor
the chicxens. Recently, his KUR application
to Bank Kalsel wos approved with the help
of Mr. Taufig, Finandial Adviser of the Yess
Program, Banfar Regency, amounting to
IDR 20,000,000, This fund will be used to
expand the coge layout to reach the target
of 15,000 seedlings being accommodated
in the coge.




Jika ditanya tentang bagaimana kaniribusi
beliau terhadap petani mudz didesa,
beliau ternyata ketika mengikuti pelatihan
Yess yang Kedua kali membeli kaos biasa
dan disablon tulisan Program Yess dan
logo Dinas Pertanian untuk dibagikan
secara gratis ke para peserta pelatihan
dengan bertujuan agar menambah minat
ara petani muda di desa lebih banyak
ain waktu beliau juga turut mengisi
sehagai narasumber dipelatihan dinas
pertanian seperti Batumbang Tani (Banjar

Tumbuh Kembangkan Petani Majy,
Mandiri dan Agamis) dan pelatihan
wirausaha ditingkat kecamatan darl
DKUMPP juga.

If asked obout his contribution to young
farmers in the villoge, he apparently, when
attending the Yess troining for the second
time, bought regulor tshirts and printed
them with the Yess Program and the
Agriculture Office logo to be distributed for
free to the trolning porticipants with the
aim of Increasing the interest of young
jformers in the villoge. Another time, he aiso
participated o0s a resource person in
agricultural  office tralning such oS
Batumbang  Tani  (Banjar  Tumbuh

Kembangkaon Petani Maoju, Mandiri dan
Agomis) and entrepreneurship training ot
the sub-district level from DKUMPP.
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Defry Rian Sagara Defry Rion Sogara is a
adalah pemuda young goat farmer since
peternak kambing the age of 21, with the last
seiak berusia 21 Tahun, education  belng  high
pendidikan terakhir  school. Defry, who spends
SMA. Defry vang his doys ot home as @
kesehariannya di  farmer, is deeply influenced

rumah sebagai petani
tak lepas dari didikan
orang tuanya, ayahnya

by his parznts’ upbringing:
his father is o self-taught
extansion worker in the

adalah

DEFRY RIAN SAGARA
(PENERIMA MANFAAT
PPIU KALSEL)

Penyakit yang sering dijumpai Defry saat

penyuluh  Martapuro Barat district.

swadaya di kecamatan
Martapura Barat.

The diseases that Defry often encounters

beternak kambing ialah caciangan, while raising pgools are cadangun,
enterotoxemia dan mastitis  serta  enferotoxemio, mostitis. and bloar, which
kembung vyang dapat menyebabkan con couse death. After recelving advice

kematian, setelah mendapat saran dari
PPL desa jinzah hibang ilir sast itu
menyarankan untuk memberian vaksin
secara berkala, membersihkan kandang
rutin. setiagp minggu  dan menjaga
lingkungan agar tetap sehat.

Anak muda ini mengawali karir peternak
kambing derigan berbekal ilmu dari
orang tua, berbagal jenis kambing telah
dia ternak dengan baik, dan prospek

from the villoge PPL in Jengah Hiﬁﬂ'ng Miir,
he was advised to administer vacdnes
reguforly, clean the pens weekly, and
maintain o healthy environment.

This young man started his goat farming
career with knowledge from his. parents,
and he has successfully roised various

pes of goats, with promising prespects for
the future. With a small capitol, he utilized
the vacant land behind the house as a

kedepan. Dengan modal kecil, dia simple pen. Defry learned independently
memanfaatkan  lahan kosong  di  from the internet and foined.
belakang rumah sebagai kandang

sederhiana. Defry belajar mandiri dan
internet dan bergabung.

la fokus pada perawatan kambing,
memberi pakan berkualitas, dan
menjaga kesehatan ternak. Perlahan-
lahan, Andi mengembangkan strateg
kawin silang untuk menghasilkan

He focuses on goat care, providing quali
ffeé.u and mfﬁnm.fm'ﬂg ﬁvﬂmﬂg geakg’
Slowly, Andi developed o crossbreeding
strategy o produce superior éroms. In 3
years, the number of his goats skyrocketed.

Defry then marketed his goats through
social media, attracting customers from

kambinE uriggulan. Dalam tahun, various regions. Now, he is successful as a

jumilah kambingnya melesat banyak. yﬂun‘F farmer, inspiring. many other young
people. spreading throughott the “entire

Defrg kerudian memasarkan  island of Kalimantan.

kam inEnj.ra mefalui media sosial, -

menarik  pelangzan dari  berbagai

daerah. Kini, ia sukses sebagai peternak

muda, memberikan Inspirasi  bagi

banyak pemuda Iainh{'a hingga tersebar
sampal seluruh pulau kalimantan.

3
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Di sebuah desa yang diarungl In o villoge traversed by
jalan kedl dipenggalaman, small  rood  in the
tepatnya desa  simpang himterlond, spedifically in
empat, tinggal seorang the four-way intersection
erempLan bernama villoge, lived a womar
aulida. Maulida adalah nemed Maviido. Maulido s
SE.GFEI“_I% lbu rumah tangea o housewife who olway
yang selaiu ingin memberikan wonts to give the bﬁ!‘h{g'
i.(rang terbaik ~  untuk her family. Even so, Mrs
eluarganya. Meski begitu, Moulido did not give up. By
lbu Maulida tidak menyerah, partidpoting in rice
MAULIDA Dengan mengikuti pelatihan cultivation traini

*}i.ﬁ PENERIMA MANFAAT budidaya pa | yang diadakan organized bﬁ‘ the Incc
e PPIU KALSEL) oleh dinas pertanian agricuftural office
j { setempat

~ Belajar cara mengelola I3han dan tanaman  Learning how to manage lond and crops

1 secara |ebih efektif, termasuk periggunaan more effectively, including the use of local
varietas padi lokal yang lebih ahan hama rice varieties that are more resistant to
dan PEHFBI(II‘. Untuk mengatasi masalah pests and diseoses. To address the pest
hama, Ia ]Ugﬁ_ mulai memanfaatkan problem, he also started using more
sestisida  alami  yang  lebih  ramah environmeniolly friendly natural pesticides,
ingkungan. Dilahan 92 borongan yang On the 92 heciores nf land he owns, he
dimilikinga beliau tanam semua dengan planted evéqn/mm well, but in the last two
baik, namup dalam dua tahun terakhir yeors, there have been disasters like tungro
terjadi musibah tungro dan lambatnya and the slow-maturing rice varieties he
varietas padi yang ditanam berbuah hingga planted, untl floods came and struck. Toral
banjir datang melanda. Totai pada tahun ini /s year has reached 736 belek,
relah sampal 736 belek.

Syukurlah pada tahun ini dapat panen, Thank goodness this year there was a
walaupun tidak maksimal, kesuksesan lbu harvest. although nor meximal, Mrs.
Maulida tidak hanya berhienti pada hasil Maulida’s success did not stop. at the '
panen yang meningkat dari pada dua tahun increased harvest compared o two years
sebelumnya. la juga mulai menggunakan nlrfcr. She also started using social media
media sosial sepertt whatsapp untuk fike WhatsApp te promote her organic rice
mempromesikan produk gabah dan beras and paddy products to o wider market.
organiknya ke pasar yang lebih luas.

la menarik minat konsumen dari luar She attracts the interest of consumers from \
daerah yang ingin beras berkualitas tinggl outside the region whe want high-guality

dan aman untuk dikonsumsi. Usaha Ini ond safe-to-consume rice. This business -
berkembang pesat, dan kini Ibu Maulida has grown rapidly, and now Mrs. Maulida
bisa memasarkan produknys ke berbiagai can market her producs to \various
dasrah. regions.

Seiain itu, Ibu Maulida menjadi inspirasi [ addition, Mrs. Maulida has become an
bagi petani-petani lain di desanya. |a sering nspiration for other farmers in her villoge.
bermitra kepada para toko toko beras, Haji She ?}?en Fgmﬁners with rice merchanis,
Usni, Haji Ibah dan Hall Auwlia di daerah Haji Usni, Hojl bah, ond Hafi Aulia in the

Banjarmasin. Ketika bahan gabah beliau Banjormosin areo. When he runs out of
tidak ada, beliau mencari ke para petani rice stock he seorches for farmers in the
sekitar di seluruh kecamatan kKertak hanyar, entire Kertak Hanyar district. which is also
ini  dilakukan  dalam rangks juga done to empower the local rice farmers,
memberdayakan petani padi di tempatnys. '
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MUHAMMAD ANSORI
PENERIMA MANFAAT
PPIU KALSEL)

Pak Ansor tidak menggunakan teknologl
modern Karena keterbatasan pepgetahuan
dan situasi lahan ditempatnya, tetapi dia
sangat memahami siklus tanam, perawatan understanding

Pak Ansori dalah Secrang
petani padi di Desa Suka
Makmur. Sejak muda, Ia
bertani dengan cafa vyang
diwariskan  oleh  orang
tuanya, yang juga bertani
- secara konvensional. Metode
ini melibatkan penggunaan
benih lokal yang sudah
© dikenai sejak lama,
pemupukan dasar dengan
pupuk organik dari kotoran
ternak, dan pengolahan lahan
menggunakan cangkul dan
alat tradisional lainnya.

tanah, dan cara mengendalikan hama
secara alaml. la juga telsten menjaga
tanahnya agar tetap subur dengan cara
membiarkan |ahan "beristirahat" setelah
setiap musim panen. Salah satu kund
keberhasiian Pak Ansori dalam metode
konvensionalnya adalah pemeliharaan pola
tanam yang ketat. la menanam dan
memanen padi di walktu yang tepat sesuai
musim, mengelola air sungal dengan hati-
hati, dan melakukan rotasi  tanaman
sederhana di sela-sela musim @nam untuk
menjaga kesuburan tanah. Walaupun
produksinya tidak seialu sebesar hasil dari
metode modern, kualitas berasnya dikenal
unggul di desanya.

Pak Ansori menghadapl masalah vyang
umum dihadapi petani kecil, yaitu harga
gabah vyang rendah dari tengkulak. Para
tengkulak biasanya mendatangl desa saat
panen raya, merawarkan harga yang sangat
rendah dengan alasan kelebihan pasokan
bah. Banyak petani yang terpaksa menjual
asil panennya dengan harga tersebut
karena mereks tidsk punys tempat
Fen_yimpanan atau akses ke pasar yang lebih
uas. Melihat situasi ini, Pak Ansori mulai

Mr. Ansori is @ rice farmer
In Suka Makmur Villoge.
Since he was young, he
has farmed in the way
passed down by his
parents, who also farmed
conventionally. This
method involves the use
of local seeds that have
been known for @ long
time, baosic fertilization
with organic  fertilizer
from livestock manure,
and lond cultivation using
hoes ond other
traditional tools.

Mr. Ansori does not use modern technology
due to limited knowledge and the land
situation in his area, but he hos a deep

of planting cycles, soil

maintenonce, and natural pest controf
methods. He Is also diligent In mainteining
the fertility of his land by allowing it to
“rest" gfter each harvest season. One of Mr,
Ansori's keys to success in his conventional
methods is the maintenance
planting patterns. He plants and harvests
rice at the right time according to ‘the
season, manages river water carefully, and
performs simple crop rotations between
planting seasons to maintain sofl fertility.
Although the production s net always as
high as that of medem methods, the
quality of the rice s renowned in his

strict

Mr. Ansori faces o common problem faced
by small farmers, which Is the low price of
rice from middlemen. The. middlemen
usually come to the village during the
harvest segson, offering very low prices
under the pretext of excess rice supply.
Many farmers are foreed to sell their
harvest at that price
storoge faocilities or occess fo  larger
markeis. Seeing this situcton, Mr. Ansori

cause they have no




mencari €ara agar para petani bisa
mendapatkan harga yang lebih layak.
Maka beliau hadir dengan sebagal
pengepul di sekitar warga desa nya
dengan membeli gabah harga yang lebih
memuliakan para petani.

Pak Ansori memibangun  gudang
sederhana untuk menyimpan gabah.
Sistem ini sangat membantu petani yang
tidak perlu menjual gabah mereka
langsung setelah panen saat harga
sedang rendah. Mereka bisa menunggu
harga di pasar naik baru menjual
gabshnys, sehingga  memperaleh
suntungan yang lebih besar. Sistemn
penyimpanan gabah ini memberi para
petani lebih banyak fleksibilitas dan
mengurangi  ketergantungan mereka
pada tengkulak. Pak Ansori Huga ahtif
mengundang pembeli dari luar desa
untuk datang langsung ke gudang,

sehingga petani bisa bertransaksi
langsung  dengan  pembeli  dan
mendapatkan harga yang adil.

Kemudian saat inl memasck pasar ke
toko utama di daerah Gambut dan
Banjarmasin. Bengan harga sekarang
perbelek untuk siam unus mayang Rp.
80.000 dan Siam Unus Saba Rp. 73.000
perbeleknya.

Kisah Pak Ansori menjadi inspirasi bagi
petani-petani lain di desa sekitarnya.
Meski tetap bertani secara konvensional,
ia berhasil menunjukkan bahwa inovasi
dalam sistem jual beli gabah dan gotong
royong dapat meningkatkan
kesajahteraan petani dan mengurangi
ketergantungan pada tengkulak. Pak
Ansori  membuktikan bahwa dengan
kerja keras dan kebersamaarn, para
etanl bisa meraih kesuksasan tanpa
ﬁaru_r. meninggalkan ara bertani yang
sudah turun-temurun mereka gunakan.

looking for ways so that farmers can get o
fairer price. So he became a collector in his
village by buying rice at prices thot
honored the farmers more.

Mr. Ansori buift @ simple warehouse to
store rice. This system is very helpful for
farmers who do not need to sell their rice
immedictely after harvest when the prices
are low. They can walt for the market price
to rise. before selling thelr rice, thus
obtaining greoter profits. This rice storoge
system gives farmers more flexibility and
reduces their dependence on middiemen.
Mr. Ansori is also actively Inviting buyers
from outside the village to come directiy ta
the warehouse, so that farmers can
transact directly with buyers and get a fair
price,

Then currently supplying the market to the
main  stores in the Gambut ond
Banjarmosin areos. With the current price
per bundle. for Siam Unus Mayang at [DR
80,000 ond Siem Unus Saba at iDR 73,000
per belek.

Mr. Ansori's story hos become an
inspiration for other formers in the
surrounding  villages.  Although  he
continues to farm conventionally, he has
successfully demonstrated thot innovation
in the rice buying and selling systemn ond
mutual cooperation can improve farmers'
welfare and reduce dependence an
middlemen. Mr. Ansori proved thot with
hard work and cooperation, farmers can
achieve success without hoving to abandon
the farming methods thot have been
passed down through generations.




ARIFIN
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Pak Arifin adalsh seorang
petani asal Desa Martapura
namun mempunyai lahan
tanam di desa Limamar
kecamatan Astambul yang
semula bertani padi dan
karet seperti mayoritas
warga di daerahnya. Namun,
hasil panennya tidak selalu
mencukupi kebutuhan
keluarganya karena harga
hasil panen padi dan karet
yang sering kali fluktuatif dan
terbatasnya lahan yang ia

Mr. Arifin s a farmer from
Martapura Village but has a
planting field in Limomar
Village, Astarnbul District,
where: he initiolly farmed
tice and rubber [ike the
majority of the resigents in

his  aqrea. However, his

harvesis do not dlways
meet his family’s needs dye
to the often dﬂuﬂuaﬁng
prices of rice and rubber, as
well as the limited land he
possesses.

setempat,

PENERIMA MANFAAT iliki.
PPIU KALSEL)

Suatu hari, fa bertemu dengan petani
sukses dari desa lasin yang berhasil
membudidayakan semangkas. i@ pun
tertarik untuk mencoba, meskipun belum
banyak E:tani di desanya yang menanam
semangka. Setelah banyak berdiskusi dan
belajar dari petani tersebut, Pak Arifin
merasa yakin untuk memulai budidai/a
semangka di lahannya. Pak Arifin memulai
budidaya semangka dengan mempelajari
metode penanaman, perawatan, dan
pemupukan secara intensif. la
menggunakan bibit semangka un%ui
ang cocok dengan kondisi tanah dan
iklim di desanya. Pak Arifin juga belajar
tentang cara merawat tanaman semangka
agar bisa tumbuh optimal dan
menghasilkan buah berkualitas.

Dalam prosesnya, Pak Arifin menghadapi
beberapa tantangan, seperti serangan
hama dan penyakit tanaman. Namun, ia
tidsk menyerah. Dengan  bantuan
penyuluh rertanian dari pemerintah

a belajar cara menangani

hama secara organik dan menjaga
tanaman agar tetap sehat. Setelah U
bulan menunggu, akhirnya Pak Arifin
memanen semangka untuk pertama
kalinya. Hasilnya memuaskan: semangka
yang dihasilkan besar-besar, manis, dan
memiliki kualitas yang baik.

One day, he met a successful farmer from
another village who hod monaged to
cultivate  watermelons. He was  afso
Interested in trying. even though not many
farmers  in ‘Zis village- were planting
watermelons. After much discussion and
learning from the farmer, Mr. Arifin felt
confident to start watermelon cultivation
on his land. Mr. Arifin started watermelon
cultivation by studying intensive planting
care, and fertilization methods, He used
superior watermelon seeds that were
suitable /‘ﬂr the soll and dimaote condlitions
in his village. Mr. Arifin also learned about
how to care for watermelon plants so they
can grow optimally and produce high-
quality fruit.

In the process, Mr. Arifin faced severol
challenges, such as pest ottacks and plant
diseases. However, he did not give up. With
the help of agricultural extension workers
from the local government, he learned how
to-manage pests organically and keep the
plonts healthy. After wuiting for three
months, Mr. Arifin  finally harvested
watarmelons for the first time. The results
are satisfying: the watermelons produced
are large, sweer, and of good quality.




Panen berhasil

pertamanya ini
mendapatkan harga yang cukup tinggi di

asar lokal melalui tiga jalur yaitu jalur
ecamatan, jalur kabupaten dan jalur
provinsi yang mana hampir tiap malam
jalan KALSEL-KALTIM-KALTENG ang

rpos di samping SMPN 9 Banjarbaru
atau juga ibu Narseh di samping RS Ratu
Zaleha Martapura dan juga 1bu Wahdiah
sungai Uin Banjarbaru. Pendapatan dari
hasil panen semangka ini jauh lebih besar
daripada pendapatan dari  tanaman
sebelumnya. Kualitas semangka Pak Arifin

dikenal baik di pasaran, sehingga
permintaan terus meningkat. la pun
mengembangkan  usahanya  dengan
menambah luas lahan yang ditanami
semangka. Keberhasilannya menanam
semangka membuatnya Semaxin
termotivasi  untuk  terus  memperluas

usaha pertanian semangkanya.

Pak  Arifin  sadar bahwa  untuk
mendapatkan harga yang lebih bailk, ia
Eerlu menjual semangkanya langsung
epada pembeli. Oleh karena ity, la mulai
menjalin kerjasama dengan pedagang di
pasar kota dan menjual langsung ke

korsumen. la bahkan memanfaatkan
media sosial untuk  memperkenalkan
produk semangkanya, dan ternyata

merdapat respons yang sangat positil via
Whatsapp. Berkat pemasaran yang lebih
luas, Pak Arifin dapat menjangkau
konsumen di luar desa dan menjual

semangka dengan harga vang lebih
menguntungkan daripada melalui
tengkulak- la bahkan mulai menerima

pesanan dari pasar Ewaiayan kecﬂ yang
ingin FSEiN:

mendigs
Segar se

His first harvest successfully fetched a
high price in the local marker through
three routes; the sub-district route; the
district route, and the provincial route,
where almest every night the KALSEL-
KALTIM-KALTENG road is stationed next to
SMPN 9 Bonjarbaru or also Mrs. Narseh
next to RS Rotu Zoleha Martapura and
aolsoc  Mrs. Wohdiah  Sungoi  Ulin
Banfarbaru. The income from this
watermelon harvest is much greater than
the Income from the previous crops. The
quality of Mr. Arifin’s watermelons is well-
known in the market so the demand
continues to increose. He then expanded
his business by increasing the area of
land planted with watermelons. His
success In growing  waotermelons
mativated him even 'more to continue
exponding his  watermelon  forming
business.

Mr. Arifin revlized thet to get o better
price, he needed to sell his watermelon
directly to the buyers. Therefore, he
started collaborating with traders in the
dty market and selling directly to
consumers. He even utilized social media
to introduce his watermelon products;
ana it turned out to receive very positive
responses wia Whotsdpp. Thonks (o
broader marketing, Mr. Arifin can regch
gonsumers ouiside the village and sell
watermelons at more profitable prices
than through middlemen, He even started
receiving orders from small supermorkets
that wanted fo get fresh watermelon
supplies directly from the farmers.
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Rohana adalah seorang Ibu
rumah tangga yang memuliki
dedikasi tinggi dalam
meningkatkan perekonomian
keluarganya. Melalui kerja
keras dan ketekunan yang luar
biasa; Rohana berhasil
membawa keluarganya menuju
kehidupan yang jauh lebih baik
dibandirngkan  sebelumnya.
Meskipun ia harus menghadapi
berbagai rintangan dan
tantangan, semangat dan
komitmennya tdak pernah
goyah. Usaha yang ia lakukan,

Cdenio de Dnpur ‘f”'wnw Gk Befernnk Bebek

Rohano is @ housewife
with o high dgedication (o
improving her family's
economy, Through hord
work and extraordinary
perseverance,  Rohano
succeeded in bringing her
family to o much better
life than before. Afthough
stie hod to foce various
obstucles and challenges,

her spirit and
commitment never
wavered. The efforts he

undertakes, such os duck

. PPIU KALSEL)

Wanita yang lahir pada 15 Apnl 1887 ini
sudah familiar dengan usaha ternak bebsk
petelur sejak kedl, karena orang tuanya
menjalankan bisnis tersebut untuk ambahan
sehari-hari. Setelah menikah, ia melanjutkan
usaha inl secara mandiri, mengambangkan
dan mengelolanya dengan tekad untuk
meningkatkan  hasil dan  mencapai
kesuksesan yang lebih besar.

Sebelum mengenal program YESS dari
Kementan RI, Rohana hanya mengelola
kurang dari 50 ekor bebek dengan
produktivitas gang terbatas. Namun, setelah
mengikuti berbagal pelatihan yang disediakan
oleh program tersebut, i@ memperoleh
pengetahuan dan keterampilan baru yang
signifikan. Dampaknya, ngelolaan
usahanya meniadi lebih efisien dan
produktivitas bebeknya meningkat secara
substansial.

Modal yang diterimanya digunakan untuk
memperluas dan meningkatkan skala usaha
ternaknya. Kini, bebek vyang awalnya
berjumlah kurang dan 50 ekor telah
berkembang menjadi febih dari 200 ekor.
Selain itu, kandang ternak yang dulu hanya
satu dan seadanya, kini telah berkembang
menjadi duz kandang yang jauh lebih baik
dan dikelola dengan baik. Rohana kini
menikmati hasil keria kerasnya, melihat
pertumbuhan usahanya yang pesat dan
peningkatan fasilitas yang baik.

seperti beternak bebek.

forming.

The woman born on April 15, 1387, has
been fomillar with the duck egg forming
business since childhood, as her parents
ran this business for dafly extra income.
After petting married, she continued this
business- independerntly, developing and
monaging It with the detarmination to
improve results and achieve greater
SUCCESS.

Gefore getiing to know the YESS program
from the Indonesion Minisity of
Agriculture, Rohana only mangged less
than 50 ducks with limited productivity.
However, dfter participating In' various
training  sessions provided by the
program, she pgained significant new
knowlegge and skills. As a result the
management of his business became
mare efficient and the preductivity of his
ducks increased substantially.

The copital he received was used to
expand and scale up his livestock
business. Now, the ducks that initially
numbered less than 50 have grown to
more than 200. in addition, the livestock
pen that used to be just one and
rudimentary has now developed into two
much better and well-managed pens.
Rohana now enjoys the fruits of her hard
work, witnessing tnhe rapld growth of her
business and the Improvement of
fodlities.




Fada awal tahun 2024, hampir seluruh
peternak bebek di daerahnya mengalami
gejala penyakit menular, termasuk bebek
vang  diternakkannya.  Situasi  Inl
menimbulkan kekhawatiran yang
mendalam karena penyakit ini dapat
menyebar dengan cepat dan berdampak
besar pada produktivitas peternakan.
Namun, Rohana menunjukkan respons
yang sangat sigap dan efektif dalam
menghadapi krisis tersebut. Dia segera
mengambil langkah antisipasl dengan
memisahkan behek yang terinfeksi untuk
mencegah penyebaran penyakit ke bebek
sehat, Selain itu, Rohana memberikan
berbagal jenis obat, balk herbal maupun
kimia, yang dirancang untuk mengobati
gejala dan mempercepat pemulihan.
Langkah-langkah proaktif ini tidak hanya

membantu mengendalikan wabah
enyakit tetapi juga menjaga kesehatan
ebek lainnya, memastikan bahwa

usahanya tetap beroperasi dengan baik
meskipun menghadapl tartangan serius.

la berharap agar usaha ternak bebek
petelur yang diz [alankan dapat terus
herkEmhang dan mencapal kesuksesan
yang lebih besar di masa depan. Dengan
mengandalkan dedikasi dan inovasi yang
telah diterapkan, 12 optimis bahwa
peternakannya akan maimpu
meningkatkan produktivitas dan kualias
produk. la juga berharap dapat
menjangkau pasar yang lebih luas serta
terus beradaptasi dengan tren dan
kebutuhan konsumen. Melalui strateg
engeiolaan yang baik dan peningkatan
ualitas pelayanan, dia yakin usaha ini
akan tumbuh secara berkelanjutan dan
memberikan kontribusi  positit  bagi
ekonomi  lokal dan  kesejahteraan
masyarakat.

At the beginning of 2024, almost all duck
farmers in the orea experienced
symptoms of on infectious disease
including the ducks they raised. This
situatlon raises deep concerns becatise
the disease can spread rapidly and hove a
significant impact on form productivity.
However, Rohana showed a very prompt
and effective response in facing the crisss.
She Iimmediately took precautionary
measures by separating the infected
ducks to prevent the ﬂpread of the disease
to the healthy ducks. In oddition, Rohana
provided various types of medicines, both
herbal and chemical, designed 1o ireot
symptoms and accelerate recovery. These
proactive measures not enly help control
the disease outbreak but alse maintain
the health of the other ducks, ensuring
that her business continues to operote
well despite facing serious challenges.

He hopes that the duck egg farming
business he runs con coniinue 1o grow
and gchieve greater success in the future.
By relying on the dedication and
innoveation that have been implemented,
he is eptimistic that his form will be able
to incregse productivity and product
guality. ‘He also hopes to reach a wider
market ond continue to oadopt o
consumer trends and needs. Through
good manugement  strotegies  and
improved service quality, he Is confident
that this business will grow sustainably
and contribute pasitively to the local
economy and community welfare.
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Nurul Wahdah
mencoba usaha
berternak puyuh
petelur bersama suami
saya dengan populasi
awal 150 ekor, dengan
nama “Puyuh ading
AA", di atas tanah
seluas Sx4 meter di
belakang rumah saya

At the beginning o
2023, Nurul Wahda
started a quail farming
venture  wili my
husband, with an
fnitial  population of
150 birds, named
"Puyuh oding AA." ona
5x4 meter plot of land
behind our house, with
minimol capital.

NURUL WAHDAH

dengan modal yang

masih minim.
PENERIMA MANFAAT
PPIU KALSEL)
Sejauh  selama melakukan budidaya 3o for, during the quaoil farming the

puyuh rintangan yang saya dihadapi harga
pakan yang memilliki kenalkan dari yg dulu
397.000 dan paling tinggi 410.000/zak,
selain itu terjadi wabah FHu Burung yang
ada di kecamatan Astambul. Penganganan
fiu burung dilakukan antisipasl berupa
disinfikan dan dilarangnya orang lain
masuk ke dalam kandang upaya itu saya
lakukan -agar terhindar dari penyakit flu
burung. Flu burung adalah penyakit yang
sangat menular dan dapat menyebabkan
kematian massal pada burung puyuh.
Virus ini dapat menyebar dengan cepat
meialui kontak langsung antar burung,
udara, pakan, air, serta peralatan yang
terkontaminasi. Pengendalian penyakit
memerlukan tindakan biosekuriti yang
ketat, seperti pembatasan akses ke
kandang, sanitasi yang Ketat, dan
penggunaan disinfektan secara  rutin.
Selain itu, monitoring kesehatan burung
secara intensif harus dilakukan untuk
mendetaks| gejala awal Infeksi. bu Nurul
Wahdah merupakan penerima Manfaat
hibah Kompetitif Program YESS dengan
Nilai Pengajuan 25.000.000 dan disetujui
NPMU. Sejauh i telah  mendapat

intervensi Program YESS berupa Pelatihan
dan Pengembangan Kapasitas SDM antara
lain, literasi Keuangan Dasar dan Advence
Tralning Digital Marksting.

obstacles | hove foced incluge the price of
feed, which has increased from 397,000 to
g maximum of 410000 per sock.
Additionally, there wes an outbreak of
Bird Fu in the Astambul district. Handling
bird flu wos done through preventive
measures such as disinfecionts and
prohibiting others from entering the cags;
| took these steps to avoid bird flu. Bird flu
is a highly contagious disease that can
cause mass deaths In qualls. This virus can
spread rapidly through direct contact
between birds, oir, feed, water, and
contamingted equipment. Disease controf
requires strict bjosecurity measures, such
@s resiriciing access o the coges, rigorous
sanitation, and  regular use  of
disinfectants, In  oddition, Intensive
monitoring of bird heafth must be
conducted To detect early signs of
infection. Mrs. Nurul Wahdah is a
recipient of the Competitive Grant Benefits
of the YESS Progrom with an Applicotion
Value Gf 25,000,000 and approved by
NPMU. So far, she has received YESS
Program interventions in the form of
Training and Human Resource Capacity
Development, including Basic Financdial
Literacy and Advanced Digital Marketing
Training,




Berawal dari 150 burung puyuh sampai
sekrang 1000 ekor dengan menerpakna
sistern Semi Smaort Farming, penerapakan
nepple pada tempat minum agar kondisi
kandang tetap kering dan penampungan
Kotorannya sudah menggunakan Roller
Conveyer sehingga memudahkan untuk
membersihkannya, kebersihan kandang
tentu  dapat  mempengaruhi  tingkat
produktifitas telur, dengan kandang yang
streril sehari dapat menghasilkan 900
butir telur sekitar 80-90% dari produksi.

Sejauh ini sudah bekerja sama dengan
Fathul, Tina pengepul yang ada di Desa
Tambak BDanau, Istikorah dari Desa
Tambak Danau, dan Siti Salwa yang
berjualan di warung Desa Tambak Danau.
Adapun harapan kedepan ingin membuat
inovasi telur asin puyuh, dan puyuh
ungkep agar ketika puyuh sudah tidak
berproduksi lagi ada nilai jual dari burung
puyuh afkir, dukungan dari BPP agar bisa
tergabung dalam kelompok  Tani/
Kelompok Wanita Tani sehingga kedepan
pasca intervensi YESS bisa dibina oleh
Dinas setempat balk dari Budidaya
maupun pasca produksi.  Peningkatan
populasi puyuh 200 menjadi 1000 ekor,
penembahan mesin penetasan sebanyak
2 buah dengan kapsitas mesin pertama
200 ukuran untuk 1 unit dan yang ke dua
150 dengan perkiraan omzet bulanan
mencapat 11.340.000/bulan.

Starting with 150 quails to.now 1000 using
the Semi Smart Forming system, the
application of nipples in the drinking area
keeps the cage dry, and the manure
collection now uses g Roller Conveyor,
making it easier to clean. The cleanliness
of the cage certainly offects the egg
production rate, with a sterfle cage able to
produce 900.ezzs per day, around 80-90%
of the production.

So far, we have colloborated with Fathul,
Tina the collector from Tambak Danau
Village, Istikorah from Tambak Danau
Village, and 5iti Salwa who sells at the
Tambak Danau Village shop. As for future
hopes, they want to innovate quail soited
eggs ond quail ungkep so that when the
guails are no longer productive, there is
still @ market value jor the cull guails.
They seek support from BPP to join
Farmer Groups/Women Farmer Groups so
that after the YESS intervention, they can
be guided by the local Deportment in both
cultivation ond post-production.
Increasing the quoil population from 200
to 1000, adding 2 hatching machines with
the first mochine having a cepacity of 300
units and the second 150 units, with on
estimated monthly turnover reaching 1DR
11,340,000/month.
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lbu  Mariatul  adalsh M. Mariotul 5 a Ih
seorang lbu Rumah Tangga fousewife with two '
dengan 2 (dua) orang anak children who are
berpendidikan lulusan SD €fementary  school
yang kesehariannya adalah graduates. She works
seorang petani 'dan os a former and is
merintis  usaha  Kopi Startng @  coffee
dengan dibantu oleh suami business  with the
dalam  memberdayakan help of her hushand LR

*‘j-,.li‘ g-C. petani sekitar, to empower local
gl MARIATUL farmers. :

L N PENERIMA MANFAAT

ok PPIU KALSEL)

Usaha Kopi ini dirintis-sejak tahun 2018  This coffee business was started in 2018
berawal dari keinginan untuk  owt of o desire to introduce and preserve
mengenalkan dan melestarikan kopi  local coffee from the Naturel Tourism of
lokal Wisata Alam Tahura yang dikelilingi  Tohura, surrounded by isfonds many
pulau pulau banyak crang mengenal  people know as Aranio, so | chose the
dengan Aranio sehingga Nama "Kopi  name "KopiAranio™ as the brand.

Arania” yang saya pilih menjadi Brand.

Sudah beberapa kali Kopi Aranio  Severol times, Kopi Aranio has changed its
melakukan perubahan kemasan agar  pockaging to ottroct coffee lovers, from
mampu memikat para pecinta Kopi, dari  Standing Pouch to now using reody-fo-
Standing Pouch hingga kini sudah dengan  brew cup packaging. It turns out that this
kemasan gelas yang siap seduh dan  cup packaging is the most liked, as Itis not .
ternyata kemasan gelas ini yang pallng only practicai but also the right size for a
banyak disukai selain praktis tinggal  single serving which is often sought after
seduh juga ukuran untuk sekali minum By fourists camping or young people

ini sering dicari para turis yang sedang  hiking in the tahura areo.

berkemah atau pemuda yang hiking ke :
daerah tahura. R

Meningkatnya Permintaan Kopi jadi  The incregsing demond for coffee has :
ternyata berimbah dengan stok green offected the existing green bean. stock,
begn yang ada sehingga perlu  necessitoting the expansion of the
memperluas kebun produksi, saat ini  production fields. Currently, we have
stidah melakukan penanaman kembali  started replanting coffee to strengthen
kopi untuk penguatan stok kedepan,  future stocks, covering an area of 2
seluas 2 hektar dengan jumizh populasi  hectores with a populction of 2,000
2000 tanaman digarap dengan  plonts. Local farmers are employed to
mempekerjakan petani sekitar untuk  work the land, and several housewives
dilahan dan beberapaa ibu rumah  hove been asked to assist with production,
tangga dimintia untuk membantu

produksi.
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Kopi Aranlo telah menjalin keriasama
dengan berbagai store antara lain dengan
Sarinah mencatat transaksl
1.000.000/bulan, Matahari Banjarbaru
(H.ldak) tidak kurang dari 2.500.000/bulan,
Caffe Tahura paling sedikir order 500 Cup
tiap bulan Jjlka kita ceba kalkulas
perkiraan omzet Kopl Aranio inl mampu
meraup cuan sekitar 7.000.000/bulan.

Sebagai Bentuk Keberlanjutan Budidaya
dan penjualan kopi di Kecamatan Aranio,
Kabupaten Banjar, Kalimantan Selatan,
memiliki potensi besar untuk
mendatangkan dampak positif, balk darl
segi ekenomi, soasial, maupun lingkungan.
Dengan mengadopsi praktik
berkelanjutan,  pengembangan  kopl
Aranio dapat memberikan manfaat jangka
panjang bagi masyarakat setempat salah
satunya terhadapat Peningkatan Ekonomi
Masyarakat sekitar, Penciptaan Lapangan
pekerjaandan pengembangan ekonomi

lokal.
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Arariio dengah Kopinya

Aranio  menjadi
dari Kecamatan

Kopl Aranfe  has
become an icon of
the Argnio District

yang Khas, kebun with Its5 distinctive
produksi nya <ojfee. Its production
merupakan tanaman garden consists aof
peningsalan dari plants from the Dutch
Zzaman Belanda colonial era, giving it
sehingga mempunyai extraordinary

nilai historis yang luar historical vaiue.
biasa.

Kopi Aranio has established partnerships
with various stores, including Sarinoh,
which recorts transoctions af
1.000,000/month, Matohari Banjarbaru
{H.ldak) with no less than
2,.500,000/month, and Caffe Tahura with
at least 500 Cup orders each month, if we
try to colculate the estimated revenue,
Kopi Aranio con  eorn  around
7,000,000/month.

As a form of sustainability In cojfee
cuftivation and saies in Aranio District,
Banjar Regency, South Kalimantan, it has
great potential (o bring positive iImpaocts,
beth  economicolly,  secially, and
environmentally. By adopting sustainable
practices, the development of Aranio
caffee eon provide long-term benefits for
the Jocal community, including the
improvement of the local ecenomy, the
creation of job opportunities, and the
development of the local economy.
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Mendapatkan Modal Recefving business capital
Usaha ' dari Program from the YESS Competitive:
YESS Hibah Kompstitit Gront Program in 2022
pada tahun 2022 dengan amounting = 0 DR
jumlah 35.000.000 tentu 35,000, has certainly
sangat berpengarun  had a significant impact on
besar dalam pencapaian the current ochievements of
usahanya sekarang the business, ollowing it
hingga. berkembang  grow until now.
. sampai saat ini. '
SHAMIR
PENERIMA MANFAAT
(PPIU KALSEL)

Ahmad Shamir, secrang peternak dari
Kecamatan Martapura Timur, adaiah
contoh inspiratif bagaimana kegigihan
dan kerja keras dapat mengubah
kehidupan. Cerita sukses Shamir dimulai
tiga generasi sebelumnya, ketlka
kakeknya memulai usaha budidaya
kambing skala kecil dengan hanya
beberapa ekor kambing. Darl generasi ke
generasi, keluarza Shamir
mengembangkan usaha tersebut dengan
penuh ketekunan, namun dengan hasil
yang masih  terbatas.Ketika  Shamir

mengambil alih usaha budidaya kambing.

keluarga, ia melihat banyak tantangan
dalam bisnis tersebut.

Mendapatkan Modal Usaha dari Program
YESS Hibah Kompetitif pada tahun 2022
dengan jumliah 35.000.000 tentu sangat
berpengaruh besar dalam pencapaian
usahanya sekarang hingga berkembang
sampal saat inl. '

Awalnya, Shamir  memulai  dengan
konsep katering sederhana, menawarkan
paketan masakan agigah kepada

tetangga dan kerabat dekat. Namun,
melalui pendekatan kualitas, pelayanan
prima, dan inovasi menu yang menarik,

nama katering Shamir mulai dikenal luas.
Selain itu, Shamir sangat memperhatikan
kualitas daging yang dihasilkan dari
ternaknya

Ahmad Shamir, o farmer from Martopura
Timur District, is an inspiring example of
how perseverance and hard work con
change lives. Shamir’s success story began
three  generations aga Wwhen  his
grandfather started a small-scale goat
farming business with just a few goats.
From generation to generotion, Shamir's
family developed the business with great
diligence, but with still limited results.
When Shamir took over the family's goat
farming business, he saw many challenges
in the venture.

Receiving business capital from the YESS
Competitive Grant Progrom in 2022
amounting to 35,000,000 haos certainly had
a significont impoact on the current
achievemnents of the business, allowing It to
grow until now.

Initially, Shamir started with o simple
catering concept, offering agigah meal
packages to neighbors and dose relatives.
However, through a focus on quality,
excellent service, and innovotive menu
offerings, Shomir's catering name began to
gain widespreod recognition. In oddition,
Shomir pays great attention to the guality
of the meat producad from his lvestock.




Seiring waktu, usaha katering Shamir
berkembang pesat. la mulal mendapatkan
pesanan dari berbazai acara, seperti
pernikahan, perayaan keluarga, dan
acara-acara besar lainnya. Omzet bulanan
darl usaha kateringnya kinl mencapal
sekitar Rp 35.000.000 perbulan dan bisnis
kambingnya juga terus berkembang.
Tidak hanya itu, Shamir kini memiliki aset
usaha yang nilainya mencapal sekitar
Rp150 juta, termasuk ternak kambing
dengan jumlah 37 ekor, peralatan
katering, dan fasilitas pendukung lainnya.

Kesuksesan Shamir menjadi insplrasi bagl
para peternak lainnya di Martapura Timur
dan sekitarnya. la sering didatangal
get&rnak lain  untuk dapat sekedar
erbagl cerita atau kiat kita dalam
budidaya kambing dan bagaimana bisa
bertahan diusaha kambing dengan
gempuran pasar modern ditengah kota
yang serba instan.

Kini, Ahmad Shamir menjadi salah saiu
pelaku usaha sukses di Martapura Timur
yang tidak hanya berhasil membesarkan
usaha keluarga, tetapi juga mendptakan
lapangan kerja dan memberikan manfaat
bagl masyarakat sekitar. Usaha Shamir
adalah bukti bahwa inovasi, kerja keras,
dan  kesabaran dapat membawa
kesuksesan yang berkelanjutan.

Over ‘time, Shamir's cotering business
grew rapidly. He started receiving orders
for various events, such as weddings,
family celebrations, ond other large
events, The monthly revenue from his
catering business now reaches around IDR
35,000,000 per month, and his goat
business continues to grow. Not only that,
Shomir now has business assets worth
around [DR 150 million, including 37
goats, catering -equipment, and other
supporting facilities.

Shamir's success has become an
insplration  for ather farmers in
Martapura Timur and its surroundings. He
is often visited by other farmers just to
shigre stories or tips on goat forming and
how to survive in the goat business amidst
the onstaught of madern markets in the
city that is all about instant.

Now, Ahmad Shamir hos become one of
the successful entrepreneurs in East
Martopura who not only monaged to
grow the fomily business l!ur also created
fobs and provided benefis to the
surrounding community. Shamir's
business Is proof that innovation, hord
work, and patience can Jead o
sustainable success,
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Qciavia Sari merupakan salah satu dari
Penerima Manfaat Hibah  kompetitif
Program Yess tahun 2023, Oktavia Sari
merupakan single parent dari 2 anak yang
ditingeal bapaknya. Single parent bukanlah
pilihan tapi tidak ada pfﬁﬁan lain demi
meneruskan dan memastikan anak anak
beliau bisa mendapatkan haknya untuk
belajar, bermain dan bertumbuh, itulah
yang menjadi motivasi untuk melakoni
usaha peternak itik bertelur.

OCTAVIA SARI
PENERIMA MANFAAT (PPIU KALSEL)

Lingkungan yang memang mengajari untuk
tetap berusaha demi ekonomi keluarzs,
Alhamdulillah banyak yang membantu
termasuk keluarga yang selalu
memberikan dukungan moral, semangat
bahkan materi hingga pada akhirnya
dikenalkan dengan program YESS sampai
bisa mendapatkan Bantuan Usaha Hibah
Kompetitif sebesar 25.000.000 untuk
pengembangan usaha yang diusahakannya
di desa Tambak Dapau Kecamatan
Astambul Kabupaten Banjar.

Keterlibatan Oktavia Sari di Program YESS
Ternyata menjadi Magnet dan membuka
peran keterlibatan Perempuan di dunia
pertanian, dengan usahanya di Budidaya
itik Petelur yang biasanys hanya dilakukan
oleh mayoritas laki laki ternyaia bisa
sukses ditangan seorang Perempuan dan

Pishinss

Octavia Sari is one of the beneficiaries of
the competitive grant from the Yess
Program in 2023. Octavia Sari'is a single
parent of two children who were left by
their father. Single parenthood is not o
choice. but there is ne other option ta
continue and ensure her children can get
their rights to learn, play, and grow. That
is ‘what motivates her to run a duck egg
jarming business.

Dipaksa oleh  Forced by
keadaaan untuk  drcumstances
berjuang demi (o fight for the
keluarga fomily  with
dengan Starting a
Memulai usaha  business since
sejak 2 lanuari  January 2
2022 dengan 2022, by
memelihara 10 raising i
ekor itik untuk  ducks to be
dipelihara kept for
sendiri  guna  personal
kecukupan consumption
makan sehari fto meet daily
hari Jood rieeds.

An environment that inceed teacihes
keep striving for the family’s economy,
Alhamdulillah  many  have  helped
including family who always provide
moral support, encouragement, and even
material support until finally introduced
to the YESS program and able to receive a
Competitive Business Grant of 25,000,000
for the development of the business they
are Working on in Tombok Danau villoge,
Astambul sub-district, Banjar regency.

Oktovia Sarl's Involvement in the YESS
Program has twrned out to be o magnet
and opened up the role of women's
participation in the agricuftural world.
With her efforts jn duck egz forming
which is usually dominated by men, she
has proven that it can be successful in the
hands of a woman,
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hingga saat ini banyak Calon Penerima
Manfaat yang ikut bergabung ke Program
YESS dari melihat apa yang teiah Okiavia
sari perjuangkan dalam usahanya.

Awal  sebelum  mengajukan  Hibah
Kompetitii tercatat membukukan Omset
tahunan sebesar Rp. 50.734.000-/Tahun
zanﬂ artinya jika dikonversi rerata Rp

277.833/bulan dan berhasil
mendapatkan  kesempatan menerima
Hibah Kompetitif dengan Kategori Usaha

Berkembang dengan Nominal pengajuan
Rp. 25.000.000.- tentu ini menjadi modal

segar  dalam engembangan usaha
budidaya itik petelur,
Dari pantauan  terakhir  memperoleh

omzet Rp. 7.357.000 Dengan total Asset
Rp. 27.550.000 yang artinya seteiah
mendapatkan _Intervensi Program YESS
endapatan Oktavia sari menunjukkan
enalkan pesat.

Menjadi salah satu PM program Yess
banyak memberikan kontribusi balk darl
Teknlk budidanya yang balk, manajemen
kandang senhat, pentingnya pencatatan
usaha melalui pelatihan fitérasi keuangan,
hingga dukungan akses pasar dan
permodalan. Tentu itu menjadi titik ballk
dalam proses usaha yang beliau jalankan
hingga saat ini dengan harapan mendapat
dukungan penuh darl program YESS agar
keberlanjutan usaha dapat dimaksimalkan

serta  dapat  menjadi  trendsetter
dikalangan&emni milenial dengan latar
belakang GES! (Gender Equality Social and
mclutim%.

To this day, many potential beneficiaries
have joined the YESS Program after seeing
what Oktavia Sari hos fought for in her
endeavors.

Initially,  before applying for the
Competitive Grant, it recorded an annual
turnover of IDR 50,734,000, which means
if converted, it averages IDR 4,227,833 per
month. Succeﬁuﬁ? receiving  the
opportunity to obtoin the Competitive
Grant in the Developing Business Category
with an opplication amount of [DR
25,000,000 certainly becomes fresh
copitel for the development of the duck
egg farming business. From the latest
observation, it achieved a revenue of DR
7,397,000 with total assets of [DR
27,550,000, which means thot after
recelving the YESS Program Intervention,
Oktavia Sari’s income showed a significant
increase.

Becoming one of the PMs of the YB35
program has conmributed  significanty,
jrom good cultivation technfgues, healthy
born moanagement, the importance of
business record-keeping through finandol
literacy training. o support for market
access and copitol. Of course, that has
become o turning point in the business
process he has been running until now,
with the hope of receiving full support
from the YESS prograom so that business
sustainability can be maximized ond can
become o trendsetter among millennial
farmers with a background in GESI
(Gender Equality, Social, and Inclusion).
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Abdillgh, dan peralanannya daiam
usaha budidaya pengzemukan kambing
dimulai pada taﬁun 2017, Saat itu, ia
membantu memeliharakan kambing
milik warga sekitar. Meski niat baik, ia
mendapati tantangan yaitu jarak yang
cukup jauh dari rumah membuat
perawatan kambing-kambing tersebut
menjadi kurang efektif. Akibatnys,
kualitas kambing yang dihasilkan tidak
sesuai harapan, dan beberapa bahkan
mati karena kurang perawatan yang
memadai,

ABDILLAH
PENERIMA MANFAAT
(PPIU KALSEL)

Dengan modal pengalaman yang sudah
cukup dan semangat yang tinggi, dia
mulai memelihara kambing sendirn dan
menamakan ussha ini  PONDOK
KAMBING ABDILLAH. Pada tahun
pertama, usahanya menunjukkan hasil
ang cukup baik. Penfualan kambing
erjaian lancar, dan hal ini mendﬂrnng
untuk terus mengembangkan usaha.

Untuk meningkatkan skala usaha, dia
memutuskan untuk mengakses Kredit
Usaha Rakyat (KUR), Dengan tambahan
modal ini, beliau mampu memperluas
usaha dan meningkatkan jumlah
kambing vyang dipelihara. Seteiah
bekerja keras selama beberapa tahun,
aga }!derhaEii melunasi KUR pada akhir
tanun 2022 hingga sekarang melejit
usahanya derigan berpuluh kambing
diternak dan perluasan kandang
dilakukan.

Abdillah, and his journey in the goat
fattening business began in 2017. At
that time, he helped fook after goats
belonging fo local residents. Despite
good intentions, he found a chollenge,
namely the distance from hame which
made caring for the goats less effective.
As o resuft, the quality of the goats
produced does not meet expeciations,
and some even die due to lack of
adequate care:

Pengalaman This  experience
tersebut menjadi became a
pelajaran berharga woluable  lesson
bagi dirinya. Pada jor him. In 2019,
tahun 2018, Abdillah roox the
Abdillah courage to start a
memberanikan gogt  joitening
diri untuk memulai business in  his

usaha budidava parents’  yard
penggemukarn close to his house.
kambing di

pekarangan  milik

orang tuanya.

With enough experience and high
enthusiosm, | storted roising my own
goats and colled this business ABDILLAH
GOAT PONDOK. 'In 'the first year, my
efforts showed quite goad resiifts. The
goat sales went smoothly, and this
encouraged me to continue developing
my business.

Ta increase the scale of my business, |
decided to occess People's Business
Credit (KURL. With this odditional
copital, I wos able to expand my
business and increose the number of
goots kept. After working hard for
several years, | managed to pay off KUR
at the end of 2022,




Seiring  waktu, PONDOK KAMEBING
ABDILLAH mulai dikenal banyak orang,
terutama melalul media sosial. la aktif
membagikan perkembangan usaha,

serta testimoni pelanggan yang puas

dengan produk kami. Kehadiran di

media sosial ini membarntu
meningkatkan popularitas dan
kepercayaan  koensumen  terhadap
usahanya.

Kini, PONDOK KAMBING ABDILLAH
tidak hanya dikenal di sekitar desa,
tetapl juga mulal merambah ke pasar
ﬁang lebih luas, berkat dukungan dan
epercayaan dari para pengikut di
media sosial.

Dengan hibah kompetitif Yess yang

didapatkan dan popularitas yang terus
meningkat, ia optimis bahwa PONDOK
KAMBING ABDILLAH akan terus
berkembang  pesat memberikan
dampak positif yang lebih |uas, dan
menjadi contoh sukses bagi peternak-
peternak lain disekitar dia.

Di tahun 2023, ia berkesempatan untuk
mengajukan Hibah Kompetitit melalul
program YESS. Dengan harapan dapat
menambah Kuota pemeliharaan
kambing vyang ada saat Ini, Ia
mempersiapkan segala kebutuhan
untuk pengajuan hibah tersebut.

Syukur  alhamdulillah, 1a  berhasil
mendapatkan hibah kompetitif sebesar
Rp. 50.000.000. Dana inl menjadi
suntikan modal yang sangat berarti bagi
usahanya, memungkinkan Ila untuk
lebih mengembangkan skala
pemeliharaan kambing dan
meningkatkan kualitas hasil ternak.

Over time. PONDOK KAMBING ABDILLAH
became known to many people, especially
through socdial media. He octively shores
business developments, as well as
testimonials from customers who are
satisfied with our products. This presence
on sodal media helps increase consumer
poepularity and trust in their business.

Now, PONDOK KAMBING ABDILLAH Is not
enly known around the village, but is also
starting tw spread to a wider market,
thanks to the support and trust of its
followers on mcmf media.

With the grants he has received and his
popularity continuing to increase, he is
optimistic  that PONDOK  KAMBING
ABDILLAH will continue to grow rapidly,
have o wider pesitive impad, and becolme
o successful example for other breeders
around him.

In 2023, he will have the opporiunity to
apply for a Competitive Grant through the
YESS program. In the hope of increasing
the current goat rearing quota, he is
preparing everything he needs to apply for
the grant.

Thank God, he managed to get a
competitive grant of Rp. 50,000,000. These
funds are @ very significant capital
infection for his business, alfowing him to
further expand the scale of goot reering
ond Improve the quolity ﬂf livestock
product.
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Since 2016, | have staried selling palm
sugar little by little. Initiglly, | did
everything myself, from production to
marketing. There is no big copital, just the
intention and enthusigsm to continue

Sejak 2016, Heridatul Bariyah sudah
mulai menjual gula aren sedikit demi
sedikit. Awalnya, semuanya dilakukan
sendiri oleh Hori sapaan akrabnya, dar
produksi hingga pemasaran. Tak ada
modal besar, hanya niat dan semangat
untuk terus bertahan.

Setiap hari, Hori mencari cara agar
produkku dikenal lebih luas, meskipun
saat itu belum banyak yang tahu tentang
gula aren buatannya. Di tahun 2021, Hori
akhirnya menemukan nama yang tepat
untuk bisnis ini: Henahuafiz, nama yang
berasal darl  anak-anaknya—Helma,

Nabila, Humaira, Apipah, dan Faiz.

= -I"'. . ﬁ .1.'. Y

HORIDATUL BARIYAH
PENERIMA MANFAAT (PPIU KALSEL)

Tahun demi tahun berlalu, usahanya terus
berjalan meski kadang terasa lambat.
Namun, akhir 2024 menjadi titik balik.
Sebagai Ikhtiar maksimal, Hori mencoba
mengikuti program tenan Inkubator
Bisnis. Ketika pengumuman keiudar, Hori
sekalipus bahagia dan  mendapatkan
hibah sebesar Rp65.000.000! Ini bukan
jumlah yang kedil. Dana ini benar-benar
membuka banyak peluang baru. Hori bisa
meningkatkan produksi, memperbaiki
kemasan, dan memperiuas pemasaran.
Kini, "Henahuafiz® bukan hanya sekadar
usaha kecil, tapi semakin dikenal dan
berkembang pesat. Berbagai platform
telah diikut, mulai dan siaran televisi
hingga radio dan live instagram bersama
selebgram banua yang bantu bekerjasama
untuk meningkatkan produk umkm banua
tercinta: Serta mendapatkan kesempatan
Bussiness Matching dengan pembeli dari
Sinagpore yang dilaksanakan oleh NPMU.

SUNIving.
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Every doy, | locked for ways to make my
product more widely known, even though
ot that time not many people knew about
my palm sugar, In 2021, | finolly found the
right name for this business: Henahuafiz.
@ name that comes from my children—
Helma, Nabila, Humaira, Apipah, and

Faiz.
Perjalanan ini
mengajarkan  hari

bahwa tidak ada
usaha yang sia-sia.
Kesempatan datang
dari hal-hal vang
kita- anggap remeh,
Hori  bersyukur
telah berani
mencoba, dan Hori
yakin ini baru awal

This journey
taught Hori' that
no  effort s
wasted.

Opportunities
come from thing:
we  taks fgf'

granted. Hori s
grateful for having
the courage to try,
ond Hori is sure

that this is just the
beginning of @
long journey to
SUCCESS.

dari perjalanan
niang  menuju
esuksesan.

As the years passed, fis business continued
to run even though sometimes it felt slow.
However, the end of 2024 will be a'turning
point. As o maximum effort, Hori tried to
join the Business Incubator
program. When the gnnouncement come
out, Hori was at once happy and received o
grant of IDR 65,000,0001 This is not a small
amount. This fund really opens up a lot of
new opportunities. Hori can increase
production, improve packaging and expond
marketing. Now, "Henchuafiz' is not just o
small business, but is increasingly well
known and growing rapidly. Various
platforms have been followed, from
television broodcasts te rudio and' five
Instogrom with Banua celebrities who help
work together ta improve Banua's beloved
MSME products. As well os getting the
opportunity for Business Matching with
buyers from Sinogpore corried out by
NPMU.
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Marini Hasni biasa dipanggil Marini Hosni, usuolly called
Marini, ssorang  petani Marini, Is o 26 year old
bawang berusia 26 tahun dari  onion farmer from
Pesa Mataraman Kecamatan Mataraman Village,
Mataraman Kabupaten Mataraman District, Banjar
Banjar. Marini Hasm telah Regency. Marini Hasni has
menjadi  petani  bawang been an onion farmer for
selama lebih dari 3 tahun. more than 3 years.
Namun, ia merasa bahwa However, he felt that the
harga jual bawang yang fluduaring selling prices of
fluktuatit  dan persaingan onions and intense

yang  ketat | pasar competition in the market

*‘j-.“‘. membuatnya sulit  untuk made it difficult for him to

s MARINI HASNI mempertahankan usahanya. mamtain his business. So he

4 '_J' 4 PENERIMA MANFAAT Schingga ia ingin merambah wonted to expand into
¥ |* 3 (PPIU KALSEL) ke pengolahan bawang. onion processing.

Marini ingin mengembangkan usahanya Morini wants to expand her business by
dengan mengolah bawang menjadi bawang processing onions into fried onions, but
goreng, namun ia tidak memiliki modal yang she does not have enough capital to buy
cukup untuk membeli peralatan pengolahan  processing equipment and market her
dan memasarkan produknya. Pertemuan products. it was the mesting with YESS
dengan YESS lah yang memberi jawaban that provided answers to all his worries.
dari segala keresahannya.

‘ Hasni heard about the YESS PPIU South
Hasni mendengar tentang program YESS gplimanton progrom  which  offers
PPIU Kalimantan Selatan yang menawarkan competitive grants for farmers and
hibah kompetitif bagi petani dan pengusaha gericultural entrepreneurs wha want to
pertanian yang ingin mengembangkan develop their businesses through Young
usahanya lewat Fasilitator Muda pertanian  Agricultural Focilitators in the sub-district
di kecamatan tempat {a tinggal, 138 where he lives. He decided to register and .
mn;rnut_USi(an untuk - mendaﬁ:ar“ dan sybmita fﬂmpmnye Grant (HK) Prﬂpgsﬂj
mengajukan proposal Hibah Kompetitif (HK)  for processing fried onions. Marini went
pengolahan  bawang goreng. Marini ‘through o stric selection process,
melewati proses seleksi yang Ketat, jncluding propasal submission, interviews,
termasuk pengajuan proposal, wawancara, eic He had to compete with hundreds of .
dan lain-lain. la harus bersaing dengan other condidates who also wanted to get |
ratusan calon lainnya yang juga ingin grants from the YESS Program.
mendapatkan hibah dari YESS Programe. y

_ , After several months of waiting, Hesni
Keberhasilannya didapat setelah beberapa received news that he had been selected
bulan menunggu, Hasni menerima kabar gs one of the HK recipients from YESS. He
bahwa ia telah terpilih sebagai salah satu  received funds amounting to IDR 17.5
penerima HK dari YESS . la menerima dana  million in the first stage and 7.5 million in
sebesar Rp 17,5 juta ditahap pertama dan  the 2nd stoge which wos used to purchase
7.5 jt di tahap ke-2 yang digunakan untuk processing equipment, miarket products
menibell peratatan pengolahan, and develop his business. Through the
memasarkan produk, dan mengemban; kf"" YESS program, Marni can be empowered
usahanya. Melalui program YESS Marni without worrying that its onion harvest
berdaya tanpa khawatir bahwa produk ha:-ill products are not sold cheaply and have
panen bawangnya tidak terjual murah dan  minimal competition. '
minim pesaing.
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ENI SUARTINI
(PENERIMA MANFAAT

Eni Suartini, seorang ibu
rumah  @ngga  dari
Kecamatan Sungai Loban,
Kahu?‘aten Tanah Bumbu,
adalzh bukti nyata bahwa
kegigihan dan dukungan
yang tepat dapat
membawa  perubahan
besar. |a adalah penerima
manfaat Program YESS
serta  hibah  kompetitif
tahun 2023 dengan fokus
pada peternakan burung

/Mfr ‘?ﬂwﬂ*

from

Eni Suartini, a housewife
Sungai  Loban
District, Tanah Bumbu
Regency, is living proof
thot persistence ond the
right support con bring
about big changes. She is
a beneficiary ﬂ? the YESS
Program a5 well as o
competitive grant in 2023

focusing on quail farming.

puyuh.

PPIU KALSEL)

Sebelum mengenal Program YESS, Eni
memulai’ usaha peternakan burling
ﬁuyuhnya dengan hanya 100 ekor.

amun, tantangan besar menghadang
sejak awal. Kesulitan dalam pemasaran
dan serangan penyakit pada termak
seringkali membuatnya hampir
menyerah. Produksi kecil membuatnya
sulit menarik pelanggan tetap, sehingza
usaha ini sempat dianggap hanya
sekadar tambahan penghasilan

Namun, segalanya berubah setelah Eni
bergabung dalam Program YESS. Melalui
hibah  kompetitif, i@ memperoleh
tambahan modal yang memungkinkan
pengembangan usaha secara signifikan.

\Kini, Eni berhasil meningkatkan skala
peternakannya Ijin¥a 1,500 ekor burtn

puyuh. Produksi tellr melonjak menjadi
sekitar 15 rak per hari atau 450 rak per
bulan, menghasilkan omizet hingga Rp15
juta per bulan. Apa yang dulu dianggap

usaha kedl, kini menjadi sum
pendapatan utama keluarga.
Keberhasilan Ini  tidak lepas darl

Enﬁamgngan yang diberikan Program
ESS, i mendaraatkan ilmu  baru
melalui pelatihan intensif, mulai dari
peiatihan bisnis sampai kepada pelatihan
teknis  budidaya  sampai  pada
pemasaran. la juga terinspirasi melalui
sharing bisnis bersama sesama peternak
millennial  yang tergsbung dalam
Erngmm tarssbut, Semangat
ebersamaan ini semakin memantapkan
langkah Eni untuk terus berkembang

Before knowing the YESS Program, Eni
started her quail farming business with
only 100 quoils. However, bis
challenges faced her from the
beginning. Difficufties in marketing and
disease attack: ;

her almost give up. Small production
made it dﬁ?{uh to attract regular
customers, so  this business  was
considered anfy as additional income.

on livestock aften mode

However, euagl‘hfng changed after Eni
joined the YESS Program. Through a
competitive grant, she obtained
additional capital that allowed for
significant business development.

Now, Eni has succeeded in increasin
the scale of her farm to 1,500 quails.
Egg production” has increased (o
around 15 racks per day or 450 racks
per month, generating a turnover of up
to IDR 15 million per month. What was
once. considered g small business is
now the main source of income for the
family.

This success js inseparable from the
mentering provided by the VYESS
Program. Eni gained new knowledge
through intensive fraining, Stﬂrt;n%
from business training 0 techmica
fraining in cultivation to marketing, She
was also inspired through business
sharing with fellow millennial farmers
who were members of the program.
This spirit of togetherness further
strengthened Eni's steps to continue to
develop




Kisah Eni Suartini adalah bukti bahwa

kombinasi semangat pantang
menyerah, ilmu pengetahuan vyang
relevan, dan dukungan program yang
tepat dapat menguba ehidupan
seseorang. Kini, ia menjadi contoh
inspiratif bagi peternak lainnya di
daerahnya, sekaligus membukiikan
bahwa peternakan burung puyuh bisa
meniadi peluang  bisnis  yang

menianjikan.
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Eni Suartini's story is proof that a
combination of an unyielding spirit,
relevant knowledge, and the right
program support can change a person's
life. Now, she is an inspiring example for
other farmers in her area, while also
proving that quail forming can be a
promising business ocpportunity.
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lh_.ﬂi’si tumbun t?_:
INEKUNgan yang u
dﬁfg‘igangkegigtang bg&gni.
di mana orang tuanya
adalah petani yangﬂgtat.
Mita mernyaksikan betapa
pentingnya pertanian
dan peternakan dalam
kehidupan  masyarakat
1 desa, dan hal im
S ‘{, menanamkan rasa ingi

Mitg grew up in an
environment  full  of
farming activities, where
her parents were octive
formers. Mito witnessed
how important farming
and animol husbondry
were in the lives of the
village community, and
this “instilled in "her o
curiosity to dive into this
field.

" tahunya untuk terjun ke
MITA JUNIARTI

(PENERIMA MANFAA
PPIU KALSEL)

Sebelum menjadi seorang gury, Mita
telah memulai usahanya di bidang
petarnakan sapi. Usaha ini dimulai dar
niatn untuk  memiliki sumber
penghasilan tambahan di  samping
pekerjaannya sebagai pendidik. Namun,
dengan keterbatasan modal dan
pengetahuan, usaha yang dijalankannya
tidak berkembang pesat.

la hanya memiliki bEbemEa ekor sapi,
dan  sebagian  terna tersebut
merupakan sapi milik orang lain yang
dizembalakannya. Mita merasa bahwa
usahanya masih sangat terbatas dan
berkeinginan untuk “mengembangkan
eternakan vang tzlah dijalankannya.
ada tahun 2020, Mita mendengar
tentang  program  YESS  (Youth
Entrepreneurship.  and  Employment
Support Services) yang dirancang untuk
memberdayakan ~ pemuda  melalu
pelatihan dan bantuan modal,

Mita merasa ini adalah kesempatan yang
tidak boleh disia-siakan. la pun
memutuskan untuk bergabung dengan
I:u' ram YESS, berharap bisa belaiar
ebifi  banyak tentang manajemen
pett;.‘makan dan cara mengambangkan
usaha.

Dengan adanya bantuan dari program
ESS, Mita bisa mengembangkan usaha
Eetemakan sapinya seqra_signifikan.
ebelumnya, iz hanya memiliki” 2 ekor
sapi  yang tidak cukup  untuk
menghasilkan pendapatan yan
memadai. Namun, dengan dana hiba
fanﬁ diterimanya, Mita mampu mempbeli
ebii banyak ternak dan memperiuas
kandangnya. Balam waktu singkat,
jumiah Ternak sapinya bertambah pesat,
dan ia kini bisa menjual sapi dengan
kualitas terbaik di pasaran lokal.

dalam bidang ini

Before becoming o teacher, Mita had
started her business in cottle forming.
This business started from her intention
to have an additional source of income
in addition to her job as an educator.
However, with limited copital and
knowledge, the business she ran did not
grow rapidly.

She only had a few cows, and some of
the cottle were other people's cows that
she herded. Mita feit that her business
wos still very limited ond wanted to
develop the fivestock she had run. In
2020, Mita heard about the YESS (Youth
Entrepreneurship  and  Employment
Support Services) program which was
designed to empower youth through
training and capital assistance.

Mita felt that this was on oppertunity:
thot sj;mufd not be wasted. She decidgﬁ'
to join the YESS progrom, hoping o
learn more ahout farm manogement
and how to develop a business

With the assistance of the YESS program,
Mita was able to significantly dévelop
her catile farming business. Previously,
she anly had 2 cows which were not
enough to generate adequate income.
However, with the grant she received,
Mita wos able to buy more catiie and
expand her pen. In a short time, the
number of her cottle increased rapidly,
and she is now able to sell the best
quality catite on the focal market




Kisah sukses Mita adalah contoh
nyata bagaimana ketekunan dan
semangat  untuk hEIa[jar_ dapat
membuka peluang gaﬁ ebih besar.
Melalui program YESS, Mita tidak
hanya berhasil mengembangkan
usaha peternakan, tetapi juga menjadi
inspirasi bagi petani muda lainnya di
desanya. Mita membukiikan bahwa
dengan kerja keras, dedikasi, dan
dukungan yang tepat, impian untuk
mencapai kesuksesan dalam bidang
ertanian dan peternakan bukanla
al yarcﬁ( mustahil. Kini, Mita tidak
hanya dikenal sebagai pendidik yang
berdedikasi, tetapi juga sebagai petani
muda yang sukses. la  ferus
berkomitmen untuk mengembangkan
usahanya dan berbagi pengetahuan
dengan petani lainnya di desanya.
Mita berharap kisahnya dapat
memotivasi generasi muda untuk
tidak takut mencoba hal baru dan
mengambil langkah berani dalam
mengembangkan usaha mereka.

Mita's success story is Q real example of
how perseverance and enthusiasm for
learning can open up greater cpportunities.
Through the YESS program, Mita has not
only succeeded in deveioping her livestock
business, but has also become an
inspiration for other young farmers in her
village. Mita proves thot with hard work,
dedication, and the right support, the
dream of achieving success in agriculture
and livestock is not impaossible. Now, Mita 1s
not only known as a dedicated educotor,
but also as o successful young farmer. She
continues to be commitied to developing
her business_and sharing her knowlerdge
with other farmers in her village. Mita
hopes that her story con motivate the
younger generation to not be afraid to try
new things and toke bold steps in
developing their businesses.
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Siti Munawaroh adalah

yang penuh dedikasi

r&‘ ' 7:% OF rhLit
Cerdik

Siti Munoworoh is o

seorang  ibu  rumah housewife from Kusan
tangga dari Kecamatan Huly Distric Tanah
Kusan Hulu kabupaten Bumbu Regency who is
fanah Bumbu tangga very dedicoted in

taking care of her

dalam Mengurus  family. As o w,i[é and
keluarganya.  Se @gﬂl mottier, her daily life is
seorang istri dan ibu, filled with various tasks
kesehariannya dipenuhi A household  that
dengan berbagai tugas demands full attention.
Rumah tangga yang

SITI MUNAWAROH menuntut  perhatian

(PENERIMA MANFAAT penuh

PPIU KALSEL)

Namun, di tengah kesibukan tersebut, Siti

tak pernah berhenti bermimpi untuk
memberikan  kontribusi lebih  bagi
keluarganya. Dengan semangat dan

tekad yang luar biasa, ia memutuskan
untuk terjun ke dunia yang tak biasa bagi
seorang perempuan—Dbeternak jangknk

keberhasilan Siti tidask datang dengan
mudah. Selain mengandalkan
pengetahuan darl suaminya dan belajar
mandiri, ia jJugs mendapatkan dukungan
ang signifikan dari gFngram Youth
ntrepreneurship  an mployment
Support Services (YESS). Program ini
memberikan banyak pelatihan
kewirausahaan yang sangat bermanfaat
bagi Siti. Melalui pelatihan-pelatihan
tersebut, Siti tidak hanya mendapatkan
Eengetghuan teknis tentang peternakan,
etapi juga diajarkan cara berpikir dan
mindset yang

tangguh

Program YESS membantu Siti dalam
mengembangkan keterampilan
kewirausahaan yang s.an_ﬁat diperiukan
dalam menjalankan usaha. |1a belajar
tentang manajemen bisnis, strate!gi
Eemasaran, dan cara mengelola
suangan yang baik.

seorang  penguszha

Lebih  dari i[lé, pelatihan ini  juga
membekalinya dengan mentalitas yang
kuat, membuatnya lebih percaya diri dan
siap menghadapi barbagai tantangan
yang muncul dalarm perjalanan usahanya

However, in the midst of this busyness,
Siti never stopped dmamin%]c}f' making
a greater contribution to her family.
Wf%’l extraordinary enthusiasm and
determination, she decided ta plunge
into. a world that is unusual for a
woman—raising crickets

Siti's success did not come easily. In
addition to relying on knowledge from
her husband ™ and Barnin,
independently, she also receive
significant support from the Youth
Entrepreneursnip  and Employment
Support Services (YESS) program. This
program provides a Jot of
entreEJreneur-ship_ training that is very
useful for Siti. Through thesa trainings;
Siti not  only gained technical
knowledge about farming, but was alse
taught the way of thinking and mindset
of a strong entreprenaur

The YESS program helped Siti develop
entrepreneurial skills that are very
necessary in running a business. She
learned about business management,
marketing strategies, and how fo
manage finances well.

Moreover, this training also eguipped
her with a strong mentality, making her
mare confident and ready to face

various challenges that arise in her
business journey




jangkrik  yang i3

Berkat dukungan dari program YESS dan

usahanya yang tak kenal lelah, Sit
Munawaroh  kini  telah  berhasil
mengembangkan  usaha  budidaya

jangkrik dengan omzet m12

encapai Rp 2 juta per bulan. Pendapatan

ini sangat membantu keuangan kaluarea,

sekaligus membuktikan bahwa

Berﬁmpuan pun biss sukses di dunia
saha

Perlahan namun past, usaha budidaya
g : ritis  mulai
membuahkan hasil. Produlsi Iic.gnglggknya
meningkat selring dengan bertambahnya
pengaiaman dan pengetahuan yang 'ia
peroleh. Siti  tak hanya mampu
memenuhi kebutuhan komunitas burung
perkicau tempat suaminya tergabung,
tetapi juza berhasil menjual jangkriknya
ke berl agg:ydaemh lain. Usshanya pun
semakin berkembang, dan nama Sit
Munawaroh mulai dikenal sebagal salah
satu  peternak  jangkrk  sukses  di
daerahnya

Kisah Siti Munawarch adalah inspirasi
bagi banyak orang, khususnya
efempuan yang Ingin berkontribusi
ebih bagi ke uargan%(a. la
membuktikan bahwa dengan tekad dan
kerja keras, perempuan juga mamipu

menggelut bldanﬁ usaha yang
mungkin dianggap tidak biasa. Bagi Siti,
budidaya |angkrik bukan sekadar

bisnis, tEta?(i iuga bentuk dedikasi dan

cinta pada keluarga, serta bukti bahwa

Berempuan bisa mencapal sukses di
idang apa pun yang mereka pilih.

Thanks ta the support o;

and her tireless q‘ﬁ:nrﬁ, iti Munawaroh has
now succeeded in developing a cricket
jfarming business with g turnover of DR 3

the YESS program

million per month. This income 5 very
helpful for the family’s finances, while also
proving that women can also be successful
in the business world

Slowly but surely, the cricket farming
business that she pioneered began to bear
fruit. Her aickel pradudion increased
along with the increasing experience and
knowfedge she gained. 5iti was not only
able to meet the needs of the chirping bird
community where. her husband was a
member, but also managed to sell her
crickets to wvarious other regions. Her
business continued to grow, and Sitf
Munowaroh's name began to be knewn as
one of the successful cricket farmers in her
area

Siti Munawaroh's story is an inspiration to
many people, especially women who want
to contribute more to their formilies. She
proves that with determination and hard
work, women con also pursue business
fields that may be considered unusual. For
Siti, cricket farming is not just 0 business,
but also a Jérm of dedication and love for
family, and proof that women can achieve

success in any field they choose.




Pidue todunn dore Foestfor be ooy Tk

Fahrurazi adalah penerima Fahrurozi is e beneficary of

manfaat program YESS dari  the YESS program from
kecamatan Kusan Hilir Kuson Hillr  sub-district,
Kabupaten Tanah BumblU Tonah Bumbu Regency. His
dari  latar = belakang educational bockground is
perididikann  di  jurusan

o
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perkantoran

desanya

FAHRURAZI
(PENERIMA MANFAAT
PPIU KALSEL)

Pilihan untuk mengembangkan usaha
peternakan dengan fokus pada itik
peteiur sungguh strategis. Melihat
potensi pasar antara supply dan
demand yang tidak seimbang untuk
komoditas tefur itik, akhirnya memiiih
untuk = mengembangkan dalam
bisnis itik petelur,

Memulai dengan sistem umbar dengan
100 ekor pada awalnya dan kemudian
berkembang menjadi sistem kandang
dengan 0 ekor
komitmen dan pertumbuhan yang
signifikan dalam usaha saya

Penambahan modal melalui program
hibah kompetitif dari program YESS
yan% saya terima pada tahun 2023
senilai 35.000.000 sangat membantu
dalam mengembangkan usaha saya
lebih jauh. Dana tersebut digunakan
untuk membeli indukan itk petelur
sebanyak 250 ekor, sehingga total itik
petelur yang saya kelola saat ini
mencapai 450 “ekor. Ini adalah
pencapaian yang luar biasa dalam
waktu yang relatit singkatu

Dalam keadaan yang sulit ini, Fahrurazi
mengenal program YESS sebuah
program yan%( bertujuan  untuk
mendukung ewirausahaan  dan
peningkatan keterampilan di kalangan
petani dan peternak muda. Melalui
rogram ini, fahrurazi mengikuti
erbagai pelatihan, termasuk pelatihan
tentang bisnis dan pakan alternatif.

perkanteran dan bekerja di

menyurutkan niat fahruraz
untuk  beralih  menjadi  entrepreneur-in the field of
seorang wirausaha hldjan

peternakan itik petslur di

menunjukkan

in the {E}‘?EE _depariment
and working in _an office
tidak did not dampen Fahrurazi's
intention to become an

laying duck farming in his
village.

The choice to develop a livestack
business with a focus on laying ducks
is truly strategic. Seeing the market
potential between supply and demond
that is pot balanced for duck egg
commodities, | finally chose to deveiop
into a laying duck buisiness.

Starting with o free-range system with
100 ducks initiaily and fgen devefgf)ing
into a coge system with 230 ducks
shows significant commitment ond

Zrowth in my business

Additional  capital  through a
competitive grant program from the
YESS program that | received.in 2023
worth 35,000,000 was very helpful in
developing my business further. The
funds were used to buy 250 layin
ducks, so thot the total number o
laying ducks that | currently monage
has reached 450 ducks. This is an
extraordinary  achievement in. o
relotively short time.

In this difficult situation, Fahrurazi-got
1o know the YESS progrom, a program
that aims o support entregreneurship
and improve skills among young
farmers  and  livestock  Dreeders.

rough this  progrom, Fohrurazi
participoted i vorious  [rainings,
including training on
alternative feed.

business and




Pelatihan yang diikuti Fahrurazi
membahas ~ berbagal jenis pakan
alternatif yang lebih 'murah dan
mudah didapatkan, sepert]
penggyraaag ; bahan baku lokal
sepetti dedak padi, jagung, ampas
tahu, Bungkil sawit dan limbah
sayuran fahrurazi mulai mencoba
mengaplikasikan ilmu yang didapat
dari pelatihan ke peternakannya

Setelah  menerapkan  berbagai
teknik manajemen g‘sang diperoleh

dari program YESS, fahrurazi
berhasil meningkatkan hasil panen
telur itiknya ~secara  signifikan.

Produksi telur itk yang awalnya
mencapat 100 telur perhari
meningkat menjadi lebih dari 400
telur per hari setelah mendapatkan
bantuan modal melalui program
hibah kompetitif di tahun 2023

Dengan semangat inovasi dan
keberlanjutan, Fahrurazi tidak hanya
berhasil meningkatkan produktivitas
dan efisiensi peternakan itiknya,
tetapi juga membuka jalan bag
raktik peternakan vyang lebi
.er[anggun% jawab  terhadap
ImEkungan' an sosial, Kisah sukses
Fanrurazi adalah bukti  bahwa
peternak muda dapat mengubah
masa depan peternakan Indonesia
menjadi lebih paik dan
berkelanjutan

The: training that Fohrurazi attended
discussed various types of alternative
feed that are cheaper and easier to
obtain, such as the use of local row
materials such as rice bran, corn, to
dregs, palm kernel coke and vegetable
waste, Fahrurazi began to try to apply
the knowledge goined rﬁ'ﬂm the
training to his farm.

After implementing warious
manogement _techniques obtained
from the YESS program, Fahrurazi

mangged (o sf%mﬁcanﬂ}r increase fius
duck ~ egg harvest.  Duck egg
production, which initially reached
100 eggs per day, increased to more
thon 400 egos per day ofter receiving
copital  assistance  throuzh @
competitive grant program in 2023,

With the spirit of innovation and
sustainability, Fohrurazi has not only
succeeded  in_increasin the
productivity and ejficiency of his duck
farm, but also paved the way for more
environmentally  and socially
ref?lcnnsrt;fe forming  practices.
Fanrurazi's suecess story 1s proof that
young farmers can chonge the juture
of Indonesion livestock forming to be
better and more sustainable.
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Rini Diniayarti, seorang  Rini
ibu rumah tangga dan
karyawan
perusahaan tambang,

mantan
mernulai

andemi

RINI DINIAYARTI bErmanfaat
(PENERIMA MANFAAT lingkungan
PPIU KALISEL) menambah
penghasilan.

0 Kecamatan Angsana, Kabupalen
Tanah Bumbu, harga sayuran segar
cukup tinggi  karena eterbatasan
pasokan. Berangkat dari kebutuhan i,
Rint  mendinkan usaha  hidroponik
bermmama “lio Royo-Royo Hidroponik™
yang fokus pada tanaman selada, pakcoy
dan seledr.

“Awalnya, saya hanya memanfaatkan
lahan depan rumah dengan sistem
piramid segitga, (elap permintaan pasar
yang terus meningkal meandorongnya
untuk memperluas usaha™Jelasnya.

Rini mengaku 2 menghadapi berbagai
tantangan pada awal menjalankan usaha,
teruiama kurangnya pengetahuan tentang
nutrisi tanaman, konirol lingkungan, dan
manajemen penyakit yang sangat krusial
dalam sisiem hidropomk.

Selain itu, harga bahan kimia uniuk nutrisi
hidroponik cukup tinggl, dan  sulit
didapatkan disini. Hal im menyebabkan
modal awal usaha menjadi relatif besar
karena harus diinvestasikan dalam
infrastruktur dan peralatan” tambahnya.
Tantangan lainnya adalah menembus
ar yang memiliki distribusi yang stabil,
ena banyak pengepul vang

menawarkan harga bersaing.

hidroponik di _tengah
E__ £ COVID-18.
aat itu, hampir semua
kegiatan dilakukan dani  done from home, and
rumah, dan
melihat peluang untuk
memulal usaha

sekaligus

Diniayarti, @
housewife and former
mining company
employee, started o
bisnis  hydroponic ~ business

amid. the COVID-19
pandemic. At that time,
alrost all activities were

Rini  Rini saw an opportunity
to start a business that
yéjng was beneficial to the
gl environment while also
increasing income.

In Angsana District, Tanah Bumbu
Regency, the price of fresh
vegetables is quite high due to
limited supply. Starting from this
need, Rini founded o hydroponic
business called "ljo Roye-Royo
Hydroponics”" which focuses on
lettuce, pakcay and celery plants.

"Initially. | only used the land in
front of my house with a triangular
pyramid system, but the increasing
market demand encouraged her to
expond  her  business,” she
explained.

Rini admitted that she foced
various challenges at the beginnin
g{ running the business, especialfy
e lack of knowledze about plant
nutrition, environmentol control,
and disease managgement which
are very crucial i the hydropanic

system.

“In addition, the price.of chemicals
Jor hydroponic nutrients is g_ufte
W. and difficult to obiain here.
is causes fthe initiol mp:tal;a"f the
business to be relatively lorge
because it must be invested in
infrostructure and equipment.” she
added. Another challenge is
penetrating a market that hos a
stable distribution, because many
collectors offer competitive prices.




Dukungan dari  Program  YESS
memungkinkan Rini  menjalin
kemitraan dengan berbagai toko sayur
dan frozen food yang memasarkan
produknya. Saat inl, hasil hidroponik
dari élﬂ Royo-Royo Hidroponik teiah
tersedia di beberapa geral di sekitar
Kecamatan Angsana.

Dengan_ hidroponik, Rini  dapat
memanfaatkan lahan lebih efisien,
menghemat penggunaan air, dan
mengontrol lingkungan tanaman untuk
panen yang lebih kansisten. Sistem ini
juga mengurangi risiko serangan hama
dan penyakit, menghasilkan produk
yang lebih berkualitas.

Omzet usaha Rini sudah mencapai
sekitar Rpl11 juta per bulan, dengan
kapasitas  produksi yang  terus
meningkat. la berharap dapat
memperluas lahan dan menambah
jumlah lubang tanam dari 10.000
menjadi berkali-kali lipat.

Selain itu, Rini bermimpi menjadikan
usahanya sebagai agro wisata untuk
edukasi hidroponik bagi pelajar di
lingkungannya. -

Rini menginspirasi pemuda untuk tidak
takut terjun ke usaha pertanian, karena

kebutuhan pangan  selalu  ada,
Menurutnys, “menjadi petani
menawarkan  fleksibilitas  waktu,
memberi  kesempatan untuk
berkumpul dengan  keluarga, dan
memungkinkan mereka untuk

mengatur jam kerja sendiri.

la berharap usahanya tidak hanya
tumbuh secara finansial, tetapi juga
berdampak positif bagi masyarakat
sekitar, menginspirasi generasi muda
untuk ikut  serta dalam inovasi
pertanian.

-
{

Rini to  establish

Suppert from the YESS Progrom allows
i partnerships with
various vekgmamq and frozen food shops
that market their products. Currently,
depanfc results from ljo Royo-Royo
rdroponik ore available in ~several
outlets around Angsana District.

With hydroponics, Rini can utilize land
more efficiently, save on water use, and
control the plant environment for more
consistent harvests. This system also
reduces the risk of pest ond disease
attacks, resulting “in higher quality
producis. '

Rini's business turnover has reached
areund IDR 11 million per month, with
production  capacity continuing o
increase. He hopes fo expand the land
and incregse the number of planting
holes from 10,000 to many times more.

Apart from that, Rini dreams of turning
her business into agro-tourism for
hydropenic education for students in
her neighborhood.

Rini_inspired young pep’p!e not to be
afraid to go into agricultural business,
becouse the need for food is always
there. According to him, being a farmer
offers time [flexibility, provides the
opportunity to gatier with family, and
ﬁ." ows them fo set their own working
OUTS.

He hopes.that his business will not only
grow ﬁnancmfﬂf, but also have a pasitive
Impact on the surrounding community,
inspiring the younger generation to take
part in agricultural innovation.
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Di tengah rendahnya minat Amidst the low  public
masyarakat erhadap interest in  horticulture,
hortikultura, terutama especioll chili, Edi
cabai, Edi Hasanuddin dari Hasgnuddin  from Kuson
Kecamatan Kusan Hilir- Hilir-Kusan Tengah District,
Kusan Tengah, Kabupaten Tanah Bumbu Regency,
Tanah Bumbu, memulai storted aninspiring step. He
langkah yang inspiratif. la chose to develop PMSKT 333

s memilih untuk Cayenne Pépéler Cultivation

”) mengembangkan Budidaya in 2020, with the wvision of

L Cabal Rawit PMSKT 333 answering the increasing
pada 2020, dengan visi need jor chiliin his areo.
menjawab kebutuhan k;:abg! - —

EDI HAS‘A"“D"DIH }"Elﬂg tEFU.S ITIEHII"lg t | -y , . 3 P > l“ r.a
bal PENERIMA MANFAAT  Jaerahnya. Eai, - - V4
Wl
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Meski awalnya hanya sedikit yar:]g'
[

melihat potensi besar di sektor ini, E
berhasil  mengubah  pandangan
masyarakat terhadap hortikultura,

Saat ini, budidaya yang dimulai dengan
lahan kecil telah” berkembang pesat
dengan 1.700 pohon cabai dan hasil
ga?en mencapai 250 kilogram setiap

ulan.

Dengan dukunpgan tim yang solid
terdiri dari Syahrul Abidin, M. Arief, dan

Khairuddin, mereka bekerja keras

urtuk  mengoptimalkan  hasil  dan
memperkuat Usaha, "Kami ingin
menunjukkan bahwa cabai bukan
hanya tentang tanaman, tetapi juga
peluang besar yang bisa meningkatkan
perekonomian,” ujar Edi penuh
semangat.

Budidaya cabai ini mendapatkan angin
segar melaluj Program YESS (Youth
Entrepreneurship  and  Employment
Support Services), sebuah inisiatif yang
memberikan dukungan ]
muda di bidang - pertanian dan
hortikultura. Meialui program ini, Edi
dan tlmrafa memperolehy dana hibah
sebesar 25 juta, di mana Rp 17,5
juta  telah °~ digunakan urtuk
meningkatkan  produktivitas  dan
efisiensi lahan mereka.

Selain bantuan finansial, tim juga
mendapatkan  pelatihan  intensif
mengenai teknik budidaya modern,
mulai dari penggunaan teknologi rigasi
hingga pengendalian hama yang
ramah lingkungan.

ada usaha

Although initially only a few saw the
great potential in this sector, Edi
managed fto change the public's view of
horticulture.

Currently, the cultivation that started

with a small plot of land has grown
rapidly with 1,700 chili plants and a
harvest of 250 ﬁ'ﬁqgmms every month,

With the su;ipan‘ of a solid team
consisting of Syahrul Abidin, M. Arief,
and Khairuddin, they work hard fo
optimize the results and strengthen the
business. "We want to show that chili is
not just about plants, but also a great
opportunity that can improve the
economy,” said Edi enthusiastically.

This chili cultivation got a breath o

fresh air through the VYESS (Yout

Entrepreneurship. and  Employment
Support Services) Program, an initiative
that provides support for young
businesses in the Tfﬁﬂds of ogriculture
and horticulture. Through this program,
Edi and his team received a grant of IDR
25 million, of which (DR 17.5 million has

been used to Increase the productivity
and efficiency of their land.

In oddition to jinancial assistance, the
teom also received intensive training on
maedern cultivation technigues, rfmm'the
use of irrigation technolfogy (o
environmentally friendly pest control.
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'_'Prcs%rasm YESS memberikan dukungan
luar biasa. Bantuan yang kami dapatkan
membuka peluang untuk mengadopsi
teknologl seperti irigasi tetes, yang
efisien dan  menduy ngkstketahanan
tanaman terhadap cuaca ekstrem,” jelas
Syahrul Abidin, anggota tim Edi. Sistemn
ingasi  tetes memungkinkan setiap
tanaman mendapatkan pasokan air yang
cukup tanpa pemboresan, menjaga
tanaman tetap sehat meski di musim
kemarau.

Tak hanya itu, mereka juga menerapkan
Integrated Pest Management (IPM) atau
pengendalian  hama terpadu, yang
secara signifikan  menurunkan
penggunaan pestisida kimia. "IPM adalah
solust jangka panjang, yang tidak hanya
melindungi tanaman kami tetapl juga

menjaga  keseimbangan lingkungan,”
ungl-gag M. Arief, = &
Meski menjanjikan, Budidaya Cabaj

bukan tanpa rintangan. Salah satu
kendala utama yang dihadapi Edi dan
tim adalah serangan hama, kondisi
cuaca ekstrem, dan kualitas tanah yan,
bervariasi. Namun, mereka Tida
menyerah begitu saja. "Di pertanian ini,
kami menghadapi tantangan setiap
harinya, tapi kami selalu mencari cara
untuk mengatasinya,” ujar Edi.

Tim memilih varietas cabai tahan
penyakit dan menggunakan mulsa untuk
meryadga _kelembaban tanah dan
melindungi tanaman dari cuaca ekstrem.
Mereka juga memperluas cakupan
produk dengan menghasilkan olahan
cabai, seperfi saus cabai dan cabai
kering.

Diversifikasi produk ini tak hanya
memperpanjang umur produk tetdpi
ﬁjga memberikan nilai tambah vyang
vermanfaat. "Kami tidak Ingin hanya
bergantung pada cabai segar sa3la.
Dengan  adanya roduk — olahan,
pendapatan kami lebih stabil dan tidak
terlalu terdampak jika harga cabai di
pasaran turun,” tambah Khairudin.

Mereka juga terus mengembangkan
jaringan pemasaran yang menjangkau
pasar lokal dan ritel” untuk meniamin
permintaan tetap ada. Kolaborasi
dengan berbagal pihak memperkuat
stabllitas usaha cabai ini. "Pemasaran ity
kungi. Kami ingin produk kami dikenal,
tidak hanya di daerah sini tetapi juga
lebih luas lagl," ujar Edi.

"The  YESS  program provides
extraordinary support. The gssistance we
received opened up opportunities (o
odgopt  technologies  such as d:;_ig
irrigation, which is efficient and suppo
plant resilience to extreme wedather,"”
eiufﬂfned Syahrul Abidin, o member of
Edi’'s team. The drip irrigation system
olfows each plant to get enough water
without wasting it. keeping the plants
healthy even in the dry seasan,

Not only that, they alse implemented
Integrated Pest Manggement (IPM), which
significantly reduced the use of chemicol
pesticides. "IPM is a long=term -solution,
which not only protects our plants but
olso maintoins environmental bolance,”
said M. Arief.

Chili cultivation, olthough promising, is
nat without obstacies. One of the main
obstacles foced by £di and his team is
pest attacks, extreme weather conditions,
and varying soil quality. However, they
did not give up easily. "On this farm, we
foce challenges every day, but we always
find ways to overcome them," soid Edi.

The team selected disease-resistant chili
varieties and used mulch te maintain soil
maisture and protect plants from extreme
weather. They alse expanded their
product range by producing processed
chilies, such as chili souce and dried
chilies.

This product diversification net only
extends product life "but also provides
useful added velue. "We don't wanat to
only depend on fresh chilies. With
processed products, our income is more
stable and will not be too affected if the
price of chilies on the market falls,"
added Khairudin,

They also continue to develop a
marketing network that reaches local and
retail markets to ensure demand remains.
Collaboration  with  Various arties
strengthens the stobility of this chili
business. "Marketing is key. We want our

products to be known, not only in this
area but also more widely,” said Edi.
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Budldaya cabal rawit inl telah memberi
dampak yang iebih luas dari sekedar hasll
panen bagi Edi dan timnya. Usaha ini
membuka lapangan Kkerja k}a&i. warga
sekitar, darl tenaga harian kebun
hiré%a tim pemasaran produk olahan
cabal.

Saya melihat usaha ini sebagal peluang

bazl masyarakat sekitar untuk  ikut
berdaya. Kita Ingin membawa manfaat
bukan hanya untuk kami sendirl tetapi
untuk seluruh komunitas,” jelas Edi.

Selain itu, usaha cabal ini mendukun
sektor-sektor lain yang terkait, seperti
distribusi dan pengolahan makanan,
sehingga memberikan dampak positif bagi
erekonomian lokal. Pendekatan rama
ingkungan vang diterapkan, seperti
dengan sistem IPM dan irigasi tetss,
membuat budidaya ini berkelanjutan dan
sekaligus berkontribusi terhadap
pelestarian lingkungan,

Khairuddin, salah' satu anggota tim,
menambahkan dirinya merasa banﬁga
ketika melihat masyarakat bisa merasakan
manfaat dari usaha ini, terutama generasi
muda yang semakin tertarik untuk belajar
terntang pertanian. "Kami berharap ini bisa
menginspirasi mereka untuk terjun’ ke
dunia hortikultura.” Ungkapnya.

Keberhasilan budidaya cabal PMSKT 333
ini bukan hanya terlihat dari angka

roduktivitas yang tarus meningkat, tetal:ui
g.]ga dari kualitas Mpanen yang semakin

atk. Edi dan tim kini memandang masa
depan' dengan optimis dan berharap
dapat terus mengembangkan usaha ini ke
arah I%fang lebih baik. Langkah pertama
adala memperluas jangkauan
pemasaran digital, "Pemasaran digital
sangat penting saat ini. Dengan
memanfaatkan ~ media online, kami
berharap produk kami bisa dikenal lebih
luas lagi,” ujar Edi dengan penuh harapan.

Selain itu, Edi juga ingin mengembangkan
varietas cabal yang lebih tahan terhadap
perubahan  cuata  ekstrem, seria
memanfaatkan data analitik untuk
meningkatkan pengambilan keputusan
dalam budidaya. “Data bisa membantu
kami dalam mengidentifikasi pola dan
membuat keputusan yang lebih akurat.
Kami ingin lebih baik d)a:r] tahun ke tahun,
tidak hanya dari segi kuantitas tetapi juga
kualitas,” ungkapnya.

Dengan inovasi dan semangat pantang
menyerah, kami yakin siapa saja bisa
sukses di bidang ini," pungkas Edi.

Cultivating cayenne pepper has had o
wider impoct than just the harvest for Edi
and his team. This business opens up
employment opportunities  for local
residents, from daily labor in the garden
to the marketing team for processed chill
produds.

| see this business-gs an Dppuﬂunég/ "ﬁ;r
local communities to be empowered. "We
want te bring benefits not only to
ourselves but to the entire community,”
explained Edl. .

Apart from that this chili business
supports other related sectors, such as
food distribution and processing, thus
having a positive impact on the local
economy. The environmentally I‘End’fjg
opproach opplied, such as the IP
system and drip irrigation, makes this
cultivation sustainoble and ot the same
time contributes fo  environmental
preservation.

Khairuddin, one of the team members,
added that he felt proud when he sow
the community could feel the benefits of
this business, especially the younger
energtion  who  are  increasingly
nterested in learning about agriculture.
"We hope this can inspire them to enter
the world of horticulture.” He said.

The success of the PMSKT 333 chili
cultivation is not only seen from the
Increasing productivity figures, but also
Jrom the increasingly good quality of the
harvest. Edi ond his team now look to the
future with optimism and hope to
continue to develop this business (n a
better direction. The first step is fo
expand the reach of digital marketing.

“Digital marketing is very important
today. By utilizing online media, we hope
thot our products can be known more
widely," said Edi with hope.

in oddition, Edi also wants to develop
chili varieties that are more resistant to
extreme weather changes, as well os
utilize onalytical data to  improve
decision-moking in cultivation. "Data can
help us identify potterns and make more
accurate decisions. We want to be better
from yeor to year, not only in terms of
guantity but also quality,” he soid.

With innovation and an unyielding spirit,
we are sure that onyone can be
successful in this field," concluded Edi.
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Khairul Habibi, seoran
pemuda  berusia 1
tahun dari Desa Teluk
Kepayang, Kematan
Teluk Kepayang, adalah
salah satu penerima
manfaat program YESS.
Program ini _telah
membawa  perubahan
besar dalam hidupnya,

Khairufd Habibi, a 19-
eqr-oid  young man
{".‘fam Tefu{ Ké?:ﬂggang
Village, _Telul
Kepayang Oisirict, is
one af the
bensejicjr'arifs of _the
YES pmﬁmm. This
program has brought
about @ major change

memberikan  peluang in his fife, providing an
urituk  tumbuh  dan  opportunity © grow
berkembang  sebagai and develop as an
petarnak muda yang independent  young
KHAIRUL HABIBI mandiri. farmer.
(PENERIMA MANFAAT

PPIU KALSEL)

Setelah lulus SMA pada tahun 2023
Habibi memilih untuk mengelola usaha
ternak sapi miliknya, Setiap hari, ia
mendedikasikan waktun mencar]
rumput untuk memenuhi kebutuhan
pakan tujuh ekor sapi yané dirawatnya
dengan penuh semangat. Keuletan dan
ketekunannya dalam merawat ternak
membuatnya semakin yakin bahwa
peternakan adalah jalur yang tepat
untuk masa depannya.

Melalui  program  YESS,  Habibi
mendapatkan berbagai pelatihan teknis
t;ang berharga, Khususnya tentang cara
sternak sapi secara efektif dan efisien.
llmu yang diperoleh dari petatihan ini
tak hanya memperkaya
pengetahuannya t&tﬂ{ﬂ juga
meningkatkan keterampilan  prakts
yang berguna dalam mengelcla
ternaknya gengan lebih haik.

Saat ini, Habibi juga tergabung dalam
klaster kemoditas peternakan sapi di
Kecamatan Teluk Kepayang, sebuah
inisiatit yang dikembangkan melalui
Program £S§.

la  bergabung dalam  kelompok
peternakan yar:ﬁ dibentuk  oleh
penyuluh dan difasilitasi oleh  tim
program YESS. Yang menarik, Habibi

adalah  anggota termuda  dalam

kelompok tersebut,  menunjukkan
bahwa usia muda bukanlah halangan
untuk berprestasi di bidang peternakan.

After %radumfng from high schoal in
2023, Habibi chose to manage his cottle
farming business. Every day, he
dedicates his time to fooking for grass
fo meet the feed needs of the seven
cows that he takes care of with great
enthusiosm.  His  tengcity — and
perseveroncg [n caring for " livestock
made him increasingly convinced that
livestock farming wos the right path for
his future. ' '

Through the YESS program, Habibi
received various valuable technical
troining, especiolly on how_ to raise
cattle effeciively ond efficiently. The
knowledge gained from this training
not only enriched fis knowledge but
also improved his practical skifis that
gere useful in managing his livestock
etter.

Currently, Habibi is also part of the
cattle farming commadity duster in
Teluk Kepayang District, an initigtive
developed throtgh the YESS program.

He joined a livestock dgmu formed by
extension workers ond focilitated by the
VESS program team. Interestingly.
Habibi'is the youngest member of !1{3-
roup, showing that young age is not a
qrrier 1o ac?uewng in the livestock
sectar.

. - -
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Program YESS juga membuka
peluang besar bagi Habibi untuk
menjalin  relasi dengan  sesama
peternak  muda.  Interaksi  ini
memberinya pengalaman  baruy,
wawasan berharga, dan inspirasi

yang terus memotivasinya untuk
nerkembang lebih jauh. Semangat
kolabarasi “ini  membantu _Habibi
merancang sirategi yang
dalam mengembangkan usahanya.

Berkat dedikasi, semangat helijar.
dan manfaat dari program YESS
Kahirul Habibi kini menjadi contoh
nyata bahwa generasi muda mampu
mengembang&an potensi diri dan
berkontribusi nyata bagi masyarakat.
Kisahnya menjadi inspirasi bagi para

pemuda lain untuk memanfaatkan
peluang yang ada, terus belajar, dan
tidak takut menghadapi tantangan
demi mencapai kKesuksesan

q Kecamatan Kusan Huly, Kalimantah Sslatan, Indonesia \

Hmgw+125, Tik. Kepayang, Kec. Kusan Huly, Kabupaten o I
Tenah Bumbu, Kafimaman Salatan 72272, Indonésia -
Lat -3.422344% Long 115894693

Goagle

inovanf

The YESS program also opens up great

opportunities  for  Habibi to  build
relationships with fellow young farmers.
This _interaction” gives fim  new
experiences, valuabie insights, and
inspiration that continue to motivate

fim to develop further. This spirit of

colloboration  helps  Habibi  design
innovative strategies in developing his
business.

Thanks to his dedication, enthusiasm for
learning, and the benefits of the YESS
program, Kahirul Habibi is now a real
example that the younger generation is
able to develop their potentral and make
a regl contribution (o sociefy. His story
inspires other young people to toke
advantage of existing opportunities,
continue learning, and not be afraid to
foce challenges in order to achieve
success.

-
—
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Berawal
sederhana,

dari

Nina

m?m..nw 7
kebutuhan
usaha Sayur

Mayur Maju vang dimiliki
5 Resrowat  an

A

Sturrfniﬁram simple needs,
Sayur Mayur Maju business
owned by Nina Rosmawati
is now.growing rapidly ond

% berkembang pesat dan becoming o mainstay for

"% menjadi andalan warga residents in_ meeting the

dalam memenuhi need for offordoble” fresh

kebutuhan sayuran segar vegetables.  Storting  in

yang terjangkau. Dimulal Jenuary 2022 Ning, who

pada Januari 2022, Nina initigl only  planted

W yang  awalnya hanya mustard greens for family

® menanam sawi untuk consumption, is now able to

konsumsi  keluarga, kini Supéjg vegetables  to

NINA ROSMAWATI  mampu memasok sayuran meatball and  chicken

(PENERIMA MANFAAT untuk para pedagang noodle traders, and locol
PPIU KALSEL) bakso, mie ayam, hingga restaurants.

rumah makan setempat.

Awalnya hanya untuk keluarga, tetapi
tetangga-tetangga mulai tertarik, Mereka
bllang sayur saya segar, murah, dan
mudah didapat. |t yang mendorong
s?alya untuk mencoba lebify serius,” ular
Nina.

Seiring waktu, lahan kedl yang ia gara
ur’rtukg konsumsi pril:':-a{iai gbeﬁ?baﬁ
menjadi lahan usaha yang terus
berkembang, menjangkau pelanggan-
elanggan tetap. Hln%a kinl, Sayur
E’l'ayu%ﬂ,aju melayani tidak hanya warga
sekitar teiapl juga ﬁedagar’ag— edagang
lokal yang membutuhkan pasokan sayur
stabil dengan harga bersahabat.

Sawi menjadi pilihan utama Sayur Mayur
Maju bukan tanpa alasan. Tanaman ini
memiliki siklus tanam yang cepat, sekitar
30 hingza 60 hari, yang memungkinkan
panen berkala sehingga hasil dan
pemasukan pun berkesinambungan.

"Selain cepat panen, sawi juga banyak
dicari, apalagi sekarang makin banyak
orang yang beralih ke pola hidup sehat,”
jelasnya

Popularitas  sawi yanﬁ semakin
meningkat, didukunz aleh tren
hidup sehat, menjadikan komoditas Ini
memillkl potensi pasar yang stabil.
Masyarakat kinl banyak mencari sayuran
egar dan organik untuk kebutuhan
sefiari-hari, sehingga  sawi ang
diproduksi oleh Nima pun mendapat
respons positit dari konsumen

“Initially it was only for family, but the
nejghbors started to be interested. Th
said my vegetables were fresh, cheap, and
gasy to get. Thot's what encouroged me to
try more seriously,” said Ning.

Over time, the smail plot of lond she
cultivated for personal consumption
turned into a growing business, reaching
regular customers. Until now, Sayur Mayur
Maju serves not only local residents but
also Jocal traders who need o stable
supply of vegetables at friendly prices,

Mustord greens ore Sayur Mayur Maju's
main cheice for a reason. This plant has a
fast planting cycle, around 30 to 60 days,
which allows for regular horvests so that
the results and income are sustaingbie.

“In addition to being fost to harvest,
mustard greens are also widely sought
after, especiolly now that more and more
people are switching to a healthy lifestyle.”
she explained.

The increosing popularity of mustard
ﬁreem, supported by the trend of a
ealthy lifestyle, maokes this commodity
have stable market potential. People are
now looking for fresh and organic
vegetables for their daily needs, so the
mustard greens produced by Nino have
received @ positive response  from
consumers

. - - -
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"Usaha Nina mendapat dukungan besar
dari Program YESS (Youth
Entrepreneursnip and Employment Support
Services), yang memberikan hibah sebesar
Rp 17.500.000 pada tahun 2023. Bantuan
ini dialokasikan untuk memperluas lahan
tanam, dari nﬁjﬂalﬁya hanya 2 kapling
menjadi Bya pling, masing-masing
berukuran 10%25 meter.

Selain perluasan lahan, dana hibah ini

juga dimanfaatkan untuk memperbarui

peralatan tanam, seperti mini traktor,
mesin semprot semi-otomatis, dan mesin
air. Dengan peralatan  baru  ini,
pengolahan lahan menjadi lebih cepat
dan efisien, sehingga produktivitas
meningkat dan omzet Usaha Sayur Mayur
Maju pun melenjak.

"Dulu saya hanya pakai alat sederhana,
sekarang sudah bisa pakal mesin yang
membantu pekerjaan saya lebih cepat,
ung}l;:ap‘ Nina. Hasilnya, omzet bulanan
usaha inl mencapali Rp &9 juta, angka
yang cukup besar bagi ibu rumah tangga
anj% awalnya hanya bermodalkan kebun
ecll. Kini, Sayur Mayur Maju bisa
memenuhi  kebutuhan konsumen dan
mendukung  ekonomi keluarga Nina
secara signifikan.

Di balik kesuksesan Sayur Mayur Maju,
ada berbagal tantangan yang harus
dihadapi. Mulai dari hama dan penyakit
tanaman, seperti kutu daun, ulat %:iajrak,
dan penyakit busuk daun ingga
fluktuasi harga pasar yang tidak stabil.
Cuaca ekstrem juga menjadi tantangan
tersendin. "Kadang hujan deras atau
cuaca panas ekstrem bisa bikin tanaman
stres," jelas Nina.

Keterbatasan air dan kualitas tanah yang
kurang subur juga sen'r[}g menjadi kendsla
dalam proses budidaya. Selain itu,
ersaingan pasar di daerahns{a cukup
etat, dengan hangak petani lokal lain
yang juga menawarkan produk serupa.

"Dengan adanya pesaing, kami harus
menjaga kualitas dan harga agar tetap
kompetitif," ujarnya. Belum Tagi soal
teknologi. Sebagal petani kecil, Nina
masih terbatas dalam hal akses teknologi
pertanian madearn ang bisa
meningkatkan produktivitas dan kualitas
paner.

Meski begitu, bantuan Program YESS
cukup membantu  dalam — menutupi
kekurangan ini  dan  mendorong
pertumbuhan usahanya.

"Nina's Dbusiness receiyed sisnificant
support  from the  YESS ‘auth
Entreprenewrship  ond  Employment
Support  Services)  Progiem, which
provided a grant of IDR 17,500,000 in
2023. This ossistance was gllocated to
expand the plonting areq, from initiolly
only 2 plots to 6 plots, each measuring
10x25 meters.

In addition te land expansion, this grant
fund waos also used to update plantin
equipment, such as mini tractors, semif-
autematic sprayers, and water mochines.
With this new egulpment land
processing becomes foster and more
efficient. so that pmdudﬁir}y increases
and the turnover of Sayur Mayur Maju's
business seors,

"I used to enly use simple tools, now [
can use machines that help my work
faster,” said Ning. As a result, the
monthly turnover of this business
reaches IDR 6-9 million, a fairly farge
figure for a housewife who Initially oniy
had a small garden. Now, Sayur Mayur
Maju can meet consumer needs and
significantly  support  Nina's  family
economy.

Behind the success of Sayur Mayur Maju,
there are various challenges that must be

fauced. Starting from pests and plant
diseases, such s aphids, armyworms,
and leaf rot, to unstable market price

fluctuations. Extreme weather is also o
challenge, “Sometimes heovy rain or
extremne hot weather con siress plants,”
explained Nina. B

Limited water and less fertile soil gquality
are also often obstacles in the cultivation
process. In addition, market competition
in fer area is quite tight, with many other
local farmers alse offering similar
products. '

"With competitors, we have to muaintain
quality and prices to  remain
competitive," she soid. Not to mention
the technology. As o small farmer, Ning is
still limited in terms of access to modern
agricultural technology that can increose
productivity and harvest quality.

Even so, the assistance of the YESS
Program Is quite helpful in covering this
deficiency and encouraging the growth of
her busifiess. ,




Demi mempertahankan usahanya,
Sayur Mayur Maju berinovasi dalam
metode {audidaya. Nina memilih
varietas sawi unggul yang lebih
tahan terhadap penyakit dan cuaca
ekstrem. Seiain itu, Sayur Mayur
Maju menerapkan metode budidaya
gr%lanlk. mengurangi penggunaan
3

an kimia demi menjaga Kualitas

tanah dan memenuhi permintaan
pasar yang mencari produk organik.

"Orang-orang sekarang lebih suka
sayur organik, jadi saya juga
berusaha memenuhi permintaan
ity," jelasnya, :

Selain itu, Nina menjalin hubungan
erat dEﬂ%?an pelangzan tetapnya. la
menawarkan pengarntaran

urituk pesanan tertentu dan rutin
berkomunikasi dengan pelangzan
guna mendapatkan masukan yang
membantunya meningkatkan
kualitas produk dan layanan.
Hubungan baik dengan kensumen
ini menjadi keunggulan tersendiri
bagi Sayur Mayur Maju dalam
menjaga pelanggan tetap.

Dalam pemasaran, Sayur Mayur
Maju tidak hanya bergantung pada
senjualan di pasar, tetapl juga
erkolaborasi dengan pengepul dan
engecer sayuran. Sefain menjual di
ios pasar, usaha ini juga melayani
pesanan online, sebuah langkah
ang dipandu oleh fasilitator
rnﬁre_lm YESS agar bisa menjangkau
lebih banyak konstimen.

"Kami belajar memanfaatkan
teknologi. Sekarang pelanggan bisa
esan melaiul media sosial atau
ayur Mayur Maju memberikan
dampak positf tidak hanya bagi
keluarga Nina tetapi duga bagi
masyarakat sekitar. Usaha ini
membuka |lapangan pekerjaan l_:yag;
warga setempat dan  menjadi
inspirasi bagi petani lain.

Dengan dukungan Program YESS,
Nina dapat menjual produknya
secara lebih efektif, sehingza ada
harapan untuk ekspansi lebih luas
di masa depan.

oratis

In order to maintain her business,
Soyur Mayur Maju innovates in
cuftivation  methods. Nina choases
superior mustard varieties that are
mare resistont to disease and extreme
weather. In oddition, Sayur Mayur
Maju  applies organic ~ cultivation
methods, reducing the use of chemicals
fo maintain soil quality and meet
market demand for organic producis.

"People now prefer organic vegetables,

50 [ also try to meet that demand, " she

explained.

In oddition, Nina maintains close
relationships ~ with _ her  resular
customers. She offers free delivery for
certain  orders  and  regularly
communicates with customers 1o get
input that helps her improve the
quality of products and services. This
good relationship with consumers is a
distinct advantage jor Sayur Mayur
Maju in maintaining foyal customers.

In marketing, Sayur Mayur Maju does
not only rely on sales in the market,
but aiso collaborates with vesetable
collectors and retailers. In addition to
selling at market stalls, this business
also serves online orders, a step guided
by the YESS Program fadilitator in
order to reach more consumers,

"We learned to utilize technology. Now
customers can order througn secial
media or Sayur Mayur Maju has @
positive impact not only on Nina’s
fomily but also on the surrounding
community. This business opens up
jobs for “local residents and is an
inspiration for other farmers.

With the support of the YESS Program,
Nina can sell her products more

effectively, so there is hope for wider
expansion in the future.




“Semeﬁ;i ke depannya Sayur Mayur
Maju bisa dikenal leblh luas, bahkan
hingga luar daerah,” harapnya.

Saat inl Nina menjadi ins?lraﬁi bagi

etanl muda untuk berani terjun di
bidang pertanian. "Pertanian
sekarang bukan hanya soal bercocok
tanam, ta'giel:}(uga. mengelola hisnis
yang bisa berkembang dan memberi
manfaat bagi banyak orang'
pesannya kepada generasi muda.

"Hopefully In the future Sayur Mayur
Maﬁ can be i:nﬂw’gﬁ more ﬁm even
outside the region," he hoped.
Currently, Nina Is on inspiration for
yeung farmers to dare to enter the
ogricultural sector. "Agriculture now Is
not only about forming but olso
m‘unqc?in' o business that can grow and
provide benefits to many people,” he
sgid to the younger generation,
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Pengusaha muda dari Desa

This yaung entrepreneur fram

Sinar Bulan, Kecamatan Sinor Bulon Villoge, Satui
Satul, Kabupaten Tanah Distric,  Tonah — Bumbu
Bumbu, Kalimantan Selatan  Regency, South Kalimantan, is
Inl, kinl menikmati  now enjoying the sweet fruits
manisnya hasil dari  of her perseverance and hard
ketekunan dan usaha work in the field ¢
kerasnya di bidang  hydroponic farming. Throug

rtanian hidroponik. @ business called "Tumbuh

elalul usaha bernama Subur Hidroponik," Syifa has
"Tumbuh Subur  succeeded In developing

SYIFA modern  dan
PENERIMA MANFAAT |
PPIU KALSEL) |uta per bulan,

Lahir pada tahun 2003, Syifa merupakan
sosok yang visloner sejak usia muda. Di
tengah banyaknya pilihan karier lain, Ia
mellhat peluang besar dalam pertanian
hidroponik. Dengan semakin tingginya
permintaan  sayuran  segar  dari
masyarakat sekitar, yang meningkat
akibat banyaknya perusahaan tamban
batu bara’ di Sati, Syifa menyada
prospek cerah’ budidaya seledri dan
selada yang |3 tekuni.

Tak hanya untuk rumah tangea, kedua
sayuran ini juga banyak dibutuhkan di
warung-warung makan dan bisnis kuliner
ang tengah menjamur di daerah
ersebut,

“Awalnya usaha ini dirintis oleh kakak
saya pada tahun 2019. Saat itu masih
kecil-kecilan, dan 53an Kyaﬂg miasih duduk
di bangku kelas X SMK hanya membantu
sambil El.’ﬂar sedikit-sedikit. Kami serin
pindah-pindah fempat karena lokas
usaha vyang kerap terendam banjir.
Mungkin sudah empat kali pindan
tempat,” kenangnya.

Dari omzet awal hanya sekitar Rp 1 Juts,
usaha ini mulai berkembang berkat
ketekunan dan daya jUar;F yang tingsi.
Pada tahun 2021, Syifla mendapat
kepercayaan penuh untuk menselola
"Tumbuh  Subur Hidroponik" ketika
;-:aikaknya harus fokus pada pekerjaan
aln.

Hidroponik," Syifa berhasil
mengembangkan budidaya
seledrl dan selada secara

modern celery and lettuce
cultivation and is able to
achieve a turnover of Up to

mampu /DR 8 million per month.

meraift omzet hingza Rp 8

Born in 2003, Syifo has been a visionary
since she was young. Amidst many other
career thfteg, She sow @ eag
opportunity in hydroponic farming. Wit
tﬁf :'n-::rgrg."n ¢ depn?an for > fresh
vegetables from the surrounding
community, which ircreased due to the
many caal mining companies. in Satui,
Syifa realized the bright prospects of her
celery and lettuce cultivation,

Not only for households, these two
vegetables are also in great demand in
food stalls and culinary businesses that
are mushrooming in the areo.

"Initially, this business was pionesred by
my brather in 2019, At thot time it was
still small, and |, who was still in grade X
of vacational school, only helped while
learning a little bit. We often moved
places “because the business location
was ojten flooded. Maybe we have
moved four times," she recolled.

From an initiol turnover of only around
IDR 1 million, this business began to

grow thanks to perseverance and high
Iohting spirit. In 2021, Syifa was given
ull trust to manage "Tumbuh
Hidroponik" when

focus on other work.

ubur
er brother had to




Berbekal semangat dan pengetahuan
dari pengalaman sehari-hari, Syifa
mulal membangun jaringannya. la
menjual hasil panen ke pasar dan
memenuhi permintaan dari
engusaha kuliner setempat. Tidak
anya itu, Syifa  juga  aktif
mempremosikan produknya melalui
media sosial, seperti WhatsApp Story.

"Ada juga konsumen yang datang
langsung ke sinl setelah melihat
promasi kami di internet. Kami juga
sediakan layanan delivery, dan kalau
pesanannya banyak, saya ajak orang-
orang sekitar
ujarnya.

Tahun 2022 menjadi titik balik besar
dalam perjalanan Sylifa. la bergabun
dengan Program ~Youtf
Entrepreneurship and Employment
Support.  Services (YESS), sebuah
rogram  Kkerfasama Kementerian
ertanian Rl dengan International
Fund for Agricultural Development
(IFAD) yang berm]{uan' mendoreng
jiwa wirausaha di kalangan pemuda
di sektor pertanian.

Melalui pelatihan di program YESS,
Syifa mendapatkan wawasan baru
tentang  literasi  keuangan, cara
pengelolaan usaha },{angk baik, dan
strategi pemasaran produk.
Dari program YESS pula, Syifa
mendapatikan hibah kompetitif senilal
Rp 50 juta untuk mengembangkan
usahanya. “Dana hibah itu saya
-ﬁunakaﬂ untuk menambah instalasi
idroponik,  sehingga  kapasitas
rt%dul-ml kami bisa meningkat.” jelas
syifa.

Hibah kompetitit adalah salah satu

bentuk  dukungan YESS yang
memberikan dana langsung kepada
petani muda, yang kemudian
dipantau selama dua tahun untuk
melihat perkembangan usahanya.
Berkat dana Inl, produksi "Tumbuh
Subur Hidroponlk” pun semakin

meningkat, dan kinl Syifa mampu
memproduksi lebih banyak sayuran
setiap bulannya.

untuk  membantu,”

Armed with enthusiasm and knowledge
from daily experiences, Syifa begon to
build her network. She sells her harvest
to the market and fulfills requests from
local culinary entrepreneurs. Not onlfy
that, Syifa also actively promotes her
products through social medio, such as
WhatsApp Stary.

"There are also consumers who come
directly here gfter seeing our
prometions on the internet. We also
provide delivery services, and if there
are a lot af orders;, | invite people
around ta help," she soid.

2022 was a major turning point in
?!_.{fﬂ':i' journey. She joined the Youth
Entrepreneurship and Employment
Support Services (YESS) Program, a
colfaborative progrom between the
Indanesian Ministry of Agriculture and
the International Fund jor Agricultural
Development (IFAD) which aims to
encourage an entrepreneurial  spirit
amaong young people in the agricuftural
sector:

Through training in the YESS program,
Syifa gained new insights jnto financial

literacy, how to manoge o good
business, and product marketing
sirategies.

From the YESS program, Syifo also
recelved a competitive grant worth [DR
50 million to develop her business, |
used the grant to odd hydroponic
installatiens, so that our production
capacity could increase," explained
Syifa.

Competitive grants are one form of
YESS support that provides direa
funding to young farmers, who are then
manitored” for two years to see the
development of their business. Thanks
to this funding, the production of
“Tumbuh™ Subur Hidroponik"™ has

ncreased, and now Syifa s able to
produce more vegetahles every month.




L Namun, usaha inl tidak selamanya
- berjalan mulus. Pada Januar] 2024, Syifa
menghadapl tantangan besar saat
tanamannya terserang penyakit. Wabah
tarsebut menyebabkan sebagian besar
tanamannya menguning dan layu, yang

berujung pada kegagalan panen. '

Omzet yang blasanya mencapal jutaan
rupiah merosot tajam hingga Kuran
dari Rp 1 juta. Menghadapl situasl sulit

) inl, Syifa segera menghubungl fasilitator
I muda darl Program YESS, vyang
gL kemudian membantu berkoordinasi
. dengan Provincial Project
ImP ementation Unit (PPIU) Kalimantan

Seiatan.
w .I'I Dengan bantuan Business Development

, - Services Providers {IE_DSF} Satul, Syifa
A mendapatkan bimbingan untuk
= mengatasi masalah Inl. "Awalnya, saya
sangat panik melihat banyak tanaman

yang layu.

Tapl saya Ingat arahan dari YESS bahwa
setiap masalah pasti ada E{Jluainga.
Dengan bantuan fasilitator dan BDSP,
Sarya akhirnya bisa mengatasi masalah
Inl dan mencegah wabah yang sama di
bulan berlkutnya," jelasnya penuh rasa
syukur.

Berkat kesigapannya, masalah tersebut
dapat segera teratasl, dan produksi pun
kembali normal di bulan berikutnya.

Kesuksesan dvan% diraih Syifa bukan
hanya hasi| dari kerja kerasnya sendiri,
tetapi juga bukti nyata bahwa duktJ%%jan

merintah  melalui Program YESS
ggrperan penting dalam mendorong
keberhasilan pengusaha muda di sektor
pertanian.

Selain il
pelatihan, — Syifa
wawasan pen
kemitraan yang men
Program YESS, Kini,
Hidroponik® talah r
dengan beberapa

L

koperasi Borneo

However, this business did not always
run smoothly. In January 2024, Syifa
faced @ major chaollenge when her
plants were attacked by a disease. The
outbreak caused most of her plants to
turn yellow ond wilt, leading to crop
foilure. '

The turnover, which usually reached
millions of rupiah, .dmpFEd sharply to
less than IDR 1 million. Foced with this
difficult situation, Syifa immediately
contacted @ young facilitator from the
YESS Program, who then helped
coordinate with the South Kalimanton
Provincial Preject Implementation
Unit (PPIL).

With the help of Satul Business
Development  Services  Providers
(BDSP), Svifa received puidance to
overcome this probfem. "At first, | was
I.ﬂt:'[i" ¢ panicked seeing many plants
wilting.

But | remember the direction from
YESS that every problem must have a
solution. With the help of the
facilitator and BDSP, | was finally able
to evercome this problem and prevent
the same outbreak in the following
months,” he explained gratefully.

Thanks to her alertness, the problem
wos resolved immediotely, ond
production returned to normal the
Jollowing month. ' '

Svifa's success is not only the resuft of
her own hard work, but also real
proof that government support
through the YESS Program plays an
important_ role in encouraging the
success of young entrepreneurs in the
agricultural sector,

In addition to receiving gronts ond
“training Syfaalso galne

0




Melalui berbagal Inovasl, seperti
sistem delivery dan kolaborasi dengan
warga sekitar untuk  membantu
distribusi, usaha Syifa Ini tlga
membawa manfaat ekonomi bagi
komunitas dl sekitarnya. “Kami
berdayakan orang-orang di sekitar
rumah untuk bantu kalau |agl banyak
pesanan, terutama buat dellvery. |ad,
usaha ini bukan cuma
menguntungkan saya, tapl juga orang-
orang sekitar,” tambahnya.

Perjalanan Syifa membangun
“Tumbuh Subur Hidroponik” dari awal
hingga men}{adi usaha dengan omzet
yang stabil menunjukkan bahwa
dengan tekad, pengetahuan, dan
dukungan vyang tepat, sukses di
bidang perfanian adalah hal dyang
sar%at mungkin dicapai anak muda.

Syifa pun berharap usahanya ini dapat
terus  berkembang, menciptakan
lapangan kerja lebih luas, dan
memberikan kontribusi nyata bag
perekonomian lokal di Satul dan
sekitarnya.

‘.
i

-

e .

Through various innovations, such as
a defivery system and collaboration
with local residents to help with
distribution, Syifa’s business also
brings economic benefits to the
surrounding  community. "We
Em‘pﬂwer people around the house o
help when there are a lot Dg orders,
especially for delivery. So, this
business not only benefits me, but
also the people around me" she
added.

r  Hidroponik” frem  the
inning to Oecoming a business
with stable turnover shows that with
determination, knowfedge, and the
right support, success in agriculture.is
something that is very possible for
young people to achieve.
Syifa also hopes that her business
can continue (0 grow, Cregte more
fobs, and make a real contribution o
the local economy in Satul and its
surroundings.

Syifa‘'s journey in buifding “Tumbuh
gﬂgu Journey f"
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Di teﬁ%ah perubahan zaman

Amidst chonging times ond

dan tantangan ekonomi, economic challenges,
Sulasih mengambil Ian%kah Sulgsih took o bold step to
berani untuk meninggalkan Jeave her job @s on
Eﬁﬂkﬁrj&annya sebagal empleyee in @ company to
caryawan di perusahaan focus on farming. The
. | dem berfokus untuk dedsion taken since 20719
; ®  bertani. Keputusan vang hes poid off Sulosih’s
SRS AN diambil seLak 2019 tersebut  hydroponic  forming  is
MEeAagel membuahkan hasil, growing  rapidly — and
PEE%LEAR?II'-I!.'A e;’ta?:afgj . bhidmpumk Changing  the ~ family’s
Sulasi erkembang pesat economy.
MANFAAT dan mgngum 4

PPIU KALSEL

“Keputusan ini saya ambil dengan
I_}I_Enuh keyakinan. Saya percaya, bertani
idroponik adalah pilihan yang tepat
untuk masa depan keluarga saya.” ujar
wanita 32 tahun dari Kecamatan Sungai
Loban, Kabupaten Tanah Bumbu ini,
Awalnya, ia mulai menanam selada di
Enlyba hanya untuk memenuhi
ebutuhan sehari-hari. Namun, hasil
yang memuaskan = dari tanaman
pertamanya memotivasi dia untuk
memperbesar usaha. "Panen pertama
sangat menggembirakan, l}(adl saya
berpikir untuk menjual ke pasar.
Ternyata responsnya sangat positif,”
tambahnya.

Kini, Sulasih telah mengembangkan

usaf'lanya dengan menanam dua [enis

Eairpran, aitu selada dan seledri, pada
sekitar 40 meja media tanam. Dengan
omzet yang mencapai lebih dari Rp 7
juta per bulan, usaha hidroponiknya
tidak hanya mencukupi kebutuhan
keluarga, tetapi jfug,a memberikan
kontribusi  signifikan terhadap
perekonomian lokal.

Sebagian pelangﬁan datang langsung
untuk mengambil sayuran, sementara
yvang lain kami kirim ke kecamatan
terdekat,” jelas Sulasih.

Keberhasilan yang diraih tidak terlepas
dari kecintaannya pada dunia pertanian.

perekonomian keluarga.

"I made this dedsion with full
confidence, | believe that hydroponic
farming is the right choice for m

famffy'fg future,” soid the 32-year-old
woman from Sungai Loban " District,
Tanah Bumbu Regency.

Initially, she started growing lettuce in
polybags just to meet her daily needs.
However, the satisfying results from her
first crop motivated her to expand her
business. “The first harvest was very
encouraging, so | thought ebout selling
to the market. It turned out that the
response was very positive,” she added.

Now, Sulasih hos expanded her
business by growing two fypes aof
vegetables, name]{y lettuce and celery;
on around 40 planting media tables.
With a turnover of more than IDR 7
miffion per month, her hydroponic
business not only meets her family's
needs but also makes @ significant
contribution to the local economy.
“Some customers come directly 1o pick
[f vegetables, while we send others to
the nearest sub-district,” explained
Sulasih.

The success achieved is inseparable
from her love for the world of
agriculture.




Inovasi terbaru yang sedang dipersiapkan
Sulasih  adalah  pepgemBangan  bibit
premium yang dia ciptakan sendiri. "Saya
sering mEanunaIGn bibit dari pabrikan,
tetapi hasilnya tidak selaly konsisten.
Dengan bibit premium yang saya buat
sendiri, saya berharap hasil panen bisa
lebih optimal dan biaya operasional bisa
berkurang,” jelasnya.
Bergabung dalam kemunitas hidroponik
_'guﬁa _memberikan manfaat besar bag
ulasih. Dia memimpin kluster yang terdiri
dari enam petani muda, di mana mereka
salin berbagi  pengalaman  dan
mendiskusikan tantangan yang dihadapi
dalam usaha hidroponik. “Kami sering
mengadakan pertemuan melalui Zoom
untuk saling mendukung. Ini sangat
membantu kami untuk tetap semangat”
ungkapnya. _
Lebih dari sekadar kesuksesan pribadi,
Sulasih ingin menginspirasi orang lain. Dia
berencana membuat  video  tutorial
tentang hidroponik dan membagikannya
di media sosial. "Saya ingin lebih banyak
orang melihat dan belajar dari usaha ini.
Harapan saya, mereka juga terinspirasi
untuk mencoba bertani,” ujarnya.

Dengan segala pencapaian yang diraih,
5u1a.%?h grn:ﬂ__mﬁi!f.i 5 EIIT_’IbI}':":i & untuk
mengembangkan usahanya lebih besar
lagi. Dia merencanakan penambahan
meja  tanam dan  pembangunan
Eregnh:juse untuk melindungi tanaman
ari  hama.  "Saya  juga  ingin
mengkolaborasikan usaha ini  dengan
hudigay_a ikan lele di bawah meja tanam,”
tambahnya. Kisah Sulasih adalah contoh
nyata bahwa dengan keberanian, kerja
keras, dan semangat belajar, seseorang
bisa meraih kesuksesan. “Pertanian bisa
menjadi jalan menuju kehidupan vang
lebih baik, tidak hanya untuk saya, tetapi
juga  untuk masyarakat di * sekitar,”
tutupnya penuh harapan.

Sulasih tidak hanya berjuang untuk

dirinya sendiri, tetapi juga ingin
memberikan manfaat bagi orang lain.
Melalul usahanya, dia menunjukkan

bahwa pertanian, khususnya hidroponik,

memiliki  potensi besar untuk
membangun perekonomian lokal dan
menciptakan peluang kerja.

Kegigihan  dan inovasinya  dalam

mengelola usaha menjadi inspirasi bagi
banyak orang, terutama generasi muds,
untuk melihat peluang dalam bidan
pertanian dan memanfaatkan teknolog
modern demi mencapai keberhasilan.

The latest innovation that Sulasih is
preparing is the deve!uﬁmem‘ of premium
seeds that she created herselff. *l often use
seeds from manufacturers, but the results
are not always consistent. With premium
seeds that | make myself, | hope the
harvest can be more optimal and
operational costs can be reduced,” she
explained, _ )
Joining the hydroponic mmmunr{% also
provides great benefits for Sulasih. She
leads a duster of six young farmers,
where they share experiences and discuss
the chalfenges foced in the hydroponic
business. "We often hold meetings via
Zoom to -suppert each other. This really
helps us to stay motivated, " she said.

Mare than just persenal success, Sulasih
wants to inspire others. She E{J!ﬂ’ﬂs o
make video tuterials about hydroponics
and share them on socigl media. "l want
more people to see and learn from this
business, [ hope they are also inspired to
try farming " she said.

With all the achievements she has
achieved, Sulgsih has the ombition to
develop her business even bigger. She
plons to add a plonting table and build o
greenhouse to proted the plants from
pests. "l also want te colloborote. this
business with catfish cultivation under the
planting table," she added, Sulasih’s story
is a regl example that with couroge, hard
work, and @ passion for learning
someone  can  gachieve  syccess.
"Agriculture can be a path to a better life,
not ﬂn!g for me, but alse for the
surrounding community,” she cencluded

hopefully.

Sulasih is not only ﬁﬁhﬁﬂg for herself, but
also wants fo provide benefits to others.
Through her efforts, she shows that
agriculture, “especially f,?qydr{}pnnfm, has
gregt poteritial to build the local economy
and create job opportunities. '
Her tenacity and innovation in managing
her business are an inspiration for many
people, especially the younger generation,
to see opportunities in ogriculture and
utilize modern technology to achieve
SUCEess. ' '
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Rahmat
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HMAT SUSANTO _
(PENERIMA MANFAAT sebagai
PPIU KALSEL)

'y

Dari sekadar menanam
bibit buah di halaman
rumah, ia kini dikenal
ai  pengusaha
pembibitan i

Susanto, Raohmat Susanto, a 29-year-

‘berusia 29 old from Karan Sari Village,
tshun dari Desa Karan South Kalimantan, proves
Kalimantan

that a hobby can be a

Selatan, membuktikan stepping stone to sticcess.
bahwa  hobi _ bisa From simply pfcmu'¥ it
menjadi ijakan seedlings in his yard, he is
menuju  kesuksesan. now known as @ successful

nursery entrepreneur and o
reference for iacal farmers.

yan

sukses dan menjadi
rujukan petani lokal:

“Hobi saya menanam bibit awalnya
hanya untuk mengisi waktu. Namun,
saya melihat — banyak  orang
membutuhkan bibit berkualitas,” ujar
Rahmat. Dari sana, ia mulaj serius
menekuni bidang ini, hingga menda
kesempatan mengikuti program YESS,
yang mendukung wirausahawan muda
di sektor pertanian.

Bekal dari Pelatihan dan Hibah Rahmat
mengikuti berbagai pelatihan melalui
pra%rarn YESS, Bisa untuk membangun

usaha dari nol yang membantu
pengelolaan dana  dan  investasi,
meningxkatkan emahaman  teknik

pembibitan modern dan membuka
peluang pemasaran melalui platform
online.

Pada 2022,  Rahmat berhasil
memperoleh hibah kompetitif senilai
Rp 25 juta. Dana ini digunakan untuk
memperluas.  lahan, =~ membangun
fasilitas, dan membeli peralatan us;aﬁ&.

Namun, di  balik kesuksesannya,
Rahmat 'uFa menghadapi sejumiah
kendala dalam usaha pembibitannya.
Salah satu tanmtangan utama yang ia
hadapi adalah masalah perawatan bibit
yang memerlukan perhatian ekstra,
terutama dalam memastikan kualitas
bibit yang dihasilkan tetap unggul.
"Penyakit tanaman dan perawatan
ang tepat adalah tantangan utama,
Karena bibit yang tidak terawat dengan
baik bisa mem engar.uhi kualitas dan
kuantitas praduﬂﬁ.' ungkap Rahmat.

"My hobby-of planting seeds was injtially
Just to fill my time. However, | saw that
many people needed quality seeds,"
said Rahmat. From there, he began to
seriously pursue this field, until he Yfm
the opportunity to join the VYESS
program, which supports  yeung
entrepreneurs in the agricultural sector.

Provisions from Training and Grants
Rahmat participated in various trainin,
through the YESS program, Able to bui

a business from scrotch that helps
manage funds and  investments,
increase.  understanding of modern
seedling techniques and open up
marketing cpportunities through enline
platforms. =

In 2022, Rahmat managed to obtain a
competitive grant worth IDR 25 million.
These funds are used to expand land,
build jacilities, and purchase. business
equipment.

However, behind his success, Rahmat
also faced a number of obstacdles in his
nursery business. Cne of the main
challenges he faced was the problem of
seedling care which required extra
attention, especially in ensuring the
quality of the seeds produced remained
superior. "Plant diseases and proper
care are the main challenges, because
seeds that are not well cared for can
affec the quality ond gquantity of
production,” said Rahmat.

. - - -
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Selain itu, ia juga menghadapi kesulitan
dalam hal pemasaran awal, karena banyak
Eeram yang belum familiar dengan bibit
erkualitas dan sistem pembibitan modern.
Untuk mengatasi hal ini, Rahmat terus
meningkatkan pengetahuannya melalui
pelatihan dan melakukan pendekatan lebih
dekat dengan petani untuk menjelaskan
manfaat bibit unggul yang ia tawarkan. Kini,
Rahmat memproduksi bibit unggul seperti
kelapa sawit, mangga, alpukat, dan jeruk

dekopan. “Saya ingin membantu petani

meningkatkan hasil panen mereka dengan
bibit ~ berkualitas,” katanya.  Sefain
kesuksesan pribadi, Rahmat juga berbagi
iimu dengan komunitasnya, membantu

petani lain untuk berkembang bersama.

Rahmat menyampaikan bahwa keberanian
mencoba adalah kunci. "Mulailah dari apa
ang kalian sukai. |angan takut bermimpi
yesar, tetapl pastikan ada rencana dan
kemauan untuk belajar,” tuturnya. Kisah
Rahmat Susanto menjadi bukiti bzhwa
sektor pertanian memiliki peluang besar
bagi generasi muda yang berani mencoba,
befajar, dan berinovasi.

Pengan -semangat dan dedikasi, Rahmat
Susanto berhasil membuktikan bahwa
sektor pembibitan dapat menjadi usaha
ang menjanjikan dan_menguntungkan.
ewat kerja .kéramy?_. ia tidak hanya meraih
kesuksesan  pribadi,  tetapl | juga

memberikan kontribusi positif bagi petani 3

lokal dan kemunitas sekitarnya.

In addition, he olso faced difficulties in
terms of initiol marketing, becouse
man!y formers were not familiar with

ua
Ey_mms. To overcome this, Rahmat
continued to_increase his knowledge
through Ifﬂfnfft%) and approaching
farmers more dosely to explain the
benefits of the superior Seeds he
offered. Now, Rohmaot produces
superior seeds such os oil palm,
mango, avocado, and dekapan orange.
"I want to help formers incregse their
harvest with quality seeds,” he said. In
addition to personal success, Rahmat
also shares knowledge with his
community, helping other farmers to
Srow together.

Ity seeds and modern nursery

Rahmat said that the courage ta try is
the key. "Start from what you fike.
Don't be afraid to dream big, but make
sure you have a plan and a willingness
to learn,” he said. Rehmat Susanto’s
story is proof that the agricultural
sector has greot opportunities for
young people who dare to try, learn,
and _innovate. With paossion and
dedication, Rohmat Susanio hos
succeeded in proving thot the nursery

sector con be a premising and
profitable business. Through his hord
work, he has not only achieved

personal success, but afsa made @
positive contribution te local farmers
and the surrounding Community.

b
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Eni Suearti, ibu rumah
tan arusia 32 tahun
asal Kecamatan Satui,
Kabupaten Tanah
Bumbu, Kalimantan
Selatan, sukses
mengubah hobi

memasak dan berkebun
menjadi usaha pertanian
ang  menguntungkan.
engan lahan seluas 1/4
hektar, Eni kini dikenal

Eni Sugarti, o 32-year-old
housewife _ from _ Satii
District, Taneh  Bumbu

Zency, South
Kalimantan, has
successfully turmed her
cooking and  gardenin
hobbies into a profitable
agricultural business, With
a 1/4 hectare plot of land,
Eni is now known as @
successful kale farmer in

ENI SUGIARTI
(PENERIMA MANFAAT
PPIU KALSEL)

Hobi memasak dan kebutuhan bahan
segar yang sulit dijangkau mendorong Eni
menanam berbagai sayuran di halaman
rumahnya, “Awalnya  hanya  untuk
kebutuhan dapur, tapi permintaan
tetangga mulal meningkat, dan saya
melinat F}Eiuan%l usaha,” ujarnya.

Pada tahun 2022, Eni menerima hibah
kompetitif dari Program YESS sebesar R
25.000.000. Dana ini digunakan untu
memperiuas kebun dan  meningkatkan
produksi.

Sebagai penerima manfaat Program YESS,
Eni aktf mengikuti pelatihan  untuk

mengembangkan usahanya, seperti cara

menyusun proposal bisnis, pemasaran
digital, pengelclaan pupuk organik, literasi
keuangan, dan strategi memulai usaha.
“Pelatihan ini membuka wawasan saya,
membantu meningkatkan keterampilan,
serta memberikan Eperiagaan diri untuk
menjalankan dan mengembangkan usaha
dengan lebih baik,” ungkapnya.

sebagai petani kangkung
.Sukﬁgg,d?daerahnyag. E

her areq.

Her hobby of cooking and the need for
fresh ingredients that are hord to reach
prompted Eni te plant  various
W%EIG‘ME in her yard. "Initially it was
only for kitchen néeds, but the demand
jrom neighbors storted to incregse. gnd |
saw o business opportunity,” she said.

In 2022, Eni received @ competitive grant
jrom the YESS Prggmm of IDR
25,000,000, This fund was used to
expand her gorden ond increase
production.

As g beneficiory of the YESS Program, Eni
actively participates in  training to
develop her business, such os how to
prepare @ business proposal,  digital
marketing, ergonic  fertilizer
management, financal literacy, ond
business start-up strotegies.  “This
training opened my horizons, helped
improve my skills, and gave me the
confidence” to run and develop my
business better,” she said.




Dalam perjalanan usahanya, Enl
menghadapl™ berbagal  tantangan,
seperti serangan hama dan penyakit
yang pernah merusak sebagian besar
panennya, perubahan cuaca ekstrem
yang memengaruhl  pertumbuhan
tanaman, hingga kendala pemasaran di
mana la harus berusaha meyakinkan
Eﬁelanggan tertang kualitasﬂuraduknya.
elain ftu, keterbatasan modal sebelum
menarima hibah membuat Eni harus
berhemat dan memutar hasll panen
untuk memperbesar usahanya. "Semua
kesulitan itu saya jadikan pelajaran
untuk terus belajar dan mencari solusi,”
katanya penuh-semangat. '

Kini, Eni memproduksi kangkung
secara  profesional dan  dapat
memanen secara rutin. Produknya
dipasarkan ke tetangga, pasar lokal,
hingga melalui media online. Pengepul
bahkan datan Ianﬁsung ke rumahnya
untuk membell hasil panen. '

Kesuksesan Eni turut memberikan
inspirasi bagi Ibu-tbu di sekitarnya.
“Saya sering berbagi pengalaman
dengan teman-teman dan tetangga,
agar mereka juga berani menc
bertani,” katanya. i
Menurut Eni, kunci sukses adalah
keberanian memulal. “Jangan takut
mencoba sesuatu yang baru. Dengan
usaha, semangat, dan -duk_un%an yang
tepat, hobl pun bisa menjadl sumber
Een silan,” tutupnya. _

isah Eni Sugarti adalah bukti bahwa
dengan pengetahuan dan dedikasi,
siapa saja bisa mengubah hobi menjadi
usaha yangk sukses, memberikan
manfaat tidak hanya bagi diri sendiri
tetapi juga bagl keluarga dan
komunitas.

During her business fourney, £nl foced
various choflenges, such @s pest and
disease attacks that ence destrayed most
of her harvest, extreme weather changes

at agfected plant growth, and marketing
obstacles where she had to try to convince
customers about the quality of her
products. In addition, limited capital before
receiving the grant forced Eni to save and
turn the harvest to expand her business. "
used all those difficulties as lessons to
continue fearning ond finding selutions,”
she said enthusiastically. -

New, Eni produces water spinach
professionally and can harvest it regularly.
Her ’pdeUEE: are marketed to neighbors,
local markets, and even through online
media. Cellectars even come directly to her
house to buy the harvest.

Eni's success haos alse Inspired other
mothers around her. "l often share my
experiences with friends and neighbors; so
[:haé they also dare to try farming." she
said. .
According to Eni, the key to success is the
courage to start. "Don’t be afraid 1o 1ry
sometning new. With effort, enthusiosm,
ond the right support, a hobby can
become o source of income” she
cancluded.

Eni 5u§am"5 stary (s proof that with
knowleage and dedicotion, ‘anyone can
turn a hobby into a successful business,
providing benefits not only for themselves.
but also for their = families and
COMmLnities.
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Marsus
yemuda
ahun,

MARSUS ANDRIANTO
PENERIMA MANFAAT
PPIU KALSEL

Marsus memulai usahanya dari lahan
kecil di depan rumah dengan teknik
hidroponik sederhana. “Saya mulai
dengan alat seadanya, fokus belajar, dan
menjaga kualitas produk,” ujarya.

Perjalanan Marsus berubah signifikan
ﬂa a tahun 2021 ketika ia memperoleh
ibah kompetitif sebesar Rp 56.961.000
dari program YESS. “Dana ini sangat
membantu  saya untuk  membeli
peralatan dan memperluas kapasitas
produksi,” ungkapnya.

Berbekal pelatihan sebagai penerima
manfaat raFram YESS, Masrus rutin
mengikuti pelatihan yang membantunya
mengembangkan usaha. Sehingga "Ini
memberikan semangat baru  untuk
mengembangkan usaha saya." Ujarnya.
Selain itu "Pelatihan ini mengajarkan
saya cara mengelola dana usaha secara
efektif.” Dan “Pelatihan-pelatihan ini
menjadi  fondasi  penting  untuk
merencanakan pengembangan usaha ke
depan,” tambahnya.

menjadikan hidroponik
sebagal peluang

fiels
elalui usahanya,
Hydro

memproduksi berbagai |
sayuran dan buah segar
seperti selada, pakcoy,
anggur, dan melon,

Andrianto, Marsus Andrianto, a 30-year-
berusia 30 old man, hos succeeded in
berhasil making  hydroponics @

onik  promising business

oisnis  opportunity.  Through  his
menjanjikan.  business, Risha Hydro Farm,
isha he produces various fresh

Farm, ia ﬁembiﬂ and fruits such as
uce, pak chel, grapes, and

melans.

Marsus started his business from a small
plot of lend in front of his house usin
smrz:i'e hydroponic technigues. " starte
with simple tools, focused on learning, and
maintaining product guality,” he said.

Marsus' journey changed significantly in
2021 whén he Ejéceivedg:} cﬂmgrégﬁve gﬂﬂr
a}; IDR 56,961,000 from the YESS program.
"This fund really helped me to buy
equipment and expand  production
capacity," he said.

Armed with training as a beneficiary of the
YESS Program, Maosrus routinely attends
training that helps him develop his
business. Sa 'This gives me new
enthusiasm to develop my business.” He
said. In addition, "This training teaches me
how to manage business funds effectively.”
And “These trainings are an impaortant

Joundation for p.‘unm‘gg future business

development,” he adde




Namun, perjalanan Marsus tidak tanpa
tantangan. Salah satu kendala terbesar
gar;g dlhadaplny{]q adalah dalam
udidaya melon hidroponik, di mana
tanaman melon seringkali mengalami
masalah pada pert,um‘huhannf,- seperti
kekurangan nutrisi atau  kesalshan
dalam pengaturan pH dan kelembaban
yang dapat mempmigqruhl hasil panen.
Dari situ, saya belgjar lebih banyak
untuk memahami dan memperbaiki
teknik dalam usaha yang saya geluti,"
Ujar Masrus. la kemudian melakukan
riset dan bereksperimen dengan
berbagai teknik dan peralatan, seperti
E:n aturan sistem irigasi yang lebih
pat dan pemantauan rutin terhadap
kondisi tanaman. Seiring berjalannya
waktu, Masrus berhasil mengatasi
masalah tersebut dan meningkatkan
kualitas serta hasil panen melonnya.

Dengan kerja keras dan inovasi, Risha
Hydro Farm  kini  memiliki dua

eenhouse argga mendukung produksi
ebih banyaz fan beragam. "Produk
kami sekarang tidak hanya dijual di
pasar lokal, tetapi juga ke toko buah/”
ungkap Masrus.

Kesuksesan = Marsus  memberikan
inspirasi bagi pemuda di sekrtarnd'ya.
"Saya sering berbagi pengalaman dan
ilmu dengan mereka yang tertarik
memulai hidroponik,” ujarmya. 1a bahkan
mengadakan pelatihan informal untuk
mendorong generasi muda terjun ke
dunia pertanian modern.

f B

However, Marsus' journey was not without
challenges. One aj’ the biggest obstacles he
faced was in hydroponic melan cultivation,
where. melon plants often experience
problems in their growth, such os lack of
nutrients or errors in pH and humidity
settings that con affect the harvest. "From
there, | learned more to understand and
improve the techniques in the business [
was 'e?tg ged in" said Masrus. He then
conducted research and experimented with
various techniqués and equipment, such as
more predse irrigation settings and
routine menitoring af plant conditions. Over
time, Masrus managed to overcome these
problems and improve the quality and yield
of his melen heorvest.

With hard work and innovation, Risha
Hydro Farm now has two greenhouses that
support more and more diverse production.
"Our products are now not only sold in local
markets, but also to fruit shops,” said
Muasrus.

With hard work and innovation, Risha
Hydro Farm now has two greenhouses that
support more and more diverse production.
"Our products are now not only sold in locat
markets, but also to fruit shops,” soid
Marsus.
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Devi Sapri Rahayu, seorang  Devi Sapri Rahayw, a 22- A
ibu rumah tangga berusia year-olc Housewife, |
22 tahun, membuktikan roves that farming can % 04
bahwa pertanian dapat be o promising business TS
- menjadi peluang usaha gppﬂqumgg__ Starting i" o1
yang menjanjikan. Berawal from a hobby of planting
dari hobi mehanam seledri  “cefery in polybags in her
di pQtha% di halaman yard Devi managed to
rumah, evi  berhasil  develop her business into 0w
mengembangkan usahianya the main source of BRIy
ingga menjadi sumber jncome for her family. P
. Eeng asilan “utama bagi Now, through Suko Toni, s
: eluarganya. Kini, lewat she is able To generate o -
L DEVI SAPRI RAHAYU Suko Tani, ia mampu twrnover of up to IDR 4
\ PENERIMA MANFAAT Mmenghasilkan omzet  million per month.
: PPIU KALSEL hingga Rp 4 juta per bulan.

Devi memulai usahanya dengan peralatan  Devi started her business with simple
sederhana dan keterbatasan Iahan. Ketika  eguipment and limited land. When she
mendapatkan hibah kompetitif dari  received a competitive grant from the
program YESS sebesar Rp 11.000.000, ia  YESS progrom of /PR 71,000,000, she
menggunakan dana tersebut untuk wsed the junds to expand her land and
memperiuas lahan dan meningkatkan incregse production. "This grant was a
produksi. "Hibah ini menjadi titik balik bagi  twming point for my business. | was
usaha saya. Saya Dbisa membeli oble to buy the equipment needed fo
perlengkapan yang dibutuhkan untuk mangge my crops better,” she said. As a
mengelola tanaman lebih baik," ujarnya. beneficiory of the YESS program, Devi
Sebagai penanima manfaat program YESS, ﬂft.iueﬂi; participated in various traimings
Devi aktif mengikuti berbagal pelatihan thot helped develop her business.
yan membantu mengembangkan Trainings such as financial literacy,
usahanya. Pelatihan seperti literasi modern  ogricultural  technigues,
keuangan, teknik pertanian modern, business stort-up strotegies, and ’
strategi memuiai usaha, dan pembuatan business proposal writing provided on
proposal bisnis  membernkan fondasi important foundation for Bewvi. “From
penting bagi Devi. "Dari pelatihan- these trainings. | learned how fto
elatihan ini, saya belajar cara mengelola monage finances, increase yields, and
euangan, meningkatkan hasil panen, dan  market products effectively, " she said.
memasarkan produk secara efekuif”
ungkapnya. Devi's journey was net always smooth.
She faced chaollenges such os market
Perjalanan Devi tidak selalu mulus. la price flucuations that affected her
menghadapi tantangan seperti fluktuasi Jncome, pest attacks that reduced her
harga  pasar 3,r.an%1 memengaruhi  harvest,  ond initiel  difficufties in
pendapatan, serangan hama yang sempat  expanding her marketing network.
mengurangi  hasil  panennya, serta “Initiolly, it wes difficuit to get regular
kesuiitan —awal dalam memperluas buyers, especially with so  many
jarir%an pemasaran. ‘“Awalnya sulit compertitors. But | kept learning and
mendapatkan pembeli tetap, apalagi di  trying various ways, such as using social
tengah banyaknya kompetitor. Tapi saya media for promotion, " she said.
terus belajar dan menceba berbagai cara,
seperti memanfaatkan media sosial untuk
pramost,” katanya. =
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Kini, usahia Suko Tani berkemba

pasar lokal, tetang
platform  online.

dan pemuda di komunitasnya.
serin berbagi

ity bisa
tapl juga masyarakat sekitar,” ujarnya.

Devi percaya bahwa  keberanian
memulai  adalah  kung  utama
kesuksesan. “jJangan takut mencoba,
meski dari hal kecil. Dengan niat, kerja
keras, dan dukungan yang tepat, kiia
hisa mencapai mimpi kita,” tutupnya
denlg_l_an penuh semangat.

Kisah Devi Sapri Rahayu menjadi bukt
bahwa hobi dapat diubah ™ menjadi
sumber pEﬁhasﬂan yang
menguntungkan. Melalui Suko Tani, ia
tidak hanya meraih kesuksesan pribadi,
tetapi juga menginspirasi komunitas
untuk memanfaatkan potensi pertanian
secara berkelanjutan.

pesat,
dengan pemasaran yang menjangkau
sekitar, dan
esuksesan  ini
menginspirasi banyak ibu rumah 'targjggq
v

pengalaman  dan
memberikan motivasl kepada orang lain
yang tertarik memulai usaha serupa.
"Saya Ingin menunjukkan bahwa bertani
: menguntungkan dan
bermanfaat, tidak hanya untuk keluarga,

Today, Suko Toni's business is growin,

rapft# . with marketing reaching loca
maorkets, surrounding reighbors, and
online plotforms. This success has
inspired many housewives and young
people in her community. Devi often
shares her experiences and provides
motivation to others who are
interested In  starting @ similar
business. “I want to show that farming
can be pnzgmbfe and beneficial, not
only: for the family, but "also the
surrounding community,” she said.

Devi beljeves that the courage to start
is the main key to success. "Don't be
afraid to try, even from small things.
ith intenfion, hard work, and the
?ht support, we can achieve our
reams, she concluded
enthusiastically. Devi Sopri Rahayu's
story is proof that hobbies can be
turned into profitable. sources of
income. Through Suko Tani, she not
only ochieved personal success, but
also inspired the community ta urilize
the  potential of  agricufture
sustainably.
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hidroponik pada tahun 2019. Berawa
dengan komoditas pakcoy dan pasar
lokal, Sumadi hanya memiliki dua
instalasi  hidroponik  di  awal
perjalanannya. Den'%aﬁ latar belakan
endidikan ~yang terbatas, Sumadi
erus belajar secara mandiri dan
mengembangkan usahanya. Saat
pertama  kali memula,” Sumadi
menghadapi  banyak  tantangan.
Keterbatasan medal dan pengetahuan
menjadi hambatan utama.

Namun, Sumadi tidak menyerah, la
terus  belajar  tentang = teknik
hidropanik dan cara-cara
meningkatkan hasil panen. Pada
awalnya, produksi pakcoy dari dua
instalasi hidroponik hanya mampu
memenuhl permintaan pasar lokal
dengan jumiah yang terbatas. Pada
tahun 2021, Sumadi mendapatkan
hibah sebesar Rp21.320.000 dari
program YESS.

Sumadi, seorang petani Sumadi a hydroponic

hidroponik darl Kecamatan  farmer from ~ Maontewe

Mantewe Kabupaten District, “Tonoh Bumbu

Tanah Bumbu  yang Regency, who successfully

berhasil mengembangkan developed his business

usaha dari dua instalasi from two small

kecl  menjadi tujuh installations to  seven

instalasi yang sukses. successful  instollations.

Dengan latar belakang With an  educational

endidikan hanya sampal background only up to

ekolah  Dasar _ (SD), Flementary School (SD),

Sumadi menunjukkan Sumadi " showed that

SUMADI bahwa tekad dan kerja determination ond hard

(PENERIMA MANFAAT keras dapat mengatasl work con overcome all

PPIU KALSEL) segala keterbatasan dan [limitations- and  bring
membawa keberhasilan. sucress.

Sumadi memulai usahanya di bidang Sumadi  started = his  hydroponic

business in 2019. Storting with pak
choy and local market commodities,
Sumadi only had two hydroponic
installations " at the beginning of his
journey. With a limited educational
backgiound, Sumadi continued to
learn independently and develop his
business. When he first started,
Sumadi faced many challenges.
Limited capital and Knowledge were
the main obstacles, '

However, Sumodi did not %;‘w' up. He
continued to fearn about hydroponic
techniques and ways to increase yields.
Imﬁm?;} the production a)f pak cho

frem two hydroponic installations was
only able to meet locol market aemand
in limited quontities. In 2021, Sumadi
received a gront of IDR 21,390,000
from the YESS program.

business. With these funds, Sumadi

This grant was o rumr'nﬁg point in his
was able to expand his business by

Hibah ini menjadi titik balik dalam 2dding ~fydroponic  installations
usahanya. D’er{gan dana tersebut, g”rg‘?”ﬂﬁmﬁ total ipstallotions owned
Sumadi  mampu  memperluas f’ TR "h?cf reached seven unis,
usahanya dengan menambah instalasi F;M%m;" IGH 5 eE

hidroponik. Saat inj, total insta
yang dimiliki Sumadi mencapai
unit, yang semuanya fokus
produksi selada:

b




Setelah bergabung dengan Brn ram
YESS, Sumadi mengikuti  ber aflga'
pelatihan yang diseienggaquan oleh
program  tersebut. elatihan  ini
mencakup teknik dasar hidroponik,
manajemen usaha pertanian,
penggunaan teknologi modern, serta
rakilk  pertanian = berkelanjutan.
Pelatihan ini tidak hanya memberikan
pengetahuan  baru, tetapi  |uga
meningkatkan  keterampilan  prakts

Sumadi dalam mengelola usahanya.

Bahkan saat ini keterampilan sumadi

sudah bersertifikasi BNSP berkat di
fasilitasi program  YESS. Sumadi
mengalami _peningkatan hasil panen
yang signifikan setelah mengikuti
Brn am  YESS dan  menerapkan
erbagai inovasi dalam usahanya. Data
produksi menunjukkan bahwa dengan
tujuh instalasi = hidroponik, Sumadi
mampu  memproduksi  sekitar 70

kilogram selada per bulan. Peningkatan
ini fidak hanya berdampak pada jumlah
produksi tetapi juga kualitas hasil panen
yang semakin baik.

Sumadi juga menjalin kemitraan dengan
salah satu ritel modern di kabupaten
Tanah Bumbu yaitu GS Ekpress. Salah
satu pasar yang sangat berperan dalam

mengenalkan produknya dalam
e_nglemban' n usahanya

elalui G5 Ekpress ini, Sumadi
mendapatkan akses ke pasar modern

lairtya untuk membarntu Sumadi dalam
hal pemasaran produk, sehingza selada
hidroponiknya dapat dijual ke pasar
yang lebih luas.

Dengan Prﬂs—pek pasar yang terus
meningkat dan komitmen untuk terus
belajar dan berinovasi, Sumadi optimis
bahwa  usahanya  akan  terus
berkembang di masa depan. Kisah

suksesniya adalah bukti nyata bahwa

ertanian hidropenik memiiliki potensi
esar untuk  dikembangkan dan
memberikan dampak positif bagi petani
dan masyarakat sekitar.

After joining the YESS program, Sumadi
participated in varicus trainings orgonized

by the program. This training inciudes basic

hydroponic  techiniques,  agricultural
business management, the use of modern
technofogy, and sustainoble agricultural
practices,” This training not only provides
new knowledge, but also improves
Sumadi’s practical skills in managing his
business. Even now, Sumadi's skills are
already certified by BNSP thanks to the
facilitation of the YESS program. Sumadi
experienced  a significent  increase in
harvest  yields u}%‘r jeining the VYESS
program and implementing  Various
innovations in 'his business. Production
dota shows that with seven hydroponic
instollations, Sumadi is able to produce
around 70 kilograms of lettuce per month.
This increase nat only has an impact on the
amount of production but olso the quality
of the harvest which is getting better.

Sumadi also established a p_anneqshi;]:g with
one of the modern retailers in Tanah
Bumbu district, nomely GS Express. One of
the markets that plays a very importont

role in intreducing his preducts in
developing his business,
Through GS Express, Sumadi gefs aceess {o

ather madern morkets ta heip Sumadi in
terms of product marketing, so that his
hydrgmmc lettuce can be sold to a wider
market.

With -ever-increasing market prospects and
0 commitment to continuous fearning end
innovation, Sumaodi is optimistic that his
business will continue to grow in the juture.
His success story is real proof that
hydroponic farming has great potential to
be developed and provide o positive impact
for farmers and the surrounding
community.




.

Tl Kooy disgoutbifinoes
oL Compingn

Misliana,
Kepayang,

tokoh
penerima

usaha

Motivasi Misliana terjun ke dunia
peternakan berawal dari keinginannya
untuk membantu menopang
perekoniomian keluarga. Setiap pagi
dan sore, la rutin memberi makan dan
minum -s'adpi—sapl ternaknya yan
-dl?elihara i lahan perkebunan saw
miliknya. Meski statusnya sebagai [bu
rumah tangga sering kali
menylbukkan, Misiiana tetap
berdedikasl dalam mengelola usaha
peternakannya. Dengan dukungan

rogram 5SS, Misliana  belajar
anyak hal baru terkait manajemen
peternakan, kesehatan sapi, dan
pengelolaan pakan, yan
membuatnya semakin percaya diri
untuk mengembangkan usaha ini
Tidak hanya itu, Misliana juga telah
berhasil menjalin kerja sama yang
kuat dengan beberapa offiaker
ternama, seperti Wagimin Farm dan
Rumah Bengkel Sapi.

Dengan' kemitraan ini, ia memiliki
akses langsung ke pasar untuk hasil
ternaknya, sehingga semakin
membuka peluang  usaha yan
berkelanjutan. Kerja sama ini" ta
hanya  memperiuas  jangkauan
pemasaran sapi-sapi ternaknys, tetapi
juga memberikan kepastian harga
yang lebih baik dan stabil.

segrang _ |bu
rumah tangga di Teluk

erempuan tangguh yang
ini menjadi salah
penting ]
komunitas peternakan sapi  f1er
muda di desanya. Sebagai
manfaat dari
Bm ram YESS, ia tak hanya
erhasil mengembangkan
peternakan, tetapi
Ejga menjadi contoh nya
agi perempuan lain yang

Misfiana, a hnusm?re in
Teluk Kepoyang Jis a
adalsh strong woman who s
now an Important figure
saty In the young cattle
dalam farming community in
village. As a
beneficiary of the YESS
program, she has not
only  succeeded  in
developing o livestock
business, but has also
become a real example
for other women who

MISLIANA ingin meningkatkan Want 10 improve fheir
(PENERIMA MANFAAT ekonomi keluarga melalui  fomily's econom
PPIU KALSEL) sektor peternakan. Eérﬂﬂgrgh the livesto

Misliana's motivation to enter the
world of animal husbandry began with
her desire to help support her family's
economy. Every morning and evening,
she routinely feeds ond waters her
cottle that ore raised on her palm oil
plantation. Although her status os a
housewife often keeps her busy,
Misliong  remains dedicated o
managing her livestock business. With
the support of the YESS progrom,
Misliana learned many new things
refated to livestock management, cattle
heolth, ond feed monagement, which
rade her more confident in developing
this business. Not only that, Misliana
has also succeeded " in establishing
strong partnerships with several well-
known %[ﬂk&ﬂ, such as Wagimin
Farm end Rumah Bengkel Sopi.

With this partnership, she hos direct
gccess to the market for her livestock,
thus opening up more sustainable
business opportunities. This
partnership not only exponds the
marketing reach of her cattle, but also
provides certainty of better and more
stable prices.

. - -
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Sebagai ketuz klaster peternak sapi
muda, Misliana aktif mengajak angzoa
lain di kemunitasnya untuk bersama-
sama mengembangkan usaha
peternakan, demi meningkatkan skala
usaha dan kesejahteraan seluruh
anggota. Di bawah kepemimpinannya;
klaster ini tzlah men‘ja{ﬂ komunitas
peternak yang solid, saling mendukung,
dan bekerja sama uptuk mencapai
twjuan bersama.

Kini, Misliana telah membuktikan
bahwa perempuan, terutama ibu
rumah tangga, memiliki peran strategis
dalam  mengembangkan ekonomi
keluarga melalui peternakan. Dukungan
program YESS dan kemitraannya
dengan offtaker telah menjadi kund
kesuksesan usahanya. Keberhasilan
Misliana  menjadi ~ inspirasi  dan
dorongan bagi banyak ggr_empuan i2in
di desanya untuk memberdayakan diri
meialui wirausaha, sehingga membawa
manfzat  jangka Eanjang bagi
kesejahteraan masyarakat sekitar

As the head of the young cattie farmer
cluster, Misliana actively invites other
members in her community to fointly
deveiop livestock businesses, (n order to
increase the scale of the business and
the weifare of all members. Under her
Ig(}rtgfﬁ ip, this duster has becorme a
s0ilg community of Jarmers, supportin
each other, ajngofw{nrkfng tbggﬁwr =;§
achieve common goals.

Now, Misliana has proven that women,
especially housewives, have g strategic
rofe in developing the [am%emnnmy
!_:hmt{%h livestock farming. suppaort
of the VYESS program and her
partnership with offtakers have been
the keys to the success of her business,
Misllano's success has inspired and
encouraged many other women in her
village 1o empower themselves through
entrepreneurship, thus bringing long-
term benefits to the welfare of ine
surraunding community.

i
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20  tahun,
contoh

Sebagai
B’EHE{imE
rogram YESS
AGUNG DWI PRASETIYO
(PENERIMA MANFAAT
PPIU KALSEL)

| Agung kini mengelola Usaha peternakan
n kambm% ¥ang ia mulai pada tahun 2022,

- setelah lulus dari perguruan tlngglne r
' di Banjarbaru dengan gzelar di bidang
Peternakan pilihan Agung untuk terjun
ke peternakan kambing tidak datang
begitu saja.

la-melihat bahwa kambing adalah hewan
ternak yang relatif mudah dirawat
dengan siklus produksi yang lebih cepat,
sehingga lebih cepat pula menghasilkan
keuntungan. Dengan pemikiran ini,
Agung memulai usahanya, mesKipun
tantanean besar, terutama terkait
permadalan, terus menghantui langkah
awalnya.

Sebagai searang anak muda dengan
semangat tinggi untuk memulai usaha,
Agung  sempat terkendala  oleh
terbatasnya modal. Namun, dukungan
orang tua menjadi fondasi awal yang
pentng.

Meski modsal yang diberikan tidak besar,
Agung mampu  memulai  usaha
peternakannya dengan membeli dua
ekor kambing. Selain itu, ia juga kreatif
dalam mencari solusi  permodslan
tambahan dengan membuka pel’uanE
bagi masyarakat sakitar untu

berinvestasi “atau menitipkan kambing
mereka di peternakannya dengar sistem
bagi ha i terbukti efektif dalam

gl s i

Agung Dwi
seprang pemuda berusia

o sukses
generasi muda yang berani
mengambil langka
dalam dunia wirausaha.
salah

‘arrangement. This innovative approa

growth of his business.

Prasetiyo, ing Dwi Prasetiyo, a
i gﬁé%rﬂid ernire, rgneun
exemplifies the Dboldness
of today’s youth in the
realm o
entrepreneurship. He s
among the beneficiaries
of the YESS Pregram,
which has ;Jfﬂ].-"&‘{f a
significant role “in  his
sticcess.

merupakan
dari

besar

satu
manfaat

ng currently operates-a goat farmin
ﬁ%gir?ess, whi ‘K hpe Esfﬂbﬁiﬁﬂ'd :{1'2{]2.{
shortly ajter §rﬂd’uaﬂng from a state
university in Banfarbaru with o degree
in Animal Husbandry. His decisien to
pursue goot farming was not made

lightly.

Recognizing that goats are relatively
easy to care for and have o quicker
produdtion  cycle, Agung saw the

potential for faster prefit generation.

However, he faced significant challenges,
particularly " regarding initial copital,
which complicoted his-early fforts.

As o young entrepreneur brimming with
enthusiasm, Agung Initially grappled
with  limited ~ flnancial ~ resources.
Nevertheless, the support of his parents
provided a crucial foundation for his
venture.

Although the capital he received was
modest, ng managed to launch his
livestock business by purchasing two
goats, Additionally, he demonstrated

‘creativity In securing further funding b

offering  the ocal  communi
opporiunities to invest or entrust their
goots to his farm under a profit-sharin

has proven effective in_fastering the




Seiring berjalannya waktu, masalah
permodalan yang dihadapi Agung
muiai teratasi setelah ia bergabung
dengan Program YESS. Program ini
memberikan Agung pelatihan yang
membuka wawasan baru tentang
bisnis, pengetahuan yan%_ tidak ia
dapatkan selama_kuliah. 1ebih dari
itu, Program YESS juga memberikan
Agzung modal usaha sebesar 65 juta
rupiah melalui program inkubator
bisnis yang difasilitasi aleh SMK PP
Negeri Banjarbaru. Dana ini menjadi
titik balik penting bagi Agung untuk

n

semakin memperluas
mengembangkan usahanya
Kisah  Agung  Dwi  Prasetiyo
membuktikan bahwa dengan

semangal, inovasi, dan dukungan
yang tepat, anak muda bisa meraih
sukses dalam bidang yang mereka
tekuni. Peternakan kambing yang
awalnya dimulai  dengan penu
keterbatasan kini tumbuh menjadi
ussha yapg menjanjikan, membuka
peluang besar untuk masa depan
yang lebih cerah

W '
i lll'l

Over time, Agungs financial chaffer!}&es
were alleviated after he joined the YESS
Progrom. This initigtive offered him
invaluable training  that  provided
insights into  business  praoctices,
knowledge he did not acquire during
his college education, Additionally, the
YESS Progrom }‘ﬁd#f{ﬂred_ access [0
business capital ameunting to 65
million rupich through a business
incubator program managed by SMK
PP Negeri Banjarbaru, [his funding
marked o signijicant mmfnﬁr point for
Agung, enabling him to further expand
and develop his business.

The story of Agung Dwi Prasetiyo
Exemph]‘gs hew, with the right
combination af enthusiosm,
innovation, and _ supperf,  yeung
individuals can achieve success in their
chosen fields. What bezan os a goat
farming  venture ﬁaugﬁr with
fimitations has now evolved into o
promising business, creating
substantial opportunities for a brighter

futtire.




BAMBANG IRAWAN
(PENERIMA MANFAAT
PPIU KALSEL)

Bambang Irawan, searang
emuda inspiratif dan
esa Betung, Kecamatan

Kusan Hﬁfr, adaiah

penerima  manfaat
ruﬁgas[n YESS  wyan
ernasil mengubah ara

hidupnya dengan
membentuk klaster
komoditas sapi.

Perjalanan Bambang di

dunia peternakan dimulai

empat tahun lalu ketka ia
memutuskan untuk

berhenti dari pekerjaan di

perkebunan sawit dan
mendalami ~ bisnis
peternakan sapi.

from Betun
the Kusan

Bambang
IRSpIrm jra«'tar% man

_ Villgge in
Hir DIstrict, IS
o beneficiary of the YESS
program  and  hos
successfully transformed
his life by establishing a
cattie commodity cluster,
His journey into livestock
began jour years ﬂ'?ﬂ
when 'he made the
pivotal decision to feave
his job on o palm oil
plentation and pursue @
career in cattle farming.

frowan, an

Bermodalkan keinginan kuat dan
bimbingan dari Senior-seniornya,
Bambang belajar memahami segala
hal mengenai’ cara berbisnis sapi,
mulai darl manajemen pemeliharaan
hingga strategi ﬁemasaran‘_ Saat ini,
Bambang tidak anya berdiri sendiri
dalam usaha ini. fa telah menjalin
kerja sama dengan beberapa mitra
bisnis penting, seperti UD Bandar
Sapi dan Joko Suwarno, yan
merupakan offatker sekaligus senior
yang berpengalaman dalam bisnis
sapl. Berkat kemitraan ini, Bambang
memiliki akses pasar yang lebih luas
dan bimbingan dalam menjalankan
usaha secara efisien

Dukungan permodatan melalui hibah
kompetitif dari program YESS |uga
memberikan dorongan yang sangat
berarti dalam pengembangan skala
usahanya

With a strong desire for growth and the
guidance of his mentors, Bambang hos
acquired comprehensive knowfedge about
operating o cattle business, encompassing
everything from  maintenance
management to marketing strategies, He
is no fonger navigating this venture alone;
he has formed strategic partnerships with
key business associates, such as UD
Bandar Sapi end Joko Suwarno, both o
whom are seasoned off-taxers in the cottle
industry. These collaborations have not
only expanded Bambang's market occess
but also provided him with invaluohle

insights for efficient business
marnagement.
Moreover, copital support through

competitive grants from the YESS program
has si mﬁmnt@' enhanced his ability to
scale the business.




Dengan adanya hibah kompstitif,
Bamban berencana urituk
memperfuas dampak positif yang

dihasilkan oleh klaster ternaknya. Selain
meningkatkan jumlah ternak dan
memperluas  pasar, ia ingin
menggandeng  peternak  lain  di
sekitarnya untuk bersama-sama
mengembangkan hilirisasi usaha
dengan menciptakan produk turunan
dari peternakan sapi. Salah satu ide
inovatifnya adalah mengolah kotoran
sapi menjadi pupuk organik, yang tidak
hanya dapat meningkatkan pendapatan
tetapi f_uga memberikan nilai tambah
secara lingkungan

Komitmen Bambang untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi di desanya
membuzatnya tidak hanya sebagai
E[e:ternak. tetapi juga sebagai penggerak

munitas petamak sapi yan% ebih
mandiri dan berkelanjutan. Dengan
keberhasilannya, Bam‘bang‘ berharap
lebih  banyak pemuda di desanya
terinspirasi  untuk  memanfaatkan
peluang yang ada di sektor peternakan,
menﬁu ah potensi  lokal menjadi
sumber kesejahteraan bagi masyarakat.

gims to enhance the positive impact o
his livestock cluster. His plans include
increasing the livestock population and
expanding market access, 05 well os
fostering callaboration with neighboring

Threugh the competitive grant, ﬂamba::gf

Jarmers to  develop  downstream
businesses by cregting volue-odded
products derived from cattie farming:
One of his innovative. inftigtives invalves
fransforming cow dung nto -organic
fertifizer, which not only boosts income
but also contributes positively to the
environment.

Bambang's dedication to fostering
economic growth in his village positions
him os not just o former, but o catalysi
for a mere self-sujfficient and sustaginable
cattie jarming community. Through his
sticcesses, he ospires fto inspire more
young individuals in his village to seize
the opportunities within the livestock
sector, thereby transforming local

patential into a source of prosperity for
the entire community.
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Trmande TemchisCints Pisnng o Fhhnr

Eka Maya, seorang lbu
Rumah Tangga darl
Desa Gunung Besar,
Kec. Simpang Empat,
Kab. Tanah Bumbu,

Eka Maya, a housewife
residing in Gunung Besar
Village within the Simpang
Empat  Districc of Tano
Bumbu Regency, has made

telah mencapal  sienjficant strides in the
Kesuksesan  dalam  pysipess realm by
dunia bisnis dengan  establishing an agricultural
memulaj usaha  proguct processing
pengolahan hasil  enterprise  known  as
EKA MAYA SANDRA  pertanian Yang  "pisgng Sele Akbar' in
(PENERIMA MANFAAT disebut "Pisang Sale  zp7g
PPIU KALSEL) ;«i&ijigf pada tahun

Kisah sukses Eka Maya dimulai ketika
anaknya yang sangat suka
mengkonsumsi_ pisang dan melihat
banyak pisang di sekitar tempat trn%ai
ang tidak terolah dengan baik dan
sahkan busuk karena produksi pisang
yang melimpah, terutama pisang
maduli.

Eka Maya, vang ingin menciptakan
cemilan dari pisang mauli, awainya
menjual produknya hanya kepada
edagang sayuran lokal menggunakan
emasan plastik biasa dengan harga
Rp.5000 perbungkus dengan omzet
sebesar Rp.200.000 per bulan.

Namun, den&in melihat peluang pasar
yang luas, Maya tetap EEman%-gt
untok meningkatkan hasil produksi
dan terus berinovasi, termasuk dengan
memasarkan produk melalui media
sosial.

Dengan keinginan yang kuat untuk
mengembangkan usahanya, Eka Maya
bergabung dengan program Youth
Entrepreneurship and foyment
Suggurt Services (YESS) pada tahun
20 dan  mengikuti  beberag
pelatihan yang sangat berguna.

Eka Mayao's success story commenced
when her child, who had a penchant for

bananas, noticed an abundance " of

improperly processed ond even overripe
Mauli banonos around their home,
resulting from the high production of this
variety.

With a vision to cregte snacks from these
bananas, Eka Maya initially marketed her
products to Jocal vegetable troders,
utilizing standard piostic ::rfka%fng and
pricing each pack at fDF{J 5,000, which
gggeggged a monthly turnover of DR

Recognizing the vast market potential,
Eka  Maya remainred committed [0
enhancing her production and explaring
innovative marketing strategies, including
leveraging social medio platforms.

in her pursuit of business growth, Eka
Maya  enrolfed in  the  Youth
Entrepreneurship  and  Employment

Support Services (YESS) program in 2023,
participating in several valuable training
jgvrﬂ‘? er her development.

5855(005 [0




Selama elatihan, Eka  Maya
memperoleh  keterampilan  penting
dalam’ mengembangkan dan

memperbaiki manajemen usahanya.
Eka Maya mengikuti pelatihan proposal
bisnis ~ untuk  mempelajari  cara
membuat proposal bisnis yang efektif,
mengikuti pelatihan literasi keuangan
yang membantunya memahami cara
mencatat keuangan usahanya dengan
baik dan benar.

Selain itu Eka Maya juga mendapatkan

hibah kompetitif dari meram YESS
Tahun 2023 sebesar Rp. 50.000.000.
Hibah ini sangat membantu dalam

gengembangan usahanya, dan Eka
aya menggunakannya urituk
membeli beberapa alat” dan bahan
yang digunakan untuk meningkatkan
produksi.

Eka Maya, telah mengambil langkah-

langkah™ vyang  inovatif  dengan
menggantl  kemasan plastik  untuk
packaging dengan  menggunakan
pouch yang lebih menarik secara

visual. [novasi ini telah membantu
meningkatkan minat konsumen dan
membuat produknya lebih menarik.
Selain  inovasi “mereka dengan
packaging, Eka Maya juga telah
memperluas jangkauan ~pemasaran
dengan menyuplai produk ke beberapa
mimmarket di Tanah Bumbu dan di
luar daerah.

Adapun kapasitas produksi rata-rata
150-200 kg per bulan dan
menghasilkan omzet rata-rata
10.000.000 - 11.000.000 per bulan. Eka
Maya juga telah mempekerjakan
empat orang untuk membantu dalam
produksi dan pengemasan.

Melalui  upayanya yan%‘ gigih dan
inovasi, Eka Maya telah mengubah
usahanya yang Kecil menjadi sebuah
bisnis yang sukses, menunjukkan
bahwa dengan tekad dan kemauan
untuk belajar, segala sesuatu mungkin
?fZ_EleI_di. ,Kg.ah sukses Eka Maya adalah
nspirasi bagli semua orang yang ingin
me?ﬂuiai Jsg_aha mereka %gndi?i cFan
mencapal kesuksesan di dunia bisnis.

During her training, Eka Maya acquired
essential skills for enhancing her business

management capabilites. ~  She
pariicipated in a business proposal
workshop, which equipped her with the
knowledge fo craft effective proposals,
and engaged in financial hiteracy training
that enabled her to accurately record her
business finances,

In addition, Eka Maya was awarded a
competitive grant from the YESS program
in 2023, amounting to IDR 50.000,000.
This financial support significantly aided
her business development, allowing her to
purchase various fools and matenals o
boost production.

Eka Maya has also laken innovative
measures by replacing {raditional plastic
packaging with more wvisually appealing
pouches. This change has not only
enhanced the aesthetic appeal of her
products  but has also  increased
consumer interest. Furthermore, she has
expanded her marketing efforts by
supplying her products 1o several
minimarkets in  Tanah Bumbu and
beyond.

Currently, her average production
capacity ranges from 150 [ 200
kilograms per month, generaling a
monthly twmover of approximately IDR
10.000.000 o DR 11,000,000. To
support her operations, Eka Maya has
hired four employees [ assist with
production and packaging.

Through her dedication and innovative
approach, tka Maya has successiully
transformed her small business inio a
thriving enterprise. Her journey serves as
an inspirnng example for anyone aspiring
to eslablish their own business and
achieve success in the compelitive
markeiplace.
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AHMAD AMRULLAH
PENERIMA MANFAAT
PPIU KALSEL

Pada tahun 2022 Amrullah he'rgabunghl-_:e

dalam Program Youth Entrepreneurs g} the
and Employment Support Services (YESS)

dan mengikutibeberapa
membantu  dalam
pengembangan usahanya. Pelatihan ini
diantaranya pelatihan pembuatan pakan
proposal
farming, dan pelatihan digital marketing.

penting  yang
ternak  itik,

Selain
Amrullah

sebesar
mengembangkan
dana ini, i3

kapasitas

9.300 butir per bulan, dengan omzet eggs
ang didapatkan mulai
ingga R

bisnis,

pelatihan-pelatihan
juga berhasil mendapatkan
dana hibah kompetitif dari Program YESS
Rp50.000.000
usahanya.
dapat meningkatkan
ebek itik sebanyak

dpmdul-(ﬁ_f :
500 ekor dengan tingkat produksi 3.240 -

.760.000 per builan.

Ahmad Amruliah, seorang
lulusan pendidikan
kesehatan berusia 28 tahun,
owner dari S.Farm To Farm.
Usaha ini awainya
merupakan usaha  dari
orang twa Amrullah yanﬁ
kemudia dilanjutkan ole

Amrullah setelah
menyelesaikan

pendidikannya, melihat
potensi dari bebek petelur
diwilayahnya sehingga
berkeinginan untuk
mengembangkan usaha
tersebut dan bisa
memenuhi permintaa

pasar. Dengan modal awa
150 ekor bebek petelur,
memiliki kandang dengan
luas 4 x 8 m.

pelatihan

smart  proauction,

Youth

T seesiin
T Dt

Ahmad Amrullah, a 28-
%ear—afd gradugte  in
edlth education, is the
owner of S.Farm To Farm.
This  enterprise  was
fnftf'a.’#r established by
Amrullah’s parents and
subsequently taken over
by him after he completed
his education. Recognizing
the potential for laying
ducks in his region, he
sought to expand the
business to meer marker
demand. He started with
an inftial investment of
150 laying ducks and
opergtes jrom @ cage
measuring 4 x 8 meters.

In 2022, Amrullah became a participant in
Entrepreneurship  and
Employment Support Services (|
Program, where he attended several pivotal
training sessions aimed ot enhancing his
business acumen. These sessions covered a
ronge of ftopics, induding duck feed
_ proposal
development, smart farming techniques,

business

and digitol marketing strategies.

tersebut;
untuk

Dengan

p6.850.000
23,760,000,

Moreover, Amrullah succesgu

competitive grant of IDR 50,000,000 from
the YESS Program to further expand his
business. This fundin,
increase his duck production capacity b
500 ducks, ] _
production of between 3,240 and 9,30
. Consequently, his monthly revenue
now ranges from IDR 6,850,000 to IDR

enable

resulting in @ month

(YESS)

Ily secured a

him To




Dalam menjalankan usaha ini tidak lepas
dari tantangan dan kendala vyang
dihadapi, selain harga pakan yang terus
meningkat, pada bulan Desember-januari
2024 “usahanya mengalami kendala
karena wabah HIN1 yang menyebabkan
bebek yang dimiliki' mati dan hanya
tersisa 200 ekor.

Meskipun menghadapi kendala tersebut
tidak mematahkan semangat Amrullah
untuk bangkit dan bekerja keras untuk
mengembangkan kembali usahanya. Saat
ini jumlah produksi  yang dimiliki
sebanyak 5400 - 5500 bufir dengan
omzet yang didapatkan 14.850.000 -
15.125.000 perbulan. Untuk pemasaran
Amrullah menggunakan strategi
pemasaran yang efektif melalui media
sosial dan menawarkan ke beberapa
warung makan, toko sembako, dan pasar
tradisional.

&daﬁun dampak positif yang telah
dilakukan Amrullah  yaltuaktif mer_lll:ladt
narasumber di beberapa pelatihan
swakelola yang diadakan oleh Program
YESS di tingkat kecamatan, di mana ia
berba% pengetahuannya ~ dan
pengalaman  dengan  teman-teman
penerima manfaat lainnya. Selain itu,
Arnrullaj juga memberikan anakan bebek
kepada masyarakat untuk dipelihara dan
menghasilkan telur bebek atau daging
bebek. Kemudian membeli hasil yan
diperoleh sebagai bentuk tangguni jawa
dan  memberikan  usaha epada
masyarakat yang ingin mendapatkan
E’Enghamlan tambahan.
erjalanan  Amrullah  adalah  cerita
inspiratif tentang ketekunan, semangat,
dan kerja keras. Amrullah telah belajar
dari tantangan-tantangan yang dihadapi
dan telah mengambil tindakan vang
diperlukan untuk sukses di bidang
pertanian.

In managing this. busiress, various
challenges and obstades arise, including
the rising cost of feed. Additionally,
during December and January 2024, the
business  encountered  significant
sethacks due to an HINT outbreak that
resulted in the loss of many ducks,
leaving only 200 remaining.

Despite encountering various obstacles,
Amrullah’s determination to revitalize
his. business remains unwavering. He
currently produces between 5400 and
5500 wunits, generating a monthly
turnover of approximately 14,850,000 to
15,125000. Amrullah = employs an
effective  marketing  strategy  that
leverages social medio and extends to
loeal food stalls, grocery stores. and
traditional morkets.

Amrullah has olso made ¢ significant
positive impact by aciively participating
gs o resource person in several geffi
management trainin, sessions
organized by the YESS Program at the
5u%distrfa level. In these sessions, he
shares his knowledge and experiences
with fellow beneficiaries. Furthermore,
he provides ducklings to community
members, enabling them to roise them
for duck eggs and meat. He then
purchases the producs as o form of
support, thereby fostering additiondl
inccme cpportunities for those in the
community.

Amrullah's journey exemplifies
perseverance, enthusiasm, and hard
work. He has learned valueble lessons
from the challenges he faced and has
taken proactive measures to achieve
success in agriculture.
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Ahmad Shodikin seorang
milenial berusia 24 tahun,
yang dijalankan
merupakan usaha warisan
dari orang tua,

usaha

Ahmad Shodikin, o 24-
year-old  millenniol, Is
dedicated to continuin
and enhuancdng the fomily

melihat  business inherited from his

latar bela argF _keluarga parents. Coming from a
yang berasal dari keluarga jarming  Dbackground,
petani  Shodikin  ingin  Shodikin is determined to
melanjutkan usaha tronsform this lesacy into
tersebut - dan a thriving enterprise. He
mengubahnya men{'a;ii recognizes the significant
usaha yang sukses. Selain potential In his region,

itu Shodikin juga melihat

characterized by well-

potensi esar di  preserved ond abundant
wilayahnya, dengan natural resources. With
sumber daya alam yang this in mind, Shodikin is
masih terjaga dan cukup optimistic  about the
luas, Shodikin percaya gppt’m!upmes available for
bahwa itu :—:-dalglhkpeluan ~ develo Jre'lr‘grJr 5 bﬂctﬁ
ang sangat baik untuk agricultural and livesto
[PEhHHEFI‘l?: lus':‘li?ll;i:T is3 mengembangkan  ventures,
PPIU KALSEL) usaha pertanian dan
peternakan.

Dalam menjalankan usaha ini tidak
lepas dari kendala yang dihadapi
diantaranya adalah perubahan iklim
yang membuat cuaca tidak dapat
diprediksi, sehingga sulit  untuk
memelihara bebek, harga pakan yang
terus meningkat, serta pembibitan
yang imasih sangat sulit dan sadikit.

Pada tahun 2022 Shodikin bergabun
ke dalam Program You

Entrepreneurship and Employment
Sugpnrt Services (YESS)dan mengikuti
beberapa pelatihan penting yang
membantu _ dalam pengembangan
usahanya. Pelatihan ini diantaranya
Workshop Motivasi Bisnis, Start L
Advance Training Teknis Pertanian
H)en enatan teknologi pembuatan
'0C), Smart Farming, Advance Training
Teknis Pertanian Bidang Peternakan
(budidaya ternak dan  pengolahan
ng_an itik) dan Advanced Training
Digital Markating (Peningkatan
Kelembagaan Bidang Pertanian).

Selain pelatihan tersebut Shodikin juga
mendapatkan dana hibah kompetitif

dari Program  YESS  sebesar
Rp50.000.000° yang membantu dalam
mengembangkan usaha dan

meningkatkan kapasitas produksi.

p. Technical

In the course of opergting this busfnegﬂsr
severgl chofiences must be oddressed.
These include the unpredictable impacts
of dimate change, which complicate duck
arming; the rising costs ﬂ)?E‘Ed; and the
ongoing  difficulties and  limitotions
associated with breeding.

In 2022, Shodikin enrolled in the Youth
Entrepreneurship and  Employment
Support Services (YESS) Program, where
he participated in several key training
sessions aimed at enhancing his business
ocumen. These troining sessions (ncluded
a Business Motivation Workshop, a
Startup progrom, Advonced Agricultural
raining  (introduang  POC
manufacturing  technology), — Smart
EFarmin - techniques, Advanced

ricultural _Training in the Animal
usbandry Sector ﬂ‘ﬁtugfn on livestock
cultivation and duck feed processing),
and Advanced Digital Marketing Training
(focusing on nstitutional improvements
within the agricultural sector).

Furthermore,  Shodikin  received @
competitive gront of IDR 50,000,000 from
the YESS Program, which significantly
contributed to the growth of his business
and the enhancement of his production
capodty.
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Dalam hal pemasaran Shodikin telah
bekerja sama dengan toko-toko
sambake dan  katering  untuk
memperluas jangkauan pasar. Adapun
kapasitas produksi dalam satu bulan
yailtu 4.50 hutirDEEr bulan dengan
omzet Rp13.500.000 per bulan.

Adapun  pencapain  yan telah
didapatkan yaitu, sebelumnya
Shodikin  hanya memelihara bebek
sistem konvensional namun di tahun
2024 iz bisa memelinara bebek sistem
modern dengan membangun kandang

panggung dengan luas 30 x 5 m, yang

daf:l;gxt menampung hingga 800 ekor.
Selain  itu dampak poesitif  yan
diberikan untuk orang seitar a_:?(a]a
Shodikin bisa menjadi role model bagi
teman-teman di  sekitarnya untu
terjun ke dunia pertanian dan
peternakan. Selain itu Shodikin juga
aktif menjadi narasumber di beberapa
elatihan anE digdakan Program
ESSdi tingzat ecamatan.

Harapan Shaodikin kedepannya bisa
terus menerus menebarkan virus-
virus pertanian dan peternakan yan:
lebih ‘moedern. Sehingga masyaraka
serta para millenial bisa mengikut
jejaknya dan menjadi salah ‘satu
pahlawan ketahanan pangan yang ada
diwilayahnya.

In the realm of marketing, Shodikin has
strategically partnered with grocery stores
and catering services fo enfance market
reoch. His production capacity EU!FEHI:_[#

stands of 4500 eg rmon
generating a revenue of IDR 13,500,000.
Significont achievements include
Shodikin’s transition from  reising

conventional ducks to modern ducks in
2024. He hos construcied o siage coge
measuring 30 x 5 meters, capable of
accommodating  up to 800 ducks:
Furthermeore, Shodikin has positively
impacted the surrounding community by
serving as a role model, encouraging
peers 1o engage in ogriculture and animd
husbandry. He is also actively involved as
g resource persen I various training
sessions conducted by the YESS Progrom
at the sub-district level.

Looking ahead, Shodikin aspires to further
disseminate modern agricufturel and
animal husbandry praciices, hoping to
inspire.  community members and
miflenniais to follow his example and
contribute to local food seciirity.
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Musiajab,
peternakan
pedaging

Mustajab
perbankan,
usaha

pakan
ikan-ikan

dari Desa Gusunge \Village
Gusunge Kecamatan Kusan Hilir
Hilir. ~ Awal
bekerja  'di ‘agriculture.
salah _s-katu bf,gan when f?ﬂg ﬁ?fdﬁ:s
customer nya Mmengajukan oienis souomnt nain
dana UR = %h c%
permodalan usaha bebek business. Recognizing the
pedaging melihat potensi potential th i
: yang bisa sector, Musigjab identified
dikembangkan

didukung ~ bahan
alternatif seperti and affordable fresh fish,
_yang  segar glong with other accessible
mudah didapatkan dengan feed
harga relatif
ditambah bahan
lainnya mudah didapatkan feeding strotegy jor meat

owner dan Mustajab, the preprietor of

bebek @ mear duck form in
e Kusan
istrict, fransitioned
mulanya from a banking career to

5 Jeurney

untuk te establish o meat du

r growth in this
serta alterpative feed sources,
baku such as readily available

ingredients,  This
terjangkau insight ollowed him fo
pakan develop o sustainable

MUSTAIAB sehingea bisa di kelola ducks, enhandn the
(PENERIMA MANFAAT menjadi pakan alternatit viability of his bus'fngé'js.
PPIU KALSEL) buat konsumsi bebek
pedaging.

Melihat peluang tersebut membuat
mustajab  berani untuk  terjun
berwirausaha bebek pedaging dan
menjadi orang pertama  yang
membuka wusaha bebek pedagin
dlwﬁagah Kusan Hilir. Adapun jumla
awal bebek yang dipelihara sebanyak
50 ekor “dengan yang
didapatkan Rp2.500.000.

omzet

Adapun kendala awal yang dihadapi
dalam menjalankan wsana ternak
bebek pedaging adalah kematian
bebek vyang =angat besar vyan
disebabkan oleh penyakit lumpu
bebek, dikarenakan pemberian pakan
yang mengandung ikan terlalu banyak,
sehingga Mustajab mulai mengurangi
campuran ikan dan menambahkan
sagu serta dedak agar menciptakan
rotein yang seimbang untuk pakan
ebek pedaging. Selamn itu kendala
g{;\ng dihadapi adslah penyakit mata
iru pada bebek.

Recognizing @ unique. opportunity,
Musi%jab S fﬁspa‘qyg{l' rg'fnﬂrkaﬂe
courage by entering the meat duck
industry, becoming the first individual
fo establish such a business in the
Kusan Hilir area. Initially, he raised 50
ducks, achieving o turnover of
Rp2,500,000.

However, Mustajab  encountered
significart challenges in his meat duck
ﬁ:trmmtg venture, particularly o high
mortaiity rate among the ducks due to
paralysis. This issue was fraced back to
the excessive inclusion of fish in their
feed. in response, he adjusted the feed
composition by reducing the fish
content and incorporating sege and
bran to ensure a balonced protein diet
for the ducks. Additionally, he faced
challenges related to blue eye disease
in his flock.




Pada tahun 2022 Mustaiab Pada
tahun 2022 thﬂdikinhergabur‘x? ka
dalam Program Youth
Entrepreneurship and Emglu}*’rh_eﬁi
Support  Services YESS)  dan
me‘n%Ikuﬁ beberapa  pelatihan
penting yang membantu dalam
pengembangan usahanya.
pembelian vitamin, pakan dan lain

sebagainya.
Pelatihan ini diantaranya Workshop
Mativasi Bisnis (Peningkatan

Kapasitas Pemuda Melalui Workshop
Business Motivation Pathways), dan
Literasi  Keuangan (Peningkatan
Kapsitas Pemuda Melalui Workshop
Literasi Keuagan). Selain mengikuti
pelatihan Mustajab juga
mendapatkan dana hibah kempetitif
darl  Program  YESS  sebesar
Rp25.000.0 )rang digunakan utuk
penambaahan” DOD, pembelian
vitamin, pakan dan lain sebagainya.

Adapun bebek pedaging van
diha[;i!kan banygk = gdim{naﬁ
dikarenakan kuaiitas bebek dijaga
dengan balk dari bebot mulai 1.5 kg/
ekor dengan harga Rp50.000 dan rasa
daging yang tidak amis dikarenakan
kualitas” pakan dari olahan sendiri.

Adapun  siklus  produksi  yaitu
dimasukkan di kandang starter
selama 15 hari kemudian pindah

kandang peremajaan dari umur 15-30
hari setelah itu di pindah ke kandang
pembesaran dari umur 30 - 65 hary,

untuk penyediaan DOD  bebek
gEdaging Mustajab telah
ekerjasama dengan BPTU dan Pt

lapfa.

Adapun kapasitas produksi sendiri
saat ini yaitu rata - rata 200 ekor per
bulan dengan omzet yang didapatkan
sebesar Rp10.000.000 per bulan,
Pemasaran dilakukann dengan kerja
sama dengan Syamsir Alam, warung
makan, dan pasar tradisional. -
' —

In 2022, Mustajab Shodikin become o
participant in the Youth
Entrepreneurship  ond  Empleyment
Support Services (YESS) Program, where
he ottended several pivatal troining
sessions that significantly contributed to
the development of his business. These

trainings  included @  Business
Mativetion ~ Workshop  oimed  at
enhancing youth copacity and o

Financial Literacy Werkshop dasf%}ﬁed
to improve finanaal management skills,
Additionally, Mustajab received o
competitive %gnr of IDR 25,000,000

om the Program, which he
utilized for the procurement of day-old
ducklings (DOD), vitamins, feed,” and

other necessary supplies.

The meat ducks he produces are in high
demand, attributed to the careful

maintenance of quality, starting at a
weight of 1.5 er duck, with a safe
price of IDR 50,000. The quality feed

used in their processing ensures thot
the meat s flovorful and free from an
off-putting odors. The production cycle
invelves placing the ducks in a starter
coge for the first 15 days, followed by
refocation to o rejuvenation cage from
15 to 30 days; and finally transitioning
to a rearing mﬁf rom 30 to 65 days.
far sourcing the DOD meat ducks,
Mustajab hos paortnered with BPTU and

PT. Jopfa.

Currently, his preduction capoci
ﬂuerag{zg 200 %udﬁ per n?c?rg;g/
%E”ngfg% g turnover of IDR
0,000,000. Marketi effo are
conducted in _ collabaration  with
Syamsir Alam, food stalls, and local
traditional markets.




Dampak positif yang dibagikan
keorang sekitar “yaitu  menjadi
narasumber di beberapa pelatihan

yang diadakan Program YESS
ditingkat kecamatan serta
mengajiak  dan  mengedukasi

emuda yang ada disekitar tempat
inggalnya untuk mulai
berwirausaha dibidang pertanian
khususnya bebek pedaging.

Kisah sukses mustajab
menunjukkan potensi yang tak
terbatas dibidang pertanian dan
peternakan  khususnya  bebek
Eeda ing, dengan fokus pada
ualitas produk dan melakukan
kerl]‘(gsama dengan beberapa pihak

terkait didukung dengan promosi
usaha melalui media sosial
merupakan solusi untuk

memajukan usaha pertanian dan
peternakan untuk masa depan

The positive infiuence extends 1o
those in the vicinity through the role
of @ resource person In Various
training sessions conducted by the
YESS Progrom at the sub-disirict
level. This initiative involves Engcfﬂfn%
and educating local youth to fmgﬂfr,
on entrepreneurial ventures in the
agricultural sector, particularly in the
realm of meat duck farming.

The success story of Mustojab
exemplifres. the vast potential within
the agricultural  and  livestock
industries, specifically concerning
meagt ducks. By emphasizing product
quality and fostering collaborations
with relevant stakeholders, alongside
utilizing social media for business
promation, we can pave the way for
advancements in agricultural " and
livestock enterprises in the future.
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sudah
untuk
terbesitiah

banyak

tiram.

Sehingga Intan dan Suami mulai
membuat  kumbung  disamping
rumah dengg ukuran 2 m x 8 m
dengan modal seadanya karna saat
itu pekeriaan hanya petani sawah.
Setelah modal yang digunakan habis
untuk membuat kumbung akhirmya
Intan  meminjam  uwang  untuk
enambahan  modal usaha ke
eluarga untuk membeli media
amur atau
aglog vyang
baglog.

sebanyak 500

Setelah media tersebut tumbuh dan
mengeluarkan jamur dengan %umlah‘

engan

1.5kg - 2kg /hari dan dijual
harga Rp 8.000/ bun%us, hasil
penjualan kemudian di tabung untuk
membayar modal yg dipinjam tadi

hanya dengan waktu kurang lebih

dua bulan akhimya Intan mampu

membeli baglog sendiri tanpa pinjam

sampal saat ini.

Intan Wahidah merupakan
enerima manfaat hibah
pada
) bertempat
tinggal di Desa Betung Kec.
Kusan Hilir. Adapun awal the
mula terjun untuk usaha
jamur  tiram
akhir tahun bulan
setelah
meamiliki  target
memiliki %a,
_ ide  untuk
membudidaya jamur tiram
karna jamur timar belum

ang

aitil

: yang
dipasaran pada
dan suami darl Intan juga

baégl}:?éi dengan }ﬁlmla h

Intan Wahidah, a recipient
g{ @ competitive grant in
021, resides in Betung
Villoge,  Kusan  Hilir
District. Her venture 'into
oyster  mushroom
business began in late
August 2020, shortly after
her marriage. With the
gmbition to establish o
business, she identified an
opportunity in cuftivating
oyster mushrooms, noting.
the limited availability 5?
these mushrooms in the
market at that time.
Moreover, Intan’s
husband brought valuable

tahun

pada
Agustus
menikah

Li5d

menjual
saat itu

mempunyal  pengalaman experience In ogricufture,

INTAN W dalam bidang pertanian particularly in the
(PENERIMA MANFAAT khususnya . cultivation  of  oyster
PPIU KALSEL) membudidayakan jamur mushrooms, further

enhancing their prospects
in this endeavor.

intan and her husband embarked on
a venture to produce mushroom
houses adjacent to their residence,
utilizing @ modest space of 2 meters
by 8 meters. Initially, their resources
were limited, as they primarily warked
as rice farmers. Once their initial
copital ~ for  constructing  the
mushroom houses was Eepfeted,
Intan sought financial assistance from
Jamily members. to secure aaditienal
Junding. With this suppori, she
purchased 500  baglogs  for
mushraom cultivation,

As the baglogs matured, they yielded
between 1.5 to 2 kilograms of
mushraoms. daily, which were sold at
o price of Rp. 8000 per pack. The
revenue generated from fhese soles.
was allocated to repay the borrowed
capital. Remarkably, within just two
months, Intan was able to purchase
her own baglo -:Jutn%h:; eliminating
the need fgr rther borrowing and
estzbﬂr‘shing @ sustainable business
model.
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Adapun kendala yang dihadapi ketika

awal mula merintis usaha yaity
pemasaran jamur firam yang masih
susah, karena sebagian masyarakat
belum tau cara pengalahan jamur tiram
dan pada saat itu saingannya adalah
jamur sawit. Selain jtu kendala yang
sering dihadapi yaitu hama pada
tanaman jamur.

Manfaat

}fanig dirasakan setelah
bergabun%(a di Pro
tkan

Program YESS dan
mendapa hibah™ kempetitif yaitu
pelajaran, motivasi vyang didapatkan
sangan berguna untuk usaha yang
sedang dijaiankan, selain itu mantaat lain
ang dirasskan yaitu usaha yang tadinya
anya sampingan kini menjadi prioritas
utama, yanﬁ dulunya  kumbung
bersambung dengan rumah sekarang
sudah bisa membangun duaz kumbung
dengan ukuran besar,

Untuk meningkatkan produksi saat ini
kami berani mengambil resiko untuk
mencoba membuat media tanam sendiri,
setelah dua tahun berjalannya usaha dan
Intan selalu mencoba untuk membuat
media tanam beberapa kali gagal pada
saat pembuatan namun tak berhen|
mencoba sampai pada tahun ke empat
belajar khusus pembuatan namun gagal
ada sebagian tumbuh namun banyak
yang ﬁa al karena dipengaruhi oleh jenis
serbuk kKayu yang tdak sesual. Untuk
pemasaran Intan sudah bekerjasama
dengan penjual sayuran di daerah Sungai
h@lpan dan pasar tradisional di Kec. Kusan
ilir.

Kedepanngza Intan ingin memperbesar
kumbung dan menambah lebih banvak

media karna  sampal saat ini pasar
meminta banyak dari sebelumnya.
Adapun dampak positif yang Intan

lakukan vyaitu saat ini sudah mampu

mempekerjakan 1 orang karyawan untuk
masalah pemasaran dan penyiraman.

The challenges encountered when
establishing a business centered around
oyster mushrooms included q’c?ﬁ‘?{ufrfes in
marketing, 0s many individuals were
unfamiliar with how to prepare these
mushrooms. At that time, competition
from polm_ mushrooms wos also
significant. Additionally, pest infestations
an mushroem crops presented a frequent
obstacle that required attention.

The benefits experienced after joining the
YESS Program ond  receivin a
competitive grant have been significant.
The lessons learned and the motivation
oined have proven inveluable for the
gusfness. What began as a side venture
has now become o primary focus. We
have tronsitioned from operating a single
small mushroom house connected to our
residence to constructing two lorger
mushroom houses.

To enhonce production capacity, we are
willing to take the risk of developing our
own plonting medium. After two years of
running the business, Intan has
persistently attempted to create this
medium. Despite _focing numerous
failures, she continued ~her efforts,
particularly in the fourth year, focusing
on mastering the process. Unfortunately,
many attempts were unsuccessful due to
the unsuitable type of sawdust used.

For marketing, Intan has established
collaborations with vegetable vendors in
the Sungai Loban aerea and traditional
markets within the Kusan Hilir District.
Looking ohead, she aims to expand the
mushroom  houses and  increose
production capacity, as market demand
is currently exceeding supply.

A positive outcome of these efforts is that
Intan has been able to employ one
individual ta assist with marketing and
maintenance tasks such as watering.

W
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AGUS IRAWAN
(PENERIMA MANFAAT
PPIU KALSEL)

Harga jual yang relatif stabil dan ha
S8 ? dibgaﬂtlingkan dengan ay;gfﬁ
Ee aging jenis lainnya. Harga jual Uagam
angggng perkilo dari harga 45.000 -
. permintaan pasar akan ayam
kampung ini mencapai 500 ekor per 10
hari namun permintaan itu saat ini

yang maha

50.

Merupakan penerima
manfaat %@n%atrnggal di
Desa UPT. Karya Bakti
adapun latar ‘belakang
memulai usaha  yaitu
melihat peluang bisnis
dibidang peternakan yang
cukup menjanjikan dan
memiliki Erqspek usaha
ang baik kedepannya.
elain jtu juga permintaan

ar dari dalam maupun
uar daerah yang cukup
tinggi menjadi salah satu
factor yang  melatar
belakangi dalam
menekuni usaha di bidang
eternakan ayam
ampung.

days, but

masih belum dapat di penuhi. Kendala

ang dihadapi dalam budidaya ayam
yaitu.

mpung

The bene{?dtw resides in
the UPT \Vilfoge and
possesses g background
n entrepreneurship.
Recognizing @ promising
opportunity  in  the
livestock ~ sector, they
have identified free-
range-ghrckm farming as
a business with sirong

ure rospects.
}ggdfriﬂﬂﬁfﬂc ?h&rge is
significant marker
emand both lecally and
regionally, which serves
as a motivating facior for

pursuing this venture.

The selling price of native chickens remains
relatively stable, yet it is higher compared
to other EJV s of broiler chickens, ranging
from 45, ﬁ}ﬁt{; 50,000 per kilogram. The
market demand for
reachies approximately 500 units every ten
is demand is currently unmet.

native  chickens

Several challenges hinder the cultivation of

native chickens, including:

» Modal® usaha yang masih terbatas

sehingga hanya mampu o Limited business capital,  which
memprodksi sedikit dalam satu restricts production capacity within
prmderga. each cycle.
» Harga Doc yang tinggi » High prices for doy-old chicks (DOC).
» Harga pakan yang tinggi » Elevared feed costs.
Manfaat vyang dirasakan setelah  Porticipating in the YESS program has
bergabung y c?aﬁ mendapat  kan yiefdec?ﬂr gsjgm}‘i ant bgne]‘%s or
dukungan pr [:garam YESS yaitu Program  beneficiaries. IS orogram  offers
yess memberikan banyak sekali manfaat  extensive supps ing financial

dalam setiap
kepada penerima man

managemet
pemanfaatan sumberdaya,
mEmh_ei'i[(ap informasi tentang banyak
dibidan i
membukakan jalan kepada para petani
y yang memiliki semangat didunia
rtanian, selain itu bantuan modal dari
rogram Yess memberikan angin segar
untuk para gﬂgmgusaha muda dalam

nelatihan
udidaya

hal

muda

mengemban

rogram yang diberikan
g %atgm'ulai dari

rechniques; af
keuangan,

the

pertamian dan

n usashanya.

mﬂnagemeﬁ §iF

provides \dlug)

ogricultu
ortunities || 1a

il = o

cultivation
{izaiign. it also




Dalam perjalanan nya Agus mulai
mencoba inovasi dalam berternak ayam
kampung dari kendalakendala yan

dihadapi  akhirnya mencoba untuk
menetaskan DOC sendir dengan resiko
pertumbuhan yang sedikit berbeda
dengan DOC pabrikan namun hal ini
dagt_ menekan biaya produksi, selain itu
pakan menjadi salah satu variable yang
mendorong untuk membuat pakan
alternatif agar menekan blaga produksi
yang sifatnya di gunakan sebagai pakan
tambahan  untuk mengurangl  biaya
penggunaan kensentrak pabrikan yang
mafi‘a%.u Adapun mitra usaha yaitu Mas
Rizal selaku offtaker ayam kampung dan
Bayu Prasetye selaku tengkulak ayam
sebamban.

Keberlajutan dan dampak positif yang
dilakukan yaitumemotivasi anak muda
sekitar untuk memulai usaha peternakan
ayam kampung, membentuk kiaster
gyam kampung untuk memperluas pasar
jan mencukupi permintaan  ayam
kampung yang tingsi.

Pencapalan yang telah didapatkan yaitu
dari awal ~memulai usaﬁa_ dengan
menggunakan ayam kampung biasa 20
ekor hingga sekarang dapat
memproduksi ayam kampung 360 ekor
dalam satu priode panen dengan omzet
15.000.0000 per priode panen dengan
keuntungan 35% dari keuntungan yang
didapat sedikit demi sedikit dapat
menambah  asset berupa kandang
Eambegamﬁ ukuran 3 x 7 meter 3 bua

endang doc, 1 buah kendang
peremajaar.
Harapan dimasa yang akan datang
perjuangan kami dalam
memperjuangkan wussha di  dunia

peternakan ayam kampung ini yajtu
memberi harapan kepada para petani
muda untuk tidak mengharapkan
mendapatkan pekerjaan dari orang lain
tetapi bagaimana anak muda memilki
semangat untuk mendptakan pekerjaan
nya sendiri. Dunia pertanian sangat
menjanjikan apabila di  tekuni dan
diusakan dengan sebaik-baiknya.

During his journey, Agus embarked on
an innovative approach to roising native
chickens in response [0 various
c’haﬂgnéres. He began hatching his own
Day-0id Chicks (DOC), which presented a
different growth risk
factory-raised DOC. This approach has
signi {canr}*y reduced production cosis.
Adaditionally, he recognized that feed is a
critical variable in poultry forming and
has developed alternative feed options
to mitigate the expense of costly jactory
concenirates. His business partners
include Mas Rizal, who serves os the
gmker for native chickens, and Bayu

ﬂfs'eg'a, who acts as the intermediary
for Se

The sustainability initiatives Agu

compared (o

amban chickens.

s has
implemented have not only benejited his
business but have also inspired local
youth to venture into native chicken
farming. This has led to the formation of
a native chicken cduster, aimed at
expanding the market and meeting the
growing demand for native chickens.

As o festament to his success, Agus
started with just 20 ordinary native
chickens. unaj has since scoled up
praduction to 300 chickens per harvest
period. This growth has resuited in a
turnover af 15,000,000 per harvest, with
a profit margin of 35%. Through
consistenit  effort, he has grodua
expanded his assets, which now include
a 3 x 7 meter rearing cage, three DOC
cages, and one rejuvenation coge.

Looking aheod, Agus hopes that his
endeavors in native chicken farming will
inspire  young farmers o pursue
entrepreneurial opportunities instead of
relying  solely  on  ftraditional
employment. ~ He  believes  that

agricufture holds immense potential for
tnose willing to invest their efforts and
dedication into it.
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Ervina Damayanti  adalah  gring ﬂumaiﬂnﬁ = g

enerima manfaat Program peneficiary of the YESS '
ESS yang menjalankan usaha Prqg;:m lE:h:.’:nu'f efounderof |
Keripik Barokah 354. Usaha inl  yerimik Barokah 354 This
berawaié:rada masa pandemi VEm%rE was  established |

COVID-19, ketika suaminya gyrin the CcoviD-ia B
bekerja sebagai buruh pandemic, a time when her o

bangunan, dan Ervina sebagai hyshand was employedasa N
lbu " rumah tangga. Dalam construction worker while l.' I,

menghadapi tantangan Eniing  managed  the s
ekoniomi, mereka household. In response to -
merﬁutmkgn_u_rétuk WE?“”" economic c'ha.‘feng@} the
; usand erpik _ SINEKONE  made the decisiorn to launch 2
Y IEE:EE?MI?E:;FA‘:E' de“ﬁ@” modal minim™ dan g cgssava chips business,
PPIU KALSEL) keahlian yang sederhana. leveraging minimal copital
o and basic skills,

Ervina terinspirasi untuk memulai usaha Erving waos inspired to establish a
keripik  singkong  karena proses cassava chips business due to the
pembuatannya yang mudah dan rasanya  simplicity g{‘thf production process and
yan%(ﬂﬁnak. Konsumen pertama keripik the delightjul flovor of the product, Her
sin, g buatannya adalah suami dan initial consumers were her husband and
anaknya, yang memberikan respon positif.  children, whose  positive  feedback
Dukungan keluarga ini membuat Ervina  bolstered her confidence to market her
semakin percaya diri untuk menjual chips to a broader audience.
produknya ke masyarakat.
! _ _ Despite  facing challenges such  as

Tantangan yang dihadapi, seperti alat insufficent  production  equipment
produksi yang kurang memadai, tidak Envino's enthusiasm remained
menghalangi ~ semangatnya. Meskipun  unwavering. Initially, her daily income
awa!(r;aia pendapatan hanya mencapai Rp was only (DR 50,000; however, she
50.000 per hari, Ervina terus berusaha persevered by entrusting her chips to
dengan menitipkan produk kEﬂEikn}(&IkE vegetahle vendors at the market, who
penjual sayur di pasar, yang kemudian soon became her regular customers. .
menjadi langganan tetap.

Her participation in the YESS Program,
Bergabung denﬁaﬂ Program YESS dan afong with training in areas such as
mengikuti pelatinan seperti Star Up dan  Startup ond  Fnancal Literacy, has
Literasi Keuangan membawa banyak (ielded significant benefits. Ervina has
manfaat. Ervina belajar mengelola improved her dﬁnﬂndm management
keuangan dengan lebih  baik ~ dan skills and gained access to raw material
mendapatkan -akses ke offtaker bahan suppliers  and necessary business
baku serta perizinan usaha. permits. As o resuft, her business is now

expenerqu%r rapid  growth,  with
production levels reaching between 80 to
120 kg per month and generating an
income of epproximately 1DR 4,800,000
to IDR 7,200,000 monthly.




Kini, usahanya berkembang pesat dengan
produksi mencapai _'&D;T:E(ﬁ @ per _buﬁan,
mggghamlkan _penda_R'patan ‘sekitar Rp
4.800.000 hingga Rp 7.200.000 per
bulanKe depan, Ervina berharap bisa
memperluas produksi dan membuka
lapangan pekerjaan bagi orang-orang di

sek*rga nyaﬁage I%a_n duaahany -a_d%gh
contoh nya anwa Gengan Kegiginan
dan dukungan yang tepat, u;.g?m kecil bisa

berkembang menjadi lebih besar.

Ervina Domayanti is a beneficiary of the
YESS Program and the proprietor of
Keripik Barokah 354. This enterprise was
initiated during the COVID-19 pondemic,
at @ tme when her husband was
employed as a construction worker while
Erving mancged the household. In
response to economic challenges, they
matle the decision to lounch o cassava
chips business, leveraging minimal
copital and basic skills.




Nurmaliyani adalah MNurmaliyoni  is a
seorang  penerima beneficiary rg" the YESS
manfaat Prngra:rti YESS Program and has bfen
3 menjalankan operamn a_ celery
Yisahia hud?day;i seledri Eﬁffwaﬂﬁgn business Hﬂg
sejak  tahun  2021. 2021. She embarked on
Usaha ini  dimulai this venture driven by
karena ketertarikan her personal interest in
pribadi untuk menjadi ve%emb{e foarming,  as
petan sayuran, Wweil as the growing
ditambah engan demand for ~ celery
kebutuhan seledri™ di among food sialls in the
berbagai warung Simpang area and its
- makanan di wilayah surrounding regions.
NURMALIYANI Simpang dan
(PENERIMA MANFAAT  sekitarnya.
PPIU KALSEL)

Seledri adalah bahan tambahan yang

-

sering digunakan dalam  berbagal
masakan seperti bakso, nasi sop, dan
masakan Padang, meskipun tidak selalu
dikensurrisi dalam jumilah besar.

Setelah melakukan survel ke beberapa
warung di wilaysh Simpang Empat,
Nurmaliyani mendapatkan informasi
bahwa =selama in1  warung-warung
tersebut membeli seledri di pasar
tradisional.  Hal ini  mendorong
Nurmaliyani untuk memulai budidaya
seledri “dengan menggunakan media
tanam hidroponik. Hidreponik dipilih
karena efisien dalam penggunaan lanan,
air, dan wa
hama dan penyakit.

Awalnya, usaha ini dimulai dengan lahan
seluas 3,5 x 10 meter di samping rumah,
menggunakan 37 'I::(lga paralon dengan
870 lubang tanam. Karena meningkatnya

tanam, sehingga total terdapat 4.83
lubang tanam. Sistem panen dilakukan
dengan teknik petik dan sortir, kemudian
ditimbang dan diikat, dengan harga jual
rata-rata Rp. 90.000 per kilogram.
Adapun kapasitas produksi dalam satu
musim tanam yaitu 225 kg dengan harga
per kg Rp 100.000 - R 0.000 dengan
rata-rata omzet Rp 25.000.000/musim
tanam. ' '

ktu, serta mengurangl risiko

ermintaan pasar, instalasi hidroponik
smudian diperiuas ke area sellias 8 x 15
meter dengan tambahan 4.000 Iuban‘g-

Celery serves as @ versatile ingredient
fni%uent{r incorporated  into various
dishes, including meotballs, rice soup,
and Padang cuisine, olthough it is
Evpicaﬂy used in modest quantities,
ollowing a survey of mu.ftw e stolls in
the Simpang Empat area, Nurmaliyani
discovered thot these vendors have

been sourcing their celery from
traditional  markets.  This  insight
metivated her to initiate celery

cultivation using hydroponic planting
methods. Hydroponics was selected for
its efficiency in land and water use, os
well os its ability to minimize the risk of
pests and diseases.

The business begon en a 35 x 10
meter plet odjocent to' her home,
utilizing 37 PVC pipes equipped with
870 planting holes. In response to
ﬁmwmg market  demand,  the
ydroponic installation was
subsequently expanded to an area of 8
x 15 meters, adding an additionol
4,000 planting holes, resulting in a
total of 4,837 planting holes. The
harvesting process involves picking and
sorting ﬂ're‘ce.’e% followed by weighing
and bundhng. e average selling price
is IDR 30,000 per kilogram. During a
single planting season, the production
capacity reaches 225 kg, with prices
ranging from k{?ﬂ 10 ,ﬂqu_fﬂ IDR
120,000 per kilogram, yrelging an
a e H{?rmwer ggf .’DEJ” 25,'06%,3&[1
per planting season.
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Manfaat yang dirasakan setelah bergabung
dengan Program YESS mendapat relasi,
mengikuti  pelatthan  starfup,  literasi
keuangan, seria pendampingan untuk izin
usaha. Ke depannya, Nurmaliyani berharap
bisa menambah green house dan lubang
tanam unfuk memenuhl permintaan pasar
yang terus meningkat, serta menginspirasl
pemuda setem untuk terjur ke dunia
wirausaha di bidang pertanian.

The benefits experienced after joining the
YESS Program include the establishment
of valuable relationships, pariicipation in
startup  training,  financial literacy
education, and support for obtaining
business permifs. Looking ahead,
Nurmaliyani  aspires to expand her

operations by incorporating greenhouses.

and planting holes (o meet the growing
market demand. Additionially, she aims (o

inspire  local youth Io ursue.
entrepreneursiip in the  agricultural
seclor.




Allonsty 112

bersama

menjua

DEWI
(PENERIMA MANFAAT
PPIU KALSEL)

Seiring  waktu, Dewi berhasil
meningkatkan  jumiah bebek
peliharaannya hingga 130 ekor dengan
menggunakan pakan alternatif yan

terbuat dari campuran sagu dan deda

untuk mengatasi kendsla biaya pakan
yang semakin tinggi. '

Manfaat yang dirasakan  setelah
bergabung dan mendapat modal dari
Program YESS yaitu, banyak sekali
manfaat dan pelajaran yang diberikan
dari berbagai pelstinan pelatihan yang
pernah diikuti yaitu pelatihan workshop
motivasi bisnis, literasi keuangan yan
bermanfaat untuk mengetahui profit
usaha, advanced training budidaya dan
pengolahan pakan yang bermanfaat
untuk mengetahui komposisi pakan
yang pas untuk itik dan start up. Selain
Itu manfaat yan_% sangat terasa setelah
mendapatkan hibah kompetitif di mana
Dewi mampu menambah jumiah
indukan sebanyak 300 ekor bebek yang
membuat kapasitas  produksi  telur
bebek setiap bulannya  semakin
meningkat.

Manfaat yang dirasakan setelah
bergabung dan' mendapat modal dari
Program ~YESS yaitu, banyak sekali
manfaat dan pelajaran yang diberikan
dari berbagai pelatihan pelatihan yang
pernah diikuti yaitu pelatihan workshop
motivasi bisnis, literasi keuangan yan
bermanfaat untuk mengetahui profi
usaha, advanced training budidaya dan
pengolahan pakan yang bermanfaat
untuk mengetahui komposisi pakan
yang pas untuk itik dan start up.

tetangga sekitar.

(b Coonate 7:-77"/ e ?Mw ?"'7— Prkon

Dewi adalah seorang ibu Dewi, o housewife, has
rumah tangga yang telah successfully established
sukses mengembangkan a d

usaha bebek pe
Mudalang, Kecamatan Kusan Villoge, located in the
Hilir. 1a mulai usaha tersebut Kusan Hilir District. She
suaminya pada and
tahun 2021 dengan 30 ekor lounched the venture in

bebek, Pranﬁégj'_w

: ALK E‘%B‘ ng
ur di Desa  business in Mudalang

her  husband

alnya hanza 2021, fm'tf.::i{v starting
telur ke wiﬂ:l 30 mq'ﬂﬁs an
selli eir g
exduﬂg;fve! g%
neighbors.

Over time, Dew| sur:fess{hﬁ increased
her duck population to 130 by utilizing
an alternative feed composed of sr.;%ﬂ
and bran, which helped mitigate the
rising casts of conventiona feed,

Participation in the YESS Program has
yielded numerous benefits i}rr Dewi,
particularly  through ‘the valuoble
insights gajned from various training

-sessions. These include workshops or

business metivation, financial literacy
—which aids in~ understandin
business profitability—and advanc

fraining in cultivation and feed
processing, which provides. knaw!ed,ig.
on optimal feet! composition for duc
and storiup operations. Moreover, a
competitive grant enabled Dewi to
expand her “breeding stock by 300
ducks, si G'?'fmnﬁy enhancing her
monthly duck egg production capacity.
The  advantoges  gained cg‘rer
participating in_and receiving funding
from the YESS Program are
substantial, olongside the invaluable
lessons ocquired through various
training sessions. These  include
workshops on business motivation,

financial  literocy  fraining  that
facilitates ~ a comprehensive
understanding of business

rojitability, odvanced training on
}%n{n’n < practices  and gfeed

formulgtion, which is instrumental in

determining optimal feed composition
for ducks, and guidance on stort-up
management.
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Selain itu manfaat yan%(-sangat terasa

setelah mendapatkan = hibah
kompetitif di mana Dewl mampu
menambah jumlah indukan sebanyak
300 ekor bebek n% mempuat
kapasitas produksi teiur beobek setiap
bulannya semakin meningkat.

Pencapaian yang dilakukan Dewi yang
awalnya hanya memiliki 130 indukan
bebek ekor dengan tingkat produksi
sebanyak 2.730 - 3.}45 butir/bulan
dengan omzet Rp6.825.000 -
Rp7.855.000/bulan. Setelah
mendapatkan hibah kompetitif PM
meiakukan pembelian bebek
sebanyak 300 ekor sehin total
bebek petelur vyang dipelihara
sebanyak 430 ekor dengan produksi
berkisar 3.441 — 11.307 butir/bulan
dengan omzet RpB8.602.000 -
Rp31.642.000/ bulan.

memanfaatkan  hasil
telurnya ~ dengan  mengolahnya
menjadi produk telur asin, yang
membantu mengembangkan
usahanya lebih jauh. Harapannya ke
depan adalah untuk terus belajar dan

Dewi  juga

mgnﬁembaﬂgkan usahanya, serta
mendorong lebih banyak pemuda
untuk berwirausaha demi

membangun masa depan yang lebih
baik.

Furthermore,  the  benefils  were
significantly _ realized  folfowing  the
acquisition of a competitive grant, which
enabled Dewi to increase her parent duck
population b{ 300, thereby enhoncing her
monthly duck egg production capacity.

Initiolly, Dewi manoged a flock gf 130
parent ducks, yielding between 2,730 and
3,142 eggs monthly, resulting in o revenue
ranﬁfnﬂr from DR 6,825,000 to (DR
7,855, doo. After receiving the competitive
,grant_ she expanded hefi?ack to g totol of

30 laying ducks, which now produces
appreximately 3,441 to 11,301 eggs each
month, generating revenue between DR
8,602,000 and IDR 31,642,000

In addition to her egg production, Dewi
has diversified her business by processing
£ into salted egg products, further
enhancing her enterprise. Looking ahead,
she aspires to continue her fearnin

journey and develop her business while
inspiring more young individugls to
pursue entrepreneurship, contributing to
a brighter future.
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SITI RAUHUN
(PENERIMA MANFAAT
PPIU KALSEL)

usaha

Boclensil, Gudidosgn Frnse bimggo Tonghiflon

Siti Rauhun adaiah seorang
. an
tinggal di Kecamagr? Kﬁanﬁ
lama, ia
cita-cta
meningkatkan
perekonomian keluar
kesibukan
rumah tangga
wakiu an
Siti

impian. F
memutuskan untuk memulai
~ budidaya
sebagai langkah nyata untuk

Siti Rauhun is o dedicated
housewife. Eﬂfﬂfﬁ in the
Karang Bintang District. For
an extended period, she has
aspired to enhance her
family's economic situation.
Despite the demands o
managing  her  household,
which~ consume _significant
time and energy, Siti remains
resglute in her pursuit of this
dream. She has taken @
proactive step by starting @
mushroom cultivation
business, marking a
significant  move.  toward
realizing her goals.

untuk

nya.

tidak
tersebut
untuk

jamur

mencapai wjuannya.

Pada tahun 2023, Siti Rauhun menerima
kabar baik ketika terpilih sebagai salah
satu penerima hibah kompetitif Program
YESS. |a mendapatkan dana hibah sebesar
Rp 25.000.000  dengan kategor]
berkembang. Dana ini menjadi titik balik

yang  signifikan  dalam  perjalanan
usahanya.

Dengan dana tersebut, Siti dapat
memperluas  kapasitas  produksinys

dengan menambah greenhouse. Fasilitas
yang lebih baik ini memungkinkan Siti
untuk meningkatkan wvolume produksi
jamur. Selain ftu, i3 juga dapat membeli

peralatan  yang  diperlukan  untuk
meningkatkan kualitas hasil panen.
Dengan penambahan greenhouse,

kapasitas produksi Siti Raubhun meningkat
secara signifikan. 13 kini bisa memprﬂcﬁ’.'ksi
iamur dalam jumlah yang lebih banyak
dibanding sebeluminya. Meskipun
enjualannya masih terbatas di sekitar
{ecamatan Karang Bintang, permintaan
dari konsumen di daerah tersebut sangat
tingsi.

Banyak pelanggan yang menyukai jamur
has bsfdidaj?aga Sii?;, na,muny ia 4nasih
merasa bahwa jumlah produksi panen
yang diperoleh Belum mencukupi untuk
memenuhi kebutuhan pasar yang ada.

Pada tahun 2023, Siti Rauhun menerima
kabar baik ketika EErEiHh sebapal salah
saty penerima hibah kompetitif Program
YESS. la mendapatkan dana hibah sebesar
Rp  25.000.000 depgan = kategori
berkembang. Dana ini menjadi titik balik
yanﬁ signifikan  dalam’  perjalanan
usananya.

In 2023, Siti Rauhun received excitin
news: she was selected as a recipient {:%
the VYESS Program competitive grant,
receiving DR 25000000 in the
development category. This Junding
marked a significant turning point in her
business journey.

With this financial suppert, Siti expanded
her production capacity by adding o
greenhouse, enhancing Erfﬂ'c.'hnes and
allowing for on increased volume of
mushroom production. Additionally, she
was able to acquire essentiol equipment o
improve the quality of her harvest.

As g result of the greenhouse addition, Siti
Rauhun's Fmducﬁun capacity has seen
substantia %wwth, enabling her 1o
produce mushrooms in larger quantities
than ever hefore. Although her sales are
currently limited to the Karang Bintoang
District, the demand from local consumers
remuains exceptionally high.

While many customers appreciate the
mushrooms cultivated by Siti, she still feels
that her current production levels are
insufficient to meet the existing market
demands.

In 2023, Siti Rauhun received excellent
news when she was selected as one of the
recipients of the competitive grants under
the YESS m%qm. he was awarded @
grant of IDR 25000000 in the

developing” category. This grant marked
a 5fgnﬂf1€ant turning point in the journey af
her enterprise.
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Dengan dana tersebut, Siti dapat
memperiuas Kapasitas produksinya

dengan  menambah  greenhouse.
Fasilitas yang lebih ~ baik ini
memungkinkan Siti untuk

meningkatkan volume produksi jamur.
Sejain i, & Juga da(:at membeli
peralatan yang diperfukan untuk
meningkatkan kualitas hasil panen.
Dengan penambahan greenhouse,
kapasitas  produksi  Siti  Rauhun
meningkat secara signifikan. 1a kini bisa
memproduksi jamur dalam_ jumiah
yang lebih ~ banyak  dibanding
sebe]umn)éa. Meskipun penjualannya
masih terbatas di sekitar Kecamatan
Karang Bintang, permintaan darl
konsumen di daerah tersebut sangat
tinggi.  Banyak = pelanggan  yang
menyukai jamur hasil budidaya  Sity,
namun ia masih merasa bahwa jumiah
produksi panen yang diperoieh belum
mencukupi untuk memenuhi
kebutuhan pasar yang ada.

Sitt Rauhun sangat bersyukur atas
bantuan %!'an iterimanya melalui
Program YESS. la berharap dengan
terus mengembangkan usaha
budidaya jamurnya, ia bisa
memberikan kontribusi yang lebih
besar bagi perekonomian Keluarganya.
Selain itu, Siti memiliki impian untuk
memperluas jangkauan pasar
Eenjualafjnya di [uar Kecamatan
arang Bintang.

Dengan semangat yang tak pernah
padam, Siti terus berupaya untuk
meningkatkan kualitas produk,
berinovasi dalam metode budidaya,
serta memanfaatkan peluang pelatihan

dan pendampingan  vyan ada.
Harapannya, usaha yang dijalankan
tidak  hanya akan  membantu
keluarganya, tetapi juga memberikan
dampak positif bagi masyarakat
sekitar,

Kisah sukses Siti Rauhun menunjukkan
bahwa dengan tekad yang kuat, kerja
keras, dan dukungan yang tepat, siapa
un bisa mencapal impian mereka,
ermasuk seorang ibu rumah tangga.

Usaha  budidaya jamur  yan
dikelolanya bukan hanya menjadi
sumber ~ penghasilan, tetapi juga

menjadi inspirasi bagi perempuan lain
di kemunitasnya untuk memulai usaha
mereka sendiri demi kesejahteraan
keluarga.

With the support ty‘ this fund, Siti has
sufcessﬁu;g/ expanded her production
copacity by adding a greenhouse. This
enhanced facility enables her to
significantly ~ increase. her mushreom
output. Rirthermore, she is now able to
ocquire the necessgry equipment Io
improve the quality of her harvest.

As o result of the greenhouse addition, Siti
Rauhun's production capocity has seen a
marked increase, alfowing her to cultivate
mushrooms in ,gngmer quantities than
previously possible. Despite her sales
currently being confined to the Karan
Bintang District, the demand from loca
consumers remains exceptionally high.
Many customers appreciate the quality of
Siti's mushrooms; hHowever, she Jeels that
her current production fevels still fall
short of meeting the market's needs.

Siti Rouhun expresses profound gratitude
{i’r}r the support she received through the
'ESS Program. She ospires to jJurther
develop —her mushroom cultivation
business, enabling her to contribute
sigﬂgﬁmnrgf to her f‘amH s finoncial well-
being. Additionally, 5iti dreams of
expanding her market reach beyond the
Karang Bintang District.

With unwavering determination, Siti
diligently works  to enhance. product
quality,  innovate  her  eultivation
techniques, and capitalize on available
training and mentoring opportunities.
She envisions her business nat only ds a
means to support her family but also as a
catalyst for positive change within her
community.

Siti Rauhun's success story exemplifies
that with strong resolve, dedication, and
appropriate support, anyone can realize
their aspirations, including homemakers.
The mushroom cultivation venture she
oversees serves nat only as a source af
income but also as gn inspiration for
other women in her community fo
embark on their own entrepreneurial

Journeys for the betterment of their




Di  Kecamatan  Karang
Bintang, nama Rahmat
Efendi menjadi buah bibir
berkat tekad dan
semangatnya dalam
men§t=_rnbangkan usaha
budidaya tanaman cabai.
Bukan  hanya  seorang
petani biasa, Rahmat juga
seorang penyandang
disabilitas yang mampu

Digoble bidnoe Gofrime wifeh Gofrmic (i ol
Fernng Gitrny

In Karang Bintong District,
Rahmat ~ Eendis name
has become a househeld
name thanks o his
determination and
passion in developing a
chili cultivation business.
Not just an ordinary
farmer, Rohmat is alse a
person with disabilities
who is able to show that

menunjukkan

RAHMAT EFENDI
(PENERIMA MANFAAT Een halang untuk meneapai
esi

PPIU KALSEL) esan.

Pada tahun 2023, Rahmat menerima
hibah kompetitif dari Program YESS
(Youth Entrepreneurship and Employment
Support Sewices&ﬁ%engan nilai p.eEag?juaﬂ
sebesar Rp 25.000.000, dalam kategori
berkembang. Sejak i, usaha pertanian
cabainya berkembang _pesat,
menunjukkan bahwa dengan semangat
dan dukungan yang tepat, setiap individu
bisa meraih keberhasilan.

Rahmat Efendi selalu memiliki minat besar
di dunia pertanian, meskipun kondisi
disabilitasnya sempat menjadi
penghalang. Namun, keinginannya urituk
mandiri secara finansial serta membantu
keluarganya membawanya [pai:la
keputusan untuk berfokus pada budidaya
tanaman cabai.

Sebelum  mendapatkan hibah  dari
Program  YESS, Rahmat mengelola
usahanya deﬁ%fan. eralatan dan maodal
seadanya. endala biaya dan
keterbatasan peralatan seringkali
membuat usaha tersebut berjalan lambat,
namun Rahmat tidak pernah menyerah.

Program VYESS, yang bertujuan untuk
mendukung pengusaha muda di sektor
ertanian,  membuka peluang bagi
hmsat untuk mengajukan proposal
hibah. Bengan ke_teiitian'éan perencanaan
yang raamn%" Rahmat  berhasil
mendapatkan hibah tersebut, yang
menjadi  titik balik penting dalam
usahanya.

keterbatasan fisik bukanlah

bahwa  physical limitations are
not o barrier to dchieving

SUCCess.

In 2023, Raohmat received a
competitive grant from the Youth
Entrepreneurship and Employment
Support Services (YESS) Program,
amounting to (DR 25,000,000 in the
developing category. Since then, his
chill farming venture has experienced
remarkable growth, exemplifying how
passion and support can empower
individuals to achieve success.

Rahmat Efendi has always harbored
a strong interest in " agriculture,
despite jacing chollenges due to his
disability. His aspiration for financial
independence and a desire to
support his family motivated him to
focus on cultivating chifi plants.

Prior to securing the grant from the
YESS Program, Rahmat operated his
business with limited equipment and
capital. Fnancial constraints and
inadequate resources often slowed
his_progress, yet Rahmat remained
undeterred.

The YESS Program, designed to assist
young  entrepreneurs  in  the
agricultural sector, provided Rohmat
with the opportunity to submit a
grant proposal. Through meticulous
preparation and strategic plannin
he successfully obtained the gran
marking @ significant turning point
for his business. '




Setelah mendapatkan hibah sebesar Rp
25.000.000, Rzhmat memanfaatkannya
untuk memperluyas skala usahanya. Dana
tersebut digunakan untuk membeli bibit
unggul,  membangun  infrastruktur
pertanian seperti pemasangan  sistem
irigasi sederhana, serta membeli pupuk
dan peralatan pendukung lainnya.

Dengan dukungan finansial ini, Rahmat
mampu mengatasi beberapa tantangan
utama yang i3 hadapi sebelumnya,
seperti Keterbatasan air dan hama yang
sering menyerang tanaman cabainya.
Investasi pada teknelogi pertanian yang
lebih baik juga meningkatkan efisiensi
keria di llapa_ngan, sehingga usaha
budidaya cabai Rahmat  semakin
berkembang.

Semenjak menerima hibah kompetitif
dari Program YESS, usaha Rahmat
menunjukkan perkembangan  yang
signifikan. Kualitas dan kuantitas cabal
yang dihasilkan menln%ka"t, yang pada
akhirnya berdampak langsung pada
omzet penjualan. Setiap kali~ musim
nen tiba, Rahmat mampu menjual
ebih banyak cabai dengan kualitas yang
lebih baik, _Sehingga pendapatannya terus
mengalami kenaikan setiap bulannya.

Kenaikan omzet ini adalah bukti nyata
dari kerja keras Rahmat seria
emanfaatan dana hibah yang optimal.
S5aat ini, Rahmat telah memiliki pasar
ran' lebih luas, tidak hanya di tingkat
okal tetapi juga menjangkau beberapa
pasar di luar Kecamatan Karang Bintang.

Dengan dukungan finansial ini, Rahmat
mampu mengatasi beberapa tantangan
utama yang ia hadapi sebelumnya,
seperti keterbatasan air dan hama yang
sering menyerang tanaman cabainya.
Investasi pada teknologi pertanian yang
lebih baik ijuga meningkatkan efisiensi
keria di lapangan, sehingga usaha
budidaya <cabai Rahmat  semakin
berkembang.

Semenjak menerima hibah kompetitif
dari Program YESS, usszha Rahmat
menunjukkan  perkembangan  yang
signifikan. Kualitas dan kuantitas cabal
yang dihasilkan meningkat, yang pada
akhirnya berdampak langsung pada
omzet penjualan.

such os limited water

field, fostering

ﬁffer receiving a grant of IDR 25,000,000,
ahmat utilized 5:? ),ﬁ;l’nds to expand his
business aperations. The finandal support
enabled him to purchase high-quality
seeds, develop agricultural infrostructure
—incfudfng__ e instalfation of a simple
irrigation system—and acquire fertilizer

and other essential equipment.

This investment allowed Rahmat To
gemej oddress several significant
challenges he had previously encountered,
such as it . i@fifﬂ!}fﬂﬂd est
infestations that frequently affected his
ilf fafnnts. By adopting improved
agriculturol technology, he also enhanced
operational efficiency in the field, leading
to continued growtl in his chili cultivation
business.

Since securing the competitive grant from
the YESS Program, Rahmat's enterprise
has experienced remarkable development.
The quality ond quantity of chilies
praduced hiave notably increased, directly
impacting his sales turnover. Each harvest

-season, Rahmat is now able to sell o
greater volume of high-quality chilies,

resulting in @ consistent monthly increase
in his income.

This rise in turnover stands os a testament
to Rohmat's dedication and the effective
utilization of the grant funds. Currentiy, he
has expanded his market reach, not only
within the local area but alse into several
markets. beyond the Karang Bintang
District, : -

Through this financial ossistance, Rahmat
successfully “addressed several critical
challenges he had previously encountered,
including water shortoges and pest
S{e;mtmns that frequentiy targeted his
ili  crops.  Strategic  investments in
advanced agricultural tecfinologies further
enhanced operational efficiency in the
the continued growth of
Rahmat's chill cultivation enterprise.

Since receiving the competitive grant from

the YESS Program, Rohmat's business has
exhibited remarkable progress. Both the
uality and quantity of chili: production
ove substan iaeevegktesUIting in o




Setiap kali musim panen tiba, Rahmat
mampu menjual lebih banyak cabai
dengan kualitas yang lebih baik, sehingga
endapatannya Terus rmengalami
enaikan setiap bulannya. _

Kenaikan omzet ini adalah bukti nyata dari
kerja keras Rahmat serta pemanfaatan
dana hibah yang optimal. Saat ini, Rahmat
telah memiliki pasar yang lebih luas, tidak
hanya di tingkat lokal tetapi jluga
menjangkau beberapa pasar di luar
Kecamatan Karang Bintang.

Kisah sukses Rahmat Efendi tidak hanya

menggambarkan kemampuan seorang

etani disabilitas untuk berhasil, tetapi
E.lga menjadi inspirasi bagi banyak orang,
hususnya  mereka gan' memiliki
keterbatasan fisik. Teka Rg'lrna’t urituk
terus maju, meski herbagEi tantangan
menghadangnya, menunjukkan bahwa
depgan semangat yang kuat dan
duktingan yang tepat, siapa pun bisa
berhasil.

Rahmat juga akiif berbagi pengalaman
dan pe%g%amhuannya kegpa%a ga[':uaﬂ:ani—
petani muda di daerahnya. I3 berharap,
apa yang ia capai bisa menjadi inspirasi
bagi " generasi muda lainnya, terutama
para penyandang disabilitas, agar tidak
takutkgermimpi dan mengejar cita-cita
mereka.

Kini, Rahmat berencana untuk terus
mengembangkan  usahanya, dengan
target memperluas lahan tanam serta
meningkatkan jumlah produksi. la juga
bercita-cita untuk menghasilkan produk
olahan cabai, seperti sambal atau produk
turunan lainnya, guna meningkatkan nilai
tambah bagi usahanya.

Dengan tekad yang tingsi dan dukungan
darigPr'ﬂgram ‘WVBSg Raﬁ%ﬂat Efendi tidak
hanya mengubah nasib dirinya dan
keluarganya, tetapi juga membuka jalan
bagi banyak orang [ain untuk berani
bermimpi  dan
terbaik mereka.

mewujudkan potensi

With the arrival of each harvest season,
Rahmot consistently experiences an
incregse in both the quality and quantity
of chilies sold, leading to a steady rise in
his monthly income.

This growth in revenue is a tangible
restament to Rahmat's dedication and his
ective  utilization of grant funds.
resently, he hos expanded his. market
reach beyond the [ocal community,
successfully accessing several markets
outside the Karang Bintang District.

Rahmat Efendi's success story exemplifies
the potentiol for individuals = with
disabilities. to thrive, serving os an
inspiration o _many, particularly those
focing  physical ~  challenges.  His
ynwavering determination (o persevere
in the face of adversity demansirates that
with o resilient spirit and adequate

Support, anyone can achieve success.

In addition to his persenal achizvements,
Rohmat actively shares his experiences
and expertise with young farmers in his
community. He aspires to inspire the next
generation, particularly those  with
disabilities, encouraging them to pursue
their dreams without fear.

Looking oheod, Rahmat intends Tto
further develop his.  business by
expanding his ~ cultivation area and
increasing production. He also aims to
venture into Gf""—"d“”_r""g processed chili
products, such as chili sguce and other
derivatives, ta enhance the value of his
enterprise.

With steadfast determination and the
support of the YESS Program, Rahmat
Efenidi has not only transjormed his own
life and that of his family but has also
poved the way Ifar many others to dream
boldly and realize their full potential.
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berkembang.

ARDINA NUROHAMMA  manchadapi

(PENERIMA MANFAAT
PPIU KALSEL) dalam
bisnisnya.

Sejak awal, Ardina Nurchamma telan
tertarik dengan dunia  pertanian,
khususnya budidaya pepaya California.
Meskipun di daershnya profesi petani
sering diidentikkan dengan laki-laki,
Ardina tidak membiarkan stereotip
tersebut men%::’laiani langkahnya. I3
memulai  usaha udidaya pepaya
Califarnia _dengan penuh  keyakinan,
meskipun sumber dagg yang ia miliki
pada saat itu masih terbatas.

Pepaya California dikenal memiliki nilai
ekonomi yang tinggi karena rasanya yang
manis, daging bua Ja E,rang tebal, serta
ukurannya yang ideal untuk pasar.
Melihat potensi tersebut, Ardina terus
berusaha  mengembangkan  kebun
pepayanya dengan lahan yang seadanya.
amun, tantangan  besar  seperti
keterbatasan modal dan infrastruktur
kerap kali menjadi penghalang dalam
upayanya untuk memperluas usaha.

Dengan tekad kuat, Ardina menyusun
gre&m&al pengajuan hibah sebesar Rp
5.000.000 yang akhirnya disetujui. Dana
ini  menjadi  kunei ~ penting dalam
pengembangan usahanya.

Dengan hibah tersebut Arding bisa
memperbaiki infrastrukiur pertaniannya.
la membeli bibit pepaya ungsul, sistem
irigasi yang lebih efisien, seria peralatan
pertanian yang memungkinkannya untuk

meningkatkan  produktivitas, Selain itu,
dana i1 juga digunakan  untuk
memperluas  lahan tanam pepays,

sehingga hasil panennya dapat mening
secara signifikan.

Di Kecamatan Karang Bintang, |n
erempuan
bernama Ardina Nurchamma
telah  membuktikan
tekad dan semangat pantang
menyerah dapat membawa
kesuksesan, bahkan di dunia
didominasi
laki-laki.

Ardina
menorehkan kisah
berkat usahanya yang terus

tantangan, ia tetap optimis
mengembangkan

 the Kaoreng Bintong
District, a young woman
nemed Ardina Ntrohamma
exemplifies how
determination and  an
unwovering spirit can leod
fo success, even in @ male-
oleh  dominared environment. As
Sebagai g = Colifornic  popaya
pepaya cultivator, Arding  has
~ telah cafted * an  inspiring
inspiratif  porrative  through  her
burgeoning LSiness.
Despite encountering
varipus  challenges,  she
mainigins an  optimistic
outlook as she continues to
develop her enterprise.

From the outset, Ardina Nurochamme hgs
demonstroted o  keen interest in
agriculture, parricufartij]:g in the cultivation
ﬂ?fﬂrﬁ:}‘qua apaya. Despite the common
percegticn that farming is predominantly
a male profession in her region, Arding
refused to [et this stereotype impede her
progress. She embarked on her California
popaya  cultivation  venture ~ with
remarkable confidence, even in the face of
limited resources.

muca

bahwa

Meski
berbagai

California pepaya s recognized for its
high economic value, characerized by its
sweet flavor, substantiol flesh, ond
market-friendly size. Aware of this
potential, Ardina diligently worked to
develop her papaye gorden within the
confines of available fond. However, she
equently’  encountered  significant
challenges, including limited capital and
inadequate infrastructure. whieh
hempered her efforts to expand her
business.

Driven by determination, Ardina prepared
a grant proposal for IDR 25,000,000,
which was ultimately approved. This
funding proved toe be a crucial element in
the advancement of her enterprise.

With the ?g‘mnc Ardina enhanced her
agricultural infrastruciure by purchasing
Superior papaya seeds, implementing a
more  efficient irrigation system, and
acquiring ogricultural equipment that
srgnﬁmnr?r_ boosted her productivity.
Additionally, these funds facilitated the
expansion of her pupaya planting areg,

resulting in o marked increase in her 1Y

harvest. | i
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Keuletan  Ardina dalam  merawat
tanamannya membawa hasil yang
memuaskan. Pepa!_a California yang Ia
budidayakan tumbuh subur, dengan
kualitas buah yang baik dan memiliki
daya jual tinggi di pasar. Setiap kali
panen, ia mampu meningkatkan hasil
Erudui:sm a, yang pada akhimya
yerdampak pada ‘peningkatan omzet
usahanya.

Dengan bantuan hibah kompetitif dari
Program YESS, usaha Ardina Nurochamma

semakin  berkembang. Tidak hanya
memperluas lahan dan meningkatkan
jumlah  produksi, ia  juga  mulai
merencanakan strategi jangka panjang
untuk lebih memperluas r. Saat ini,
pepaya (California yang dihasilkannya
sudah dipasarkan di berbagai daerah ‘di
luar Kecamatan Karang Bintang, dan

permintaannya tertis meningkat.

Ardina bercita-cita untuk menjadikan
usahanya sebagal pemasock “utama
pepaya California di wilayahnya, dengan
target untuk memperiuas distribusi ke
pasar yang lebih besar. [a juga berencana
untuk” memanfaatkan potensi produk
olahan dari pepaya, seperti jus, selai, dan
makanan ringan berbasis pepaya, guna
meningkatkan nilai tambah usahanya,

Kesuksesan Ardina Nurohamma tidak
hanya membuktikan bahwa seorang
perempuan bisa  berhasil di  dunia
ertanian, tetapi juga menjadi inspirasi
agi  banyak perempuan muda di
daerahnya. la menunjukkan bahwa
semangat dan kerja keras dapat
mengalahkan segala keterbatasan, baik
dari segi modal maupun stereotip gender.

Ardina berharap kesuksesannya bisa
menjadi motivasi bagi perempuan lain
untuk berani rmengelar impian mereka,
baik di sektor pertanian maupun bidang
lain  yang mereka geluti. Baginya,
dukungan darl Program YESS menjadi
dorongan besar untuk terus maju, dan ia
percaya bshwa dengan perencanaan
yang baik, setia
meraih keberhasilan serupa.

petani muda dapat _

Ardine’s dedication to nurturing her
;;.I’GHE has yielded impressive resuits.
he Californio pa{,;._:a she cultivotes
thrives, pr_«:’u:‘uc.";wkgilT r‘gi‘fqudffr ruit with
significant  mai value, With each
harvest, she successfully increases her
yield, which positively impacts her
business turnover.

Thanks to o competitive grant from the
YESS Program, Arding Nurohamma's
enterprise is _experiepu‘nﬁ growth. Nat
only is she Expmjdm% er lond and
produttion capacity, but she is also
deve.f&pm% a longterm strategy (o
broaden her market reach. Currently,
her California popayas are being sold in
various- regions beyond the Korong
Bintang District, ond demand continues
to rise.

Arding aims to position her business gs
the primary supplier of Califernia
papayas in ner regian, Wiin gsgiraiions
to extend distribution to o lorger
marxet. Additionally, she plons to
explore the potentiol of processed
papaya producis, such as juice, jom,
and snocks, to enhance the value of her
offerings.

Ardina  Nurchamma’s achievements
demoenstrate that women con excel in
the ogricultural sector and serve as an
inspiration to many young women in
her community. She illustrates that
passion  an persevergnee ean
transcend borriers reloted to capitel
and gender stereotypes.

Arding hopes her success encourages
other women to pursue their dreams,
whether in agriculture or other fields.
For her, the support from the YESS
Program has been a significont cotalysi
for progress, and she firmly believes
that with effective planning, every
young  farmer con  attain similor
SLCECesS.
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ia melihat potensi besar darj selada yang
dibudidayakan secara hidroponik karena
tanaman ini banyak diminati di pasar,
terutama untuk restoran, supermarket,
dan masyarakat yang peduli dengan
makanan sehat.

Pada awalnya, Wayan memulai dengan
skala kecil, mengegunakan peraiatan
sederhana dan memanfaatkan ruang di
pekarangan rumahnya. la belajar tentang
teknik hidroponik secara otodidak dan
dari komunitas petani setempat.
Meskipun menghadapi berbagai
tantangan, terutama  dalam al
pendanaan dan  peraiatan  yang
memadai, Wayan tetap berkomitmen
untuk mengembangkan usahanya.

Titik  balik  dalam pengembangan
usahanya terjadi pada tahun 2024, ketika
Wayan Suantana berhasil meraih hibah
kompetitif sebesar Rp 50.000.000 dari
Program YESS (Youth Entrepreneurship
and Employment Support Services).

Hibah ini difokuskan untuk mendukung
petani muda yang memiliki potensi besar
dalam mengembangkan usaha di bidang

pertanian. Dengan bantuan dana
tersebut, Wayan dapat memperluas
kapasitas produksi hidroponik  dan

meningkatkan kualitas infrastrukturnya.

I wagah Suantana, seorar

metode hidroponik, sebuah
pertanian
tidak menggunakan tana
dan cocokK diterapkan di

I Wayan Suantana, a plant

embudidaya tanaman asal  cultivator from the Karong
ecamatan Karang Bintang, Bintang  District,  have
telah menorehkan kisah documented my success in
suksesnya dalam budidaya hydroponic letiuce
selada hidroponik. | Wayan cuftivation. My journey in
Suantana memulai  agribusiness ~ commenced
perialanan  agribisnisnya with @ keen interest in
dengan ketertarikan pada hydroponic techniques,

which s a soil-less lfarmfn
yaﬂﬁ method  particular hy wall-

suited for areas with limited
land availability.

Wayan recognized the significant
patential of hydroponically cuftivated
lettuce, a product that is increasingly
in demand among restaurents,
supermarkets, and health-conscious
CONSUMErs.

Initially, he embarked on this venture
an a small scale, utilizing basic
equipment and the available space in
his yard. He became proficient in
Eﬁ!fﬂpﬂnir techniques mu%h self-
study and engagement with the local
Jarming community.

Despite encountering various
challenges, particularly in securing
funding and acguiring adequote
equipment. Wayan remains dedicated
to the growth of his business.

A pivotal moment in  his
entrepreneurial journey occurred in
2024 when he successjully secured a
compertitive grant of IDR 50,000,000
from the Youth Entrepreneurship and
Employment Support Services (YESS)
Program.

This initigtive aims to support young
farmers with promising business
otential in the cﬂﬁf#curtum! sector.
ith this funding, Wayon was able to

enhance “his hydroponic production
copacity end improve the quality of his
infrastructure.




Dengan dana hibah tersebut, Wayan
Suantana membeli peralatan hidroponik
yang lebih G—mggilgze termasuk sistem
irigasi otomatis, greenhouse, dan nutrisi
tanaman berkualitas tinggi. la  juga
memperluas ruang budidayanya dengan
menambah instalasi hidroponik, sehingga

kapasitas produksi  seladanya  bisa
meningkat dua kali lipat. Hibah ini
memberin kesempatan untuk
meningkatkan  efisiensi usahanya

sekaligus menjaga kualitas tanaman
selada yang dihasiikan.

Setelah  mendapatkan  hibah, usaha
budidaya selada hidroponik yang dikelola
oleh Wayan berkembang pesat. Ia
mampu meningkatkan jumiah produksi
secara signifikan, dengan tanaman-selada
ang tumbuh |ebih cepat dan sehat
erkat teknologi dan nutrisi yang tepat.
Dalam waktu yang relatif singkat, Wayan
mulai melihat” peningkatan produktivitas
yang hm‘damﬁak langsung  pada
pendapatan usahanya.

Selada hidroponik Wayan dikenal di pasar
karena kualitasnya yang segar dan bebas
estisida. Hal ini membuat permintaan
erhadap produknya terus meningkat,
terutama dari kalangan restoran dan
supermarket di wilayah Karang Bintang
dan sekitarnya. Sefiap panen, Wayan
berhasil memenuhi kebutuhan pasar
lokal, bahkan ada permintaan untuk
memperluas distribusi ke luar wilayah.

With the grant funding, Wayan Suantana
acquired advanced hydroponic
equipment. which included an outomatic
irrigation system, a greenhouse, and high-
quality plant nutrients. Additionally, he
expanded his cultivation area by
incorporating @ new hgdmpome
installation, thereby doubling his lettuce
production capacity. This grant provided
him with the opportunity to enhance the
iciency of his business while ensuring
e quality of the lettuce he produces.

Following the receipt of the grant;
Wayan's hydroponic lettuce cultivation
business expertenced rapid growth. He
significantly increased production volume,
with his lettuce plants thriving more
quickly and healthily, thanks fto the
appropriate technology and nutrients. [n
a relatively short time, Wayan observed a
notable rise in preductivity, which directly
boosted his business income.

Wayan's hydroponic lettuce hos gained o
reputation In the market for its [reshness
and pestiade-free quality. This has
resuited in o growing demand for his
products, particularly among restaurants
and supermorkers in the Karang Bintang
area and its vidnity. With each harvest,
Wayan successfully meets local muarket
needs, and there have even heen requests
to expand distribution beyond the region.




Dengan  perkembangan y_anEE sudah
dicapainya, | Wayan Suantana berencana
untuk terus mengembangkan budidaya
hidroponiknya. la ingin memperluas lahan
dan menambah variasi tanaman yang
dibudidayakan, sehingga tidak hanya fﬁcm
ﬁatia selada, fetapi Juga pada sayuran
idroponik  lainnya = seperti  bayam,
kangkung, dan pakcoy. Rencananya, Wayan
akan mengembangkan sistem  produksi
ang lebih  ramah lingkungan dan
erkelanjutan  dengan memanfaatkan
energl fterbarukan seperti panel surya
untuk mendukung operasionalnya.

Selain itu, Wayan juga bercita-cita untuk
berbagi ilmu dengan petani-petani muda
lainnya di Karang Bintang. la ingin
membangun kemunitas petani hidropanik
yang dapat saling mendukung dan
mengembangkan pertanian modern  di
wilayah  tersebut.  Dengan  adanya
komunitas ini, Wayan berharap dapat
mendorong lebili banyak generasi muda
untuk tertarik pada sektor pertanian dan
menjadikannya sebagai pilihan karir yang
menjanjikan.

Inspirasi bagi Generasi Muda kesuksesan |
Wayan Suantana EEbaF'ai embudidaya
selada hidroponik adalah bukti bahwa
dengan teknologi modern, ketekunan, dan
duktngan yang tepal, siapa pun bisa
meraih kesuksesan di dunia pertanian.
Program YESS memberikan dorongan yan
signifikan bagi Wayan
mengembangkan usahanya, dan kisahnya
kini menjadi inspirasi bagi generasi muda
lainnya yang ingin berkeampung di sektor
pertanian.

untuk

With the progress he has made, | Wayan
Suantana intends to further develog his
hydroponic cultivation. He aims to
expand his land and diversify his crops
beyond lettuce o include other
hydroponic vegetables such os spinach,
kale. and pak choi. His vision includes
creating o more _ environmentally
sustainable  production  system by
harnessing renewable energy sources,
such as solar panels, to support his
aperations.

Moreover, Wayan aspires to share his
knowledge with fellow young farmers in
Karan,g Bintang. ~ He  envisions
establishing a community of hydroponic
farmers whe can provide mutual
support and  advance  madern
agricultural practices in the region,
Through this initiative, Wayan hopes to
inspire mare young indjviduais to prsue
careers in agricuiture, highlighting its
potential as o viable and rewarding
profession.

[ Wayan Suantong’s Success as @
hydroponic letiuce farmer serves. gs a
testament to the fact that, with modern
technology, etermination, and
adequate support, anl:rrqne can achieve
suceess in agricufture. The YESS program
has played a pivatol role in enhancing
Wayans business, and his journey now
stands as an inspiration for other yoeung
people eager to emnter the agriculturaf
sector.
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Sebelum terjun ke dunia peternakan,
Ratpa Dewi sudah terbiasa dengan dunia
agribisnis  darj  orang tha  dan
lingkungannya. Namun, minatnya pada
usaha peternakan kambing tumbuh
ketika ia menyadari potensi besar yang
dimiliki sektor ini. 1a melihat kambing
sebagai hewan ternak yang tidak hanya
memiliki nilai ekenomi tinggi, baik untuk
daging maupun susu, tetapl juga cukup
mudah dipelihara dengan perawatan
yang tepat. '

Ratna memulai usahanya secara mandiri,
dengan jumiah kambing yang terbatas.
Meski begitu, ia dengan cermat belajar
tentang fteknik peternakan vyang baik,
muiai dari pengelolaan pakan, perawatan
kesehatan, hingga penanganan

reproduksi kambing. Ratna juga  akuf

mengikuti  berbagai  pelatihan dan
seminar yang diselenggarakan aleh dinas
peternakan — di aerahnya,  untuk
menambah pengetahuannya.

Pada tahun 2022, Ratna melihat peluan
emas ketika Program YESS (You

Entrepreneurship  and  Employment
Support Services) membuka kesempatan
bagi wirausahawan muda di sektor
Egr{‘ar_'lian dan peternakan. Dengan
<eyakinan bahwa hibah tersebut bisa
mendorong usahanya ke tingkat yan
lebih besar, Ratna menyusun proposa
dan berhasil mendapatkan hibah sebesar
Rp 50.000.000 dalam kategori maju.

Di terigah dominasi kaum laki-

kesuksesan sebagai
kambing. Dengan tekad kuat

Ratha

menghadapi berbagai
Kesungguhannya
mengelola
peternakan kambing.

Amidst the prevoiling male

laki di sektor peternzkan, dominance in the livestock
Ratna Dewi, seorang sector, Rotng Dewi, a
Eerempuan tangguh asal resilient woman jrom the
ecamatan Karang Bintang, Kargng Bintang District, has
berhasil menorehkan achieved notable success as

eternak @ goat former. Through her
strong ~ determination _and
unwavering  spirit.  Ratna
continues to advance her

despite

tak
terus
usahanya

yang

business
encountering Various
challenges.  Her  genuine
commitment o managing
her goat farming venture is
commendable.

Before embarking on her journey in
animal husbandry, Ratna Dewi = was
already acquainted with the agribusiness
sector through her family background and
surroundings. Her interest in goat farming
intensified ~  upon  recognizing  the
SIﬁmﬁc;mt potential within this industry.
She perceived goats not only as livestock
with substantial economic value—both in
terms. of meat and milk—but olso os

Usdana

relatively egsy to manage with
appropriate care.

Ratna  commenced  her  business
independently, starting with ¢ modest
number of goats, Despite this, she

diligently = studied  effective  animal
husbandry proctices, focusing on aspects
such as feed management, healthcare,
and 5{3&1: reproduction. Additionally, she
actively engaged in various trainin
sessions and seminars organized by loca
livestock  services to. enhancé her
knowledge.

In 2022, Ratng identified & valuable
opportunity when the VYESS (Youth
ntrepreneurship  and  Employment
Support Services} Program begaon ojfering
support for young entrepreneurs in
agriculture and livestock. Confident that
e grant could elevate her business,
Ratno meticulously prepared a6 proposal,
uitimate/ a grant of IDR




Dana tersebut menjadi penentu penting
dalam Eeng?mbangaﬂ peternakan
kambing Ratna. Dengan dana _hibah
tersebut, Ratna bisa menambah jumlah
ternaknya, memperbaiki kandang seria
meningkatkan  kualitas  pakan  dan
kesehatan kambing-kambingnya. Selain
iy, ia juga menggunakan dana tersebut
uniuk mengemban%kan sistemn
pengelolaan yang lebih modern dan
efisien, termasuk pemanfaatan teknologi
_s,edeTana dalam pemantauan keseharan
ternak.

Setelah mendapatkan hibah dari Program
YESS, usaha peternakan Ratna mengalami
erkembangan yang signifikan. Jumlah
ambing yang ia ternakkan bertambah,
dan kualitas tﬂmakﬂga semakin  baik.
Ratna tidak hanya fokus pada produksi
daging, tetapi juga mulai mengembangkan
usagll'}a di bidang susu kambing dan produk
turunan lainnya, seperti pupuk organik
yang dihasitkan dari kotoran kambing.

Selain peninglkatan jumiah ternak, Ratna
juga memperluas jaringan pemasaran. |3
mulai memasok kambingnya ke berbagai
Egﬁar dan pedagang di sekitar Kecamatan

rang Bintang, serta menjalin kerjasama
dengan rumah makan dan produsen
produk olahan daging kambing. Produksi
susu kambing yang 2 kembangkan pun
mulai diminati pasar lokal karena dikenal
kaya akan manfaat kesehatan.

Keberhasilan ini juga berdampak pada
ﬁgnmgmtan omzet usahanya, Pendapatan

tna meningkat secara konsisten, dan i3
mulai  memikirkan Iangk'ah—iangkah
selanjutnya untuk memperbesar usahanya
lebih jauh lagi.

Tekad dan Semangat Ratna sebagai
Perempuan Peternak. Ratna bekerja keras,
mengurus ternaknya dengan  penuh
dedikasi, serta terus mencari cara untuk
menﬁ;}pﬂmaﬂ@n usahanya. la juga
membangun jaringan dengan sesama
seternak di wilayahnya, sehingga bisa
perbagi  pengalaman dan pengetahuan.
Tekadnya vyang kuat tidak hanya
membawanya pada kesuksesan pribadi,
tetapi juga memberikan inspirasi bagi
perempuan lain di lingkungannya.

The funding received was a pivetal jocior
in the development of Ratna's goot farm.
With the grant, she was able to expand
her livestock, rehabilitate the pens, and
enhance the guality of feed, thereby
;'rgnmw‘ng the health of her goots.
Additionally, Ratna leveroged these Junds
fo implement a modern and efficent

management  system,  incorporating
simple  technology for monitoring
livestock health,

Following the grant from the YESS
Program, Roma's livestock business
flourished significontly. The number -of
goats she roised incregsed, and the
overall quality of her livestock improved,
Beyond meat production, Ratna ventured
into the goat milk sector and began
developing derivative products, including
organic fertilizer made from goat
manure.

In tandem with expanding her livestock,
Ratna olso broadened her marketing
network. She begon supplying goats to
various markets and traders throughout
the Karang Bintong Districc  and
established partnerships with restaurants
and producers of processed goat meat
products. Her goat milk production
gained traction in the local market dueto
its recognized health benefits.

This success led to o notable increase in
her business turnover. Ratng’s income
grew consistently, prompting her to
contemplate further exponsion of her
business.

Ratna's determination and spirit as a
female farmer are commendable. She
dedicates herself te caring for her
livestock while dctively seeking ways to
optimize her operations, By building
networks with feflow farmers in her area,
she shares experiences and knowledge,
fostering o supportive community. Her
unwavering determination not only
propels her personal success but also
serves gs an inspiration fo other women
in her community.
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Simon dapat

Bapak Simon Beny Pamungkas, Simon Beny Pmmﬁgkas, a
seorang warga ontewe
Mantewe, merupakan salah District, s @ notable
satu penerima 1
Program_YESS vang berhasil Frogram,
mengembangkan
melalui hibah kompetitif zyan_ﬁ business ~  through o
diterimanya pada tahun Z021.

Berkat dana hibah ini, Bapak in 2021. This funding
meningkatkan enabled Mr. Simon to
usaha pengolahan Kerupuk expand his cossavo-based

Kecamatan resident ~ of
manfaat beneficiary of the VYESS
_ havin
usahanva successfully developed his

competitive grant awarded

rengginang _yang berbahan rengginang cracker

SIMON BENY P dasar singkong yang processin enterprise,
[PENERIMA MANFAAT Sebelumnya masih dalam skala  which ad prevcus{y
PPIU KALSEL) kecil dan terbatas pada operated on a small scale

penjualan lokal.

Bapak Simen memulai usahanya dengan
melihat potensi singgoﬁg sebagai bahan
baku utama pembuatan rengginang.
Mengingat singkong cukup muda
diperoleh di daerahnya, la berinovasi
menciptakan produk renEginang sin%i{nng
ang renyah dan memillki cita rasa khas.
amun, sebelum mendapatkan bantuan
dari Program YESS, usahanya hanya
diproduksi secara manual dan dalam
jumlah kecil karena keterbatasan modal
dan peralatan. Pada tahun 2021, Bapak
Simen berhasil memperoleh dana hibah
kompetitif darl Program YESS. Dengan
bantuan ini, ia dapat:

« Membeli Peraiatan Produksi: Hibah
yang diterimanya digunakan untuk
membeli peraiatan seperti mesin
Eemetung singkong dan penggoreng
erkapasiias besar, yang sangat
membantu dalam  meningkatkan
efisiensi produksi,

« Peningkatan Kualitas Produk: Dengan
eralatan yang lebih memadai, Bapak

imon dapat menghasilkan rengginang
singkong yang lebih renyah dan
memiliki kualitas Eﬂg konsisten. la
juga bisa melakukan inovasi pada
varian rasa, sehingga menarik lebin
banyak kensumer.

« Memperluas Jaringan Pemasaran:
Bantuan dari Program YESS juga
digunakan untuk memperluas jaringan
pemasaran, baik di pasar lokai
maupun melalui media sosial. Dengan
pemasaran yarg lebih luas, produk
rengginang singkan Bap&k Simen kini
telah menjangkau konsumen di luar
daerah antewe, bahkan ada

armintaan  dari  daerzh lain  di

alimantan Selatan.

with limited local sales.

Simon Beny Pomungkas, @ resident of
Mantewe District, is @ notable beneficia
of the YESS Program, having successfully
eveloped his  business through o
competitive grant awarded in 2021, This
funding enabled Mr. Simon to expand his
small-scafe  cassava-based  rengginang
cracker processing business, which was
intially limited to local sales.
With the support of the YESS Program, Mr.
Simon accomplished the fellowing:

» Acguisition of Production Equipment:
The grant facilitated the purchase af
essential equipment, including g large-
capacity cassava cutting machine and
fryer. = significantly enhaneing
production efficiency.

» Enhancement of Product Quality: With
improved equipment, Mr. Simon can
now produce cassava rengginang that
is crispier and maintains consistent
guality. He has also_innovated by
introducng various flavor variants,
thereby attracting a  broader
consumer base.

» Expansion of Marreting Network: The
assistance from the YESS Program
allowed Mr. Simon to broaden his
marketing efforts, both locally and
through socol media platforms. As a
result, his cossava  rengsinang
products have reached consumers
beyond the Mantewe area, generating
demand from other regions in Sout
Kalimantan.
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Keberhasilan wsaha ini  memberikan
dampak positif bagi ekonomi keluarga
Bapak Simen. |a kini mampu menciptakan
lapangan kerja bagi beberapa warga
sekitar yang membantu dalam proses
Emdul-;s_; dan distribusi produk. Dengan
erkembangnya  usaha  rengginan
singkong, pendapatan keluarga Bapa
Simon juga mengalami peningkatan yang
ﬂg;ﬂﬁkan. sehingga mampu memberikan
kehidupan yang lebih baik bag
keluarganya. '

Ke depan, Bapak Simon berencana untuk
terus mengembangkan usahanya den%?n
memperbaiki kemasan produk agar lebih
menarik dan profesional, serta menjaj]al-:i
peluang distribusi ke toko-toko oleh-oleh
di sekitar Kalimantan Selatan. la juga
berencana untuk mengikuti pelstthan
manajemen usaha dari Program YESS agar
mampu mengelola usahanya dengan lebih
profesional dan berkelanjutan.

Kisah sukses Bapak Simon Beny
Pamungkas ini menunjukkan bahwa
dengan dukungan dan pendampingan
yang te%at, para pelaku UMKM di daerah
dapat berkembang dan maninﬁkatkan
skala usahanya. Program YESS tidak hanya
memberikan bantuan dana, tetapi juga
membuka akses bagi para penerima
manfaat untuk memperaleh fimu dan
pelatihan  yang  dibutuhkan  untuk
memperkuat usaha mereka. Berkat
kegigihannya dan bantuan Program YESS,
Bapak Simon telah membuktikan bahwa
rengginang singkong bisa menjadi produk
unggulan  yang memberikan manfaat
ekonomi sekaligus  memberdayakan
masyarakat sekitar.

The success of Mr. Simon’s business has
positively infiuencea his family’s economic
.mua}r_fan. He is now g:ibfef'm .:ﬂe:m}
em, ent  opportunities Jor severa
fc'cgiﬂ}gidems.pﬁrh‘ﬂ contribute @ the
production and distribution of his
product. The growth of the cassava
rengginang  business hos led o o
sigmificant increase in Mr. Simon's family
income, enabling them to enjoy a better
guality of life.

Looking ahead, Mr. Simon intends to
further develop his business by enhancing
product packeging to make (i mare
appealing and professional. Additionally,
e

he waims o  explore distribution
t??pnrtunm.es with  souvenir sh{;_}ps
throughout South Kalimantan. He also

plans to participate  in  business
management troining offered by the YESS
Program to enhance his managerial skills

and  ensure  sustainable — business
practices.
Simon Beny Pamungkos's success story

illustrates how, with appropriate support
and mentorship, micro, small, and
medium erterprises (MSMEs) in the region
can thrive and scale their operations. The
YESS Program not only provides financiol
assistance but also facilitates access to
essentiol knowledge ond training that
strengthen  businesses.  Through  his
determination and the support of the
YESS Program, Mr. Simon  has
demonstrated that cassova rengginang
can emerge o0s a superior product,
generating economic  benefits  while
empowering the local community.
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Bapak Rahman Said, searang
warga Kecamatan Mantewe
dan penerima dana hibah

kompetitit  dari

YESS pada tahun 2021, telah
membuktikan bahwa usaha
geternakan kambing dapat
erkembang pesat meskipun

ta dengan sukses membagi
waktunya antara mengajar

Rahman 5aid, a resident of
Montewe Districc  and @
recipient of a competitive grant
from the YESS Program in
2021, has demonstrated that
goat farming can thrive even
when pursued alongside other
professions. In addition o his

Program

and managing his livestock
business.

dijalankan bersamaan role as a farmer, Mr. Rahman
\ dengan profesi lain. Selain s also o teacher at SMK 1
- ™. sebagal peternak, Bapak Mantewe. He  effectively
Rahman Mﬁj%a merupakan balances his responsibilities
l guru di S Mantewe, dan between educating students
RAH SAl

MADI SAID
(PENERIMA MANFAAT
PPIU KALSEL)

Bapak Rahiman mulai menjalankan usaha
peternakan kambiﬁ% dengan tujuan unituk
meningkatkan penghasilan tambahan bagi
keluarganya. la melihat bahwa kebutuhan

dan
peternakan.

akan daging kambing di wilayah sekitar
cukup tngzi, sehingga  peternakan
kambing

memiliki peldan sar
menjanjikan, {\Iar’mnrllfI keter%atggan' a‘left::a{[n;:ﬁT
dan fasilitas membuat usaha ini belum
berkembang optimal.

Dengan adanya hibah dari Program YESS
pada tahun 2021, Bapak Rahman mampu

melakukan beberapa pengembangan

penting pada usaha peternakannya,

antara lain:

+ Perbaikan Kandang: Dana hibah
digunakan untuk memperbaiki
kandang kamhinlg. mendipiakan
lingkungan yang Iebih bersih dan

nyaman bagi hewan ternaknya. Hal ini
membantu  meningkatkan kesshatan
dan produktivitas kambing yang
dipelihara.

¢ Peningkatan Jumlah Ternak: Hibah
tersebut juga memungkinkan Bapak
Rahman menambah jumlah kambing,
sehin meningkatkan  kapasitas
produksi dan memenuhi permintaan
pasar yang lebih besar.

« Peningkatan Kualitas Pakan: Dengan
bantuan dana, ia mampu menyediakan
akari berkualitas yang lebih baik, yang
erperan penting dalam pertumbuhan
dan  kesehatan  kambing.  Ini
berdampak pada .
lebih baik, sehingga meningkatkan nilal
jual ternak. '

mengelola

kualitas daging yang

usaha

Rohmon initiated a goot forming business
to generate additional income for his
jamily, recognizing o significant demaond
for goar meat in the local market, which
presented @  promising opportunity.
However, limited copital and inadequate
fodlities initially hindered the optimal
development of his venture.

In 2021, with funding from the YESS
Pragram, Mr. " Rohmon implemented
several critical ephancements to his
livestock business, including:

o Improvement of the Pen:The grant
facilitated upgrodes to the goat pen,
resulting in a deaner and more
comfortable environment for the
livestock. This enhancement
significantly contributed to the heaith
and productivity of the goats,

o Increase in the Number of Livestock:
With the financial support, Mr.
Rahman was able to expand his herd,
thereby  enhandng  production
capacity ond better meeting the

rowing market demand.

e [mprovement of Feed Quaolity: The
grant enabled him to procure higher-
quality feed, which is essential for the
growth and heaolth of the goats. This
improvement not only elevated the

quality of the meat but also increased
the market value of the livestock.

. - - -
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EE'bE}%{ii_-EEEHBﬂg gury, Bapak Rahman
memiliki tanggung jawab penuh untuk
mendidik para siswa di SMK 1 Mantewe.
Meski sibuk, ia berhasil membagi waktu
antara mengajar dan  mengelola
peternakannya dengan baik. Bi pagr hari,
ia fokus pada tugas mengajar, sedangkan
pada sore dan akhir pekan, ia mengurus

eternakan kambingnya. Bapak Rahman
E; memberdayakan bﬂherﬁ&a andg%ota
eluarga untuk  memba alam
pekerjaan harian di peternakan, sehingga
usahanya tetap berjalan lancar.

Dengan  berkembangnya peternakan
kambing ini, Bapak Rahman tdak hanya
meningkatkan pendapatan keluarganya
tetapi juga mampu membuka peluang
kerja bagi beberapa warga di sekitarnya.
Selain itu, ia sering berbagi pengetahuan
mengenai peternakan kambing kepada
para siswa di SMK tempatnya mengajar,
sehingga turut menginspirasi generasi
muda untuk mengembangkan potensi di
sekior peternakan.

Ke depan, Bapak Rahman berencana
uniuk  lebih  meningkatkan  skala
peternakannya. E berencana
mengoptimalkan pengeunaan teknologi
dalam peternakan dan  memperluas
jaringan pemasaran untuk men'!angkau
pasar yang lebih luas. Program juga
telah memberinya pelatihan
kewirausahaan, yang sangat membantu
dalam pengelolaan usaha peternakan
yang lehih profesional.

Kisah sukses Bapak Rahman Said
menunjukkan bahwa dengan manajemen
waktu yang baik dan dukungan yan
tepat, seseorang  dapat  berhas]
mengelola usaha sampingan tanpa
mengorbankan  pekerjaan utama.
Program YESS tidak hanya memberikan
madal, tetapi juga  mendukung
pengembangan kapasitas kewirausahaan,
yang telah membantu Bapak Rahman
menjalankan usaha peternakan dengan
lebih terencana. Melalui kamitmen dan
keria kerasnya, Bapak Rahman telah
menjadi contoh sukses bagi masyarakat di
Kecamatan Mantewe dan inspirasi bagi
siswa-siswanya di SMK 1 Mantewe.

As a dedicoted educator, Mr. Rohmon
bears the full responsibility of educating
students at SMK 1 Mantewe. Despite fis
busy schedule, he adeptly balances his
teaching duties with managing his goat
form. in the mornings, he cencentrates on
his  teaching  responsibilities,  whife

rernoons and weekends are devoted to
the care of his livesiock. Te ensure the
smoath operation of his farm, Mr. Rahman
also enlists the assistance of several family
members in daily tasks.

The development of his goat farm has not
only enhanced his jamily's jncome but has
also created job opportunities for several
lecal residents. Mareover, Mr. Rahman
frequently shares his knowledge of goat
farming with his students at the vecational
school, motivating the younger generation
to explore potentiol careers in the livestock
sector.

looking aohead, Mr. Rohman intends to
expand the scole of his farm further. He
gims  to  opumize  technological
advancements in ggriculture and broaden
his. morketing network fo regch o more
extensive ctistomer base. The VESS
program hos provided him with valuable
entreprenewrship training, which has been
instrumental (n  monaging @ more
professional livestock business.

Rahman’s success story exemplifies how
effective time management and adequate
support. can enable individugls to
s't{ftef?'iﬂ{y mangge a side business
witho compromising  their  primary
employment. The YESS program nat only
aﬁgrs financial assistance but also fosters
entrepreneurial development, which has
helped Mr. Rahman operate his livestock
business in a more structured manner.
Through his dedicotion and hard work, Mr,
Rahman has become a role model for the
Mantewe Districc community and an
inspiration t@ his students at SMK 1
Mantewe.
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SITI SAUDATU mendu
(PENERIMA MANFAAT 1 oeny,
PPIU KALSLE) tangga.

Ibu Siti memulai usaha pertanian padi
dengan tuiuan menghasilkan produk

pangan erkualitas  tinggi  bagi
masyarakat sekitar. la ‘menyadari
penitingnya beras organik yang lebih
sehat  dan  alami di  tengah

meningkatnya kesadaran masyarakat
akan pangan yang ramah lingkungan.
Dengan ketekunan dan niat untuk
membantu perekonomian keluarga, Ibu
Siti - mulai  mengembangkan sistam
pertanian organik dalam usahanya.

Pada ,Eahug 2023, |bu Siti berhasil

menerima dana hibah kompetitit dari

Program YESS, yang digunakan uniuk:

¢« Pembelian Peralatan Pertanian:
Hibah tersshut memurgkinkan Tbu
Siti  untuk  membell  peralatan
pendukung, sepertli mesin tanam
dan aiat pemanen  yang
mempercapat proses pertanian.

« Pengemasan Beras: Jbu Siti
menggunakan sebagian dana untuk
menciptakan kemasan beras yang
menarik dan profesional, vyang
dilengkapi dengan slogan “Beras
Organik.” Hal inl “membantu
meningkatkan daya tarik produk di
mata konsumen dan meningkatkan
nilai juainya.

» Pemasaran Produk: fa juga mulai
memasarkan produk beras organik
ini ke pasar lokal dan bahkan
mgajakl peluang penjualan melalui
media sosial, Program  YESS
memberikan pelatihan pemasaran
digital yang sangat membantu
dalam  memperiuas  jangkauan
[pasar

Ibu Siti Saudatul, seorang ibu
rumah tangga dari Kecamatan
Angsana, adalah salah satu
dana
ompetitit dari Program YESS
ada tahun 2023.
antuan hibah i, ia berhasi|
mengembangkan _
sektor pertanian padi dan
produk Dberas
kemasan
slogan “Beras Organik.” Usaha
dijalankannya i
perekonomian  en

Ng suaminya da
hi kebutuhan rumah

food producs for

Mrs. S Saudatul, o
housewife  residing in
Angsena  District, is o
recipient of @ competitive
%mm from the YESS
Program in 2023. With the
support of this grant, she
has sticcessfully
established a business in
the rice farming sector,
producing pockaged rice
products under the slogan
"D?amc Hice.” 15

eqvor not only bolsters
her fomily's economy but
also assists her husband in
fulfilling their househoid
needs.

hibah
Dengan

usaha di

dengan
untuk

sekali Igug
am

Mrs, Siti initigted her rice farming business
with the objective of ﬁraducfn%v high-quality

e er local commurity.
Recognizing the gmwmg public jnterest In
environmentally — friendly options, she
understood the significance of providing

healthier,  organic  rice. riven by
perseverance and o desire to enhance her
family's  ecomomic situation, Mrs. Siti

developed an organic farming system within
her enterprise.

fn 2023, Mrs. Siti sucfessfufg sechred o
competitive grant from the YESS Progrom,
which facilitated several key initigtives:

o Acquisition of Agricultural Fquipment:
Thie grant enabled her to purchase
essentiol equipment, including plonting
machines and horvesters, thereby
accelerating the farming process. '

s Rice Packgfiggj A portien of the funds
was ollocated to cregting atiractive and
professional pockaging for her rice,
featuring the siogan "Organic Rice.” This
enhancemest significantly increased the
protuct’s.a peal and market value.

s Product arketing: Mrs.  Siti  also
commenced marketihg her organic rice
lecally,  while  exploring  sales
opportunities through socal  media
platforms. The digital marketing trainin
provided by the YESS Program prove

.-'nvcr:;uahle in expanding her market

reach.




Meskipun tugas utamanya adalah sebagai
b rumahg;gnga. I‘tﬁ Siti berhasil
membagi  waktu
keluarga dan mengelola usahanya.
Keterbatasan wakiu dan tenaga SEbﬁ(Fal
segrang ibu  rumah tangga tidak
menyurutkan semangatnya untuk terus
hekerja keras. Dengan dukungan suami
dan anak-ansk, Ibu_ Siti  berhasil
mengatasl tantangan ini dan Secara
konsisten meningkatkan produktivitas
usahanya.

Dampak Ekonomi dan Sosial

Usaha beras organik yang dijaiankan bu
Siti tidak hanya berdampak pada
ekonomi  keluarganya teiapt juga
membawa manfaat ha§1 lingkungan
sekitar. Dengan metode pertanian
organik, lbu Siti membaritu mengurangi
pengsunaan bahan kimia berbahays,
\a erdampak positif pada kesehatan
tanah dan ekosistem. Selain itu, usahanya
juga menjadi inspirasi bagi ibu-lbu rumah
tangga lainnya di daerahnya untuk ikut
berwirausaha.

Rencana Pengembangan ke depan, |bu
Siti berencana untuk meningkatkan skala
produksi dan  memperllas jsringan
pemasaran. la bercitacita = untuk
menjadikan produk beras organik ini
sebagal produk unggulan Ketamatan
Angsana dan membuka peluang
distribusi ke kota-kota lain di Kalimantan
Selatan. Dengan bekal pelatihan dari
Program YESS, lla optimis dapat
merigembangkan usahanya leolh jauh,
Kesimpulan '
Kisah sukses lbu Siti  Saudatul
menunjukkan bahwa seorang ibu rumah
tangga juga dapat menjadi pengusaha
sukses ~ dengan keriz  keras  dan
dukungan yanhg tepat. Program VYESS
telah memberinya peluang dan sumber
dalk,'aa untuk mengembangkan usaha,
sekaligus memberdayakan irinﬁa dalam
meningkaikan  ekonomi eluarga.

Keberhasilan ini menjadi bukti bahwa
tekad dan komitmen mampu membawa
Eeruhahan besar, tidak hanya bagi
eluarganya tetapi Juga bagi masyarakat
di sekitarnya.

antara  mengurus

Despite.  her ﬁrima ¢ role as a
homemaker, Mrs. Siti succgrs?}{mr
balances her family responsibilities
with manoging her business. The
constraints ©of time ond energy
inherent in her domestic duties have
not diminished her determination to
work difigently. With the unwavering
support of her husband and children,
she hos adeptly navigated these
challenges, leading to consistent
growth in her business's productivity.

Economic and Social Impact

Mrs. 5iti's organic rice enterprise not
only enhances her family’s financial
situation but also positively impacts
the local environment. By employing
orgonic  farming  proctices, she
contributes ro the reduction
harmful chemical usage, thereby
promoting  heaithier — soil  ond
eCosystems. Furthermore, her
entrepreneurial success hos served as
on inspiration for ather housewives in
her community, encouraging them to
pursue their own ventures.

In the future, Mrs. Siti intends to scafe
up production and broaden her
marketing network. Her ambition Is to
establish this organic rice product as o
premier offering from Angsona Distric
and to explore distribution channels to
other cities in South Kalimantan. With
the training provided by the YESS
Program, she is confident in her ability
to advance her business further.

The success story of Mrs. Siti Soudatul
ilustrates  thot o housewife con
achieve  entrepreneuriol  success
through dedication and oppropriate
support. The YESS Programi has
equipped her with the necessary
ppportunities  and  resources 1o
enhance  her  business  while
empowering her ta Improve her
family's  economic situation. This
achievement serves as a festament fo
the power of determination and
commitrent n effecting significant
change, not only for her family but
also for the broader community.
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Syamsiah, searang Syamsioh, an entrepreneur
pengusaha dari Desa 'ﬁ'};lm Jambu  Villoge,
|ambu, Kecamatan Podong Batung District,
Padang Batung, Hulu  Sungol  Selatan
Kabupaten Hulu Sungai Regency  (HSS),  South
Selatan (HSS), Kalimantan, started her
Kalimantan Selatan, business journeyin 2027 as
SYAMSIAH memulai erjalanan @ brawn sugor reseller.
(PENERIMAMANEAAT Lioi s i ohun 2001
sebagar reseller gula
meran.

Awalnya, beliau hanya menjual gula
merah yang dibeli dar petani setempat.
Namun, semangat untuk terus
berkembang dan melihat peluang pasar
yang lebih luas mendorongz Ibu
Syarmisiah untuk berinovasi.

Pada tahun 2022, beliau memutuskan
untuk mulai memproduksi sendiri gula
merah biasa dengan membell nira
langsung dari petani lokal. Dengan
pengalaman sebagai reseller, beliau
memahami bahwa produk guls merah
memiliki potensi pasar yang baik,
namun perly sesuaty Esng berbeda
untuk bisa bersaing. Maka, tercetusiah
ide inovasi untuk menambahkan
ekstrak sari jahe ke dalam gula merah
produksinya, menciptakan gula merah
1ahe yang unik dan berbeda dari produk
serupa lainnya.

Selama tahun 2022 hingga pertengahan
2023, |bu Syamsiah menjual produk
gula merah jahe miliknya ke toko-toko
lokal di sekitaran kabupaten Hulu
Sungai Selatan melalui sistem titip jual.
Pada masa ini, omzet yang didapatkan
sekitar 1,5 juta rupiah per bulan.
Walaupun penjualan cukup stabil, lbu
Syamsiah menyadari bahwa untuk
mengembangkan usahanya lebih jauh,
l& membutuhkan pengetahuan bisnis
yang lebih mendalam dan akses pasar
yang lebih luas.

Awal tahun 2024, menjadi titik balik bag
usaha Ibu Syamsiah. Beliau mengikuti
program Youth Entrepreneurship and
Employment Support Services (YESS),

Initially, he only sold brown sugor
bought from local farmers. However, the
enthusiasm to continue to develop and
see wider market opportunities
encourages Mrs. Syamsiah to innovate.

In 2022, he decided to siart producing
regular  brown sugar himself by
purchasing sap directly from local
farmers. With experience o5 g reseller,
he understands that brown sugar
products hove tﬁ{md ‘market potential,
but need something different to be able
to compete. So, the innovative idea
emerged to add ginger juice extract fo
the brown suger produced, creating
ginger brown sugar that was unique and
different from other similar products,

During 2022 to mid-2023, Mrs. Syamsiah
selfs her ginger brown sugar products to
local shops around the Hulu Sungai
Selatan djstrict using o tip-to-sell system.
At this time. the turnover obtained was
aground 1.5 million rupioh per month.
Even though sales were quite stable, Mrs.
Syamsiah realized that to develop her
business further, she needed deeper
business knowledge ond access to a
wider market.

The beginning of 2024 wifl be a turning
point for Mrs, Syamsioh's business. He

participated in the Youth
Entrepreneurship  and  Employment
Support Services (YESS) program,




Usaha pgula |ahe miliknya mulai
meriunjukkan peningkatan  signifikan.
Pada pertengahan tahun 2024, omzet
usahanya naik menjadi 2 juta rupiah per
bulan. Tak hanya itu, berkat dukungan
dari ?m.grarn YESS, produk gula merah
jahe Ibu Syamsiah dukul}iermkan dalam
berbagai  pameran dan  event di
Banjarmasin serta di berbagai daerah
sekitar Hulu Sungal Selatan. Melalui
pameran-pameran ini, produk gula jahe
miliknya semakin dikenal luas dan
menjangkau pasar yang lebih besar.

Salah satu pencapaian lbu Syamsiah di
tahun 2024 adalah keberhasilannya
dalam  mengikuti program  hibsh
kompetitif dari YESS. Beliau berhasil lolos
seleksi dan menerima bantuan usaha
sebesar 10 juta rupiah, yang digunakan
untuk mengembangkan skala produksi
dan  memperluas jangkauan pasar.
Setelah pencairan dana hibah tersebut,
Ibu Syamsiah segera meningkatkan
kapasitas produksi dan memperbaiki
alat-alat produksi di usahanya.

Hasilnya, pada bulan Agusius 2024,
omzet usahanya melonjak drastis
mengcapai 7,5 juta rupiah per bulan. Tak
hanya itu, pelangzan produk gula jahe
Ibu Syamsiah kini tidak hanya hemsai
dari Hulu Sungai Selatan, tetapi sudsah
merambah ke kota-kota lain sepert
Martapura, Banjarmasin, dan Tanah
Bumbu. Dengan strategi pemasaran yang
lebih baik, produk gula jahe ini semakin
diminati, terutama di  kalangan
kensumen yang mengutamakan bahan
alami dan cita rasa tradisional.

Dengan pencapalan yang luar biasa ini,
lbu Syamsiah terus berinovasi dan
berupaya mengembangkan usahanya
lehih jauh. Dukungan dari program YESS
serta inovasi produk yang unik membuat
preduk gula jahe miliknya semakin
dikenal luas dan memiliki tempat khusus
di hati kansumen. |bu Syamsizh juga
bercita-cita untuk memperluas pasar
hingga ke tirigkat nasienal, serta terus
menginspirasi pengusaha lainnya di desa
untuk berani berinovasi dan mengambil

peluang.

His ginger sugar business began to show
significant improvement. By mig-2024, his
business turnover will increase ta-2 million
rupiah per month. Mot only that, thanks
to support from the YESS program, Mrs.
Syamsioh's ginger brown sugar products
were inciuded in various exhibitions and
events in Banjormasin and in vorious
areas oround Hulu Sungoi Selatan.
Through these exhibitions, his ginger
sugar produc= are becoming more widely
knawn and reaching a larger market.

One of Mrs, Syamsiah's big achievements
in 2024 is her success in partidpating in
the competitive grant program from YESS.
He successfully possed the selection ond
received business gssistance of 10 million
rupiah, which was used 1o develop
production scale and expond market
reach. After disbursing the gront funds,
Mrs. Syamsiah immediately increased
production capacty ond improved
production equipment in her business.

As o result, in August 2024, his business
turnover jumped drasticolly to reach 7.5
million rupiah per month. Not only that,
customers for Mrs. Syamsiah’s ginger
sugar products now not only come from
Hulu Sungar Selatan, but have spread to
other qties such as Martopura,
Banjarmasin and Tonah Bumbu. With
better marketing strotegies, ginger sugar
products are increasingly in demand,
especially among  consumers  who
prioritize _natural  ingredients  ond
traditional flovors.

With this extraordinary achievement, Mrs.
Syamsialy continues to innovate ond strive
to develop her business further. Support
from the YESS progrom and unique
preduct innovations hove made its nﬂer
sugar products increasingly widely

and have o special place in Cﬂnsumers
hearts. Mrs. Syamsioh also dreams of
expanding the maorket te the national
level, as well as continuing to [nspire other
entrepreneurs in the village to dare to
mnovate and toke opportunities.
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(PENERIMA MANFAAT Melanjutkan

Dia  melanjutkan

NORHASANAH  dIri.

PPIU KALSEL)  tinggi

Usaha bibit hortikultura yang ditekuni
Norhasanah awalnya memiliki omzet
sebesar 3 251 ruptah per bulan pada
tahun 2022,  Meskipun menghadapi
i;;erba%ai tantangan seperti masalah cuacs,
penyakit tanaman, dan keterbatasan
pengetahuan, Norhasanah tetap gigih
dalam usahanya wunptuk meningkatkan
kualitas  dan ~ hasil produksi  bibit.
Norhasanah memillki maotivasi yang kuat
untuk mengembangkan usahanya dan
meningkatkan taraf hidup keluarganya.
Keinginannya untuk memperoleh
pengetahuan dan keterampilan baru
mendorongnya untuk bergabung dengan
Emglr_a'rn outh Entrepreneurs and
mployment Support Services (YESS).

Melalul  program  ini, Norhasanah
menglkuti  berbagal pelatihan seperti
Advance Training, BMP, dan Start-Up, yang
memberinya wawasan dan keterampilan
baru dalam pengelolaan usaha pertanian.
Selain itu, partisipasinya dalam program
YESS juga memperkenalkannya pada
metode pertanian modern dan teknum%'
yang lebih efisien, sertz praktik-prakti
ramah lingkungan. Berkat ussha dan
dedikasinya, omzet usaha Norhasanah
meningkat pesat menjadi 15 #m IDR per
bulan. Keberhasilannya inl tidak hanya
meningkatkan kesejahteraan keluarganya,
tetapi juga memberikan lapangan kerja
tambahan bagi orang lain.

Tentunya banyak rintangan dan tantangan
vang diglaml  norhasanah  sepert],
mengalami kesulitan dalam menyediakan
tempat yang memadai untuk membangun
rumah persemaian.

Kepemilikan lahan yang tersedia tidak
cukup luas dan infrastruktur yanz ada
kurang memadal  untuk  mendukun
pertumbuhan  bibit yang optimal,
dikarenakan daerah rawa,.

Norhasanah, seorang wanita
muda berusia 24 tahun, |ahir
dan besar di keluarga petani.

pertanian millk orang tuanya
dengan fokus pada penjualan
bibit hortikultura. Pendidikan
formalnya hingga tingkat SMA
telain memberinya dasar yang
kuat untuk mengasah potensi
meskipun dia
ke perguruan

Narhasgnah, o 24-year-old
voung women, was born and
raised in_a farming family.
She continued her parents’
farming business with a focus
on salling horticultural seeds.
Her formal educetion up to
high school level has given

usaha

her @ sirong foundation,
_ aithough she did not continue
tidak to college.

The horticultural seed business that
Narhasanah is enjgﬂged in initially had a
turnover of IDR 3 million per month in
2022. Despite facing various challenges
such os weather preblems, plant
diseases, ond limited  knowledge,
Norhasanah remains persistent in fer
efforts to improve the quality and
praduction s]F the seeds produced.
Norhasanah hos @ strong mativation t©
develop her business and improve her
family’s standard of ffw'gg_ Her desire to
gain new knowledge and skills prompited
her to join the Youth Emrepreneursf;rg
and Employment Support Services (YESS)
program.

Through this program, Norhasanah
participated in varicus trainings such as
Advance Training, BMP, and Stari-Up,
which gave her new insights and skills in
managing an agricultural business. In
addition, her participation in the YESS
program also introduced her to modern
agricuftural methods and more efficient
technology, as well as envirenmentally
frr'fﬂdév ractices. Thanks to her efforts.
and ed?cazjcn, Norhasanali's business
turnover increased rapidly to IDR 15
million per month. Her success not only
improved her family’s welfare but also
provided odditional jobs for others.

Of course, Norhasanah experienced
many obstacles and challenges, such as
difficulty in providing adequate space (o
build a nursery.

The ovailable land ownership is not large:
enough and the existing infrastructure is
inadeguate to support optimal seedling
srowth, due to the swampy area.
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Pemasaran produk bibit hortikultura
Norhasanah  terbatas ada  daerah
sekitarmya. Dia mengalami kesulitan untuk
menjangkau konsumen di luar daerah dan
provinsi, yang berpotensi meningkatkan
skala bisnisnya.

Keterbatasan dalam akses transportasi dan
Jaringan  pemasaran menjadi hambatan
fr.tama dalam mencapal pasar yang lebih
uas, ju
k:e_l:eré iaan nih  berkualitas. Hal ini
mempengaruhl kapasitas produksinya dan
kualitas giblt yang dihasilkan. Keterbatasan
benih juiga membuatnya sulit  untuk
memenuhi permintaan pasar yang semakin
meningkat. Norhasanah mengetahul
rogram YESS darl temannya yang sudah
ebii dahulu mengikuti program. Tekad dan
kemauan belajar membuat Norhasanah

semakin mantap Inﬁin masuk program YESS.

Program YESS menjadi tempat belajar bagi
Norhasanah untuk semakin
mengambangkan usahanya, dia
memperoleh limu darl berbagal pelatihan
dan memperoleh Jejaring usaha bersama
beberapa offtaker.

Norhasanah juga tergabung dalam Klaster
Pambibitan sebagai bendshara dan Klaster
nya Berhasll mendapat bantuan Hibah
kompetitif sebesar pr

membuat semakin memotivasl untuk ferus
belajar dan terus bermanfaat. Norhasanah
telah memperkenalkan berbagal Inovasi
dalam usahanya untuk meningﬁatkaﬂ
kualitas dan efisiensi produksi, Saiah satu
Inovasl penting vang diterapkan adalah
enggunaan media tanam organlk yan
\Eerbuat dari arang sekam dan limba
organik. serta limbah pabrik  karet
Peng%unaan media tanam Ini tidak hanya
rama Hngkuuig"an tetapl juga meningkatkan
kualitas bibit hortikultura yang dihasilkan.
Dengan inovasi Ini, Norhasanah berhasil
meningkatkan daya saing produknya di
pasar.

menghadapl keterbatasan dalam

197 juta, yang

Norhasanah's  horticultural  seedling
protiuct marketing is limited o the
surrgunding area. She has difficulty
reaching consumers outside the region and
province, which has the potentiol fo
increase the scale of her business.

Limitatiens in occess to transportation and
marketing networks are the main obstacles
in reaching a wider market, as well as

focing limitations in _the availability of

quality seeds. This offects its production
capacity and the quality of the seeds
produced, The limited seeds also make it
difficult to meet the increasing marker
demand. Norhosanah learned abour the
YESS program from her friend who had
previousty porticipated in the progrom.
Determination and willingness to learn
made Norhasanah even more determined
te enter the YESS program. The YESS
program became o place of learning for
Norhasanah to further develop her
business, she gained knowledge from
various trainings and gained business
networks with several gjftakers.

Norhasanah is also o member of the
Seedling Cluster os treasurer and her
Cluster  has  successfully  received
competitive grant assistonce of IDR 197
million, which makes it even more
motivating [0 contnue learning and
continue to be useful. Norhasanah has
Introduced various innovations in its efforts
to improve the qualily and efficency of
produciion. One imporiant mnovation
implemented is'the use of organic plantin

media mode from rice husk charcoal an

organic waste, as well os rubber factory
waste. The use of this pfanﬁng media is not
only environmentally [riendly but aiso
improves the quality of the horticultural
seeds produced. With 'this innovation,
Norhasanah has succeeded in incregsing
the competitiveness of Jts produds in the
market.
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Dia adalah Seorang Petani
Muda yang berwirausaha di
pembibitan tanaman field
dari
buncis dan

bidang
hortikulturs,
terung, tomat,
berbagai

Salehuddin,

SALEHUDDIN
(PENERIMA MANFAAT
PPIU KALSEL)

lulusan salah satu pesantren di Hulu

lebih baik

Sungal Selatan dengan mendapatkan

beasiswa di SMA ungeulan Al Baladul Amin,

kemudian mendapatkan baisiswa kemball

untuk kuliah di UNISKA di Banjarmasin

Jurusan Bimbingan dan knnsﬂfnig, Tekad
ap

untuk  bisa  menciptakan angan
pekerjaan  bagi masyarakat  sekitar
memotivasi  dirinya untuk berwlrausaha

Eﬂtanian di bidang Pembibitan sayuran,
arena disekitaran lingkungan rumahnya
lahan rawa EEhiﬂF a kurang efisien untuk
dikelola sebagal iahan budidaya tanaman
Saat ditanya kenapa jadi petani ? Dia
menjawab "Karena jiwa saya terlahir dari
etanl dan saya ingin membuka bangk
agangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar
dibldang pertanian’”.

Tahun awal usahanya den%a'n modal 4,5 Jt,
hanya berfokus pada hiblt sayuran daun
beromzst 25 jt - 30 jt, setelah berjalan 4
tahun (Sekarang) omzet bellau " sudah
mencapal 135 juta pertahunnys dengan
b‘Erb_aﬁaI jenis tanaman hortikulturan dan
Jumlah pegawai 8 orang.

Untuk mencapal omzet sepertl sekarang ini
beliau sangat banyak mengalami rintangan,
baik dari cuaca yang sering berubah-ubah
membuat bibit banyak Eang matl, penyakit
dan ulat yang banyak karena didaerah
_rawaf ketika hujan akan banjir dan panas

bakal sangat " terik, sehingga banyak
mengalami  kendala dalam  berusaha.
Banyaknya hama dan penyakit ini

membuatnya semakin berusaha untuk
mencari tahu bagalmana mengatasinya.
Sampal suatu saat ada penyuluh pertanian
dari BPP ﬁn_gkinan% menglnjunginya dan
menawarkan untuk mengikuti -~ program
YESS pertanian, ' '
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horiikultura lainnya. Bernama
! kelahiran Hulu
Sungal Selstan tahun 1992
Terlahir dari keluarga pestani
membuatnys harus
menempuh pendidikan yang

He is a Young Farmer who is
an Entrepreneurship in the
nurseries of {h
Herticulrural, such as chili, ‘#
egeplant, tomatoes, beans
kamoditas an Various orher
horticultural  commadities.
Named Salehuddin, born in
Hulu Sungai Selatan in
1992. Born into a farming
family, he hod to try to get a
better education.

cabai,

riusaha

A cﬁmduare Ig one of the Islamic boarding
scheols in Hull SUnFﬂf Selaton with @
scholarship atr the leading Al Baladul
Amin High Schoel, then got another
scholarship to study at UNISKA in
Banjarmasin, majering in Guidonce and
Counseling. The determination to be able
to create jobs for the surrounding
community motivated him to become an
aoricultural enirepreneur in the field of
vegetable nurseries; becouse the ored
around his house:was swampy so it was
less efficient to be managed as o' lond for
cultiveting plants. When asked why he
become a former? He answered "Because
my soul wos baorn from a farmer and |
want to open up many jobs for the
surroundin community in  the
agricultural sector”.

The Initial year of his business with a
capital of 4.5 million, only focused on
leafy vezetable seeds with a turnover of
25 million - 30 million, after running for 4
years (now) his turngver has reoched 135
million per year with various types of
horticultural plants and 8 employees.

To achieve turnover like today, he has
experienced many obstocles, both from
the weather that often changes cousin
many seeds to die, disegses an(
caterpillars that are abundant because in
swampy areas, when it rains there will be
flooding and the heat will be very hot, so
he has experienced many obstacles in
tryving. The many pests and diseases
mode him try harder to find out how to
overcome them. Until” cne day an
agricultural extension worker from BPP
Angkinang visited hirm and offered to Join
the YESS agricultural program,




Sejak menglkuti program YESS dia banyak
mendapat pengalaman dan manfaat -urglunk
menimba limu. Tahun 2023 dia mengikutl
Advance Training di BDSP  Angkinang,
mengikuti pelatinan Busnies Metivation
Patway, hinﬁﬁa bekerjasama dengan pihak
Duta Petani Milinial di Kalimantan Timur untuk
bisa menyuplai bibit ke IKN Kalimantan Timur.
Sekarang c}_llia membentuk klaster dengan
petani pembibitan sekitar dan berhasil
mendapat dana Hibah kompetitif Klaster darl
Program YESS sebesar 197 jt.

Beliau banyak berinovasi, dengan berbagai
macam kegiatan perccbaan sehingga terus
memanfaatkan teknologi internet dan berhasil
mendapat Iinovasi penggunaan ampuran
limbah pabrik karet yang berada dikabupaten
sebelah, dicampurkan dengan arang sskam
sehin'%_a menghemat penzgunaan pupuk, dan
membuat meala tanam cepat menyerap air
dan tidak mudah rusak. Kemitraan yang terjalin
antar petani hibit membuat kerjasama dengan
berbagal perusahaan dan kensumen semakin
terpercaya.
Dalam penggunaan benlh dia bekerjasama
dengan Perusahaan Panah Merah sehingﬁa
membuat kualitas benih terjamin dan bibit
tidak mudah rusak. bentuk kerjasama dengan
sesama petan| bibit membuat kansumen akan
selalu terpenuhi kebutuhannya Keberlanjutan
dari usana ini terlihat semakin banyaknya
oran ang bertanl sehingga = pasil
membutuhkan  bibit  tanaman,  untuk
mencukupi diwilayah hulu sungai selatan dan
sampai keluar kabupaten bahkan provinsi.
Sampai saat ini hampir seluruh masyarakat di
desanya membuka usaha pembibitan, dan
berdampak bagi masyarakat untuk membuka
Lapan%zm pekerjaan dan usaha mikro
Setela mendaggt beberapa kall pelatihan darl
program YESS, banyak limu yang didapat untuk
Eengemhangan usaha keepannya yang lebih
aik, seperti mengatasi hama dan penyakit
bibit serta incvasi teknologi yang dj'ferf‘:g(an,
mamemperoleh manfaat lam

pengembangan pemasaran dan  kerjasama
dengan berbagal petani di berbagai daerah dan
provinst

Since joining the YESS program, he has
gained o lot of experience and benefits to
ain knowledge. In 2025, he aitended
ﬁﬂfmnce Training ot BDSP Angkinong
ottended  the — Busipness  Motivation
Pathway training and colloborated with
the Millennial Farmer Ambassador in
Eost Kalimontan to be able to supply
seeds to the Eost Kalimantan (KN is The
Next Nation Capital Of Indonesia) . Now
he hos Farmer cluster with surrounding
seed farmers ond hos succeeded in
etting a competitive Cluster Grant fund
?mm tiie YESS Program of 127 million.

He hos innovated a lot, with various
experimental achivities so thot he
continues to utilize internet technolo

gnd has succeeded n getting rﬁe’
innovation of using a mixture of rubber
factory waste in the neighboring district,
mixed with rice husx charcoal so as to
save on fertilizer use, ond make the
plonting medium absorb. water quickly
and not easily damaged. The partnership
that has been established between seed
farmers makes cooperation with various
companies and consumers more tristed,

In the use of seeds, he collaborates with
the Panoh Mergh Company so that the
quality é}f the seeds Is guaronteed and
the seeds are not _easily damaged. The
form of cooperation with fellow seed
farmers ensures that consummers’ needs
will niways be met The sustainability. of
this business is seen In the incregsing
number of people who are farming so
that they definitely need plont seeds, to
meet the needs ﬂf{J?e southern upstream
areas and even outside the district and
even the province. Until now, almost all
people in the village have aopened
nursery businesses, and have an impact
on the community fo open up
employment opportunities and micro
businesses. ,
After receiving several trainings fram the

£S5 progrom, he gained o lot of
knowledge to develop his business better,
such as overcoming pests and seed
diseases and implementing technological
innovatians, aining  benefits —_in
developing muarketing and cooperation
with various formers in various regions
and provinces. '
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RUSMITA

Rusmita wusia 20 tahun,
Perempuan muda yan
penun semangat gan penuh
inergi  dalam  menjalani
aktivitas, memang sudah
seharusnya perempuan
muda harus memiliki arah
dalam menentukan tuiuan
hidupnya; sepeti  hainya
rusmita dalam menjalankan
usaha kuliner keluarga yang

Rusmita is 20 years old, o
young woman who is full
of enthusiosm and energy
in carrying out  her
activities. Indeed, young
women should have a
direction in. determining
their life goals, just like
Rusmita in running the
family culinary business
pionéered by her mother.

(PENERIMA MANFAAT dirintis oleh sang ibw.
PPIU KALSEL)
"KARINANG"™ atau Akar Pinang adalah

cemilan favorit masyarakat di wilayah
kecamatan loksado )‘HF!F terbuat dari bahan
baku tepung ketan; telur, bawang merah,
daun seledri. dan. Awalnya "karinang” hanya
cemilan favorit keluarga yang oleh sang ibu
dibuat untuk mengurangl biaya jajan anak-
anaknya terhadag. makanan ringan atau
cemilan yang tidak JEEHS muty  dan
kandungan gizinya, terlebih keluarganya
bukan keluarga yang berada.

Rusmita yang sudah menamatkan Sekolah
Menengah Atas (SMA) hanya bisa rebahan
dirumah sembari menunggu seorang laki-
laki meminangnya, tanpa bisa melanjutkan
pend|dikan ke H:njang perkuliahan. Untung
tak dapat dirath malang tak dapat ditolak.
Program YESS akhirnya tiba di Kabupaten
Hulu Sungai Selatan menyambangi rumah
keluarga Rusmita.

Sejak saat itu semuanya berubah menjadi
lebih baik cemilan favarit keluarga berubazh
menjadi cemilan favorit satu kecamatan.
Sang lbu sebagal produsen dan Rusmita
sebagal marketingnya " ini luar blasa" kata
Rusmita, sekarang targetnya tidak hanya
kecamatan tapi kabupaten hulu sungai
selatan, yang tadinya rebahan menunggu

jodoh sekarang targetnya berubah, ingin

melanjutkan  pendidikan ke perkuliahan,
sembari menjajakan Jualanréya melalul
media sesial, dia Juga mengadopsi sistem
penjualan “"direct’ sales” ilmu tersebut
diperolehnya dari  hasil di

program

pelatihan

55. Luar Bia=a.

"KARINANG™ or Akar Pinang is a favorite
snack of the pegple in the Loksado sub-
district area which is made from the raw

ingredients of sticky rice
sh%h‘m‘za, Ee.féf}r !'E.?UE'. And.

‘karinang" was just a fomily

flour, eggs,

Initially
avorite

snack that the mother made to reduce the

cast of snackin

jor her children aon

snacks or snocks whese quality and

nutritional  contenr

were

famify.

tnclear,

es Em‘_c:f}v since her family was not a well-
ﬂf? ¥

Rusmita, whe had finished high school
(SMA), could enly lle at home while
Waiting jor @ man (o propose to her,

without ~ being

able to coentinue

her

education at college level, Profit cannot

be achieved, mi

sfortune. cannot  be

rejected. The YESS program finally arrived
in Hulu Sungai Selaton Regenty and

visited Rusmita’s family’s house.

Since then, everything has changed for
the betier. The family’s faverite snack has

become the district’s

orite snack. The

mather s the producer and Rusmita is the
marketing "tnis is extroordinary,” said
Rusmita, now the torger is not only the

sub-district but the

ulu Sungoi Selatan

district, which previously lay dawn waiting
for a soul mate, now the targei hos
changed, she wonis fo continue her
education at college, while peddling her
sales through social media, she also
adopted a "direct sales” sales system. This
knowledge was obtained from the results

g training in the
tracrdinary.

ESS progrom.




Perminron Kerupak q"wy‘wr

Berani berubah dan Doring to chonge and
berinovasi adalah kunc  innovote s the key for
Bahriah, seorang  Bahrioh, @ woman_from
erempuan asal Dsha  Daha Utora, Hulu Sungai
Utara Kabupaten Hulu Selatan  Regengy o
Surnigai  Selatan menjadi  become one of the
saia satu  wirausaha  entrepreneurs processing
E‘engﬂlahan kerupuk yang  crockers  made  from
erbahan baku dari  agriculturel commodities,
komoditas pertanian yaitu  nomely cassove:  This
singkong. Isnis  cassova cracker processing
p_'eniﬂla an _ kerupuk  business continues to grow
Sir OHE ini terus  untbl now it has reached a
BAHRIAH berkembang hingga  turnover of Rp. 6,000.000
(PENERIMA MANFAAT sckarangz telah menca&lai per month.,
PPIU KALSEL) omzet Rp.6.000.000

perbulan.

Kizah Bahriah memulai usaha pengolahan
kerupuk singkong ini berawal dari tahun
2014, dimana saat itu dia memutuskan
untuk memulai saha dengan madal yan
minim. la menuturkan modal awa
usahanya hanya sebesar Rp.50.000. Tak
disangka, keputusan

erempuan yang berusia 38 tahun ini
ﬁjstru bisa mengubah nasibnya menjadi
pengusaha sukses kerupuk.

Dia menuturkan modal awal usahanys
saat iu digunakan untuk membell 10
kilogram singkong sebagal bahan baku
selama sepekan. Mellhat peluang usaha
yang prospektif Bahrigh lalu memulal
untuk memasarkan produknya secara
online. melalui aplikasi facebook dan
whatsapp. Bahrish mulai raj}in' memfoto
dan memposting produk olshannya di

laman medla secial millknya. Secara

erlahan  produkst kerupuk singkong:
esutan Ba riamSEmﬂk[ﬂ meningkat dan
berkembang ingga 200 kilogram
permingeu.

Sadar perlunya variasi, Bahriah berinovasi
untuk memberikan warma-warna yang
cerah dan lucu agar kerupuk olahannya
terlihat lebih menarik. Produk olahan
kerupuk %anF ditekuninya menjadi salah
satu oleh-oleh khas ‘daerah Nagara.
Produk tersebut banyak dititipkan di

warung-warung kedl,  minimarket dan
pusat oleh-olen di Nagara dan daerah
sekitarnya. = —

Bahrioh's story of starting o cassavo
cracker processing business begon in
2014 when she decided to start a
business with minimal capital. She said
her initiol capital wos only DR 50,000,
Unexpectedly, the decision of this 38
year-old woman could change her fate to
become o successful cracker
entrepreneur. '

She said her initial capital at that time
was used fo buy 10 kifosrams of cassava
as. raw marerfa}fj for a week. Seeing the
rospective usiness  OppPOITUNIY,
Eahﬁah then started to rﬁm .’g‘
products onime through the Facebook
and WhotsApp apphcations.  Bahriah
began to diligently photagraph and post
her processed Fru'ducrj on her social
media pages. Slowly, ‘Bafirioh's cassava
cracker production increased and grew
to 200 kilograms per week.

Realizing the need for variation, Bahriah
innovated to provide bright and cute
colors so thot her processed crockers
looked more attractive. The processed
cracker products she is working on hove
become one of the T[%pfmf souvenirs of
the Nogara area. These products are
often sold in small shops, minimarkets
and souvenir centers in Nagara and the
surrounding aregs,

B
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MUHAMMAD ZAINI
(PENERIMA MANFAAT

PPIU KALSEL)

ersemaian yang ukurannya dengan lebar
X 4 meter kura :
4.000 pohon. Alham
membangun tempat _
menampung lebith dari 10.000 pohon.
_ mampu memproduksi
30.000 pohon selama 1 bulan.” Ujar Zaink

o o e
Deodikion e Doy By

Muhammad Zaini
merupakan PM  satu-
satunya Kecamatan
Padang Batung berusig 29
tahun  yang menjadikan

ersemalan/pembibitan

ortikultura sebagai
usahanya, bahkan Zaini
merupakan satu-satunya
orang petani muda yang

menjalankan usaha  ink

Muhammmad Zaini

memulai usaha

pembibitan hortikultura ini

sefak tahun 2025,
bermodal  tempat

ebih menampung
llah sekarang bisa
baru yang bisa

“Initially, we onl
measuring 2 x
could accommodote :rpgmxr‘mafe!y
4000 trees. Athamdulillah,

can build a new
gccommadate more thar 10,000 trees.
Currently, we are able to

Muhammad Zaini is the
only PM of Padang Batung
District oged 23 who makes
forticultural
nurserres/seedlings fiis
business, in fact Zaini is the
only young farmer who
runs this business.
Muhammad Zaini started
this horticultural nursery
business in 2023.

had a nursery
meters wide ond

now we
loce that can

produce

Adapun nama usaha dari Muhammad Zaini
akni  "Persemaian atau _Pembibitan
Hortikultura)  Husein™.  Bibit  yang

disediakan beragam seperti cabe rawit,

cabe keriting, terung, papaya, tomat dll.

Dalam hal pemasaran Zainl mmanfaatkan
Media Soslal yang dapat diakses dengan
mudah oleh  semua kalansan melalll
nomor WA +62 83159911714 dan
Facebook ZainiMuhammad. Zaini
melakukan pengantaran atau dengan
istileh lain Delivery Order ke dalam
mauvpun luar Kabupaten Hulu Sungai
Selatan seperti Balangan, Sungal Danau,
Kaimantan te'nﬁa"h, Palathari  dIL
Pengiriman dllakukannya sendiri
menggunakan “meotornya “waktu
keberan%katan engiriman tergantun
jarak, kalau perjalanan jauh biasanya jam

pagi saya berangkat menggunakan motor”
ujar Zaini.

Di dalam wakiu satu bulan Zainl dapat
menjual bibit 20.000 pohen dari berbagai

komoditas dengan  harga  jual
Rp400/pohen,  sehingga endapatan
perbulan adalah  Rp8.000.000.  Agar

menjaga keloyalan konsumen Zaini dapat
memberikan diskon harga ke pelanggan.
Semakin hari usaha  Zaini semakin
berkembang karena permintaan bibit
hortikultura yang tinggi.

30,000 trees per manth." Zoini said.
The name of Muhommad Zoini's
business is "Persemaian or Pembinaan
(Hortikultura) Husein". The seeds
provided are varied, such as cayenne

pepper, curly pepper, eggplant,
papaya, tomato, eic.

in terms of marketing, Zaini utilizes

Social Medio which can be Eﬂﬁ{‘;’g
accessed by all g."GUJJS through the
number +62 &31-5991-1714 and
Facebook ZainiMuhammaod,  Zaini
makes deliveries or in other words
Delivery Orders to inside and outside
Hulu Sungai Selatan Regency such as
Balangan, Sungai Danaou, Centrol
Kalimantan, Palaihari, etc. The delivery
is done by himself using his motorbike
“the depariure time of the delivery
depends on the distance, if the frip is
long, usually at 2 am | leave using o
motorbike” said Zoini.

Within one month Zaini can sell 20,000
seedlings of various commaodities With
a selling price of Rp400/tree, so that
the monthly income is Rp8,000,000. In
order ro maintain consumer loyaity,

Zaini can provide price_discounts to

custemers. Every day Zoipi's business
fs growing becouse of the high
demand for horticultural seedlings.
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Letak lahan lbu Yohana terletak |ebih dari
1km dari jalan raya, namun hal tersebut
tidak membuat” Yohana Jadi malas
ataupun patah semangst, justru Yohana
memiliki semangat yang tingzi.

Yohana dan suaminya membell |ahan
ada tahun 2011 dengan luas 0.5 ha, dan
emudian menggarapnya bersama-sama
dengan biaya yang dikeluarkan 5 Juta
ruplah untuk membuka lahan. Yohana dan
suaminya menanami  lshan tersebut
dengan medal seadanya dan memulai
usghanya pada tahun 2011, dengan
konsistensi, meraka mampu menambah
luasan lahan dengan membeli lagl lahan di
sebelahnya. Hingza saat ini mereka
memilki lashan 2 ha yang siap di tanami
semangka. )

Yohana dan suaminya bisa menanam
hingga 2000 bibit "setiap musimnya,
dengan modal yang dihabiskan berkisar
Rp. 30.000.000. lahan yang mereka miliki
terletak di daerah rawa. yang hanya
mampu dikelola 1 kali saja EEtiaIJ
tahunnya, yaitu berkisar pada bulan juni-
agusius.

Sistemt budidaya semangks di Daha
Selatan memilki perbedaan dengan lahan
lain. yang menjadi karakteristiknya adalah
ketika air rawa surut, rumput vyang
mengering dijadikan alas buah semangka
secara alami untuk menghindari kotak
langsung buah dengan tanzh, guna
menghindari pembusukan.

Yohana merupakan Yohanao is one of the PMs from
salah satu PM dari Dohe Selotan located in Muning
Daha Selatan  Boru Village KM.6. Yohana is @
bertempat di  Desa ung woman who works as o
Muning Bard  KM.6. f"tgrmer in Lebak swamp land.
Yohana _ merupakan The difficulty of swomp lond
wanita ! muda y_?ﬂg g;fmstrumgﬁ has not
menggeluti  profesi  discoura him from pursuir
sebagai petani dFI_ahan his buﬂn'g:!zﬂ. Sl =
rawa lepak. Sulitnya
infrastruktur lahan
YOHANA rawa. tidak
(PENERIMA MANFAAT mMembuatnya  patah
PPIU KALSEL) semangat  menekuni
ysahanya.

Mrs. Yohana's land is located more
than Tkm from the hiﬁhway. but this
does not make Yohana lazy or
discouraged, in foct Yohana has high
Spirits.

Yohano and her husband bought land
in 2011 with on area of 0.5 ha, and
then worked on it together with o cost
of IDR 5.000.000, to open the land.
ohana and her husband planted the
land with minimal copital and started
their business in 2011, with
consisiency, they were able to increase
the area of land by buying more land
next to it. Until now they have 2 ha %’
lond ready to be planted  wit
watermelon.

Yohono and her husband can plant up
to 2000 seedlings each season, with
capital ‘sinenr around. IDR 30,000,000
the land they own is located jn o
swampy ored. which can only be
muanaged once a year, which is around
June-AUgusL.

The watermelon cultivation system in
South Daha is different fraom other
land. What is characteristic Is that
when the swamp woter recedes, the
dried grass becomes o natural base for
the watermelon fruit to prevent the
fruit from coming into direct confac
with the soil, in order to ovoid rotting.
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Ahmad Rizani Peternak
Muda itik petelur berusia 25
tahun dari Desa Angkinang
RT 04 RW 02 Kec. Angkinang
Hulu  Sungai Selatan

04 Y G
Yook pimptieny;

Ahmad Rizani, o 26-year-ofd
young duck breeder from
Angkinang Villoge RT G4 RW
02, Angkinang Hulu Sungai
Selatan District, has shown

menunjukan

AHMAD RIZANI
(PENERIMA MAMFAAT bergantung pada
PPIU KALSEL usaha Ternak Itik.
Karena melihat peluan keuntungan

ekonomi dari beternak jtik ini bukan hanya
dari daging saja, melainkan dari felurniya
Luga. Peternakan itik petelur membawa
esukssan bagi Ahmad Rizanl dalam
berwirausaha.

Nama usaha Ahmad Rizani "Berkat Cangkal
Farm" memulai usaha tersebut pada bulan

Maret 2018, E?!anE saal [ty populasinya
berjumlah 350 ekor itk petelur, karena
banyaknya ermintaan  telur  dari
masyarakat n pasar, pada bulan

November 2018 Ahmad Rizanl menambah
jumlah populasi menjadi 500 ekor.

Susahnya mencari pekerjaan selepas lulus
sekolah membuat Ahmad Rizani, bertekad
untuk fokus mengembangkan ussha ternak
itlk petelur.

Liks-liku dalam menjalankan uszha ternak
itlk yanig dijalani Ahmad Rizanl ketika adanya
wabah Covid-19, dampak yang dirasakan
sangat besar, terutama dari segl penjualan.
Permintaan dari masyarakat berkurang yang
mengakibatkan harga telur anjlok karena
dibatasinya kegistan- kegistan masyarakat,

seperti ~ kegiatan keagamaan, ~ pesata
pernikahan dan lalnnya. Pada saat yang
sama Juga terjadl banjir ‘sehingga

berdampak keterlampatan suplai distribusi
bahan berupa obat - obatan, vitamin dan
pakan itik, dikarenakan akses penihubung
antar kota terputus yang mengakibatkan
kematian pada (tiknya.

Karena melirat peluan keuntungan
ekonoml dari beternak Itik ini bukan hanya
dari 'daging saja, melainkan dari telurnya
juga: Peternakan itik petelur membawa
'lceguk-ssaﬂ bagi Ahmad Rizani dalam
berwirausaha,

kesuksesannya dalam dunia

dan perkebunan, Dia juga

his success in the world of
duck farming. In. addition to

peternakan ittk petelur. relying on ogriculture and
Selain menggantungkan plantations for his economy,
ekonomi pada pertanian he olso relies on the duck

forming business sector.
sektor

Becouse seeing the economic profit
opportunities [é'am raising ducks is not
only from meat, but olso from eggs.
Ege-laying duck forming brings success
t0 Ahmad Rizani in entrepreneurship.

Ahmad Rizani's business name "Berkat
Cangkal Farm” started the business in
March 2018 ot that time the
population was 350 ege-laying ducks,
tue to the high demand for eggs from
the commumity and the market in
November 018 Ahmad  Rizani
increased the population to 500.

The difficulty of finding o job after

g{ﬂdﬂﬂﬁfﬁ rom school mode Ahmad
Rizani. dete

rmined to focus on
developing an egg-laying duck farming
business, The twists and turns .in

running a duck farming business that

Ahmad Rizani was running when the
Covid-19 outbreak occurred, the impoct
feit was very J'mga. especially in terms
? sales. Demand from the community

ecreased which resufted in the price of
eggs plummeting due to restrictions on
community activities, such as religious
activities, weddings and others, At the
same tme, a ﬁﬂﬂff glso occurred,
resulting in deloys in the distribution of
supplies of medicines, vitamins ond
duck feed, because occess between

cities was cut off, resultingin the death
of the ducks.

Because seeing the economic profit
opportunities ﬂgﬂm raising ducks is not
oofy from the meat, but also from the
eggs. Egglaying duck farming brings
success fto Ahmad  Rizani in
entrepreneurship:
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Cara la mengatasi persoalan tersebut
dengan cara mengurangi jumlah populasi
gang dulunya 500 ekor menjadi 250 ekor.
elain itu |a juza mengezembangkan usaha
penetasan telur, Pengan cara tersebut
Ahmad Rizani dapat menzikan dan
menstabilkan omzat penghasilan.

Awal memulal usaha Ahmad beternak
sistem gembala di lahan persawahan
dengan jumlah ittk sebanyak 350 eko,
presentasi bertelur sebesar 70 %.
sehingga mampu memperoleh 245 bufir
telur per harl, dengan harga?ual Rp. 2.500
pada saat itu menghasitkan omzet
perbulan Rp 18.375.000.

Ahmad Rizanl menglkuti Program Yess
sebagal calon Penperima Manfaat (CPM)

pada bulan  Januari 2024 ia
mengembangkan diri dengan berbagai
bentuk  peiatihan, seperti Businss

Maotivation Pathwat (BMP) dan Starup
kelas peternakan unggas itk petelur,
Ahmad Rizani menjadi Penerima Manfaat
dan menerima dana hibah sebesar Rp.
50.000.000. Dengan bantuan dana ini Ia
mengembangkan kapasitas  usahanya
dengan menambah populasi sebesar 2
ekor, sehingga jumlah total itiknya saat ini
menjadl| 525 ekor.

IS way of overcoming this problem

was by reducing the population from
500 to 250. In odditron, he also
developed an egz hatchery business.
In this way, Ahmad Rizans was able ro
increase agnd stabjlize his income
turnover.
At the beginning of his business,
Ahmad raised o herding system in rice
Jrelds with 350 ducks, with o laying
percentage of 70%. 50 he was able o
obtain 245 egzs 2p@r day, with a selling
price of Rp. 2500 ‘ar thet ume,
generating o monthly turnover of Rp.
18,375,000.

Ahmad Rizani joined the Yess
Program as a prospective Beneficiary
CPM) in January 2024. He developed
imself with various forms of training,
such as the Business Motivation
Pathway (BMP) and the Startup class
for nging duck poultry farming.
Ahmad Rizani became a Beneficiary
and received a gront © EZJ.
50,000.000. With this funding, he
developed his business capacity by
increasing the population by 280, so
that the total number of his ducks is
now 525.
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Hennyka Ulfah  Hennyka Ulfah 30 vear old ;
Peternak itk petelur  millennial I-:):ying duck
milenial berusia 30 breeder from Teloga Sili-sili
tahun dari Desa W!fakge- T 01 RW 01 Kec
Telaga Sili-sili RT 01 Angrinan Huly  Sungai
RW 01 Kec. Angkinang  Selotan shows its success in

R Hulu Sungai Selatan  the world of laying duck
o meanLirjukan farming, with the business
v kesuksesannya dalam  name “Itik Bini"
dunia petemakan itik
-_— W petE]uE, g{fnga_gl nama |
e HENNYKA ULFA S T D o
' (PENERIMA MAMFAAT :

g PPIU KALSEL

Hennka  Ulfah tidek  hanya  Hennka Ulfah did not only depend on
menggantungkan ekonomi di  bidan her economy in the field of crop

budidaya tanaman saja, memulal  cyirivation, she started” developing a
mengembangkan Usaha térnak itk yang  guck forming business which started
aﬂ?‘“"ﬂ_l dari {?tidakmkukpan b'ﬂ}'bﬂ sehal’.  from ‘insufficent daily costs. He was
bg[;r'rf;fﬁg?“ggmr”m” mencoba usaha  “morivated to try his hand ot raising egg-
“ P ' laying ducks.

Alasan Hennka Ulfsh memilih usaha ;

bidang peternakan berawal dari potensi The reason Hennka Ulfah chose the
di”ﬂgﬁmgan tempat tinggalnya yan livestock business storted from the
mana mayaritas masyarakat disana adala potential of the environment where he
peternak itik petelur. ' lives, where the majority of people there

are-egg-laying duck breeders.

Awal memulal usaha pada Januari 2017 ia

membeli indukan itk sebanyak 50 ekor When he first started his business in
dengan budidaya sistem gembale  January 2017, he bought 50 broodstock
dipersawahan, dari 50 ekor (tersebut, ducks using a shepherd system in the ’
mampu menghasilkan 35 butir per harl  rice fields. Of these 50 heads, they are
gengan harga Jual 2500 'Ehfnﬂﬁﬂ able to produce 35 eggs per day at a
menghasilkan cmzet perbulan sebesar Rp SEHJ"HK% /:”"fce Gf IDR.2 ﬁﬁl resultt

¥

! _ ngin a
2.625.000. monthly turnover of 1DR 2,62 5,{31:‘,!EfE
Pada tahun 2023 jumlzh itik Hennyka

mengaiami peningkatan kapasitas menjadi In 2023 the number of Hennyka ducks
800 ggkﬂr gan rgnf'_nghasl an 560 butir will incregse in capacity to 800 and
perhari sehingga rata-rata hasil perbulan produce 55{’[%255 per day so that the
mencapal 16.800 butir telur.  dengan average monthly yield reaches 16,800
harga jual Rp 3.000 saat ini, henyka Eﬁﬁ_i With the current selling price of
mampu menghasilkan omzet penjualan Rp DR 3,000, Henyka 5 able mgenerme a

50.400.000 er bulan. Peningkatan soles turnover of IDR 50,400,000 per
kapasitas usaha tersebut bermula dar] month, The incregse in  business
keperaniannya dalam meakses perbankan capacity  stems from couroge in
(KUR). . | gccessing banking (KUR).

Dalam menﬁlankaﬂ usaha tidak |LI|:JLIII darl In running a bﬁffﬂﬂﬂ; Hennko Uifgh
tantapgan dan [(lka-llku yang dijalani does not escope the challenges and

Hennka Ulfah daslam = menjalankan
usahanya yaitu seranEan virus pada
mengakibatkan kematian

rwists and turps that he goes through in
S ad s IDOE he FOESinraG:

running his business, namely a virus
ungzas yan , ~

pads termaknys. Cara mengatasi dan  drock on poultry which resifts.n the
mencegah _serangan virus biasanya £ ;’. af nis ':’-"E”hﬁ - a?m} - ﬂtﬂd
Hennka Ulfah mengantisipai  terlebih usually anticipates how to deal with an
dahull dengan memberikan vaksin pads prevent virus attocks first by givin
itiknya dan rutin membersihkan kandang vacanes to his ducks apd regularly
ternaknya. cleaning his livestock pens. ]
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Saat pandemi covid-19 usaha Hennka Ulfah
juga terdampak mengalami penurunan
omzet penjualan  karena tidak daéaat
memasarkan telur itk keluar daerah dan
harga telur Eada saat Jtu Ehkﬁat anjiok dan

masaran hanya dilakukan di daerah Hulu
ungai Selatan. '
Pada tahun 2023 Hennyka Ulfah

mendapatkan wadsh untuk menimba ilmu
dan  mengembangkan  potensi  diri.
Bergabung dengan program YESS sebagal
calon Penerima Manfaat (CPM), la mengikut]
platihan Businss Motivation Pathwat (BMP)
dan Star Up dan melakukan pengukuhan
pembentukan  klaster  itiknya yang
sebelumnya sudah terbentuk.

Tahun 2024 Hennyka Uifah mendapat akses
ermodalan dari program Yess melalul
Ibah Kompetitif Kategori Klaster sebesar

Rp. 200.000.000. Dana ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan memanggemen
kelompok wusaha dan  meningkatkan
kesejahtraan  anggota  klaster, serta
minciplakan lapangan pekerjaan bagl warga
sekitar.

Hennyka Ulfa tidak hanya melakukan

njualan telur itk saja, ia juga melakukan
novasi olahan telur asin dengan rasa
original dan rasa rempah. Pembuatan telur
asin ini menjadi solusi saat harga telur

menurun  dipasaran sehin dengan
mengolah men{'adi telur asin  dapat
menambah nilal juasl dan pendapatan.

Secara luas dalam pemasaran telur hennyka
menyasar diberbagal lini pasar, sepertl
konsumen rumahan melalui  Digital
Marketing, Warung dan pengepul besar.

Ilbu Hennyka Ulfah menjadi ketua klater itik
petelur dengan nama kelaster “ [tik Binl
Amanah Suksss?, bDeranggotakan 5 orang.
Dengan dibentuknya klaster ini harapannya
dapat memudahkan para anggota klaster
untuk berkomunikasi dan bertukar pikiran
dalam beternak jtik.

lbu  Hennyke berharap kedepannya
penjualan telur akan semakin meningkat
dan berkembang, sehingga bisa semakin

mempotivasi para anak muda dalam
berwirausaha. Henn ﬁka mengatakan
"perempuan  juga isa  sukses  di

peternakan”.

During the Cowd-19 pandemic
Hennka Ulfah’s business was ulso
gffected by @ decrease in soles
turnover becouse she could not
market duck eggs outside the region
ond the price of eggs ot that time
plummeted and marketing was only
carried out in the Hulu Sungai Selatan
areq.

In 2023, Hennyka Ulfah received o
place to gain knowledge and develo
her potentigl. Jjoining the YESS
program as a Emspfmwz Beneficiory
(CPM), she toox part in the Business
Motivation Pathway (BMP) and Star Up
training and confirmed the formation
of her previously formed duck cluster.
In 2024, Hennyka Ulfah received
occess to copital from the Yess
program through the Cluster Cﬂte%nav
Competitive Grant af IDR 200,000,000
This fund aims to improve the ability
to manage business groups and
improve "the welfare ~of cluster
members, as well as create jobs for
local residents.

Hennyka Uffa not only seils duck eggs,
she also innovotes solted e
processing with original flavors an
spice flavors. Making salted .?ng IS O
solution when egg prices fall in the
market, so that pracessing them into
salted eggs can increase sales value
ond income. Broadly speoking in
marketing eggs, Hennyka targets
various market lines, such as home
consumers through Digital Marketing,
Stalls and large collectors.

Mrs. Hennyka Ulfah is the head of the
e?g%(—i ing duck cluster with the name
"Itik Bini Amanah Sukses™ cluster, with
5 members. With the formation of this
cluster, it is hoped thot it will make it
easier for cluster  members 1o
communicate and exchange ideas in
raising Gucks.

Mrs. Hennyka hopes that in the future
egg sales will increase and develop, so

gt it can further mativate young
people to become entrepreneurs.
Hennyko said "women can also be
successful in farming™.
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Saat Inl latifah tingsal
bersama Ibu
Munirig Baru Rt 003 Rw.
002 , adalah seorangibu g2 js g 29 year old
rumah tangga berumur ;
29 tahun memiliki 1 anak
laki-iaki dan
perempuan, merupakan
pembudidaya

seoran
hertikufura
Pembibitan

LATIFAH A g ;
sayur sepert] bibit cabal,
(PENERIMA MAMFAAT /0" °°P

PPIU KALSEL) forivat

Pada awal tahun 2018 Latifah memulai
usaha ini yang terinspirasi dari mertua
dan |uga teman-teman sekitar {ang
sudah sukses sebagai pembudidaya bibit
hortikultura.

Modal awal untuk pembibitin ini adalah
Rp.3.000.000, Uang ini digunakan untuk
pembelian rak bibit dan benih. Harga
untuk satuan bibit ini dijual beragam dan
férﬁantun_g’ EIu_mla?': pesanan, berkisar
dari Rp. 350-450/pohon, bibit yang di
produksi adalah terong ungu, terong
madu, terong asam, bibit cabai keriting,
bibit cabal besar, bibit cabal rawit ,
kembang kol, semangka, labu, timun
suri, Papaya, dan Tomat.

Sistem penjualannya dibagi mepjadi 2,
pertama pemesanan terlebih dahuly,
dengan uang DP 30% di awal. yang ke 2,
di |ual langﬁ_un% ke pembell pada saat
tanaman sudah layak jual. berkisar 20-30
hari. biasanya di jual dengan harga
kisaran 300-400 per pahon nya. '

Pada tshun 2023 Ihu  Latifah
mendapatkan wadah untuk menimba
ilmu dan sebapai calon penerima
marnfaat (CPM), la pernah mengikuti
elatihan Busines Metivation Pathways
BMP). Dengan adanya program YESS
dari Kementrian Pertanian membawa

dampak pasitif yang signifikan bagi Ibu

L stifah.

Alhamdulilah untuk pepjualan budidaya
bibit  inl  sekarang  mengalami
peningkatan dan pengirimanya pun
sudah mulai mencakip dari kota
Kandangan, Barabai, Rantau,dan Munin
baru. Dan sekarang lbu  Latifa
mengembangkan usaha budidays bibit
inl berada di Desa Taniran Selatan

it terong,

oot

Currently, Latifah lives with
her mather in Muning
Baru Villoge, Rt 003 Rw.

dl Desa

housewife who has 1 son
and 1 daughter, is @
horticultural ~—  cultivator,
namely cultivating

yaftu  vegetoble plants such s
tariaman  Chili seeds, eggplant seeds
and tomata seeds

1 anak

dan bibit

At the beginnin E{ 2018 Latifah storted
this business which was inspired by her
inlows and local friends who were
already successful "as cultivators of
horticultural seeds.

The initial capital jor this nursery is Rp.
3,000,000. This money is used To
purchase seed racks and seeds. The
prices for these seed units are sold in
various ways and depend on the number
of orders, ranging frem Rp. 350-

50/tree, the seeds produced are purple
egoplant, han&};gfggpfﬁnr, sour eggplant,
curly chili seeas, large chili seeds,
cayenne pepper seeds, cauliflower,
watermelon, pumpkin, suri cucumber,
papaya and tomatoes.

The safes system is divided into 2, the
first is to order in advance, with a 30%
down dpaymenr at the beginning. the
second, sold directly to buyers when the
plants are ready to be sold. around 20-
30 days. usually sold for around 300-400
per ree,

In 2023, Mrs, Latifah received a platform
to gain knowledge ond as a prospective
beneficiory (CPM), she attended Business
Motivation Pathways (BMP} training. The
YESS program from the Ministry of
Agriculture has had a significant positive
impact on Mrs. Latifah.

Thank God, soles of cultivated seeds are
now increosing and deliveries have
started to cover the dities of Kandangan,
Barabai, Rontau and Muning Baru. And
now Mrs, Latifah is deveioping this seed
cultivation business in South Taniran
Village
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Unenils: todne Boilirumy Dompmn: Torumy

f ' Berlokasi di desa Llocoted in Siang Gantung
: Sian Gantun village RT.001 RW.001 Dwuha

RT.001 RW.00 Borat sub-district, Hulu Sunzai

kecamatan daha Selaton Regency, most of the

barat, Kabupaten  youn eople” in_ general,

Hulu Sungai Selatan,

Norkhalisah  adalah
anak muda berumur

Norkhalisah is a 25 yeor old

kebanyakan  anak  young person who is involved
muda pada in agricufture by growing
umumnya egeplant.

| 25 tahun  yang
NURKHALISAH - '
(PENERIMA MAMFAAT Eﬁfﬁiﬁ dbe';‘;gg
PPIU KALSEL) menanam Terung.

Awal mula memulal pengetahuan tantang
percocok tanam diperoleh darj twrun
temurun dari orang tuanya, Sejak tahun
2020 Norkhalisa mulal memberanikan dirl
menjalankan usaha secara mandiri dengan
dibantu oleh 1 orang kakaknya. Lahan yang
dikembangkan seluas 0,5 ha, dengan

pulasi tanaman sebanyak 4000 pohoen.
Bgrnaﬁ_ran saat ini bergentung pada
pedagang besar ang angsung
mendatang| ke lokasi usahanya.

Salah satu keunikan petani di desa inl
adalah mereka hanya bisa memanfaatkan
lahan pertanian hanya 1 kali musim dalam
setahun, hal inl dikarenakan karakteristik
daerah rawa ly_a_nlg cenderung mengatami
genangan dafam kurun waktu terentu.
musim tanam blasanya dimulai pada bulan
Mel hingza Agustus, Kendati demikian,
khususnya Kecamatan Daha merupakan
kawasan penentu harga komoditas
hortikultura: Saat musim panen tiba,
pasokan sayur dan buah melimpah di
daerah  tersebut:  Menjadl tempat
berkumpulnys para pedagang yang Ingin
mendapatkan barang yang “‘melimpah

dengan kualitas yang balk dan hargs yang

murah.

Nurkhalisa memiliki lahan 2 ha, dimana
separuhnya (1 ha) berada pada topografi
tanah yan% agak ﬁrﬁ, dan 1 Ha nya Iag1
herada di level rendah. Pada keadaan inj,
ermukaan alr tidak sarmpal menggenanﬁl
E{suluruh&n area tanahnya, sehingga dia
mampu mengupayakan pola
sepanjang musim, '

BEnam

In. the beginning, knowledge obout
farming wos passed down ?mm her
parents. Since 2020, Norkhafisa began
to have the courage to run a business
independently with the help of one of
her older siblings. The land being
developed covers on area of 0.5 ha,
with o plant population gf 00 trees.
Marketing currently depends on
whalesalers who come direcily to their
business locations.

One of the unigue rhfnﬁs about farmers
in this v’."!fﬂfve Is thot they can only use
agricultural land only once a year, this
Is due to the characteristics of swomp
aregs which tend to experience
inundation at certain periods of time.
The growing season usually starts from
May to August. Nevertheless, Daha
District in porticular s an area that
determines the prices of horticultural
commodities. When the harvest season
arrives, the supply of vegetables and
fruit is abundant in the ‘area. It is a
gathering place for traders who want to
get abundant goods with good quality
and low prices.

Nurkhalisa has 2 ha of land, half of
which {1 ha) is at o relatively high land
topography, ond the other T ha is at a

low Tevel. in this situation, the water
level does not inundate the entire area
of the land, so he is oble to maintain a
planting  pattern
Season.

throughout  the




Hingga saat Ini luas tanam yang dia
kelola sebesar 1 Ha dengan  populasi
sebanyak 8000 peheon. “Jika diasumsikan
per pohon menghasilkan rata-rata 3

dengan harga Rp. 3000/kg maka sekali
musim kami mampu menghasilkan uang
sehesar Rp. 72.000.060. Modal usaha
berkisar 20-30 Juta" begitu ungkapnya.

Norkhalisa sudah ma’i%kutl kegiatan
elatihan dari program YESS, sepertl ;
iterasi Keuangan Dasar yang Sangat
Membantu dan Memotivasi bagaimana
cara mengelola  waktu, mengelola
keuangan dalam rumah tangga, baik
mengeiola pencatatan  keluar  dan
masuknya pendapatan dalam rumah
iargga.

Selain itu dia ;uga diberikan kesempatan
mengikuti pelatihan start up sehingza
menambah metivasi dan memberikan
wawasan dasar terkait bisnis yang bisa
menjangkau pangsa pasar lebih luas.
Dan orkhalisa  berharap  agar
kedepanya bisa terus mendapatkan
pendampingan dariprogram Yess

Sehin%ga bisa mempermudah
keberlanjutan usahanya.

Untif. _now, the plantng area he
manages is 1 Ha with o population 1:?;
8,000 trees. "“If it is assumed that eac
{ree produces an overage of 3 Kg at a
price of Rp. 3000/kg so in one segson
we are able to make Rp. 72,000,000.
‘The business capital is around 20-30
million," he said.

Narkhalisa has participated in trainin,
aciivities from the YESSprogram, suc
as; Basic Finandal Literacy which is
very helpful and motivating on how to
mana,ie time, manage finances in the
household, and manage records of
income coming in and out of the
household.

Apart from that, he was also given the
opportunity to toke. part in start-up
training to intreqase motivation and
provide basic insight into businesses
that can reach a wider marker share.
And Norkhalisa hopes that in the
future she can continue to receive
assistance from the Yess program so
that it can faclitate the sustoinability
af her business.
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Nur Haris Abdillah
yang di sapa dengan
rnarma Haris, seorang
pria berusia 28 tahun,
adalah |ulusan D3

Fertanian yang
berdedikasi dalam
mengembangkan

usahanya di bidang

Eerta'nian hertikultura.
elama empat tahun

lonar

Nur  Haris  Abdillah,
known as Horis, is g 28
year old man, @ D3
Agriculfture graduate who
is dedicated fo
developing his business in
the field of horticultural
egricuiture. For the fast
four years, Haris has

planted various types aﬁf

terakhir, Haris  horticultural plants, suc
menanam  berbagai 05 chilies, bitter melon,
NOR HARIS A lenis tanaman  Water gourd and
(PENERIMA MAMFAAT hﬂgiku't”m- ity eggplant.
Ca 0, are. |labpu air,
PPIU KALSEL) i

Memulali usahanya dengan omzet
sebesar 3 juta per bulan, Haris telah
berhasil meningkatkan pendapatannya
menjadi 15 |uta per bulan berkat
ketekunan dan kerjg kerasnya. Haris
memiliki motivasi yang kuat untuk
menjadi petani mandiri dan
berkontribusi pada sektor pertanian dl
daerahnya. Keinginan untuk
mengembangkan usaha sendiri dan
memberikan  dampak pesitif bagi
masyarakat sekitar mendorongnya untu
terus belajar dan berinovasi dalam
praktik pertanian.

Dengan latar belakang pendidikan yang
baik dan motivasi yari%t kuat, Haris
Abdillah  telah  membuktikan bahwa
dengan tekad dan dedikasi, kesuksesan
dalam bidang pertanian dapat dicapal.
Keberhasilannya dalam meningkatkan
omzet dan mengembangkan usahanya
menjadi inspirasi bagl petani muda
lainnya untuk terus berinovasi dan
berkontribusi pada sektor pertanian.

Haris mencoba menanam melon, namun
menemukan bahwa tanaman tersebut
kurang cocok dengan kondisi lingkungan
di daerahnya. Fakterfaktor seperti suhu,
kelembaban, dan jenis tanah tidak
mendukun pertumbuhan  melon
dengan baik, sehingga hasil panen tidak
maksimal. Sebagal petanl hortikultura,
Haris sering menghadapl tantangan
dalam mengatasi serangan hama dan
penyakit yang dapat merusak tanaman
dan  mepgurangi  hasil panen;
F‘enan%anan' yang tidak tepat atau
terlambat dapat menyebabkan keruglan
yang. signifikan. Uniuk meningkatkan
efislens| dan hasil Emdukﬂ, Har{s perlu
terus mengikuti perkembangan teknologi
pertaniar.

Starting his business with a turnover of
3 million per maonth, Haris has
succeeded in increasing his income to
15 million per month thanks to his
persistence and hard werk. Haris has a
strong motivation to become an
independent farmer and contribute to
the agricultural sector in his area. The
desire to develop his own business and
have a positive impact on the
surrounding community encourages
him to continue [earning and
innovating in agricultural practices.

With o good educationol background
ond strong motivation, Haris Abdilloh
has proven that with determination
agnd dedication, success in the
agricultural sector can be achieved. His
success in increasing turnover and
developing his business has become an
inspiration for other young farmers to
continue to innovate gnd contribute to
the agricultural sector.

Haris tried growing melons, but found
that the plants were not suitable for
the environmentol conditons in fis
area. Factors such as temperature,
humidity and soil type do not support
melon growth well so the hamvest is
not optimal. As g horticultural farmer,
Haris often faces challenges in
overcoming pest and disegse attacks
that can domage plants and reduce
crop yrelds. Improper or late hnﬂdﬁrTJg
can. — cause  significant.  losses,  Ta
increase efficiency and production
results, Haris needs to continue 10

foliow developments in agricuftural

tﬁﬂhm}fagy.
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Mengadopsi teknolegi baru seperti iriﬁam
tetas, iP'El"I' zunaan sensor tanah, dan
aplikas %g‘fﬁal pertanian  dapat
membantu mengoptimalkan produksj,
Ada penyuluh yanﬁ( datang men%}agak
Haris untuk mengikuti program YESS
karena haris senang be a_1';e|1_r sehingga
memact untuk menambah ilmu fagi
untuk  dibidang  pertanian. Haris
dipercaya sebagal ketua klaster dalam
rogram YESS. Peran Inl memberinya
cesempatan untuk memimpin dan
mengkoordinasi aktivitas serta inisiatif
bersama petan| lain dalam klaster. Ini
tdak hanya memperkuat
kepemimplnannya tetapi jugs
mamhahgun kemampuan untuk bekerja
dalam tim dan mengelola kolaborasi
antarpetani.

Melalui pelatihan lanjutan (Advance
Training), Haris memiliki akses ke
pengetahuan dan keterampllan terbaru
dalam teknik pertanian, manajemen
usaha, manajemen keuangan dan inovasi
produk.  Pelatihan inl  membantu
meningkatkan efisiensi operasional dan
kualitas produknya. Dengan komitmen
dan dedikasinyag terha pertanian
berkelanjutan dan inovasi, Haris telah
menginspirasi  banyak orang untuk
mengikutl  jejaknya. Keberhasilannya
dalam  meningkatkan hasil  panen,
mengadopsi praktik pertanian’ ramah
lingkungan, dan aktif berkontribusi pada
kesejahteraan sosial di  komunitasnya
telah menciptakan dampak positif yan
signifikan. la permimpi untu
memperluas usahanys, meningkatkan
skala produksl, dan mehciptakan lebih
banyak lapangan kerja bagl masyarakat
lokal, Selain ftu, Haris berambisi untuk
menjadi agen  perubahan  dalam
mengembangkan teknologi pertanian
yang inovatif dan berkelanjutan.

follow in his footsteps.

Adopting new technologies such os drip
irrigation, use of soil sensors and digital
ogricuftural  applications can  help
optimize production. There wes an
instructor who came to invite Haris to
take part in the YESS program because
Haris liked learning. which encouraged
him to gain more knowledge in the
gericultural secior. Haris is trusted os
tne cluster leader in the YESS program.
this role gives him the oppertunity. (o
lead and coordinate odivities and
initiatives with_other farmers in the
cluster. This not only strengthens his
leadership but also builds his ability to
work in @ team _and manage
collaboration between farmers.

through advanced training, Haris hes
access (o the latest knowledge and skills
in agricultural_techniques, business
monagement, financial management
and product innovation, ThiS training
helps improve operational ejﬁcfenq
and product quality. With  his
commitment oand dedication (o
sustainable agricufture and innovation,
Haris has inspired maﬂy people (o
15 success in
increasing crop  yields, adopting
environmentally friendly ogricu ral
proctices, and actively contributing fo
sacial welfare in his community has
created a significant positive impact. He
dreams afg expanding  his business,
increasing the scole Gfgpmduman, and
creating more jobs for the local
community. Apart from that, Haris has
the ambifion to become an agent of
change in developing innovative and
sustainable agriculturaf technology.
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Rabiatul  Adawiyah  Rabjoru/ Adawiyah
;“E%Tgll;?1 ﬁ;;gﬁ imrtsd his ?reer as o
a reeder rom a
dengan latar e!akanﬁ bﬂfkrs‘_rmund full  of
E‘;’tg . penu challenges but full o
Lneon e hat  enthusiosm to succeed,
ﬂh'm 7 berhas|  Initially, he was interested
Awalnya, ia tertarik 1 raising ducks becouse
untuk” betemak itk /e saw o fairly good
RABIATUL ADAWIYAH karens  melihat  market share,
(PENERIMA MAMFAAT  Me/iEss  Pasal yalg
PPIU KALSEL) cukiip Balk

Meskipun mengalami kesulitan awal
dalam memasarkan rodukﬁin}-’ :
Rabiatul tidak menyerah, Se a“kré'ya, dia
mengambil inisiatit engan
menggunakan media soslal  unituk
mempromuosikan produknya, dan

berhasil dalam meningkatkan penjualan
ditingkat  lokal.  Program  YESS
menyediakan petatihan yang

komprehensif, termasuk dalam bidang
manajemen usaha, teknik pertanian
modern, pemasaran, dan keberlanjumn.
Hal ini membantunys tertarik untuk
meningkatkan keterampllan dan
pengetahuan dalam mengelola usaha
EEftanian dengan lebih efekdf dan
erkelanjutan.

Melalui jaringan dan kerja sama dalam
program _ini, Rabiatul © mendapatkan
akses lebih balk ke sumber daya, seperti
benih  ungsul, tEknﬂlngi EErtanIan
terbaru, pemasaran dan distribusi hasl|
panen. Program YESS memungkifikannya
untuk terhubung dengan sesama petani,
ahli pertanian, dan pelaku bisnis lainnya.
Ini tidak hanya memperluas jaringan

rofesional tefapl juga memberikannya
EEEEfnp_atan untuk berkolaborasi dalam
proyek-proyek  bersama  komunitas
petani muda atau berbsgi pengalaman
dan strategl.

Menghadapi kesulitan dalam
memasarkan telur itik secara
konvensional, Rablatul  menzambil

langkah berani dengan memanfaatkan
media sosial. Dia akiif berhaii cerita,
Feﬁgai_ama'n dan tips tentang beternak
itik petelur di piatform seperti Instagram,
Facebook, dan WhatsApp. Langkah ini
tidak hanya meningkatkan kesadaran
pasar terRadap produknya tetapi juga
membuka jalur baru untuk mendapatkan
pelanggan potensial,

Despite experiencing initial difficulties
in marketing his production, Robiatul
did not give up. Instead, he took the
initigtive by using social metia to
promote.  his products, and wos
successful in increasing soles ot the
local level. The YESS program provides
comprehensive traning, induding in
the areas of business manggement,

modernr  oagricultiral  techinigues,
marketing  and  sustainobility.  This
helped him become interested in

improving his skills and knowfedge in
maonaging ogricultural businesses more
effectively and sustainably.

Through networking and collaboration
inn this program, Rabiatul gets betier
gceess (o resources, such s Superior
seeds, the lotest agricultural
technology, marketing and distribution
of harvesis. The YESS program allows
him to connect with fellow farmers,
ogricultural experts and other business
people. This not only exponds the
professional network but also gives him
the opportunity to ¢olloborate on
projects Wwith the young farming
community or share experiences an

strategies.

Fadng difficulties in marketing duck
E‘)%ES conventionally, Rabiatul took
bold step by utilizing sodial media. He
octively shares stories, experiences and
tips about raising laying ducks on
pfﬁr?‘ﬂrms such as Instogram, Facebook
and WhatsApp. This. step. .not onl
incregses marker owareness of i

products but also opens up new paths
fo Zetting potentiol customers,
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Rabiatul tidak hanya fokus pada pemasaran
produknya tetapi juga berbagi llmu dan

Eengalaman datam beternak itk petelur
epada masyarakat luas melalui medias
soslal. Dia menggunakan platform inl untuk
edukasi tentang permasalahan dan strategl
beternak itik petelur. Tindakan Ini tida
hanya membangun reputasinya sebagai ahli
dalam bidangnya tetapi LJ:'IgEI meningkatkan
citra pesitif usahanya. Meskipun awalnya
mengalam| penolakan dari pengepul telur
dan kesulitan dalam menjual langsung ke
warung-warung.

Rabiatul tidak menyerah. Dia mencari solusi
dengan mencoba strategi baru dan terus
mengembangkan cara-cara inovatlf untuk
mengatasi taniangan pasar

dihat apinga, Keberhasilan
Rablatul Adawlyah tidak hanya memberi
dampak positif pada USahanf- sendirl tetapl
juge menginspirasi banyak petani dan
peternak muda lainnya untuk berinovasi
dan berani mengambil resiko dalam
berusana.

Tujuan masa depan Rabiatul adalah untuk
terus memperluas usahanya, meningkatkan
skala produksi, dan menciptakan lebih
banyak lapangan kerja bagi masyarakat
lokal. Dia berambisi untuk menjadi agen
perubahan dalam mengembangkan
teknologi  pertanian yang inovatif dan
berkelanjutan, serta ingin terus berbagi

pengetahuan dan pengalaman  unty
memperkuat komunitas pertanian di
sekitarnya. Dengan_ pendekatan yan

berkelanjutan dan fokus pada dampa
Egsitif, abiatul Adawiyah menjadi teladan

g generasi erikutnya dalam
membangun masa depan
lebih berkelanjutan dan produktif.

dan ded%ﬁ:;a‘ .

ertanian yang:

Rabiptul not only focuses on
marketing his products but also
shores knowledge ond experience in
raising egz-laying ducks with the
wider community via sodal media. He
uses this platform to educate about
the problems and strategies for
raising e%'a{aym _ducks. This action
not only builds his reputation gs an
expert in his field but also enhances
the positive .”‘.”?%’E of his business.
Despite mitially experiencing
resistance from ‘egg collectors on

difficulties in selling directiy to stolls,

Rabigtul does not give up, looking for
solutions by trying new strategies und
continuing to develop innovative ways
to overcome the marxet challenges he

faces. Rabigtul Adawiyoh's success

and dedication not only has a positive
impact on his own business but also
inspires many other young farmers
and breeders to innovate and dare to
take risks in business.

Robiatul’s future goals are to continue
expanding his business, increasing the
scale agg roduction, and creatin
more jobs for the local community. He
has the ambition te become an agent
of change in developing innovative
and sustainable agricultural
technolegy, and wants to continue
sharing knowledge and experience to
strengthen the agricultural
community around him. With a

sustainable appreach ond focus on
positive Impacis, Robiatul Adawiyah is
a role model for the next generation
in building a more sustainable and
productive agricultural future.
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Di sebuah tlesa
Longawang RT.01 RW.O01
Kecamatan Telaga

Langsat Kabupaten Huiy
Sungain Selatan, tin
seorang petanl cabail
bernama Bapak
Muhammad Al Fariza.
Bapak Fariatza tidak
memiliki lahan yang luas,
hanya 0,5 hel-ctargang ia
nakan untuk bertanl

lamun, di ballk lahan

MUHAMMAD AL FARIZA trarhg terhatas inl,
(PENERIMA MAMFAAT ardapat
PPIU KALSEL) tentang

kisah Insplratif
ketekunan,
inovasi, dan kesuksesan

r

In the wvilloge o
Longawang R1.01 RW.01,
Telagn lLangsat District,
Hulu  Sungoin  Seloton
Regency, there lives a dhili
armer  named  Mr.

Muhammaod Al Fariza. Mr

Fariaczo does not have a
."EJ?E areg of land, anly
0.5 hectares which he
uses for  farming.
However, behind this
limited land, there is on
inspiring story  of
perseverance, innovation
and exemplary success

yang patut dicontoh

Pada awalnya, Al fariza menghadapi
banyak tantangan. Lahan setenzah
hektarnya tampak kecil dibandingkan
dengan lahan milik petani lain di desanya.
Mamun, ia memllikl tekad dap semangat
urituk membuktikan bahwa ukuran lahan
bukanlah faktor ~ utama dalam
keberhasilan bertani. Dengan
pengetahuan dasar tentang pertanian
cabal dan  beberspa ‘pengalaman
sebelumnya, ia memulai usahanya
dengan keterbatasan lahan dan modal. Al
fariza memutuskan untuk memanfaatkan
metode  pertanian modern  untuk
memaksimalkan  hasil dari  lahan
terbatasnya. la mengikutt pelatihan
tentang ‘teknik berkebun cabal yang
efisien, dan penggunaan pupuk organik. la
juga berinvestasi dalam benih cabai
_ur-'i'ggkul yang memilikl potensi hasll tinggi
dan ketahanan terhadap penyakit,

Selain aspek teknis pertanian, Al fariza
juga memahami pentingnya manajemen
yang balk dan strategi pemasaran. la
mencatat setiap detail pengeluaran terkait
perawatan tanaman, pengzunaan pupuk,
dan fasll panen. Dengan cara Inl, la dapat
mengidentifikas] pola-pola ang
berpengaruh pada hasil dan membuat
keputusan yanF lebih  baik pada
penanaman selanjutnya. Dalam hal
pemasaran, Al fariza menjalin hubungan
dengan berbagai pembell dan pengepul di
asar lokal dan kota-kota sekitarnya. la
uga memanfaatkan medla sosial dan
platform online untuk menjangkau
[Jelan an yang lebih luas. Dengan cara
ni, ia dapat menjual cabai segar denﬁgn

iKan

harﬁa yang lebih baik dan memast
ﬁra'uk—pmﬂh nya sampal ke tangan
onsumen yang tepat.

In the beginning; Al Fariza foced many
challenges. His half hectare of lond
seemed small compared to the land
owned by other farmers in his village.
However, he has the determination and
enthusiasm to prove that land size is
not the main factor f'rgrfﬂrmmg 5UCCess,
With basic  knowledge obout chili

farming and some previous experience,

he started his business with Jlimited
land and capital. Al Fariza decided to
utilize _modern farming methods to
maximize yiefds from his limited land.
He attended training on efficient «chilj
gardening techniques and the use of
organic ﬁz-m.-'fzer. He also invested 'in
superior chili seeds which have high
yield potential and disease resistance.

Apart from the technical ospects é}f
agriculture, Al Fariza also understands
the importance of goad management
and marketing strategies. He recorded
every aetail afg expenses related to plant
care, fertilizer use, and harvest resulis.
This way, he can identify patterns that
influence yields and make better
decisions on future plantings. In terms
of marketing, Al Fariza maintains
relotionships with various buyers and
collectars  in _local markets and
surrounding cities. 'He also  utilizes
sociol media ond online piaiforms to
reach a wider range of customers. This
way, he can sell jresh chifies at better
prices and ensure his products reach
the right consumers.

. - -
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Al Fariza ‘sering diundang sebagal
Narasumber dalam berbagal kegiatan
pelatihan di desa-desa, tlerhagf
Eengaiaman_dan pengetahuan tentang
ertanam cabal, serta teknlk-teknik yang
telah membantunya mencapai hasli yang
gemllang. Melalui dedikasi dan
semangatnya, Al Fariza tidak hanya
berhasil meningkatkan pendapatannya,
tetapi juga mengubah pandangan banyak
orang. Kisahnya adalah contoh nyata
bahwa dengan keria keras ketekunan,

inovasi, manalemen yang baik, dan
strategi yang tepat, keberhasilan dalam
bertani tidak harus bergantung pada

ukuran lahan, tetapi pada bagaimana kita
memanfaatkannya dengan balk.

Al Fariza is often invited os a resource
person in various training. activities in
villoges,
knowledge abourt growing chilies, as well
as techniques that have helped him
achieve brilliant results. Through his
dedjcation and enthusiasm, Al Fariza not
only succeeded in increasing his income.
but olse chonged the views of many
people. His story is o dear example that
with  hard — werk,  perseverance,
innavation, good manogement, and the
right strategy, success in farming does
not have to depend on the size of the
land, but on how we use it well.

sharing experiences ond
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M. RIZANI .
usaha hidroponik Bapak iza
(PENERIMA MAMFAAT berada dj %Eéﬁ 511"th. RT

PPIU KALSEL)

Hulu

beliau

memarifaatkan
untuk  mMemBbangun

lokal
bisnisnya

Pada akhir tatiun 2021, lza memulai usaha
selada hidroponik dengan berbekal
menoriton video di YouTube. Awalnya, ia
menggunakan  sistem  rakit  apung
sederhana yang dibuat dari kayu-kayu
bekas di sekitar rumah. Rakit’ apung
tersebut memiliki 200 lubang tanam.
Setelah setahun, pada tahun 2022, Ia
berhasil mengembangkan rakit apung
dengan kapasitas hingga 600 [ubang
tanam. '

Namun, tantangan datang sast panen
pertama. Masyarakat belum familiar
dengan selada hidroponlk, dan iza belum
memilikl banyak koneksi ke pedagang.
Untuk mengatasl hal Inl, ia memasarkan
Erc:duknﬁa melalui Marketplace di
-acebook. Berkat kesabaran dan usaha
yang tak kenal lelah, lza akhimya
mendapatkan konsumen dalam jumlah
besar, terutama pada masa pandemi
COVID-19 ketika kebutuhan akan sayuran
<egar meningkat.

Pada tahun 2023, lza mulal mengganti
sistern_ rakit apung dengan pipa untuk
meningkatkan efisiensi. Hingga tahun
2024, 13 telah memiliki 2.000 lubang
tanam hidroponik dan 800 lubang untuk
peremaljaan. Semua proses perawatan
dilakukan dengan balk, termasuk
pemeriksaan saluran pengairan dan
pertumbuhan selada setiap harinya. '

Muhammad Rizani, atau
dikenal oleh
masyarakat
dengan nama [za, ada of
muda berusia 32
yang sangat

keberanian,
bulst, dan
otodidak,
berhasil menanam selada
hidroponik
bermodal terbatas. Lokas| Mr

002, RW B01, Kecamatan
Kalumpang,

Sungal
Dengan lahan terbatas ini,

Muhammad Rizani, or
known locally as Iza, is @
very Inspiring 32 year
youn Jjarmer,
Thanks te fis couroge
derg%mmu;:!ﬂn and selgé
faught learning.  he
‘Eﬁfgﬂaﬁ;‘;’ﬁ sucteeded in growing
Beliau ftzzdmpam: lettuce even
ough he had limited
capital. The location of
lza’s  hydroponic
business _is in Sirih
Villoge, RT 002, RW 007,
Kalumpang District,
Hulu Sungai Selotan
Regency. With  this
limited lond, he was
mampu  ghle (o utilize focal
oensl notential to build  his
business

setem Fa}:
d

Berkat
meskipun

Kabupsien
Selatan,

At the end of 2021, [za sitarted a
hydroponic letiuce business armed with
watching videos on YouTube. Initially, he
used a simple flooting rajft system made
from used wood around the house. The
floating rajft has 200 planting holes. After
a year, in 2022, he succeeded in
developing a floating raft with a capacity
of up to 600 planting hofes.

However, challenges came during the
first harvest. People are not Hm amilior
with hydropanic lettuce, and lza does not
hove many connections to troders. 7o
overcome this, he markets his predudas
rhraukg'h Marketplate on Facebook.
Thanks to his patience and tireless
efforts, Iz finally got a lorge number
consumers, especially diring the COVID-
19 pondemic when the need for fresh
vegetables increased.

In 2023, Iza began replacing the floating
raft system with pipes o increase
ciency. By 2024, he will have 2,000
hydroponic planting holes and 800 holes
ﬂab:r rejuvenation. All  maintenance
processes are corried our properly,
including  checking the  jrrigation
channels and lettuce growth every day.
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RAMLAH
(PENERIMA MAMFAAT
PPIU KALSEL)

flukw 1lier Permmimenn TlE Pefedur.

Wende (nle Pioeri Tubnl

Salah satu penerima
manfaat program YESS di
Desa Tambingkar,
Kecamatan Kalumpang,
adalah Ramlah. Perempuan
muda ini  menunjukkan
dedikasi luar biasa dalam
membantu syaminya,

Muhammad Amien Putera,

ittk petelur. Kegiatan sshari-
harinya meliputi pemberian
akan, pengambilan telur di
andang, hingga
pengemasan telur untuk
dijual kepada pembeli.

mengelola usahapeternakan

One. of the beneficiaries
?f the YESS program in
ambingkar Village,
H’nfumgﬂng District, s
Ramiagh. ~ This  youn
womarn shawe:
emardfna? dadication
in helping her husband,
Muhammad Amien
Butera, monage his laying
duck farming business.
Dajly activities include
providing feed, collectin
eggs in the cage, on
packaging eggs for sale to
buyers.

Melalul program YESS, Ramilah dan
suaminya  mendapatkan  pelatihan
literasi ~ keuangan dasar. Salah satu
materi vang mereka pelajari adalah
pentingnya menyisihkan uang wuntuk
d.iiahunE. “Pelatihan ini membuka mata
saga etapa pentingnya memiliki
tabungan uniuk kebutuhan tak terduga
dl masa depan,” ujar Ramlah.

Usaha hudidaga itik petelur ini dimulai
pada tahun 2018. Inspirasi datang darl
tua  Ramlah

Tﬁruuﬁh the YESS program, Ramlah and
her fusband received basic financial
literacy training. One of the matarials they
learned was the importance of setting
aside money for savings. "This training
opened my eyes to how important it is to
have savings for unexpected needs in the
future," said Ramlah.

This laying duck cultivation business
started in 2018. The inspiration came
from Ramlah’s parents who aisc ran o

orang yang — juga similar business with a fairly good income:
menjalankan usaha serupa dengan With enough copital to build o cage and
penghasilan yang cukup balk. Dengan broodstock for ducks, os well os
medal yang cukup untuk membuat utilizing the family's empty land, they

kandang dan membell indukan itik,
serta memanfaatkan lahan kosone milik
keluarga, mereka mulal menja]gankan
usaha ini.

Saat inf, Ramlah memlliki 100 ekor
indukan itlk yang menghasilkan sekitar
45 butir telur setiap harl. Dengan harga

jual Rp2.700 per butit, mereka mam

T
memproduksi sekitar 1.350 butir teﬁ_lr
setiap bulan, menghasilkan omzet
sekitar Rp3.645.000 per bulan.

Rutinitas. Ramlah dalam budidaya itk
dimulal setiap Eagl dengan memberi
pakan, membersinkan’  kandang,
mengecek  kesehatan  itik, dan
mengumpulkan telur.

started running this business.

Currently, Ramlah hes 100 brood ducks
which produce around 45 eggs every day.
With a selling price of IDR 2700 per
they ore able tg] produce around 1,350
EVETY montn, generaung a turnover
sﬁ;ﬁam E,IB_R 3;645,5 008 per :%nnfh.

Ramlah's routine in raising ducks storts
every morning with geedfrgf deaning the
cage, checking the
and collecting eges.

ealth of the ducks,




Sore harinya, ia kembali memberi pakan,
mengarnbll telur, memribersihkan telur darl
kotoran, melakukan sortir, dan mengemas
telur untuk dijual. Telurtelur  yang
dihasilkan dijual ke berbagai pelanggan
letap seperii pedagang penﬁepm Bapak
Candra, toko sembako ana, toko
Eemh'ﬁkﬂ Mama Firdan, dan ihu-ibu sekitar
rumah.

Strategl pasar yang dia jalani adalah
memutus rantal pemasok besar dengan
cara menjualnya langsung ke konsumen.
namun dalam jumiah ~ kecil. Ramlah
membuktikan bahwa dengan tekad, keria
keras, dan pemanfaatan program
Eelaﬁhan seperti YESS, perempuan muda
Isa sukses dalam usaha agribisnis.
Keberhasilan Inl tidak harya memberikan
penghasilan yang stabil tetapi juga
membuka peluang bagi generasi muda
lainnya untuk mengembangkan potensi di
sektor peternakan dan agribisnis

In the afterncon, he returned to feed
them, fook the eggs, dleaned the
eges from dirt, sorted them, and

puckaged the eggs for sale. The eggs
produced are sold to various regular
customers such as collector Mr.
Condra, Nona's bosic food shop,
Mama Firdan's basic food shap, and
women around the house.

The marker strategy [ie is pursuing is
to break the chain of lerge suppliers
by selling directly to consumers. but
in small gquantitres. Ramlah JJJ"DVES
that with determination, harg work,
and the use of training programs like
YESS, young women can _be
successful.  In _agribusiness. This
success ‘not only provides o stabie
income but olsoc opens U

opportunities {'ﬂr_ other young peopie
to develop their potentin/ In the

livestock ond agribusiness sectors




With new enthusiasm, Ani
returned to producing Al

keripik pisang Al la  Buogir banana chips. He
rnenercgﬁ(an u aafaﬂg gpplies the knowledge
diperoleh dari pelaihan  gained jfrom training to

eningkatkan  improve the quab'}?/ of his
et

kualitas produknya dan  products ond mar em
memasarkan secara- lebih ng:r);e srm:fgfcﬂ} <y Hfﬁ
strategis. Usahanya  efforts id ~ off; loya
: . &E{ﬁﬁahkan hag;l; ggstg;nergﬂ ;etumed, &5:35
ANI anggan sefia kembal, e chip products attracte
(PENERIMA MAMFAAT :;!nzgw n_Emdu!( aﬂakﬁnplknya ﬂgrkgentmn of o wider
PPIU KALSEL) yang lebih luas. jacs

Kesuksesan Anl tidak diralh tanpa
hambatan. Pada tahun 2019, kebun
isang yang menjadi sumber bahan
gaku utama diserang hama monyet,
mengakibatkan kerugian besar dan
kesulitan  memenuhi  permintaan
asar. Belum selesal dengan cobaan
ni, pandemi COVID-19 melanda. Krisis
tersebut  memperparah  keadaan,
dengan pasokan bahan baku yan
semakin terbatas dan tangsung jawa
Ani untuk mengurus keluarga, Kondisi
ini  memaksa Ani _ menghentikan
produksi keripik Al Bagir, membuat
usahanya perlahan-lahan ditinggalkan.

Tahun 2024 menjadi titk balik _I}a§I
Ani. Mendenéar tentang program YES!
(Youth ntrepreneurship and
Employment Support Services), Ani
memutuskan _ bergabung,  Melalui
elatihan "Business — Motivation
athway,” Ani mendapatkan Inspirasi
dan wawasan baru tentang pentingnya
perencanaan bisnis yang matang dan
strategi  pemasaran yang  efektf,
Pelatinan ini membangkitkan kemball
semangatnya untuk menghidupkan
usaha Keripik pisang Al Bagir.

Dengan semangat baru, Ani kemball
memproduksi keripik pisang Al Bagir.
la mene’r-if]kan ilmu_yang diperoleh
dari pelatihan untuk”™ meningkatkan
kualitas produknya dan memasarkan

secara lebih strategis. Usahanya
membuahkan hasil; pelanggan setia
kembali, dan produk ripiknya

fnenarik perhatian pasar yang lebih
uas. '

Ani's success was not achieved without
ebstadles. In 2019, banana plantations,
which are the main source of raw
materials, were attacked by monkey
pests, resulting in lorge losses and
difficulty meeting morket demand. This
ordegl had not yet finished, the COVID-19
pandemic hit. The crisis made the
situation worse, with the supply of raw
materials increasingly limited and Ani's
responsibility to taxe core of her family.
This condition forced Ani to siop
producing Al Bagir chips, cousing his
business to slowly be abandoned.

2024 will be v turning point for Ani.
Hegring about the YESS  [Youth
Entrepreneurship  and  Employment
Suppaort Services) prqrgrﬂm, Ani gecided to
join. Through the "Business Motivation
Pathway" training, Ani goined inspiration
and new insight into the importance of
rhnmu§h business planning and effective
marketing strategies, This training revived
his enthusiasm to revive the Al Bagir
banana chips business. '

With new enthusiasm, Ani returned to
producing Al Bagir banana chips. He
applies the knowledge gained from
training to improve the quality ef his
producs ond market them more
strategically. His efforts paid off; loyal
customers  returned, and the ip
products ottracted the attention of o
wider market.

S O 7 T s RN o T




Kini, keripik pisang Al Bagir telah kembal
menjad! salah satu produk unggulan di
pasar Kandangan. Anl merasa bersyukur

dan mofiv

atas dukungan dari program YESS' n%_
as

memberikan pelatihan
untuk bangkit.

Dengan kerja keras, ketekunan, dan

semangat pantang menyerah, Ani
Marian berhas membangkitkan
kemball usahanya yan-ﬁ- sempat
terpuruk. Keberhasilannya tidak hanya
eningkatkan perekonomian
eluarganya tetapi Juga menjadi

Inspirasi Bagi banyak |bu rumah tangga
lainnya. Kisah Ani adalah bukti bahwa
dengan tekad dan dukungan yang
tepat, segiaka rintangan dapat diatasi,
dan mimpl bisa kemball diwujudkan.

Now, Al Bagir bonona chips have once
again became one of the leading products
in the Kandangan market Ani feels
grateful for the support from the YESS
program which provides training and
motivation ta rise.

With hard work, perseveronce and an
unyrelding spirit, Ani Mariani succeeded in
resurrecting  her business which had
collapsed.  Her success has not only
improved her family’s economy but hos
also become an inspiration for mony other
housewives. Ani's story is proof that with
determination and the right support, all
obstgcles can be overcome, and dreams
can be realized again.




Perdn: [mipirafip yamy Gorbnked

oy Khairul Fadeli adalsh seorang

nl dai Dess Sunga
E%va telah 1‘r'»!:rnffat.ll{tl’lcanI
rahwa kerja keras, ketekuran,

Khairul Fadeli is a '{‘/ﬂrmer
Jrom Sungai Kupang Villoge,

who has proven thet hard
work, persistence and

dan pembelajaran yang terus-  confinuous  learning  ean

menerus dapat membawa bring success. Since he was

kesuksesan.  Sefsk  muda, young Khairul has been

Khairul telah berkedmpung di  involved in the world of

dunia  pertanian. mun, ogriculture.  However, in

beberapa  ®hun  recent years, he found his

terakhir, Ja menemukan rue passion in cultivating

passion  sejatijya  dalam  various types of chilies.

- - mentn.nd%lg? berbagai  Thanks to his dedication, he

KHAIRUL FADELI is cahal. Be i s now known as one of the

(PENERIMA MAMFAAT
PPIU KALSEL)

desanya.

Khalrul tidak hanya menanam satu jenis
cabal, tetapi juga mengelois berbagal
varietas seperti cabai keriting, cabal
besar, dan cabal rawit. Diversifikasl ini
menjadi strategi cerdas untuk mengelola
risika dan menjaga ketersediaan produk
yang konsisten dr tengah fluktuasi harga
atau permintaan pasar. Dengan luas

lahan yang cukup, Khairul ~berhasil
menghasilkan  panen  cabali yanF
melimpah dan  berkualitas  tinggl.

Permintaan pasar Kang- terus meningkat
menjadi buktl atas keberhasllannya.

Keberhasilan inl tidak diraih dengan cara
instan. Proses panjang yang dilalui
Khairul melibatkan berbagal upaya
untuk mempelajari teknik-teknik baru
dan melakukan  inovasi dalam
pengeiolaan |Izhan, Dengan kerja keras
dan ketelitian, ia mampu menghadirkan
produk-produk berkualitas yang diminati
oleh konsumen. Tidak hanya itu, Khairul
Jugz memastikan bahwa semua proses
pertanian dilakukan engan
memperhatikan kelestarian lingkungan.

Kesuksasan Khairul tidak datang dengan
mudah. Iz menyadarl bahws bertani
tidak hanya membutuhkan kerja keras,
tefﬂpis#.lg'a memerlukan pengetahuan
dan sfrategl yang tepat. Tantangan
seperti perubahan iklim, serangan
hama, dan fluktuasi harga pasar menjadi
bagian darl perjalanan yang harus la
hadapi. Namun, semangat pantang
menyerah  membuat airul  terus
mencarl cara untuk mengatasinya. Pada
tahun 2024, Khairul be?abung dengan

prt;gg)m YESS (Youth Entrepreneurship
and Employment Support Services),

ni la dikenal sebagai salah
satu petani cabal sukses di

successful chili farmers in his
vifloge.

Khairul not anly grows one type of chill,
but also manages various varieties such
as curly chilies, large chilies and cayenne
peppers. This diversification is a smart
strategy to manage risk and maintain
consistent product availability amidst
fluctuations in prices or market demand.
With sufficient land area, Khairul
succeeded In producing an abundant and
high quality chili harvest. The ever-
increasing market demand is proof of its
SUICCESS.

This success was not achieved instantly.
The long process that Khairul went
through involved various efforts to learn
new technigues and innovate in land
management. With hard work and
precision, he is able to present quality
products that are in  demand by
tonsumers. Not only that, Khairul also
ensures that all ogricultural processes are
carried  out — with  enviranmental
sustainability in mind.

Khairul's success did not come easily. He
realized that farming not only requires
hard work, but also requires knowledge
and the right strategy. Challenges such as
elimate cf;g ange, pest attacks and market
price fluctuations are part of the journsy

he has to faoce. However, the spirit of

never giving up makes Khairul continue to
look for ways to overcome it. In 2024
Khairul joined the YESS ru%a'm (Youth
Entrepreneurship.  an Employment
Support Services).
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Melalui program ini, ia mengikuti berbagai
pelatihan g{ang memberikan wawasan
tentang aknik  budidaya  modem,
manajemen usaha tanl, dan strateg
Eemasaran. Program ini jugza membuka
esempatan bagl Khairul untuk berbagi
pengalaman dengan petani muda lainnya
dan membangun Jaringar yang lebih luas,

Pelatihan tersebut menjadi titik balik bagi
Khairul. la belajar cara men‘anﬁmalkan
hasil panen, meningkatkan kuaiitas produk,
dan mengelola usaha dengan lebih efektif,

Pengetahuan yang didapatkan
membuatnya semakin terampil, dan
hasilnya ~ langsung  terlihat  pada

peningkatan produksi dan kualitas cabai
yang dihasilkan. Tidak hanya itu, Khairul
Juga mulai memanfaatkan teknologi digital
untuk memasarkan produknya, sehingea
jangkauan usahanya semakin [uas.

Kesuksesan dalam  budidaya cabai
mendorong Khairul untu terus
berkembang. Saat ini, ia merencanakan
perluasan lahan pertaniannya dan mulai
mencoba budidaya ja%ung manis. la
melihat peluang besar dalam pasar jagun
manis dan percaya bahwa diversifikasi
tanaman akan ‘memberikan manfaat
jangka panjang bagi usahanya. Dengan
rencana ini, Khairul berharap dapat
memperkuat posisi usahanya di pasar
sekaligus meningkatkan pendapatan.

Selain' itu, Khairul juga bercita-cita untuk
mendirikan kelompok tani di desanya.
Dengan membentuk kelompok tani, ia
ingin berbag] ilmu dan penFalaman yang
dimilikinya kepada petani lain, sehingga
mereka dapat bersama-sama
meningkatkan produktivitas dan
kesejahteraan. la  percaya  bahwa
kolaborasi antarpetani akan menciptakan
dampak positif yang lebih besar.

Dengan seman% tinggl dan dukungan
dari program S, Khairul Fadeli terus
berinavasi dan mengembangkan
usahanya. la tidak hanys Tokus pada
pertanian cabai, tetapi juga bertekad untuk
mengeksplorasl potenst’ komoditas [ain
yang menjanjikan. Kesuksesannya menjadi
inspirasi bagi banyak petani muda di Desa
Sungai  Rupan dan sekitamya,
membuktikan bahwa dengan kerja keras,
engetahuan, dan keberanian untuk
ETaﬁ_alr,_ kesuksesan dalam bertani dapat
diralh oleh siapa saja yang mau berusaha.

Kisah Khairul adalah bukti nyata bahwa
petani muda memiliki peran penting dalam
menciptakan masa depan pertanian yang
berkelanjutan.

Through this program, he participated in
various trainings that provided insight into
modern cultvation technigues, form
management, and marketing strotegies.
This ~ program olso  opened —up
opportunities  for Khairul to  share
experiences with other young farmers and

build o wider network. Jiay

14
The training was a turning point for 5::,5%
Khairul. He learned how to optimize 3y
harvest results, improve proguct quga’r?/, i
and manage his business more effectively. I|I :

The knewledge he gained made him mare
skilled, and the results were immediately
visible In the increased production and
quality of the chilies produced. Not only
that, Khairul also be‘%ﬂn to utilize digital
technology to market his products, so thot
his business reach became wider.

Sueccess n chifi cultivation encouroged
Khairul to continue to arow. Currenrll}/ he
is planning to expand his u%{_icufrum lond
and is starting to fry asitivoting sweet
garn. He sees %:em opportunities in the
sweet corn market ond believes that crop
diversification  will provide long-term
benefits for his business, With this plan,
Khairul hopes to strengthen his business
position in the market while increasing
income.

In oddition, Khairul olso gspires to
establish a former group in his villoge. By
forming a farmer group, he wants to share

his knowledge and experience with other
farmers, so that the;y can jointfy incregse
productivity and welfare, He beljeves that
colloboration between farmers will create '
o greater positive iImpact.

With h};’gﬁ enthusiasm agnd support from
the S5 program, Khairul Fodeli
continues to innovate and develop his
business. He does not only. focus on chili
farming; but is olso determined to explore
the potential of other promising .
commodities. His success has become an ’
inspiration Kfﬂr many young farmers in 4
Sungoi  Kupong Villoge and  its
surroundings, proving that with hord
work, knowledge, cnd the couroge (o
learn, success in farming can be acﬁieevea‘
by onyone who wants to try.

Khairul's story is real proof thot young
farmers have on important role in
creating a sustainable ogricultural future.

3 - .I -
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' Muhammad Rizki, atau  Muhommad Rizki, or who
yang akrab disapa ki s fi:rmmar?r calfed Iki by
oleh masyarakat Desa the people of Lungau
Lungau, attalsh seorang  Village, is @ young maon
pemuda dengan  with extraordinary
semangat luar bigsa, enthusiasm, perseverance
gigih, — dan antang  and never giving up. £ven
menyerah. eskipun  though he £UEE5 physical
menghadapi limitations, Rizki continues
keterbatasan fisik, Rizki to struggle to help his
tetap berjuang untuk  fomily and achieve his

meraih mimpinya. Dborn in
Pemuda kelahiran  August 13 1998,
L1 Kandangan pada 13 o simple fami
M. RIZKI Agustus 1998  ini  tought him the values of

(PENERIMA MAMFAAT

PPIU KALSEL) sederhana

membantu keluarga dan

tumbuh dalam keluarga

hard

dreams. This young man,
Kandongon on
y

rew up in
which

work and

yang independence from on

mengajarkannya nila-  eorly oge.
nilai  keria keras dan
kemandirian sejak dini
Setelah menyelesaikan pendidikan di his
STM/SMK, Rizki ‘mulal kerja untuk

membantu keluarganya. Namun, sebuah
kecelakaan tragis mengubah hidupnya;
tangan kanannya harus diamputasi.
Kendati demikian, Rizki tidak menyerah
pada keadaan. |la bertekad untuk tetap
gmduktif dan tidak ingin menjadi beban
agl keluarganya. Dengan semangat yang
memuara, la mulal mencari peluang kerja,

meski harus mengandalkan pekarjaan
serabutan seperti beternak ayam dan itik.

Pada tahun 2020, Rizki memutuskan
urtuk serius mengelola usaha petermakan
ithk yang i3 beri nama **Ternak Itlk Farm
Amandit™*. Bermodalkan semangat dan
dorongan dari kedua orang tuanhys, la
memulal usaha ini dengan membell 10
ekor Itik. Awalnya, perj]al_anan tersebut
tidaklah mudah. Berbagal kendals, seperti
pengetahuan terbatas dan tantangan
teknis dalam beternak, menjadi ujian yanﬁ
harus la lalui. Namun, Rizki tida
menyerah, la terus belajar, balk dari
engalaman maupun dari Informasi yang
ia dapatkan melalui berbagal sumber.

Seiring waktu, Rizkl berhasil mengatasi
berbagal hambatan dan meningkatkan
kapasitas usahanya. la mulai
menggunakan teknologi modern untuk
menlingkatkan sfisiens], sepertl mesin
penetas otomatis yang menggarntikan
metode tradislonal. Sistemn semi-umbaran
yang semula la gunakan kinl diperbalki
dan disesualkan dengan standar modern.

education at

%’ completing

/SMK, Rizki started working to help
his fomily. However, o tragic accident
changed his life; his right hand hod to be

amputated. Nevertheless,

Rizki did not

give up on the situation. He is determined

to remain productive and does nat want

to be a burden on his

family. With

burning enthusiasm, he began looking for

work apportunities, even

to rely on odd jobs such as roising

chickens and ducks.

In 2020, Rizki decided to

ough he had

[ Serious

about managing o duck farming business
which he named **Amandit Farm Duck

Farm™*, With
encouragement from his

enthusiosm

and
parents, he

started this business by buying 10 ducks.
Initially, the journey was not easy. Various
obstacles, such as limited knowledge and
technical challenges in ralsing livestock,
gre tests that he must pass. However,

Rizki did not give up.

continues to

learn, both from experience and from
information he obtains through various

sources

Over time, Rizki manoged to overcome

varieus obstacles and
business copadty. He

modern technoelogy to increase effi
such as outomatic hotching

increase his
began_ using
ciency,
machines

that replaced traditional methods. The

Seni-

has now been improved an

modern standards.

barrier system he o

riginally used
iadaj,:;teﬂ to
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Usaha yang dimulai dengan pendapatan
sekitar satu juts rupiah per bulan kini
berkembang E'sat..men%hagilkan ningea

tga juta rdplah per bulan. Jumlah Ttk
yang la pelihara pun terus bertambah,
seiring dengan me'niﬁlgkamya
permintaan pasar. Rizkl menjual itiknya
secara offline di pasar unggas bersama
kedua orang tuanys, serta
memanfaatkan media sosial seperti
Facebook Marketplace untuk pemasaran
online. Strategi inl membantu Rizki
menjangkau pasar rang lebih luas.
Namun, usaha inl masih menghadapi
tantangan berupa keterbatasan modal.
Meskipun permintaan itk di pasaran
sangat tinggi, Rizki belum dapat
memperiuas  kapasitas  produksinya
karena terbentur keterbatasan dana.

Pada tahun 2024, Rizki
dengan program {:
Entrepreneurship and  Employment
S_qunrt Services (YESS)', yang menjadi
titik terang dalam perjalanan usahanya.
Program Inl memberinya kesempatan
untuk menglkuti berbagal pelatihan yang
relevan dengan bidang peternakan,
seperti teknik budidaya, manajemen
usaha, dan strategl pemasaran. Selain
itu, Rizki juga meng]ajukan proposal
uptuk mendapatkan hibah kempetitif
darl program YESS, yang diharapkan
dapat membantu mengatasi kendala
modal yang selama inl menghambat
pengembangan usahanya.

bergabun;
g“-."

Dukungan yang diberikan program YESS
membuka tﬁ:luang besar bagi Rizki untuk
meningkatkan kualitas peternakan dan
memperluas skala usahanya. la berharap
bahwa melaiui hibah ini, ia dapat
merealisasikan visinya untuk menjadikan
"Ternak Itik Farm Amandit" sebagai salah
satu peternakan itk terkemuka di

desanya.

The business that started with on
income of around one million rupiah
per month is now growin mg:‘dn}c
earning up to three million rupiah per
month. The number of ducks he keeps
continues to Increase, along  with
intreasing market demond. Rizki selis
his ducks offiine ot the poultry market
with his parents, and uses social media
such a@s Facebook Marketplace for
online marketing. This strotegy helps
Rizki reach a wider market.

However, this business still faces
challenges in the form of limited capital.
Even though demand for ducks on the
market is very high, Rizki has not been
able to expand its production capacity

due to limited funds.
In 2024, Rizki joined the "Youth
Entrepreneurship and  Employment

Support Services (YESS)" program, which
became a bright spot in his business
journey. This program gives him the
opportunity to take part in various
training relevant to the livestock sector;
such as cultivation technigues, business
management and marketing strategies,
Apart from that, Rizki also submitted o
propesal to obtain a competitive grant
from the YESS program, which i
expected to help overcome copital
constraints thot have hampered his
business development.

The support provided by the YESS
rogram opens up great opportunities
for Rizki to improve the 'q'ur.'ﬂ}y of his
livestack and expond the scole of his
business, He hapes that through this
grant, he can realize his vision of
making "Amandit Farm Duck Farm” one
of the leading duck farms in his village.




—

Di Desa Gambah Dalam In Gambah Dalam Barat

e ‘Barat,
Kandangan,

erempuan
vinawati.

Hulu ungai
terdapat kisah Inspiratif inspiring story of a female
dari = seorang  petani former named Evinawatl.

Kecamatan Village, Kandangan
Kabupaten Districc Hulu  Sungal
Selatan, Selatan Regency, lies the

bernama  With extraordinary
Dengan determination, in 2016,

NOR EVINAWATI
(PENERIMA MAMFAAT

semangat yang luar biasa, Evinewati ond  her
ada  tahun 2016,  husband decided to
vinawati bersama sang venture into agriculture.

suami memutuskan untu
mencoba peruntungan di

PPIU KALSEL)

Berbekal tekad yazF kuat, mereka mulai
mengelola lahan seluas 9 berong dengan
harapan dapat meningkatkan perekonomian
keluarga.

Evinawati memulal perjalanan bertaninya
dengan pengetahuan dan modal yang
terbatas. Namun, |a tidak pernah menyerah.
Untuk menyesualkan dirf dengan kondisi
musim dan cuaca, Evinawatl menanam
berbagal Jenis tanaman. DI musim hujan, 1a
meml menanam cabal yan
membutuhkan banyak alr, sedangkan

musim kemarau,  jasung mernjadi
andalannya. Selain memperhailkan faktor
cuaca, ia 1ug._a memantau permintaan pasar,
sehingga hasll panennya selalu memiliki nilal
jual yang baik. '

Seiring waktu, Evinawati bergabung dengan
komunitas petani milenial di Kabupaten
Hulu Sungai Selatan. Dalam komunitas ini, ia
bertemu dengan banyak petani muda yan

memiliki semangat  serupa untu

mengembangkan sektor pertanian. Mereka
saling berbagi pengalaman dan
pengetahuan, menciptakan ruang untuk
inovasi sarta memberikan dukungan satu
sama lain dalam menghadapi tantangan di
lapangan. '

Evinawati juga menjadi bagian dari program
YESS ('#-Guth Entrepreneurship and
Employment Support Services), sebuah
Er" ram yang memberikan pelatihan dan
imbingan kepada para petani muda.
Melalui program ini, Evinawati mendapatkan
banyak pengstahuan baru, seperti teknik
budidaya modern dan efisien, manajemen
usaha, serta strategi pemasaran. Pelatihan
inl memberikan Bvinawatl keterampilan
u?ri[c#f mengelola pertaniannya secara lebih
efektif.

dunia pertanian.

Armed with strong resolve, they begaon

cultivating @ 9-borang plet of fand,
hoping to  improve their familys
economic situation,

fvinowati began her farming journe
with limited knowledze and caopital.
However, she never gove up. Te adapt to
segsonal and wegther conditions,
Evinowati cultivated a variety of crops.
Durfr:g the rainy season, she focused on
growing chili, which requires ample
water, while in the dry seagsep, corn
became her mainstay. In oddition to
considering weather foctors, she afso
closely monitored market demand,
ensuring that her harvests always had
strong market value.

Over time, Evinawati joined the
milienniol farmer community in Hulu
Sungai Selatan Regency. Within this
commiunity, she connected with many
young farmers who shared her passion
for advancing the agricultural sector.
They exchonged experiences ond
knowledge, creating space for innovation
while offering support to ane another in
overcoming challenges in the field, '

Evinowati also became part of the YESS
(Youth Entrepreneurship  and
Employment Support Services) program,
o program that provides training and
mentorship for young farmers. Through
this program, Evin  gained valuoble
new knowledge, such as modern ond
effident farming technigues, business
management, ond marketing strotegies.
This training gave Evinowati the skifls to
manoge her farming. business more
effectively, ' '

. - - -
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llmu yang didapat dari program YESS
membuat Evinawati semakin percaya
diri. 1a mulai menerapkan teknik-teknik
baru di lahannya, yang memberikan hasi|
nyata berupa peningkatan kualitas dan
kuantitas panen. Dengan hasil panen
Kang lepih  balk, kege{ahte_raan
elyarganya juga meningkat secara
signifikan,

Berkat kerja keras dan dedikasinya,
Evinawat kini dikenal sebagai salah satu
petani sukses di desanya. Kisah
erjuangannya menjadi inspirasi bagi
janyak  orang,  terutama  para
perempuan yang ingin  berkontribusi
pada perekonomian keluarga melalul
usaha tani. la menunjukkan bahwa
perempuan juga dapat menjadi pelaku
utara dalam sektor pertanian.

Evinawatl terus berkomitmen untuk
belajar dan berkembang. |z percays
bahwa melalui inovasi, kerja keras, dan
kolaborasi, ia dapat memberikan masa
depan yang lebih baik bagi keluarganya
serta komunitas di sekitarnya. Kisah
Evinawatl adaiah bukti nyata bahwa
semangat dan tekad mampu mengubah
tantangan menjadi  peluang  untuk

meraih kesuksesan.

the knowledge she acquired through the
VESS program boosted Evinawoti's
confidence. She began applying these
new techniques fo her lond, which
produced  wvisible results, indluding
SfEn?fmm improvements in both the
quafity and uann‘;]y, of her harvests,
With better yields, her family’s. welfare
also improved substantially.

Thanks to her hard work and dedication,

Evinawati is now recognized as one of

the successful farmers in her village. Her
stary of fF erseverance has inspired many,
especially women who aspire o
contribute to their family’s economy
through farming. She hos shown that
women can also take the fead in the
agricultural sector.

Evinawati remaoins committed to learni
and growing. She believes that throug
innovation, hard work, and
collaboration, she can create o better
future for her family and the
surrounding  community.  Evinowoti’s
story s a testament to the fea that
passion  and  determingtion  can
transform challenges into opportunities
forsuccess,




Vnri Kioran Wengndde (unn

Hasnida
seora

polibag,

HASNIDA RAHMAWATI
(PENERIMA MAMFAAT
PPIU KALSEL)

Ketika ftu, ia merasa keberatan dengan
hargfs u{g:auk kempos yang mencapal
Rp. 25.000 per karung kecil. Namun, ide
inovatif muncul k la menyadari
banyaknya kotoran hewan dl sekitar
ruman vyang terbuang begitu saja
Hasnida pun bertekad mengolah pupuk
kompos secara mandiri, memanfaatkan
Izhan kedl di belakang rumahnya

Awalnya, Hasnlda menghadapl berbadgai
tantangan. Keterbatasan finansial dan
kondis] cuaca vyang tak menentu
menjadi kendala besar. Hujan seringkali
membuat pupuk jang telah
difermentasi basah kemball, sehingza
waktu pengeringan menjadi lebih lama.
Meski sempat %ﬂgin menyerah, tekad
kuat untuk memanfaatkan peluang di
daerahnya yang minim produsen pupuk
kompos membuatnya tetap bertahan

Awalnya, Hasnida menghadapi berbagai
tantangan. Keterbatasan finansial dan
kondisi cuaca vyang tak menentu
menjadi kendala besar. Hujan seringkali
membuat  pupuk ang telah
difermentasi basah kembali, sehingea
waktu pengeringan menjadi lebih lama.

Meski sempat ingin menyerah, tekad
kuat untuk memanfaatkan peluang di
daerahnya yang minim produsen pupuk
kompos membuatnya tetap bertahan

muda dengan semangat

hobinya bertanam bunga
dan ~ tanaman

Hosnido Rohmoawot, o
young wornan with an
entrepreneurial  spirit,

Rahmawati,
peremplan

wirausaha, telah  hos proven that a side
membuktikan bahwa business can grow into
usaha sampingan bisa o promising enterprise.
berkembang  menjadi  Her journey to success
bisnis yang menjanjikan. begon in 2020 when
Perjalanan  suksesnya she was enjoying her
dimulai pada tahun 2020 hobby of owing
saat [a sedang menlkmati  flowers and plants in

olybags.
dalam il

At that time, she was burdened by the
high price of compast, which reached
Rp. 25,000 per small sack. However, an
innovative idea struck her when she
noticed the abundance of animal waste
around her home that was simply being
discarded. Determined to take oction,
Hasnido decided to produce compost
independently, utilizing a small plot of
land behind her house.

Initially,  Hosnida  foced  various
challenges. financial limitations and
unpredictable weather conditions were
major obstacles. Rain often made the

fermented fertilizer wet %ﬂ:‘ﬂ, 50 the

drying time was longer. Although she
wanted to give up, her suron
determination to take odventoge o
opportunities In her area with minirmal
compost fertilizer prodicers kept her
going

Initially, — Hosnida  faoced  various
Ehaﬂeg?es. Financiol fimitations and
unpredictable weather conditions were
major obstacles. Rain often muade the
fermented fertilizer wet again, so the
drying tire was longer.

Although she wanted to ﬁl!ﬁ: up, her
strong determingtion to take odvantage

of opportunities (n her area with
minimal compest fertilizer producers

kept her going




Pada tahun 2023, Hasnida mendapatkan
kesempatan untuk bergzabun.
Program YESS. la mengikuti peiatihan di
Balai Penyuluh Pertanian Kecamatan
Simpur, termasuk Business Motivation

Pathway (BMP), Selain wawasan bisnis

yang semakin luas, Pmﬁ;rarn YESS juga
memberinya dana hibah sebesar Rp. 7
juta. Dana ini untuk
men%embaﬂgkan bisnisnya, terutama
untuk meningkatkan kapasitas produksi
dan memperbaiki fasilitas penampungan,
sehingga proses pengolahan ﬁngk
menjadi lebih efisien dan tahan terhadap
perubahan cuaca. '

tiigunakan

Dukungan dari Program  YESS
meambantu Hasnida  memperluas
jaringan pemasararl. la mulal

memanfaatkan platformn digital seperti
WhatsApp dan F Fa Eebnﬂk,gt;englngat
banyak ibu-ibu di komunitasnya yang
aktif di media sosial. Langkah ini ternyata
sangat efektif. Penjualannya meningkat
karena kini pelanggan dapat memesan
pupuk organik den%an mudah dan cepat
melalui media sosial.

Dengan ketekunan dan dukungan dari

Program YESS, Hasnida kini mampu
memasarkan produk pupuknya ke pasar
yang lebih luas. 3
mengembangkan "Pengolahan Pupuk
Maxima” den%an harapan bisa menjadi
pelopor ussha pupuk organik di
daerahnya dan membantu masyarakat
mengurangi limbah hewan. Rencana
masa depannya adalah memperbesar
kapasitas produksi dan memperluas
pangsa pasar agar pupuk organik Fanﬁ
dihasilkan dapat menjangkau lebi
banyak wilayah.

dalam

terus

I 2023, Hasnida got the apportunity to join
the YESS Pra%'mn. She ottended training at
the Simpur District Agricultural Extension
Center, induding the Business Motivation
Pathway (BMP). In addition te broadening
her business .‘ns_g,r’ht the YESS Program also
rovided her with o grant of IDR 7 million.
his fund was used to develop her business,
especially to increose production capacity
and improve storage facilities, so that the
Jertilizer processing process would be more
efficient and resistant to weather changes.

Support from the YESS Program helped
Hasnida -expaond her morketing network.
She started utilizing digital pi’mﬁ]rmﬁ such
as WhatsApp ond Facebook, considering
that many mothers in her community were
active on social media. This step turned out
to be very effective. Her sales increased
because now customers can order organic
fertgfzer easily and quickly through social
media.

With perseverance and support from the
YESS Program, Hosnida is now able to
market her fertilizer products to g wider
market. She continues to develop "Maxima
Fertilizer Processing” with the hope of
becoming a pioneer in the organic fertilizer
business in her area and heiping the
community reduce animal waste. Her
future plans are to increase production
capocity and expand market share so that
the organic fertilizer produced can reach
more aregs.
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Ibu Juwairiyah, seorang ibu  Mrs.
rumah tanggs dari Desa

Kecamatan Daha Barat,
telah mengubah cara dia s}i‘,gnfﬁmnﬂy changed

Juwairiyah, @
housewife fmm
Bajoyau Tengah Wk%ge,

Tengah ' :
5 Daha Barat District, has {l, :inl
b Y

mengelola keuangan the way she manoges

keluarganya secara her family's finonces § R

signifikan berkat pelatihan  thanks to training from ol

dari  Program  YESS. the VESS Program. This o

Program ini memberikan program provides I'r'

materi penting mengenal  essential lessons on the et

erbedaan antara difference between 4

ebutuhan dan keinginan needs end wants, os

IUWAIRIYAH serta pentingnya  well as the importance  + +
(PENERIMA MAMFAAT Menabung, of saving. '

PPIU KALSEL)
Sebelum  mengikuti  pelstihan,  lbu

Juwairljggh sering merasa kesulitan dalam
mengatur anggaran keluarga. Dia sering
menghabiskan uang untuk barang-barang
yang tidak terlalu penting, mengabaikan
prioritas utama seperti pendidikan anak
dan kebutuhan rumah tangosa. Namun,
setelah mengikuti materi dari Program
YESS, dia mulai memahami perbedaan

mendasar antara  kebutuhan  dan
keinginan.
Dengan pengetahuan  baru  inf, lbu

Juwairiyah dapat membedakan antara
pengeluaran yang benar-benar diperlukan
dan pengeluaran yang bisa ditunda atau
dihindari. Ini  membantunya untuk
membuat anggaran yang lebih efektif dan
g‘ienempatkan uang pada prioritas yang
enar.

Selain itu, materi mengenal tabungan dan
mengapa menabung sangat
mempengaruhi Kkebiasaan finansialnya.
Ibu Juwairiyah belajar tentang pentingnya
menyisinkan sebagian penghasilan untuk
tabungan, serta bagaimana menabun
dapat membantu menghadapi kebutuhan
mendesak di masa depan. Dia mulai
menerapkan teknik-teknik menabung
yang diajarkan dan kinj memiliki dana
darurat yang cukup untuk keluarga.

Perubahan ini tidak hanya memperbalki

keadaan finansialnya, = tetapi {uga
memberikan rasa tenang dan stabilitas
dalam  kehidupan  sehari-hari.  1bu

Juwairiyah merasa lebih percaya diri
dalam pengelolaan keuangan dan dapat
merem:anaﬁgh masa depan keluarganya
dengan lebih baik.

Before attending the Im!nér&g; Mrs.
Juwairlyah  often  struggle With
managing her family’s Dudget She
frequently spent money on non-
essential items, neglecting key priorities
such as her children's educatien and
household needs. However, after
learning from the YESS Progrom, she
bezan to understand the fundaomental
difference between needs and wants.

With this new knowledge, Mrs.
Juwairiyoh can  distinguish — between
essential expenses and those that can
be postponed or avoided. This helps her
create a more. effective budget and
allecate maney to the right priovities. .

Additionally, the lessens en saving and
its impartance have greatly influenced
her financial habits. Mrs. Juwairiyah
learned the significance of setting aside
a portion of her jncome jor savings and
how saving can help.in handling urgent
needs in the future. She started
applying the saving techniques tought
in the program and row has an
adequate emergency fund for her

family.

This change has not only improved her
financial situation but alse provided a
SEnse %J;peafe and stability in her daily
lite. rs. Juwairlyah feels more
confident in managing her fihances and
can plan her family's future more
gffectively.
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YESS telah

Pelatihan dari Program
positif dan

memberikan dampak yan

memberikan Ibu Juwairlyah alat yang

diperlukan untuk mencapa
kesejahteraan finansial. Inl
menunjukkan  betapa  pentingnya
pendidikan keu‘anfi{_an dalam membaritu
individu mengelola anggaran mereka

dengan bijaksana dan mempersiapkan
masa depan yang lebih balk.

The training from the YESS Program has
had o pesftive impact and equipped
Mrs. Juwairivah with the necessary tools
to achieve financial well-being. This
h?hf_r‘gms the fmportance o }?fg?qnﬂ'a.’
education in  helping individuals
manage thelr budgets wisely and
prepare for a better future.
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Rista Yulianti, peternak itik Rista Yullont, o duck

etelur dari Desa Asam jarmer from Asom Villoge,
ecamatan Sungal Raya. |Ibu Sungai Raya District, is o -
dua ana inl mt;ﬁéi—:r of two with a H
memillkikelnginan untuk strong desire to run her &0
memillki ~ usaha  sendiri own business while aso =
dis.ampinﬁ sebagal Ibu rumah managing her household.
tangga. Mulai tertarik untuk Her Imterest in starting o r"
memulal usaha peternakan farming business grew as
terutama belajar dari she learned from the e
pengzlaman orang tuanya experience of her parents, 41,
_ yang Juga merupakan who were also duck egz e
eternak itik petelur. farmers. Born in Amparaya
RISTA YULIANTI erempuan kelahiran 35 ars ogo, she
o (PENERIMA MAMFAAT Amparaya 35 tahun silam ini confidently besan her =

) PPIU KALSEL) mantap  memuiai  usaha venture. with an initiof

' dengan modal awal 100 ekor capital of 100 ducks,

1 itik dan dengan izin suami supported by her

sebagai penyemangat husband's encouragement.

Pada  saat ity Rista belum At thot time, Rista did not hove a proper

mempunyalkandang sehingga telumya
masih tidak stabil.

Selain tidak sulit dalam pemeliharaannya
juga tidak memerlukan waktu yang lama

datam pemberian pakan itik untuk sehari-

hari. Awalnya pakan angwdi nakan
selain pakan pabrikan |P 335 WONOKOYO
dan pakan alami buatan Rista dan
suaminya depgan mengolah pakan
sendiri- menggunakan batang pohon
rumbia yang learut dedak atau bekatul,
serta ikan - ikan kecll. Selain karena
merupakan pakan alami yang paling
umum di wilayah Hulu Sungai Selatan,
Desa Asam juga dikenal sebagai salah
satu desa yar{n}g banyak men hasfikan ikan
baik itu budidaya maupun fkan air tawar
liar. Desa Asam juga dikenal memiliki
banyak sgot pancng dl  wilayah
Kecamatan Sungal Raya.

Beternak itik cepat menghasilkan untung
yang cukup menjanjikan dalam jangka
panjang. Setelah memulai usaha sejak
Agustus 2018 Rista Yulianti kinl sudah

memiliki 2 buah kandang ukuran 4 x 20 m

dan 4 x 24 . Sekarapg Rista hanya
memiliki 200 ekor itik usia 6 bulan lebih
stelah itik yangs ebelumnya dijual karena
memasuki usia afkir sehingga produksi
telur juga menurun. Namun Rista juga
berencana untuk menambah lagi itik -yanﬁ
akan diternakkannya. Serta miasi
minimnya peternak itik petelur di wilayah
Rista ~vyang kebanyakan bermata
pencaharian sebagai  bertani
kebun, maka peluang Rista untuk bisa
Egrkembangjauh‘lehfh' esar.

dan

duck pen, which resuifted in inconsistent
egz production

Besides being easy to maintain, duck
jhrmi% also does not require much

time for daily feeding. Initially, Rista
used a combination %‘ actory-made
feed. P 335 WONOKOYO, and

homemade natural feed that she and
her husband prepared. They processed
thelr own feed using grated sago palm
stems, rice bron, and small fish. This
choice was not only cost-effective but
also aligned with common feeding
flrﬁcrfces in Hulu Sungoi Selatan. Asam
Village is well known for its abundant
fish supply, both from equaculture and
wild freshwater sources. Additionally,
the village is famous for its many
fishing spots within Sungai Rayo
District.

Duck farming offers promising long-
term prafits. Since starting her business
in August 2018, Rista Yulianti has
expanded ond now owns two duck
pens, measuring 4 x 20 meters and 4 x
24 meters. Currently, she has 200 ducks
that are over six monihs old, afier
selling her previous flock that had
reached the end of its productive cycle,
resulting in decreased egz produciion,
However, Rista plans 1o [ncrease the
number of ducks she ralses.
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Selain telur itik yang dihasilkan dari itk
petejur, kotoran “itlk Ju%a bisa berguna
sehagai bahan pupuk alami untuk
perkebunan &(ang biasanya Rista berikan
cuma-cuma kepada warga sekitar untuk
berkebun yang memerlukan.

Selama beternakitik, Rista memiliki
beberapa tantangan seperti adanya
kenalkan harga  pakan  sehinggza

terkadangtetap mengeunakan alternatf
dengan pengolahan pakan dari campuran
ikan, rumbia dan gabuk (bekatul). Yang
meskipun leblh murah namun tetap sukai
itik petelur. Adanya seran%géﬂ penyakit fiu
burung yang membuat sebagian darl itik
petelur mafi sehingga berdam&:vak ﬁvada
menurunnya jumiah telur yang dihasilkan,
bahkan berhenti bertelur. Perubahan
cuaca, adanya perubahan suhu panas dari
kemarau ke musim hujan menzakibatkan
itik petelur kurang produktif, sefain karena
suhu tubuhgi,ﬂa kurang sehat, banyaknya
nyamuk musim  hujan  juga
mempengaruni keadaan itlk saat bertelur.

Rista blasanya melakukan pencegahan
dengan memberikan ohat-obatan secara
rutin. Juga dengan vaksin atau vitamin
khusus untuk ternak Itik. Untuk mengatasi
efek perubahan cuaca dan musim saya
harus tetap menjaga kebersihan kandang,
tempat makan dan minumnya yang rutin
ganti setiap hari. Untuk mengurang
nyamuk Rista biasanya membersihkan

sekitar kandang dengan menyemprotkan

obat gulma dan membersinkan disekirat
kandang setiap bulannya sehingga tidak
ada genangan yang berpotensi menjadi

-sarang nyamuk.

Rista merasakan kendala pada harga telur
yang tidak stabil karena masuknya telur
yang lebih murah dari luar daerah, yang
tentu  sedikit banyak mempengaruhi
permintaan telur itik oleh pelanggan.

In addition to producing duck the-
manure from her ducks can also be used
as a natural fertilizer for plantations.
Rista usually gives it away rﬁ::r jree to
local residents who need it for their
gordens.

Throughout her duck farming journey, it
Rista gha’s faced siwffm.' fﬁé!!engg, 0, in
Includging rising feed prices. To moanoge ALY
costs, she often relies on alternative feed L oy
made fram a mix of fish, saga palm
stems, and rice bran, which, despite
being cheaper, is still favored by her
ducks. Anather major challenge has been
ovign influenza outbreaks, which have
caused some of her ducks to die, leading
to o decline in egg production—or even a -
complete holt ot times. Weather changes  ©
also pase o chollenge, especially during '
the transition from the dry season to tfie

rainy seasen. The increase in humidity

an terglgeramre fluctuations can affect

the ducks’ productivity, as their bodles
become less healthy. Additionally, the
rainy season brings more mosquitoes,
which con further impoct the ducks' egg-
laying conditions. To prevent ihese
[ssues,

Rista regularly administers medication,
including vaccines and special vitomins
jor her ducks. She also maintains sirict
hygiene in the duck pens by cleanin
them thoroughly and changing the fee
and water containers daily to ensure the
ducks remain healthy and productive, To
reduce mosquitoes, Rista regularly cleans
the area around the duck pen gy ’
5 rajr_fr}g herbicide and removing weeds.

he olso ensures fhat there are no
stagnant water fgﬂis, which could serve
as mesquito breeding grounds. This
cleaning routine is done monthly to kee
the environment around the pen sa]g
and healthy for her ducks.

Rista faces challenges with unstable egg
prices cue to the. influx %’]‘ cheaper eggs
from outside the region. This competition

affects local demand for her duck eggs,
m?kfng it harder to maintain consistent
sales.




Rista untuk tetap mempertahankan
pelanggan dia memberikan garansi
uang kemball jlka telur yang jualnya
busuk atau rusak. Namun untungnya
Rista memilikl pelaﬁﬁgaﬂ'tela ang bisa
menampung seluruh telur itik kami jika
terjadl penurunan permintaan  dari
pelanggan lainnya. Yaitu dari UD. Alfian
Grup Ft%ka] ang beralamat di JI. Veteran
Sungal Sipaly Martapura serta pelanggan
tetap lalnnya }rang{ berasal dari
Kecamatan 5Sungai Raya seperti M.
Ardianar Jjec_fagan sembako eceran,
Mama Wi ?ta pemilik catering, dan Acil
Aluh pemilik warung makan ketupat di
Desa Hamalau. Sehin
adanya pesaing penjualitik petelur yan
langsung menjualnya ke pasarmenja

pesaing sesama pengelola usaha “itlk
petelur yang berani menurunkan harga
telur Rista tetap menjaga Kualitas telur
itik dan garans| uang kemball sehingga
pelanggan tetap bermitra dengannya.

3 meskipun

Dengan aset sekarang yan% mencapal
Rp 40.000.000 Ristamemilikl omzet Rp
7.000.000 sampal Rp 10.000.000 setiap
bulannya tergantung kestabllan harga
telur di pasaran.

Seteiah adlk Rista bergabung dengan
Program Yess, Rista juga tergerak untuk
ikut bergabung di Program Yess. Setelah
mengakses Learnin%' Management
Sysem darl Program Yess yang dapat
iakses secara online. dan mengikuti
Community Based Rista kemudian

mengetahil pentingnya sebuah
pencatatan keuangan sederhana yang
dapat menjadi Indikator majunya

sebuah usaha dan memahami bahwa
yangz dilakukannya selama Inl adaiah
tepat untuk mencatat penjualan dan
pembelian pada usahanya.

Rista Juga mengajak beberapa tetangga
sedesanya untuk Tkut bergabung
dengan  Proram Yess sehingga bisa
membukan wawasan bersama-sama
terutama sesamaibu  rumah mnﬁﬁf
sehingga tergerak untuk dapat memiliki

t

penghasilan sendiri namun tetap daPa
dilakukan di rumah. Sekarang Rista
Yullantl  menglkuti  seleksi ~ Hibah
Kompetitif darl Program Yess di kategorl
malju dengan usaha Itk petelurnya.

she
provides @ money back guarantee if the
eggs she sells are rotten or domaged.

ut fjortunately Rista hes resufar
customers who can accommodate all

Rista to moaintain  customers

our duck eges if there i a decrease In
demand from other customers. Namely
from UD. Alfian Group (shog) located at
M. Veteran Sungal Sipai Martaptira and
other regular customers from Sungai
Roya District such as M. Ardianor, a
retail grocery trader, Mama Widya, a
catering owner, and Adil Aluh, a ketupat
foad stall owner in Hamalou Villoge. So
even though there are competitors
selling laying ducks who sell them
directly to the market, becomin
cﬂm{peﬁmrs with fellow laying du
business managers who dare to lower
egg prices, Rista stll maintains the
quality of the duck eges and a money
back ~ guarantee so that customers
continue to partner with her.

With current assets reoching IDR
40,000,000, Rista has a turnover of IDR
7.000,000 to DR 10,000,000 every
month depending on the stability of egg
prices on the market.

After Rista’s younger sibling joined the

ess Program, Rista was olso moved to
join the Yess Program. After accessing
the Learning Management !:;rstem from
the Yess Program which can be
oceessed  online  and  followin
Community Based Rista then learne
the Impartance simple finandial
records that can be an Indicator of the
progress of a business and understood
that what she had been doing so far
was right to record soles and purchoses
in her business,

Rista also invited several neichbors in
her village to join the Yess Program so
that they could open up Insights
together, especially fellow housewives,
so that they were moved to be able to
have their own income but still be able
to do it at home. Now Rista Yulianti /s
participating in the Competitive Grant
selection Jmm the Yess Progrom in the
odvanced category Wwith her egg-laying
duck business.
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Desa Mandaia, Indonesia - DI Mandala Vilfage, Indonesia
. tepgah  semangat untuk - Amid efforts o develop
mengembangkan
{ yang berkelanjutan, seorang {!_J
di Desa Villoge, Hulu  Sungol
andala, Kabupaten Hulu Selatan Regency, Sotith
Sungai  Selatan,

pertanlan sustainabfe ogriculture, a
oung farmer in Mandala

Kalsel, Kolimantan, is redefining

.  paradigma gender roles in  ‘the
| tentang peran gender dalam agricultural sector.

sektor pertaniarn.
Anida Norhalizah (24), pemillk owner of o half-hectare
kebun cabal seluas setengah chill farns, hos suecessfully

Anida Norhalizah (24), the

hektar di desa tersebut, telah harvested up to 4 fons of

ANIDA NORHALIZAH berhasil menca
(PENERIMA MAMFAAT yang melimpah h
PPIU KALSEL) dan  perkiraan

al panen chilies in a single growing
ngga 4 Ton season, with an estimated

omset revenue aof Bp 160 million,

mencapai 160 juta dalam proving that oge s no
satu periode masa tanam, barrier fo success in
meskipun usianya masih farming.

muda.

Anida memulal kegiatan pertaniannya
dengan memanfaatkan pengetahuan dari
keluarga petani dan pelatihan yang dia
lkuti. alam  menjalankan = usaha
ertanian, Anida memilih jenis cabai
anjung karena penjualannya yang
gampang serta melihat permintaan pasar
yang sangat tinggi dan terus meningkat,
uﬁa masa tanam yang relatif singkat
diimbangi dengan haiza yan? tinggl.
Selain  Itw, Juga membuka [apangan
pekerjaan untuk orang-orang sekitar.

Di tengah gemuruh pasar cabal yang terus
berkembang di Indonesia, perempuan-
ﬁerernpuan petani telah muncul sebagai
ekuatan utama di belakang ladang-
ladang yang subur. Darl desa-desa kecil
h‘iﬁggﬁa]ahan—lahan ang luas di pedesaan,
mere tidak hanya menunjukkan
keahllan dalam bertanl tetapl juga
mengubah paradigma tentang peran
gender dalam sektor pertanian.

Pengalaman Ibu Anida adalah cermin dari
semakin  pentingnya peran perempuan
daiam pertanian. Mereka tidak hanya
bekerja di ladang sebagal pekerja keras
tetapl Juga mengambil” peran strategis
dalam = pengambilan keputusan dan
manajemen usaha pertanian. Dalam
beberapa  tahun erakhir,  banyak
arganisasl non-pemerintah an
pemerintah  telah aktif mendorong
pelatihan dan pendidikan bagi perempuan
di bidang pertanian, dengan tujuan
meningkatkan  kemandirian®  ekonomi
mereka,

Anida besan her farming journey by
applying knowledge passed down %ﬂ—m
her farming family and insights gained
from various ngﬂm_ﬂwa! frainings. She
chose to cultivate Tanjung chili, @
variety known for its high demand, ease
of sélling. ond short growing cycle,
which is balanced by a consistently hizgh
market price. Beyond running her farm,
Anida’s  business olso creates  job
opportunities for the focal community,
further contributing to the economic
growth of her villoge.

Amid the bustling chili market in
Indonesia, women rmers  hove
emerged as o driving force behind the
country’s fertile fielas. Ffrom small
villages to” vast rural formlonds, they
are not only demonstrating exceptional
farming expertise but also reshaping
troditional  gender  roles in  the
agricultural sector.

Anida’s experience reflects the growing
importance of women’s roles in
agriculture. Women are no longer just
hardworking loborers in the [fields—
they are also key decision-makers and
Jorm business mana[%ers.'
In recent years, both government and
nen-governmental organizations hove
actively  promoted  trolning  and
education progroms for women in
agriculture, aiming to enhance their
economic independence and empower
them to thrive in the industry.
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S 0 7 T s W L




Partisipasi aktif perempuan dalam
ertanian cabal [uga mencerminkan
eberhasilan kebijakan pemerintah yang
mendorong Inklusivitas gender dalam
sextor Ee‘r{anian. Dengan demikian,
mereka bukan hanya mengubah lahan-
lahan subur menjadi ladang yang
produktif tetapl [}uga menjadl agen
perubahan sosial yang membawa
manfaat bagi komunitas lokal dan
negara secara kesaluruhan.

Di masa dEE'an. harapan untuk mellhat
lebih batiyak perempuan terlibat dalam
pertanian, tidak hanya  sebagal
penggarap tanah tetapi juga sebagal
emimpln yang mampu memperkuat
etahanan paﬂ%an dan ekonomi
Indenesia, tetaplah tinggi. Dengan
dukurgﬁan _\ra‘ng- tepat dan pengakuan
atas kontribusi mereka, pe‘rErngUan
petanl cabai dapat terus membawa
erubahian positit yang signifikan bagl
industri pertanian dan masyarakat luas.

The actlve participation of women in
chili farming also %Hgﬁﬁ the suecess
of government policies that proniote
gender inclusivity in the agricultural
sector. As g result, these women are not
only tronsforming fertile lands into
productive farms but also becoming
agents of sociol change, benefiting bo
mﬁﬂ; communities and the nation as @
whaole,

Looking ahead, there js ’grear hope for
more women 1o engage in a}gn'cu ture—
not just as farmers, but as leaders who
can snfﬂﬁrhfn Indonesios  food
security and economy. With the right
support and recognition of their
contributions, women chili farmers can
continue te drive significant positive
change in the agriculturel industry and
sociely at large.
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Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan
Yang Maha Esa atas segala rahmat dan
karunianya, sehingga kami dapat
menyusun Buku ini tentang Kisah Sukses
Petani Muda Bumi Lambung Mangkurat.

Pertanian merupakan salah satu sekior
[Jentmg dalam pembangunan ekanomi
donesia, yang tidak hanya berperan
dalam memenuhl kebutuhan pangan
masyarakat, tetapi juga sebagai sumber
mata pencaharian bagi banyak orang.

Dengari kekayaan sumber daya alam yang

melimpah, |ndonesia memiliki potansi
besar untuk mengembangkan sekior
pertanian secara berkelanjutan,

Pertanian modern memanfaatkan
teknolog terkini dan praktik
berkelanjutan  wuntuk  meningkatkan
produktivitas dan efisiens.

Dengan penerapan teknik-teknik seperti
pertanian  presisi, bioteknologi, dan
digitalisasl, petani semakin dipermudah
untuk menghasilkan makanan dengan
cara yang lebih ramah lingkungan dan
berkelanjutan.

Di tengah tantangan global seperti
Enrubahan iklim, ketahanan pangan, dan
ebutuhan akan produk pertanian yang
berkualitas, pertanian modern  hadir
sebagai salusi inovatif.

Tim Penyusun
Author Team

SN | "“h‘.
p.L =N e Al .

Di dalam setiap cerita yang akan Anda
baca, Anda akari menemukari berbagai
latar belakang individu yang berbeda, dari
latar belakang sederhana ﬁin_ga meraka
yang telah mengatasi berbagai rintangan
dalam hidup. Kisah-kisah ini tidak hanya
sekadar menceritakan pencapaian, tetapi
juga menggambarkan proses, perjuangan,
dan pelajaran vang diambil dari setiap
pengalaman.

Harapan kami, melalui kisah-kisah sukses
ini, pembaca dapat menemukan inspirasi
dan motivasi yang kuat di dalam setiap

halaman yang Anda baca. Ingatiah bahwa
setiap  Kesuksesan dimulai  dengan
keberanian untuk  bermimpi  dan

keinginan untuk berusaha. Serta, dapat
memberikan wawasan dan menmngkatkan
pemahaman masyarakat tentang peran
vital petani dalam pembangunan ekonomi
dan sosial,

Petani muda adalah harapan masa depan
pertanian di Indonesia. Dengan semangat
dan kreativitas vang dimiliki, meraka
memiliki potensi  untuk  membawa
perubahan positif dalam dunia pertanian.

Buku ini  disusun sebagal  wujud
kepedulian kami terhadap perkembangan
pertanian yang berkelanjutan, serta untuk
memberikan informasi dan pengetahuan
yang bermanfaat bag| generasi penerus.
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LOCAL CHAMPION OF YI5S PROGRAMME EPIU KALIMANTAN SELATAN
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Generasi muda yang ingin berkecmpung di
sextol  pertsnfan menghadapl | berbagai
tantangan, antars  fain ierbstasnys  skses
terhadap pengzunazan lahan pertanian dan
akses terhadap lembaga keuangan.

Berbagai faktor Intermal seperti perseps] bahwa
sektor perianian kurang ber, engsi  s2cara
sosial. kotor dan berisikg, ren ahnys tingkst
upail dan pendapstan di bidang pertanian,
belum  berkembanznys usaha™ peranian
pedeszan dan  terbatasnye infrastruktur
praduks] dagsi mempengarunl gensrash muds
urtuk =run di sskior pertanian.

Sedangkan fakior sksternal sepertl semakin
tingginys mzentit pads sskior non-perianian.
pasatnya perkembangan ekonomi di parkotaan,
perubahan struktur budays gensrasi muda
ceria terbatasnya duklngan dari keluargs

Keberadaan Frovinst Kalimantan Selatan dan 4
Kabupsten lainays sebagal salah sstu Provins!
pelaksana program YESS sangat eral Kaitannya
dengan  rencana | pengembangan Zona
penyangea pangan di sexitar calon lhu Kota
Megar= (IKN) yang dizzgas oleh Femerintah
PusaE

Implementast program  YESS  dl Provins
Kailmantan Seiatan telsh berjalan sslama 4
mhun s=jak tEhun 2819 di 2 Kabupaten,
Kabupaten Tansh Laut Kshdpaten Eanj\ar
Kzbupaten Tanash Bumbu dan telah beralan
s=lak tshun 2023 sisu l=bih darl 1 Ehun uituk
Kabupaten Hulu Sungal Selatan.

Hinggs Desember 2074, terdapat 24529
Penerima Marifaat (PM) yacg terdaftar dalam
Erﬂ-,grum YESS yang terbag Derdasarkan fenis

lamin, yaitu 51,4% PM perempuan dan 48,62
PM laki-zki. Serta, berdasarkan sebaran per
Kabupaten vaitu (Kabupsten Banjar 9.600,
Kabupaten Tanah Laut 6.896, Kabupateh Tanah
Bumbuy 4.062 dan Ksbupaten Hulu Sungasi
Selatan 3.963)

Keberadaan program YESS dalam ha| i
sangatlah  strategis  untuk dapat menjawa
berbagal tantangan dan menjadi solusi terksit

Young people who want te get Involved in the
agriculiural _sector foce  various  challenges,
including limited gccess to ogricuitural fand use
and gezess 1 financial lestitutfons.

Various internal fodors such as the percegiion

that the riculture! . sector s less  sociolly
prestigioys. dirty and risky, low wages ond income
in oagricufture.  underdevelopmemt  af  rural

agricultural blusinesses and limited produdiion
infrostructure can inffuence the young generation
to spter the agricultural sector,

While esternel focors such 65 increasing
incentives \In the nomragricofturol sector. rapid
econemic development in urban oreas: changes n
the cultural struciure of the younger zenergiion.
and limited support from famiiies:

The sxistence ssf South Kallmonton Proving:s apd 4
otfier Regemctes os one  of the Frovinces
implemeénting the Y035 program = dosely related
to the plan to develop o food bujffer zone orourd
the prospective Naticnal Copital Eiy (IKN} initiated
by the Ceniral Government,

The implementation of the YIS5 prosram in South
Kalimionton Province hos Been running for 4 years
since 2075 In 3 Regences. Tonoh Laut Regency,
Banjar Regency, Tanaf Bumbuy S‘Eﬁ’enqr gng hos
been running since 2023 or more thon 1 year for
Hull Sungal Selatan Regency.

Until December 2024, there are 24527
Beneficigries (PM) registered in the YESS prosram
divided by genn‘er. namely 51.4% fernaie PM arid
48.8% male PM. Also, based on the distribution per
RESEﬂEy namet,r [anar Regengy 9.600. Tanoh
Lout Regency 6,896, Tanah Bumbu Regengy 4.062
and Hu uSurigar Safotan Regency 2963)

The sxstence of the YERS progrom in this cose i5
Very sirgfesic & be able o answer vadous
chollengss ond Become o solution réloted fo the
limitations of the young generation who are
sntreprensurs and work in the agricuftural sector.

e | hps//epubiikasi pertanian go.idipertanianpress

denzan keterbaiasan nerast muds yanz

bewiralsaha dan  bekerla psda  sekior

pEfanian.
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Generasi muda yang ingin berkecmpung di
sextol  pertsnfan menghadapl | berbagai
tantangan, antars  fain ierbstasnys  skses
terhadap pengsunazn lzhan pertanian dan
gkses terhadap lembaza keuanzan.

Berbazal fakior Intarral sepefrt perseps] bahws
seigor perganian kurang bargenpgsi secara
sosial. kotor dan bersiko, rendahnys tinghkat
upail dan pendapstan di bidang pertanian,
befurn  berkembangnys usaha pertanian
pedeszan dan terbatzsnys infrastruktur
praduks] dagsi mempengarunl gensrash muds
urtuk =run di sskior pertanian.

Sedangkan fakior sksternal sepertl semakin
tingginys mzentit pads sskior non-perianian.
pesatnya perkembangan ekonomi di perkotaan,
perubatan sirukiur Dudays gensrasi muda:
ceria terbatasnya duklngan dari keluarza,

Keberadaan Frovins Kalimantan Selatan dan 4
Kabupsten lainays sebagal salah sstu Provins!
pelaksana program YESS sangat eral Kaitannya
dengan refcana pengembangan  Zona
penyangea pangan d| sexitar calon tbu Kota
Megarz [IKN) yang dizzgas oleh Femerintah
PusaE

Implementast program  YESS  dl Provins
Kalimantan =elatan telsh berjalan sslama 4
mhun s=jak tEhun 2819 di 2 Kabupaten,
Kabupatsn Tansh Ladl Ksbdpsten Eanj\ar.
Kzbupaten Tanash Bumbu dan telah beralan
s=lak tshun 2023 sisu l=bih darl 1 Ehun uituk
Kabupaten Hulu Sungal Selatan.

Hinggs Desember 2074, terdapat 24529
Penerima Marifast [PM) yacg terdaftar dalam
rogram YESS yang terbag Derdasarkan jenis
elamin, yaiti 51,4% PM perempuan dah 48.6%
PM laki-zki. Serta, berdasarkan sebaran per
Kabupsten waifu (Kabupsien Banjar 2.600.
Kabupsten Tanah Laut 8.896. Kabupateh Tanah
Bumbu 4062 dan Kabupaten Hulu Sungal
Selatan 3.963)

Keberadaan program YESS dalam ha| i
sangatlah  strategis  untuk dapat menjawa
berbagal tantangan dan menjadi solusi terksit

denzan keterbaiasan nerast muds yanz
bewiralsaha dan  bekerla psda  sekior
pEfanian.

Young people who want to get Involved in the
agricultural sector fioce  warous challenges,
inciuding limited. grcess 10 ogricuitural fand use
and gezess 1 financial lestitutfons.

Various internal fodors such as the percegiion

that the riculture! . sector s less  sociolly
prestigioys. dirty and risky, low wages ond income
in oagricufture.  underdevelopmemt  af  rural

agricultural blusinesses and limited produdiion
infrostructure can inffuence the young generation
to spter the agricultural sector,

While esternel focors such 65 increasing
incentives \In the nomragricofturol sector. rapid
econemic development in urban oreas: changes n
the cultural struciure of the younger zenergiion.
and limited support from famiiies:

The existence of South Kallmanton Provinge and 4
oifter Regencies o6s one  of ithe Provinges
implemeénting the Y035 program = dosely related
to the plan to develop o food bujffer zone orourd
the prospective Naticnal Copital Eiy (IKN} initiated
by the Ceniral Government,

The implementation {:-hf the Y35 prosram i South
Kalimionton Province hos Been running for 4 years
since 2075 In 3 Regences. Tonoh Laut Regency,
Banjar Regency, Tanaf Bumbuy S‘Eﬁ’enqr gng hos
been running since 2023 or more thon 1 year for
Hull Sungal Selatan Regency.

Until December 2024, there are 24527
Beneficigries (PM) registered in the YESS prosram
divided by gender, namely 51.4% fermaie PM and
43.6% male PM. Also, based on the distribution per
Resency, nomely (Banjor Regency 9600, Tanoh
Lout Regency 6,896, Tanoh Bumbu Regency 4.062
and Hulu Sungat Safoton Regency 2963

The sxstence of the YERS progrom in this cose i5
Very sirgfesic & be able o answer vadous
chollengss ond Become o solution réloted fo the
limitations of the young generation who are
sntreprensurs and work in the agricuftural sector.
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